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PENGANTAR PENERBIT

Jalla. Yang Maha Mengetahui segala niat dan amal hamba-Nya

dan Yang berkenan memberi ilmu kepada siapa saja yang Dia
kehendaki. Semoga Dia selalu menjaga hati-hati kita agar tetap lurus
dalam Iman dan Islam.

: ; egala puji dan syukur kami panjatkan kepada Allah Azza wa

Shalawat dan salam semoga senantiasa Allah limpahkan kepada
hamba-Nya yang utama, keluarganya, para shahabatnya serta seluruh
pengikutnya hingga hari akhir kelak. ‘

Perumpamaannya adalah seperti manusia yang kehausan, pada-
hal dihadapannya terhidang sekian pilihan minuman. Amsal itu bisa
jadt pas untuk menggambarkan kondisi kaum muslimin saat ini.
Mereka sangat membutuhkan sumber rujukan (literatur) yang bisa me-
menuhi kebutuhan rohaninya akan ilmu agama (ud-Din) terutama
as-sunnah. Namun tidak serta merta kebutuhan itu bisa terpenuhi
dari kitab-kitab yang ada. Bahkan tidak Jarang kitab-kitab atau litera-
tur yang ada kurang memuaskan hati mereka yang penyebabnya ber-
kaitan dengan isi yang tidak mencocoki ilmu as-sunnah itu sendiri.

Sebagai misal adalah kitab Fighus Sunnah. Sebagian dari
kita mungkin tahu bahwa kitab karya al-Ustadz Sayyid Sabiq
rahimahullahu Ta'ala ini telah menjadi rujukan sebagian besar kaum
muslimin. Namun, justru dari sebagian pembacanya, muncul harapan
untuk dilakukan perbaikan dan pengoreksian atas kitab tersebut, teru-
tama berkaitan dengan hadits-hadits yang tercantum di dalamnya. Tentu
saja usul itu muncul setelah mereka mengajukan beberapa pertanyaan
yang berkaitan dengan isinya pada kesempatan-kesempatan yang ada
kepada ulama yang mempunyai kompetensi terhadap ilmu as-sunnah,
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yakni sepertt Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani. Dan beliau
(Syaikh al-Albani) pun membenarkan perlunya hal itu. Keinginan
mereka akhirnya terpenuhi dengan terbitnya kitab Tamamud Minnah
fit-Ta'liq ‘ala Fighus Sunnah. Dari sinilah kami melihat akan penting-
nya kitab tersebut, dan selanjutnya kami terbitkan kitab terjemahan-
nya yang saat in1 ada di hadapan pembaca. A/hamdulillah telah kami
terbitkan dalam dua (2)jilid.

Menyusul diterbitkannya buku Terjemah Tamamul Minnah (TM)
jilid-2, permintaan buku TM jilid-1 - yang telah kami terbitkan sebe-
lumnya- pun bertambah. Untuk memenuhi minat sebagian pembaca
tersebut, maka kami terbitkan cetakan kedua buku TM jilid-1.

Pada akhirnya kami berharap, bahwa kitab ini dapat dijadikan
sebagai pendamping bagi kitab Fighus Sunnah yang sudah ada. Dan
selanjutnya pentingnya budaya kxitik dan koreksi dalam pengembangan
ilmu agama, yakni as-sunnah dan al-Hag. Semoga pembaca yang
budiman dapat membaca, merenungi serta memahami kitab ini dan
selanjutnya dengan segera mengamalkan apa yang diperolehnnya.

Mohon maaf apabila dalam penyajian dalam kitab ini kurang
memuaskan Anda. Saran dan kritik yang konstruktif dari pernbaca
tentu akan selalu kami tunggu.

Selamat membaca!

Penerbit
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PERMOHONAN MAAF DAN PERINGATAN

Segala puji bagi Allah yang mengenal 1syarat mata dan rahasia
han. Kami haturkan kepada hamba-Nya yang paling mulia Nabi
Muhammad bin Abdullah, kepada keluarganya, dan para shahabatnya
shalawat yang paling utama dan salam yang paling sempurna.

Ammea ba'd:

Kami mohon maafkepada saudara-saudara kaum m uslimin atas
keterlambatan penerbitan kitab ini disebabkan oleh banyak taktor,
terutama tindakan pencurian naskah yang dilakukan oleh sebagian
orang secara aniaya dan permusuhan. Semoga Allah memperlakukan
mereka sesual dengan perbuatan mereka

Saudaraku muslim! Anda tahu tanpa ragu, bahwa mencuri
~apapun bentuknya - diharamkan oleh syar’at. Tni ketentuan Agdma
yang suci. Mencuri berarti merusak kesucian agama, merusah
perjalanan syari'at yang cemerlang. Atas permohonan maaf i,
perkenankanlah kami umumkan bahwa naskah apapun dariisi kitab
ini yang tidak diedarkan oleh penerbit Dar ar-Rayah berarti naskah
curtan. Ketua Umum Bagian Penerbitan Kitab Departemen Penerangan
Kerajaan Saudi Arabia, Ustadz Muhammad Al al-Khudail telah
mengeluarkan surat resmi No. 2/2183, tanggal- 12/4/ 1409 H. kepada
semua kantor-kantor penerangan dj kerajaan untuk tdak mem-
perkenankan masuknya kitab-kitab ke kerajaan kecuali melalui
penerbit Dar ar-Rayah. Semoga Allah memberi balasan vang lebih
baik kepada beliau.

Saudaraku Muslim! Sesungguhnya apabila Allah tidak me
mantaunya, seseorang akan dikuasai hawa nafsunya untuk menjadikan
penipuan, pengelabuan dan pencurian sebagai kendaraan baginya.

Permohonan Maaf dan Feringatun X1
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Itulah sejelek-jelek kendaraan. Apakah dia tidak ingat akan firman
Allah SWT.:

-
@

L o gedlall a U Sele 1 550 Y

a ., o Ay h
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“Dan fungan sekali-kuli kamu mengira bahwa Allah itu lalai uras upu
yang dilakukun orang-orang vang anfava. Sesungguhnyva iy
smenangguhkan mereka sampar pada furd di mana sewina pandasgan

terbelulak " (1brahim: 42)

Untuk ite, kami mengingatkan saudara-saudara para pembaca,
para pengedar vang jujur dan para pemilik perpustakaan vang muha
untuk tidak membel naskah apa saja dan orang yang mengat! di air
keruh. Semoga Allah melindungi kita semua dan hal itu. Para pembaca,
bantulah kami untuk dapat menangkap orang vang aniava, karena Allah
SWT. berfirman :

({ Y :e;.Ju‘LL" k O";Q\; ) h: ('_):\'l‘o Y \};/Jw ST:

“Dan junganlah kar tolong-menolony dida dosa dan permusihan ™

(al-Mardah 2)

Guru kami yang mulia al-Allamah Muhammad Nashiruddin
al-Albani -semoga Allah membern keselamatan kepada behau  telah
mempercayakan penerbitan kitab int kepada kami sebagaimana
tertuang pada halaman benkut

Allah SWT. ada di balik suatu tuyuan, Dia vang menuntun ke
jalan yang benar. Semoga Allah memberi shalawat dan salam kepada
Nabi kita Muhammad Shalallali alaibi wa sallam, keluarga dan para
shahabainva.

Penerbit

Xit Permohoran Maaf dan Peringatan
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Dengan Nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Pentyavang
KESEPAKATAN

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.

Telah sepakat antara yang mulia Syaikh Muhammad Nashiruddin
al-Albani sebagai pihak perturna dan saudara Hasan Abbas Qutb wakil
dan pihak Dar ar-Rayah sebagai pihak kedua untuk

- Pihak pertama mengijinkan penerbitan kitab Fararid Minnah
fit-Ta'liq ‘ala Fighus Sunnuh Xepada pihak kedua

Oleh sebab itu, siapapun selain Dar ar-Rayah tidak diperkenankan
menerbitkan kitab ini, baik di dalam maupun di luar kerajaan kecuah
atas1izin Dar ar-Rayah.

Atas adanya kesepakatan ini siapapun tidak diperkenankan
menerbitkan kitab ini atau mendatangkannya ke keranan tanpa i2in
dan pihak kedua.

Pihak Pertama Pihak Kedua
ted. ud.
Muhammad Nashiruddin Hasan Abbas Quth
al-Alban:
Saksi | Saksi 1l
ud. 1ud
Muhammad Adib bin Ahmad
bin Muhammad Nashiruddin Hasyim al-Muntasyir
al-Albani

X1V Kesepakatan
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KATA PENGANTAR CETAKAN KEDUA

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Shalawat dan salam
atas pemimpin para Rasul yang bersabda di dalam hadits shahih
Bukhan-Mushm:

"Barangsiapa yang dikehendak: baik oleh Atlah, maka la akan
menjadikannnya mengerti tentang ugama.”

Juga kepada keluarga, para shahabat petaih keberkahan dan orang-
orang yang mengikuti pemahaman dan petunjuknva hingga han
pembalasan.

Ammabu'd

Setelah cetakan pertama kitab Lumamd Minpal fit Tu'ly ala
Fighus Sunnah im berlalu hampir seperempat abad (25 hun), kin
tidak mudah bagi saya untuk mengkan atau mencetak kitab ini, kecuali
pada hari-hari terakhir keberadaan saya di Amman, Yordann, di mana
—Alhamdulilluli ., saya berhasil menerbitkan beberapa kirangan saya
dan dibantu oleh beberapa karvawan Perpustakaan Islam (al-Maktabat
al-Islamiyyah). Saya mengawasi serta mengoreksinya langsung Saya
berusaha agar tidak terjadi kesalahan fatal, baik sedikit atau banyak,
atau juga beberapa baris yang hilang pada saat dikoreksi atau dicetak.

Sampai sakarang kami telah berhasil menerbitkan beberapa kitab
di bawah koordinasi saya langsung, sebut saja misalnya, jilid ketiga
kitab Silsilatul Ahadits adh-Dha’ifah dan jihd keempat Kitab Silsiluh
al-Ahadits ash-Shahihah. Sedangkan jilid keempat dari kitab pertama
dan jilid kelima dari kitab kedua tersebut masih dalam proses
pencetakan. Segala puji bagi Allah yang atas nikmat-Nya sempurnalah
segala amal saleh.

Kara Pengantar Cetakan Kedua XV



http://kampungsunnah.wordpress.com

Kitab Tamamul Minnah cetakan kedua ini memiliki banyak
kelebihan, terutama saya telah menghimpun di dalamnya lanjutan ta 7ig
{(komentar) saya terhadap bagian ketiga dari bagian-bagian kecil yang
men;jadi tujuan pertama kali diterbitkannya kitab Fighus Sunnah,
yaitu diawali dengan masalah Zakat dan diakhiri dengan masalah
Puasa. Atas berkat dan rahmat Allah SWT,, sava telah mengomen-
tar1 sekitar seperempat isi Fighus Sunnuh. dengan harapan
semoga Allah memudahkan bagi saya untuk menyelesaikan komentar-
komentar tersebut. Semoga Allah menangguhkan umur saya.
memberikan keberkahan waktu, paling tidak saya cukupkan
para pembaca dapat mengetahui hadits-hadits dha'if dan
munkar (tertolak) bertkut permasalahannya, seperti hadits yang
disebutkan  pada awal bab Jenazah (jana iz) "setelah bab Puasa vang
berbunyi:

o . F el wats
e o Chas GSAE U
“Ya Allah! Kepadu-Mu uku mengadu lemahnya kekuatanku. . dst”

Hadits im udak dikenal dalam kitab-kitab Sirah. Karena itu saya
ungkap dan tunjukkan kelemahannya pada Tuk/irij Fighus Sirah (hlm
{31)dan pada adh-Dha’ifah (hlm. 2933) juga hadits:

N - b a ] 4P . LU - o a
et £ - b LT L . g Lhg g !
v b £4‘<:n-‘_g 4! :J Y \ﬂ_!_) &y L") caaL x [.l.“
" L] o 14

(Asle Wiy 24l (220

“thau ity ada tiga, selain i tambaban, vaitu: avat vang mdikamah,
sunnah yany regak daraw pembagian waris vang adil 7

Hadits ini dha'if Penjelasannya ada pada Tukhrij al-Misvkah (hiny
239), al-Irwa’(hIm. 1664), dan Dha’if Abi Daud (him. 496). Disebutkan
pada bab Furuidh bagian akhir kitab Fighus Sunnah. Antara bab i
dan bab Jana iz masth banyak bab-bab lain yang menghimpun puluhan

kalau nidak saya katakan ratusan- hadits sangat dha if.

Mudah-mudahan saya tidak bermaksud menyebar rahasia
seandainya saya menyebutkan kasus-kasus berikut ini.

Seorang teman mahasiswa mengusulkan -demi tolong-menolong
dalam kebaikan dan keillmuan serta memelihara kebenaran - agar saya

XVi  Kata Pengantar Cetakan Kedua
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rengunmkan bagian pertama kitab ini serta perigantarnya dalam tulisan
tangan -sebelum dicetak—kepada Syaikh Sayyid Sabiq Sava kabulkan
usuian fersebut, saya kirimkan kepada beliau Setelah lebih dari satu
tahun, beliau mengembalikan kepada saya bagian pertama saja -sedang
pengantarnya tdak— melalui salah seorang teman yang tinggal di Kairo!
Dan dalam rangka kehati-hatian, sebelumnya saya telah menyalin satu
naskah darinya. Segala puji bagi Allah yang Maha Agung.

Bagian pertama tersebut telah kembali tanpa komentar apapun
dari beliau tentang teks pertama dan pengantar kitab ini. Karena itu,
merupakan kesempatan pertama kali, sava segera melakukan
pengetikan dan penstensilan.

Kalau saya bandingkan antara persoalan-persoalan yang ada pada
cetakanlama yang dikomentari oleh kitab saya Zamarmul Minnah dan
cetakan-cetakan baru yang terdiri dari tiga jilid terutama yang diterbitkan
oleh Darul Kisab al-’ Araby, tampak Syaikh Sayyid Sabiq udak memberi
perhatian yang berarti terhadap kitab saya ini. Tidak ada bedanya,
saya kirimkan naskah kepadanya atau setelah kitab beliau diterbitkan.
Saya melihat kesalahan-kesalahan masalah hadits dan hukum masih
tetap ada, tanpa dilakukan revisi atau perubahan, kecuali sedikit sekali
dari persoalan yang sangat terbatas. Saya tidak mengerti: apakah beliau
tidak sempat membaca kitab saya arau tidak mau menerima kritik?
Yang pertama lebih memungkinkan, sebab dalam kitab ini banyak
kaidah-kaidah hukum yang harus dita’ati oleh setiap orang yang ‘alim
(berilmu) dan persoalan-persoalan yang tidak boleh diabaikan tanpa
mensikapinya, seperti: mengritik, mendukung, melemahkan atau
bahkan membenarkan. Dus, banyak sekali yang akan para pembaca
jumpai nanti.

Namun, meskipun dalam banyak hal, saya lihat beliau
memperhatikan knitik saya, tetapi saya perlu mengomentari kitab beliau
(lihat hlm. 44, 62, 104, 137 dan 145 (edisi asli bahasa Arab -pent )
tentang Berwudhu karena makan daging onta.

Pada edisi yang saya komentari, berdasarkan pada lebih
dintamakannya wajib wudhu oleh Imam Nawawi, beliau menyam:
paikan alasan sulitnya mencegah orang-orang yang lemah itmu dan
pengekor Madzhab dari pengamalan dasar haditsnya. Beliau
menyesalkan sikap an-Nawawi dan berkata: “Kecuali dikatakan:
bagaimana mungkin hadits Jabir dan al-Barra’ menjadi samar bagi para
khalifah yang bijak?”

Kata Pengantar Cetakan Kedua XVl
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Saya menolak alasan ‘kesulitan’ itu sebagaimana akan anda baca
pada pembahasan tersendiri nanti. Penolakan sava ini memberikan
pengaruh pada ketundukan beliau terhadap kebenaran —semoga Allah
membalasnya dengan kebaikan- dengan rela membuang ‘fsykal’yang
diduga itu. Tetapi beliau tidak menyebutkan orang yang memberi
pengaruh itu.

Contoh lain, saya mengritik beliau atas penggunaan bentuk
kalimat ‘tarnridh’ (pasif) dalam meriwayatkan hadits berikut:

“Agama yang lebih dicintai Allah ialah agama yang lurus dan lempang ™

Ini mengindikasikan lemahnya hadits, padahal hadits tersebut
tergolong “hasan li ghoirths” . Dengan demikian apa yang behau ucapkan
(Iihat him. 38) mengandung kesalahan baru yang lebih besar dan
sebelumnya: yaitu penisbatan hadits kepada niwayat Muslim, padahal
hadits itu tidak berasal dari Muslim_ Jadi beliau menanggapi kritik
saya untuk membenarkan sikapnya. Dan seperti itu yang saya lihat.

Kesimpulan: Saya mengharap mu'alif (pengarang kitab Fighus
Sunnah) -semoga Allah melindungi beliau - mau menerima keinginan
saya dan merealisasikan harapan saya yang tertuang pada " Pengantar
Cetakan Pertama” dan telah saya tunjukkan kepada beltau sebelumnya.
Yakni beliau berkenan meninjau ulang apa yang telah beliau tulis hingga
sekarang dan memperbaiki kekeliruan-kekeliruan vang telah sava
Jelaskan serta mau bersusah payah menerbitkan bagian-bagian fain dari
kitabnya.

Demikian yang saya harapkan, namun harapan tersebut sia-sia
Beliau tetap saja melanjutkan penerbitan Kitabnya meskipun dikritik
sepertt yang telah berialu pada bagian-bagian pertama kitab tersebut,
tanpa mengindahkan kaidah-kaidah ilmiah yang sayd usulkan dan tanpa
melakukan revisi atau perubahan dalam metodologi kepenulisannya.
Padahal -sebagaimana kita ketahui - ilmu itu senantiasa berkembang
dan tidak mengenal kejumudan makna. Setiap penerbit menyodorkan
sumber-sumber keilmuan baru yang tidak dikenal sebelumnva. Ini
sesuatu yang sangat membantu para pengarang memperbaik: dan
merevisi karangan-karangan mercka dan melengkapinya dengan
keuntungan-keuntungan baru yang tidak mudah mereka peroleh
sebelumnya.

Untuk itu ketika mehhat Fighus Sunnah tetap pada kepjumudannya
sepanjang tahun sejak ditulis oleh pengarangnya sekatar setengan abad
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vang lalu hingga mengalami cetak ulang beberapa kal, sava merasa
rerlu meninjau ulang kitab saya Tumarmd Minnah fe Ta'liq ‘ala i ighie
Stunnahuntuk kemudian merevisi atau melengkapinvi dergan beberapa
rersoalan dan keutamaan, seperti sava sebutkan terutama pada awal
sambutan saya. Hal inilah yang mendorong sava untuk mencetak ulang
dan menyebarkan kitab ini dalam format baru. Saya memohon kepada
Allah SWT., semoga Dia berkenan menjadikan kitab ini —dan juga
semua karangan-karangan saya yang lain— sebagai amal saleh dan murmni
karena-Nya serta tidak menjadikan adanya ganjalan di dalamnya bagi
slapapun.

Mabha suct Engkau, ya Allah dan dengan puji-Mu saya bersaksi,
bahwa tidak ada Tuhan kecuali Engkau. Saya memohon ampun dan
bertaubat kepada-Mu.

Amman, | Rajab 1408 H.
Penuhs

Muhammad Nashiruddin al- Albani
Abu Abdurrahman
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KATA PENGANTAR CETAKAN PERTAMA

Sesungguhnya pujian itu milik Allah. Kami memuji-Nva,

memohon pertolongan dan ampunan-Nya. Kamu berfindung kepada
Allah dari jahatnya diri dan jeleknva amal. Siapapun vang telah Allah
berikan petunjuk, pasti tidak ada vang dapat menyesatkannya. Dan
siapapun vang telah Dia sesatkan, pasti tidak ada seorangpun yang
dapat membimbingnya. Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan kecuali
Allah yang Esa, udak ada sekuty bagi-Nya. Dan saya bersaksi bahwa
Muhammad itu hamba dan Rasul-Nva.

XX
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan darinya Alluh menciptakan
isterinya; dan daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allak
selalu menfaga dan mengawasi kamu. " (Q.S. An-Nisa™: 1)

C‘Lm(‘"bi ,Y),ijjf,.dwlwi‘wl ,;.U‘L@J‘L:

2
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“Hai orung-orang vang beriman! Bertakwalah kumu kepada Allah dan
katakanlah perkataun yany benar, niscaya Alluh memperbaski bagimu
amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan

burangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia
telah mendupat kemenangan vang besar."(Q.S. Al-Ahzab: 70-71)1

Amma bad,

Kitab Fighus Sunnah, karya Syaikh Sayyid Sabiq, termasuk kitab
terbaik yang sava ketahui dalam hal materi, sistematika dan bahasanya
yang mudah dimengerti. Kitab ini terhindar dari ungkapan-ungkapan
yang rumit, yang sedikit sekali kitab-kitab figh (hukum) Tslam seperti
ni dapat terhindar dari hal tersebut. Sisi-sisi positip inilah yang membuat
para pemuda muslim tertarik mempelajarinya dalam mengenali agama
Allah, membuka wawasan kajian mercka terutama sumnh yang suci-
dan memotivasi mereka menggali khazanah keilmuan yang dibutuhkan
setiap mushm yang dikehendaki baik oleh Allah, sebagaimana sabda
Nabi SAW:

"Burungsiapa yang dikchendaki baik oleh Alluh, maka Dia
menjadikannva mengerti tentang agamy.” Disepakati keshahihan

UVt Khutbal of Hagals yang diatarckan oleh Nab kepada para shahabatuya Ulama salat

biasa mengawal kajtan-kapan keilmuan dan penulisan kiab-kitab dengan khutbah i,
Tentang hal 1 saya mempunyar sebuah nisalab kecit yang menghimpun hadits-hadits
rujukannya lenghap dengan rantai periwayatan dan redaksinya serta kemanfaatan yang
relevan dengan tema masing-masing Risalah int baru saja diterbitkan atas blaya Jam'tyah
at-Tamadun al Islami -Damaskus, kemudian diterbitkan ulang cleh al-Maktabah al-1stami
dengan ada penyempurnaan dan revisi
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hadits 1im. Hadits ini ada pada Stisiluh al-Ahadits ash-Shahihah
(no. 1194)

Saya rasa penerbitan kitab in1 merupakan suatu keharusan pada
masa seperti sekarang ini. Hal ini karena -sudah jelas - banyak kaurm
musiimin yang tidak mungkin dapat selamac dari penvimpangan,
perselisihan, kehancuran, dominas: orang-orang xafur dan fasik atas
mereka, kecuali kembali kepada Kitabullah dan Suninah Rasul-Nya.
Hanya dengan keduanya mereka menyelesaikan urusan-urusan agama
dan persoalan-persoalan hukum.

Bagi kaum muslimin kebanyakan harus ada sumber pegangan yang
teriangkau oleh kemampuan pemahaman mereka ketika muncul
permasalahan, sedikit atau banyak, dan mereka tidak membutuhkan
banyak sumber rujukan dan ensiklopedia Maka Allah meng-
anugerahkan al-Ustadz Sayyid Sabiq kemampuan untuk menyuguhkan
karyanya (Fighus Sunnah) kepada mereka. Semoga Allah memudahkan
dan menerangi jalan mereka dan membalas kebaikan bagi beliau.

Untuk itu, saya senantiasa menghimbau setiap pecinta as-Sunrnah
dan penolong kebenaran (a/-Hag) untuk menerima dan memanfaatkan
kitab tersebut sejak terbit jilid pertamanya dalam ukuran kecil hingga
menyebar ke lapisan ikhwan salafiyyin dan vang lainnya di Damaskus
dan kota-kota lain di Syria dan luar Syria

Fenomena int metahirkan banyak pertanyaan tentang persoalan-
persoalan dan masalah hadits yang dimuat di dalamnya yang mereka
ajukan kepada saya. Saya menjelaskan kepada mereka apa yang saya
ketahui dan ternyata banyak jawaban saya vang berbeda dengan apa
yang ada dalam kitab tersebut, dan di dalamnva terdapat banyak hadits
yang saya nilai dhu'if dan banyak pembahasan yvang saya anggap keliru.
Setelah tahu bahwa hal itu benar, schagian dari para pecinta
Fighus Sunnah dan penyebamya menyarankan agar saya menghimpun
jawaban-jawaban tersebut datam bentuk kitab dan menyebar-
luaskannya.

Pada mulanya saya berkeberatan. Namun karena permintaan itu
datang berulang-kal dan banyak dari mereka yang terus mendesak,
akhirnya saya penuhi keinginan mereka, karena hal tersebut
mengandung gagasan menyatukan mereka di atas dasar al-Qur’an dan
as-Sunnah, dan memberantas perselisihan dan 6id'ah fanatisme
madzhab -sebagaimana dijelaskan dalam pendahuluan Kitab
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di samping membersihkannya dari kekeliruan-kekeliruan fighiyah dan
hadits-hadits dha’sf

Sebenarnya saya ingin memenuhi tawaran kerja sama langsung
di bidang pemikiran dari salah seorang teman yang datang ke Mesir.
Namun karena banyak kendala, seperti: berjauhannya tempat tinggal
dan sulitnya kesempatan bertemu, maka kerja sama dalam jarak jauh
pun bisa. Seperti apa kata pepatah: “Jika tidak bisa diperoleh semua,
jangan ditinggalkan seluruhnya.”

Akhirnya, dengan lapang dada dan hati tentram, saya mulai
membaca dengan tekun dan serius beberapa bagian dari kitab itu, Setiap
kali saya dapatkan kalimat yang memerlukan perhatian lebih saya catat
dengan diberi komentar. Belum selesai memberi catatan penting, saya
merasa harus melakukan sesuatu, karena saya mendapatkan banyak
kesalahan bahkan kesalahan besar yang saya tidak memperkirakan
sebelumnya. Oleh sebab itu atas pertolongan Allah, bagi-Nya pujian
dan danipada-Nya anugerah, saya merasa harus meluruskan kesalahan.
kesalahan itu.

Agar dapat memberikan manfaat bagi para pembaca dalam
memperoleh gambaran umum saya sebutkan secara global kesalahan.
kesalahan tersebut dengan sedikit penjelasan. Kira-kira kesalahan itu
dapat saya ringkas sebagai berikut:

1. Banyak hadit-hadits yang tidak dijelaskan kedudukannva ternyata
hadits-hadits itu dha if

2. Beberapa hadits lain yang dinilai kuat, setelah dilacak ternyata
sangat lemah.

3. Beberapa hadits yang dianggap /i 'if padahal sebenarnyu shaliih,
atau melalui sanad-sanad lain yang kuat.

4. Beberapa hadits tidak dinisbatkan kepada Bukhari-Muslim,
padahal ada padanya atau pada salah satunya.

N

Beberapa hadits disandarkan kepada salah satu * Shahilaim’ atau
kepada yang lainnya, padahal tidak ada dasar penyandarannya.
6. Beberapa hadits yang tidak ditemukan sama sekali dalam kitab-
kitab sunnah

7. Adahadits yang dikatakan bersumber dan salah seoran g shahabat
tertentu yang dikisahkan oleh sejumlah besar para perawi hadits,
padahal hadits terkait menurut mereka bersumber dari shahabat
lain atau lebih dari satu shahabat.
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8. Menisbatkan hadits kepada perawinya tetapi tidak men-
jelaskannya, padahal dalam hal periwayatan yang shahih.

L

Kurang respek terhadap dalil-dalil sandaran bagi suvaiu
permasalahan, sehingga sering ada pembahasan masalah tanpa
dalil pendukung Terkadang mengargumentasikan gnias padahal
ada hadits shufiih. atau mengambil dalil umum padahal ada dalil

khusus.

1. Kurang menguasai permasalahan seperti- masalah mandi swsnah
alau yang semisalnya.

1. Menampilkan beberapa pendapat vang saling bertentangan dalam
suatu permasalahan tanpa mentarjihkan (mengunggulkan) salah
satunva.

12 Adanya kebimbangan pendapat dalam beberapa permasalahan,
sehingga banyak pendapat yang disebutkan pada awal pembahasan
kemudian dibatalkan pada akhir pembahasannya.

I3, Menguatkan salah satu pendapat yang saling bertentangan, yang
sebenarnya tidak berhak untuk dikuatkan karena dalilnya vang
lemah dan kuatnya dalil yang digunakan oleh lawan.

14 Menyehsihi hadits shahih yang tidak ada hadits lain vang
menentangnya.

Jenis yang terakhir ini merupakan jenis kesalahan mu’alif vang
besar. Mu'aht tidak konsisten dengan arahan/ misi beliau dalam
karvanya terscbut, agar kita berpegang dengan us-Sunnab. Lebih-lebih
beliau beralasan karena mavoritas ulama tidak merujuk hadits terkan
dalam beberapa masalah atau karena mereka tidak mengenal orang
yang melaksanakan hadits tersebut dalam masalah lain. Inilah sikap
keliru orang-orang yang mengekor taklid dalam menolak atau
menentang sunid Tentang kesalahpahaman im akan dijelaskan dengan
pendapat Imam asy-Syafi's yang membatalkan dan mencabut hingga
akar-akarnya Semoga Allah membalasnya dengan kebaikan

Sebagaitambahan, saya sebutkan bahwa saya mengomentari dan
mengungkap kekeliruan-kekeliruan Fighuy Sunnuh bukan bermaksud
merendahkan penulisnya sama sekali. Akan tetapi, saya bertujuan
menolong kebenaran dengan kebenaran Menjaga Fighus Sunnah dari
kesalahan sedapat mungkin sehingga menjadikan kitab tersebut dapat
ditennma dan bermanfaat bagl segenap manusia serta bisa untuk
memotong tuduhan benar atau salah dari lawan-lawan pemikiran
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Penulis Fighus Sunnah -semoga Allah menambah pertolongan-Nya--
hendaklah berkenan untuk meninjau kembali apa yang telah behau
tulis sampai sekarang, mengoreksi kesalahan-kesalahan dan tidak
gegabah menerbitkan bagian-bagian lain dari karyanya it,® kecuali
setelah jelas kebenarannya dan selamat dari kesalahan-kesajahan dan
hadits-hadits dha 'if. Sesungguhnya pada yang shahif itu ada sesuatu
yang tidak membutuhkan yang lemah.

Ketika akan memulai pemberian 1a /ig (komentar) terhadap Fighus
Sunnah, saya sempat ragu-ragu tentang cara yang harus saya
pergunakan. Apakah akan saya nukil semua kalimat yang akan
dikomentari atau cukup menyalin bagian awalnya saja sebagaimana
kebiasaan dalam penulisan komentar.

Akhimya, saya memilih cara yang pertama, yaitu cara yang lebih
banyak memberi manfaat dan kejelasan kepada orang yang tidak
mempunyati teks asli Kitab Fighus Sunnah | karena ia dapat memahami
kalimat yang dikritik dan memuat hadits-hadits dha tf tanpa harus
melihat teks aslinya, meskipun tentu saja cara ini terkesan
mengulang-ulang kalimat terutama bagi orang vang memiliki
teks ash Fighus Sunnuh.

Karya komentar ini saya beri judul: “Tumamu/ Minnah fir-Tu'lig
alu Fighus Sunnab " (Kesempurnaan Anugerah dalam Mengomentari
Fighus Sunnah).

Saya memohon semoga Allah SWT menjadikan tulisan saya ing
tulus karena Wajah-Nya vang Mulia dan bermanfaat secara umum

Sesungguhnya Dia-lah Dzat yang Maha Mendengar lagi Maha
Memperkenankan 1

0 Inn ditulis sebelun kitab tersebut diterbitkan secarn lengkap dengan =eluruh
bagian-bagiannys
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KATA PENGANTAR ILMIAH YANG PENTING

ebelum melangkah kepada tujuan, perlu saya sertakan
pedoman-pedoman pokok yang harus diketahui oleh

setlap orang yang berkepentingan dengan penguasaan

tlmu hadits -terutama dibidang kepenulisan- agar tepat sasaran

ketika hadits-hadits itu diperlukan. Untuk itu dibutuhkan waktu

yang tidak sedikit bagi saya mauvpun pembaca. Saya minta maaf
kepada pembaca yang budiman atas banyaknya pengulangan

kalimat yang sebenarnya tidak dibutuhkan.Q
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PEDOMAN PERTAMA:
MENOLAKHADITS SYADZ (GAN)IL)

ctahuitah bahwa di antara syarat-svarat hadits shahif inlah
adanya hadits itu idak svadz (ganjil). Pengertian hadits v/
menurut para ahlvhadis alah, hadits vang menyambung mata
rantainya, dinwayatkan oleh orang yang adil dan kuat hapalan, dari
arang yang adil dan kuat hapalan pula dan scterusnya hingga mata
rantaiterakhir, bdak syadz dan tidak cacat. Dengan batasan seperti g,
hadits shahii terhindar dari sifatsmrsal (hanya sampat pada shahabat),
niungathi (terputus) dan svadz serta semua hadits vang memiliki cacat
periwayatan Ml
Hadits syadz (ganjil) talah hadits yang dinwayatkan oleh orang-
orang yang dapat dipercaya dan diterima. namun bertentangan dengan
riwayat orang yang memiliki tingkat validitas lebih tinggl, menurut
pendapat sandaran para ahli hadits ¥ Hal ini dielaskan oleh Ibnu
ash-Shalat dalam Mukaddimal (him. 86). Beliau berkata:
“Jika seorang perawi menyendiri dengan sesuatu, perlu diamati.
Jika riwayat tunggalnya bertentangan dengan rwayat orang yang lebih
baik dan lebih kuat hapalannya, maka tergolong riwavat sywdz (gangil)
dantertolak. Jika riwayat tunggainya tidak bertentangan dengan hadits
vang diriwayatkan orang lain tetapi hanva dia sendiri ydang
meriwayatkan, sedang orang lain tidak, maka perlu diamati, apakah
perawi tunggal inl kuat hapalannya dan dapat dipercaya, maka
diterimalah 1a dan jika tidak baik dan tidak kuat hapalannya maka

Bi - Mukadimah Ibaush Shalab (Wl &)
4] Syarlt an-Nukhbai, Ibnu Hajar chlm. 13.14)
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terputus dan terlempar jauh dari wilayah keshahihan. Dan setelah itu,
berada pada tingkat yang berbeda-beda sesuai keadaan. Artinya, jika
perawi tunggal itu tidak jauh dari tingkat perawi lain yang kuat hapalan
dan diterima kesendiriannya, maka kami golongkan hadits hasan (baik)
dan kami tidak menjatuhkannya pada kelompok hadits d#aif(lemah).
Tetapijika tidak demikian, maka kami golongkan riwayat tunggal itu
kepada hadits syadz(ganjil) yang munkar(teringkari).

Keterasingan ini dapat terjadi pada mata rantai atau redaksi hadits.
Contoh hadits dari kedua macam penggolongan ini banyak sekali, yang
insya Allah sebagian akan dijelaskan pada tempatnya.Q

http://kampungsunnah.wordpress.com
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PEDOMAN KEDUA:
MENOILAKHADITS MUDHTHARIB (GONCANG)

syarat bagi hadits shuhih (normal) jalah tidak memiliki ek
{cacat), dan ketahwilah bahwa rdhtluub (goncang) itu tergolong
cacat hadits

Puda bahasan yang lalu telah dijelaskan bahwa di antara syarat-

Tentang hadits goncang mereka berkata: “lalah hadits yang
berbeda-beda periwayatannya. Sebagian meriwayatkan pada satu sisi
dan sebagian lagi pada sisi yang lain.”

Kami menamakan hadits goncang, jika dua riwayat itu sejajar.
Adapun pika salah satunya Jebih unggul dari yang lain, seperti: penerima
rwayat febih hapal dan lebih banyak berkumpul dengan pember;
riwayat atau hal-hal lain dari faktor-faktor pengunggulan yang andal,
maka yang unggul itu tidak disebut hadits goncang.

Kegoncangan ini kadang-kadang terjadi pada redaksi hadits dan
terkadang pada mata rantainya, kadang-kadang dialami oleh satu
perawl dan terkadang oleh para perawi secara jama 'ah. Karena tidak
kokoh, maka kegoncangan ini menyebabkan lemahnya hadits.V

Salah satu hadits yang disampaikan dan dianggap kuat oleh
mu‘alifialah hadits tentang ‘garis’ yang akan dijelaskan bantahannya

insya Allah- pada bab Sutrah (penutup).Q

ol Mukedimai thlm. 103-104)
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PEDOMAN KETIGA:
MENOLAKHADITS MUDALLAS

macam tadlis tersebut adalah sebagai berikut:

Q da tiga macam Tadlis (penipuan/ pengaburan). Adapun ketiga

1.

!\)

Tadlisul Isnad, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh seorang perawl
dari orang lain yang pernah ditemuinya dan 1a pernah mendengar
(hadits) darinya hanya dalam dugaan. Terkadang di antara
keduanya ada satu orang lain atau lebih. Biasanya perawi ini tidak
mengatakan: ‘akhbarona fulan’ (fulan telah memberitakan kepada
kami) atau ‘haddatsana’(fulan telah bercerita kepada kami}. Akan
tetapl ia mengatakan: ‘gala fidan’ (fulan telah berkata) atau ‘an
fulan’ (dari fulan) ... dan lain sebagainya dari pernyataan-
pernyataan yang diprasangkakan (mengandung prasangka).

Tadlisusy-Syuyukh, yaitu meriwayatkan dari seorang syaikh sebuah
hadits yang didengarnya, kemudian menyebutkan nama, julukan,
marga atau sifat yang kesemuanya tidak dikenal agar tidak
diketahui.

Tadlisur-Taswiyah, yaitu meriwayatkan hadits dari seorang syaikh
yang terpercaya, tetapi syaikh tersebut mendengar dari secrang
syaikh yang lemah dan syaikh yang lemah ini menerima dar
syaikh lain yang terpercaya. Kemudian nama syaikh yang lemah
sengaja digugurkan, sehingga sanad akan nampak menjadi kuat.
Agar sanad ini dapat diterima -kecuali oleh para kritikus hadits
dan yang mengetahui tentang ‘al (jamak dari ¥//ah/cacat) hadits-
maka dijelaskan hubungan antara perawi pertama dan kedua (tentu
setelah pengguguran perawi yang lemah). Oleh sebab itu, macam
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ketiga ini bentuk radlis yang paling jelek, kemudian ditkuti yang
pertama dan kedua !

Orang yang melakukan penipuan sanad ini tidak dapat diterima
haditsnya kecuali jika ia orang vang adil dan mau menjelaskan
aktivitas periwayatan haditsnya. Dan sebagian dari mereka tidak
diterima secara mutlak. Pendapat yang lebih shialiih adalah yang
pertama, sebagaimana dijclaskan oleh al-Hahdz Thnu Hajar'!
dalam batasan-batasan tertentu. Iihatlah kitab-kitab of Musthalai
bagi yang berminat.{J

18! Lihat al-Muquddimah dan syarahnya oleh al-Hafidz al-Trag: thim. 78-82)

M Syarh an-Nukhbah (hlm. 18)
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PEDOMAN XKEEMPAT:
MENOLAK HADITS MAJHUL
(DARI PERAWI YANG TIDAK DIKENAL)

alam a/-Kifayah (him. 88) al-Khatib berkata: “al-Majhul

dar ahli hadits 1alah orang yang tidak populer proses perolehan

#munya dan tidak dikenal oleh para ulama. Orang ini hanya
meriwayatkan hadits dari satu sumber. Ketidak-dikenalannya akan
terangkat paling sedikit karena adanya dua atau lebih perawi terkenal
keillmuannya menwayatkan hadits darinya.”

Saya berkata: Tetapi keadilan itu tidak dapat ditentukan oleh
riwayat dua perawi tersebut. Ada sekelompok orang menduga keadilan
dapat ditentukan seperti itu.

Kemudian al-Khatib menuturkan tentang rusaknya pendapat
.nereka dalam bab khusus setelah ini. Bagi orang yang berminat dapat
melihatnya.

Saya berkata: Orang yang majhul (tidak dikenal), yang hanya
menurunkan satu orang perawi darinya, itulah yang dikenal dengan
“majhul ‘ain” (tidak dikenal pribadinya). Ketidakdikenalan ini akan
terangkat oleh adanva dua atau lebih perawi darinya. Ini vang disebut
‘mafhul hal’ (tidak dikenal keadezannya) dan mastur (tertutup) serta
riwayatnya diterima oleh jama’ah tanpa ikatan dan ditolak oleh jumhur
seperti dijelaskan dalam Syark an-Nukhbch (hlm. 24):

“Sesungguhnya riwayat masrur (tertutup) dan riwayat iain yang
mengandung keraguan udak dapat ditolak atau diterima secara mutlak,

tetap: ia bergantung kepada kejelasan keadaan perawi, seperti yang
diyakini Imam al-Haramain.”
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Saya berkata: Mungkin kejelasan keadaan perawi diperoleh dari
adanya pengakuan terpercaya dari seorang imam andal. Dalam
pernyataannya (al-Hafidz -pent.) bahwa majhul hal 1alah orang yang
teriwayatkan haditsnya oleh dua atau Jebih perawi, tetapi tidak ada
pengakuan terpercaya. al-Hafidz agaknya berpendapat sepertiini.

Saya mengatakan: Imam andal, karena di sana ada ahli-ahli hadits
yang tidak dapat diandalkan tautsignya (kesaksian atas dapat
dipeicayanya seorang perawi -pent ), seperti: keterasingan Ibnu Hibban
dari tradisi para ahli hadits pada umumnya. Ini akan saya jelaskan
dalam pedoman berikut.

Memang benar bahwa riwayat majhul dapat diterima jika ada
sejumlah besar perawi-perawi terpercaya meriwayatkan daninya hadits
yang tidak mengandung unsur pengingkaran. Pendapat ini dianut oleh
ulama nuta akfiivin seperti Ibnu Katsir, al-"Traqi, al-Asqalani dan yang
famn. Lihat beberapa contoh pada hlm. 204 -207.Q
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PEDOMAN KELIMA:
TIDAKMENGANDALKAN TAUTSIQ
IBNU HIBBAN

kedua macamnya tidak dapat diterima riwayatnya menurut
jumbur ulama selain Ibnu Hibban (ia menerima hadits mayhul
dan menjelaskan argumentasinya dalam Shahih-nya).

al-Hafidz Ibnu Hajar dalam Lisanul Mizan berkata: Ibnu Hibban
mengatakan bahwa orang yang teringkari haditsnya tidak boleh
dipercaya. Jika ia meriwayatkan hadits-hadits munkar tetapi tidak
bertentangan dengan hadits-hadits terpercaya, maka ia termasuk perawi
vang adil dan dapat diterima riwayatnya karena manusia pada dasarnya
baik dan adil ucapannya kecualijika jelas-jelas ia melakukan hal yang
tercela, maka ia terluka oleh sesuatu yang tampak itu. Hukum ini
bertaku bagi para perawi yang terkenal. Adapun para perawi yang tidak
dikenal yang hanya menurunkan perawi-perawi lemah, mereka
ditinggalkan dalam kondisi kemajhulan mereka (adh-Dhu'afa: 11/192,
193 dan tambahan dari A'idzillah al-Mujasyi'i)

al-Hafidz berkata: “Saya berkata bahwa pendapat Ibnu Hibban
bahwa perawi yang telah hilang ketidakdikenalan pribadinya berarti
adil adalah pendapat yang aneh. Kebanyakan ulama menentangnya.
Jalan yang ditempuh Ibnu Hibban dalam kitab karangannya Kitabuts-
Tsigar menyebutkan bahwa sejumlah perawi yang dicatat oleh Abu
Hatim dan yang lain adalah tidak dikenal, dan seakan akan Ibnu
Hibban berpendapat bahwa ketidakdikenalan pribadi akan terangkat
oleh satu perawi terkenal. Ini pendapat gurunya, Ibnu Khuzaimah.
Tetapiketidakdikenalan keadaan perawi tetap ada menurut yang Jain.”
Demikian kata al-Hafidz.

4 I \clah dijelaskan pada pedoman yang lalu bahwa majhul dengan
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Anehnya dalam karvanya di atas, Ibnu Hibban —dalam berpegang
dengan kaidah yang diunggulkan- menuliskan sekelompok perawi yang
dia tidak mengenal baik mereka maupun bapak-bapak mereka. Ibnu
Hibban berkata dalam arh- Thabagah Ketiga: “Sahl meriwayatkan dari
Shaddad bin al-Hadi dan darinya Abu Ya’fur meriwayatkan. Saya tidak
mengenalnya dan saya tidak tahu siapa bapaknya.”

Bagi yang ingin mengetahui lebih banyak disarankan membuka
ash-Sharim al-Munki (him. 92-93), di sana disebutkan: “Ibnu Hibban
menuturkan dalam karyanya sejumlah contoh yang banyak dari para
perawi. Caranya, dia menyebutkan orang yang dia tidak mengenalnya
cacat meskipun tidak dikenal, tidak berarti orang itu tidak diketahui
keadaannya. Hendaklah hal ini diwaspadai. Tautsig Tbnu Hibban
terhadap seseorang yang hanya disebutkan pada karyanya ini berada
pada tingkat yang paling rendah.

Oleh scbab itu para peneliti ahli hadits, seperti Adz-Dzahabi dan
al-Asqalani dan yang lain tidak mempercayai orang yang hanya
dipercaya oleh Ibnu Hibban. Contoh-contoh masalah ini akan
disampaikan pada pembahasan tentang hadits-hadits dha'if yang
dipercayai oleh mu’alif atau orang-orang yang menukil pendapatnya
serta kemajhulan perawi yang memperoleh tuutsig hanya dan Ibnu
Hibban.

Hal yang perlu diperhatikan 1alah bahwa kata-kata [bnu Abdul
Hadi: “Dan jika ia tidak dikenal maka keadaannya pun tidak dapat
diketahui.” Bukan pendapat yang tepat, sebab mengandung pengertian
bahwa Ibnu Hibban tidak menyebutkan perawi yang tidak dikenal
pribadinya dalam karyanya Kitab ats-Tsigat. Padahal kenyataannya
tidak demikian, seperti dibuktikan oleh pernyataannya dalam ‘Sahl’.
“Saya tidak mengenalnya dan saya tidak tahu siapa bapaknya,” dan
contoh sepertt ini akan disebutkan nanti.

Begitu juga, pendapat al-Hafidz: “ Dengan riwayat dari satu orang
yang terkenal mengandung praduga bahwa Ibnu Hibban memberi
kepercayaan hanya kepada orang yang menurunkan satu perawi
masyhur, sebab jika yang dimaksud masyhur (terkenal) oleh al-Hafidz
adalah terpercaya, berarti ia bertentangan dengan kenyataan
kebanyakan tingkat-tingkat orang-orang yang dipercaya oleh Ibnu
Hibban. Jika bukan itu yang dimaksud, maka pendapat im tidak ada
nilainya, sebab baik yang lemah maupun yang mashul sama-sama
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mempunyai perawi dalam Kitab ass-Tsigar. Dibawah ini ada sebagian
contoh dari para tabt'in yang dicatatnya:

i

?‘-J

Ibrahim bin Abd ar-Rahman al-"Udzri

Dikatakan (oleh Ibnu Hibban) (4/10): “la meriwayatkan hadits-
hadits mursal dan menurunkan riwayat kepada Mu’an bin
Rifa’ah.” Kemudian 1a menyebutkan salah satu hadits dengan

sanad yang mursal: “llmu ini diwarisi oleh setiap penerusnya yang
udil...” al-Hadits.

Sayaberkata: Dan Mu’an ini, kata al-Hafidz sendiri adalah lemah
haditsnya. Adz-Dzahabi berkata: Ia bukan pokok. Lebih-lebih ia
seorang yang didatangkan tidak diketahui siapa dia. Yakni
Ibrahim, 1a tidak dikenal pribadinya. Dan dijelaskan oleh [bnu
Hibban dalam adk-Dhu ‘afa tentang Mu'an: 1a musnkar haditsnya,
meriwayatkan banyak hadits-hadits mursef menceritakan dari
vrang-orang yang tidak dikenal. Haditsnya tidak bisa menyerupai
hadits perawi-perawi yang teguh.

Ibrahim bin Isma'il

Dikatakan (1V/4-15): “Ia meriwayatkan dari Abu Hurairah dan
darinya al-Hajjaj bin Yasar meriwayatkan.”

Saya berkata: al-Hajjaj ini -disebut juga Ibnu ‘Ubaid  kata
al-Hafidz, ia tidak dikenal. Sebelum ini Abu Hatim dan yang lain
menyatakan hal yang sama. Dalam a/-Mizan, Adz-Dzahabi
berkata: “Darinya hanya Laits bin Abi Sulaimn meriwayatkan.”
Dan Laits ini lemah dan kabur riwayatnya seperti apa yang
diketahui, bahkan menurut Tonu Hibban sendiri (J1/231).

Ibrahim al-Anshari

Ibnu Hibban berkata (IV/15): “Ia meriwayatkan dari Maslamah

bin Makhlad, dan darinya anak Isma’il bin Ibrahim
meriwayatkan."”

Saya berkata: Isma'il ini tidak dikenal. Begitu kata al-Hafidz dan
orang sebelumnya, yaitu Abu Hatim.

Dari penyelidikan ini jelaslah bahwa menurut Ibnu Hibban,
Jahalatul ‘ain’ (ketidak dikenalan pribadi) akan terangkat oleh
satu riwayat meskipun lemah atau smajhul. Berbeda dengan
pendapat al-Hafidz terdahulu secara lahir, meskipun tidak
menyatakan dengan tegas, beliau berkata: “dan seakan-akan
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Tbnu Hibban...." Beliau menyalin kata-kata Tbnu Hibban: “Ini
ketentuan perawi-perawi masyhur. Adapun perawi-perawi yang
tidak dikenal ..." dst. Ini dibatalkan oleh contoh kedua sebagaimana
apa yang tampak.

Secara garis besar, ketidak dikenalan pribadi itu saja menurut Ibnu

Hibban bukanlah cacat. Keyakinan saya bertambah terhadap hal ini
setelah mempelajari penjelasan-penjelasan di dalam karyanya:
adh-Dhu’afa, di mana jumlah para perawi lemah hampir mencapai 1400
(seribu empat ratus). Saya tidak melihat dari mereka yang dinyatakan
tidak dikenal, kecuali 4 (empat) perawi saja, dan Tbnu Hibban mencela
mereka bukan karena mereka tidak dikenal, tetapi karena
meriwayatkan hadits-hadits munkar. Mereka itu adalah:

1.

12

Humaid bin Ali bin Harun al-Qaisi.

Disebutkan oleh Ibnu Hibban beberapa hadits munkar yang
diriwayatkannya(I/263-264). Ibnu Hibban berkata: “1a tidak boleh
dijadikan hujiah setelah meriwayatkan hal-hal seperti ini dari
perawi-perawi terpercaya, karena banyak orang yang tidak
mengenalnya.”

Abdullah bin Abu Laila al-Anshari.

Ibnu Hibban berkata (1/5): Orang i tidak dikenal. Saya tidak
mengetahui darinya sesuatu apapun kecuali huruf munkar yang
ja riwayatkan yang disaksikan kebatilannya oleh zima ' (konsensus})
semua kaum Muslimin.”

Abdullah bin Ziyad bin Sulaim.

Ibnu Hibban berkata (11/7): “1a Syaikh vang tidak dikenal. Darinya
Bagiya bin al-Walid meriwayatkan. Saya tidak hapal perawi
darinya kecuali Bagiya. Kelemahan riwayat Bagiya ini saya
sebutkan pada bagian pertama karya saya. Oleh karena itu, saya
tidak sempat mencelanya, padahal apa yang diriwayatkannya
harus ditinggalkan dalam segala hal.”

Abu Zaid.

Dikatakan (1I1/158): “Abu Zaid meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud
hadits yang tidak dapat ditelusuri. Tidak diketahui siapa dia, siapa
bapaknya dan dari negara mana ia berasal. Orang yang memiliki
sifat seperti ini kemudian meriwayatkan hanya satu hadits, berarti
ia bertentangan dengan al-Qur'an, Sunnah, [jma’, Qiyas dan Jjtthad
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dan ia harus dijauhi serta tidak boleh dijadikan Aufich.”

fbnu Abdul Hadi berkata tentang hal ini: “Caranya dalam hal ini

ialah menyebutkan orang tidak dikenal cacat, dan jika ia tidak

dikena! berarti tidak dikenal keadaannya.”

Yang benar adalah disebutkan: “Tidak dikenal pribadinya,”
scbagaimana contoh-contoh terdahulu. Wallahu A'lam.

Intinya bahwa rekomendasi Tbnu Hibban harus lebih diwaspadai
karena berbeda dengan ulama-ulama lain dalam merekomendasikan
orang-orang yang tidak dikenal. Tetapi itu tidak mutlak sebagaimana
dijelaskan oleh al-Allamah al-Mu’allimi dalam at-Tankil (1/437-438)
berikut komentar dari saya. Lihatlah bantahan saya dalam masalah
initerhadap Syaikh al-1Tabasyi yang banyak berpegang kepada orang-
orang yang tidak dikenal yang direkomendasikan oleh Ibnu Hibban
(him. [8-21).

Hal yang perlu diperhatikan juga ialah ada masalah penting dalam
pernyataan al-Mu’allimi yang sedikit sekali disadari orang, bahkan
dilalaikan oleh kebanyakan penuntut ilmu. Hal tersebut ialah, bahwa
orang yang mendapat kepercayaan dari Ibnu Hibban yang
menyampaikan niwayat kepada sejumlah besar perawi terpercaya, yang
tidak meriwayatkan hadits murkar, adalah orang yang jujur yang dapat
dijadikan pegangan. Berkaitan dengan hal ini, saya menguatkan
beberapa hadits seperti hadits tentang bangkit dari sujud dalam shalat.
Beberapa penuntut ilmu mengira bahwa saya mengingkari pendapat
saya sendiri dan sependapat dengan Ibnu Hibban dalam melemahkan
hadits ‘afn (bangkit dari sujud dengan menyandarkan tangan
(mengepal) di atas tempat sujud). Insya Allah akan saya jelaskan secara
rinci bantahan terhadap dugaan ini dengan menyertakan sepuluh (10)
perawi yang hanya dipercaya oleh Ibnu Hibban dan kemudian diikuti
oleh al-Hafidz, Adz-Dzahabi dan al-Asqalani. Lihatlah pembahasan
tentang “Tata cara Bangkit dari Sujud” (him. 197-207).Q
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PEDOMAN KEENAM:
PERNYATAAN MEREKA: “PARAPERAWINYA
ADALAH PARA PERAWI HADITS SHAHIH,?
BUKANLAH PENILAIAN SHAHIH
ATAS SUATU HADITS

yaitu hadits yang terbebas dari cacat-cacat seperti syudzudz

(keasingan), idhthirab (kegoncangan) dan radlis (pentpuan),
sebagaimana telah dijelaskan didepan. Pernyataan beberapa ahli hadits:
“Para perawinya adalah para perawi hadits shahih™ atau “Para
perawinya adalah orang-orang terpercaya,” dan yang semisalnya, adalah
tidak sama dengan pernyataan: “Rantai periwayatannya itu shahih
{otentik).” Pernyataan terakhir ini berbeda dengan pernyataan
sebelumnya, yaitu menunjukkan adanya semua persyaratan
keotentikan seperti terbebas dari cacat, Adapun pernyataan pertama
hanya menunjukkan satu syarat, yaitu keadilan dan dipercayanya para
perawi, tetapi tidak menunjukkan keotentikan hadits.

Pada pedoman pertama telah diketahui pengertian hadits shahih,

Ada juga hal yang perlu diperhatikan lagi, yaitu hadits yang dibahas
di atas meskipun terbebas dari cacat-cacat, tidak otomatis hadits itu
shahih, sebab terkadang dalam rantai periwayatannya ada seorang
perawi yang tidak menjadikan hadits tersebut sebagai acuan, tetapila
meriwayatkannya sekedar sebagai saksi, karena 12 lemah hapalannya,
atau termasuk perawi yang hanya mendapat kepercayaan dari Ibnu
Hibban.

Pernyataan beberapa peneliti hadits: *Dan perawi-perawinya adalah
orang-orang yang mendapat kepercayaan”, menunjukkan bahwa
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mempercayai beberapa perawi tersebut mengandung kelemahan. Oleh
sebab itu, keotentikan hadits tidak dapat dipahami dari pernvataan
mereka yang telah kami sebutkan di atas.

Karena kurang menyadari hal ini, mu'alif sering menganggap
shahih hadits berdasarkan pada otoritas ini. Saya telah menambahkan
penelasan bagi pedoman ini pada mukadimah kitab saya Shahih
at-Targhib wat Tarhib (hlm. 39-46). Lihatlah, karena ini penting.0)
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PEDOMAN KETUJUH:
TIDAK BERSANDAR PADA DIAMNYA ABU DAUD

as-Suna: “Hadits yang memiliki kelemahan yang sangat - vang
terdapat dalam kitab saya ini-- saya jelaskan dan hadits yang
nidak saya beri catatan apa-apa adalah hadits yang layak.”

I I Yclah diketahui bahwa Abu Daud pernah berkata dalam kitabnya

Para ulama berbeda pendapat dalam memahami kata-kata ‘layak’
ini. Sebagian mercka berpendapat, bahwa maksud Abu Daud adalah
hadits iusun yang dapat dijadikan sujjah. Dan yang lain berpendapat
lebih umum dari hal itu, sehingga pengertian hadits ini mencakup hadits
yang dapat dijadikan Aujjah dan hadits yang dapat digunakan sebagai
sakst. Pendapat inttidak terlalu lemah. Pernyataan: “dan hadits yang
memiliki kelemahan yang sangat saya jelaskan,” menunjukkan
pengertian bahwa Abu Daud tidak menjelaskan hadits yang tidak terlalu
lemah. Jadi, udak setiap hadits yang tidak dijelaskan oleh Abu Daud
itu srasen (baik) menurutnya. Hal ini ditunjukkan dengan adanya banyak
hadits nwayat Abu Daud yang tidak diragukan kelemahannya karena
tidak ada penjelasan beliau. Imam Nawawi mengomentari sebagian
hadits tersebut; “Abu Daud tidak menjelaskan kelemahan hadits ini
karena sudah jelas.” Meskipun begitu an-Nawawi sering menjadikan
hujjah hadits-hadits yang tidak dijelaskan oleh Abu Daud, dan tidak
melakukan penelitian rantai periwayatannya. Oleh sebab itu an-Nawawi
melakukan banyak kesalahan.

Pendapat kami tentang Abu Daud ini telah diunggulkan oleh para
ulama peneliti hadits seperti Ibnu Mandah, Adz-Dzahabi, Ibnu Abdil
Hadidan Ibnu Katsir. Pernyataan-pernyataan mereka telah saya salin
ke dalam mukadimah kitab saya Shahih Abi Daud. Begitu juga
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al-Hafidz Ibnu Hajar sependapat dengan apa yang telah saya uraikan
di atas. Seandainya tidak khawatir berlebihan, tentu akan saya salin
pernyataan beliau itu. Tetapi saya cukup mengacu pada sumbernya,
karya ash-Shan'ani: Taudhih al-Afkar If Ma’ani Tangih al-Andzar
(1/196-199).Q
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PEDOMAN KEDELAPAN:
KODE-KODE AS-SUYUTHI DALAM AL-JAMI’
ASH-SHAGHIR TIDAK DAPAT DIPERCAYA

shahih, hasan atau Jha 'if telah dikenal di kalangan para ulama.
Cara ini diikuti pula oleh Sayyid Sabiq. Saya melihat cara ini
tidak dapat dipercaya karena dua hal.

Bersandar pada kode-kode as-Suyuthi tentang hadits-hadits

Pertama, adanya perubahan kode-kode as-Suyuthi yang dilakukan
oleh para penyalin, seperti saya sering menemukan hadits as-Suyuthi
yang diberi kode berbeda dengan apa yang disalin oleh pensyarahnya
al-Munaw1 dan as-Suyuthi sendiri, beliau menyalin w/-Jumi dengan
tulisan tangan pengarangnya, sebagaimana beliau jelaskan pada
permulaan Syarfi-nya, seraya berkata: “Adapun kode-kode tentang
hadits shahih, hasan dan dha if dengan inisial huruf shad, ha " dan dhad
dalam beberapa naskah, tidak selayaknya untuk dapat dipercaya,
karena sudah ada perubahan dari para penyalinnya pada sebagian hadits-
hadits yang beliau tulis sebagaimana yang saya lihat.”

Kedua, as-Suyuthi dikenal kurang hati-hati dalam menshahihkan
atau mendha'ifkan hadits, sehingga banyak hadits yang beliau nilai
shahih atau hasan ternyata dibantah oleh pensyarahnya, al-Munawi.
Hadits yang terbantahkan ini mencapai ratusan, kalau tidak saya
katakan lebih dari itu. Begitu juga dalam al-Jami’, banyak terdapat
hadits-hadits maudhu’ (palsu). Padahal as-Suyuthi berkata dalam
pendahuluan kitab itu: “Dan saya menjaganya dari hadits-hadits yang
hanya diriwayatkan oleh perawi-perawi palsu dan dusta.”

Sekilas saya pernah menghitung hadits-haditsnya vang maudhu’
hingga mencapai kurang lebih seribu (1000) hadits. Dan saya berharap
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ada kesempatan untuk mengkaji ulang dan meneliti serta
menginformasikannya kepada khalayak. Tetapi anehnva tidak sedikit
hadits yang disaksikan sendiri kemaudhu annya oleh as-Suyuthi diluar
kitab al-Jami’ini. Fenomena ini menunjukkan lemahnya mempercayai
as-Suyuthi. Kami memohon perlindungan kepada Allah.

Kemudian Allah SWT. memberikan kemudahan bagi saya
membagi al-Jami’ as-Saghir wa Ziyadatuhu yang diberi nama al-Fath al-
Kabir fi Dhommi az-Zivadati ila al-Jami’ ash-Shaghtr menjadi dua bagian:
Shaghir al-Jam:" dan Dha’if al-Jami' terdir dari 6469 hadits dan yang
maudhu’” sekitar 980 hadits dan ini --al-hamdulillah- seperti halnya
ush-Shahih, sudah dicetak. 0

http://kampungsunnah.wordpress.com
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PEDOMAN KESEMBILAN:
DIAMNYA AL-MUNDZIRI TIDAK
MENGUKUHKAN HADITS DALAM AT-TARGHIB

kecuali disertai penjelasan, sebagaimana akan dijelaskan nanti.

Oleh sebab itu ada orang menduga bahwa hadits-hadits dalam
at-Targhib wa at-Tarhib yang tidak mendapat penjelasan dari al-Mundziri
adalah tidak lemah. Berdasarkan dugaan inilah Sayyid Sabig
menampilkan hadits-hadits. Mungkin beliau tidak paham pernyataan
yang dijelaskan sendiri oleh al-Mundziri dalam pendahuluan kitabnya
(hIm. 4) di bawah ini:

Maka jika rantai periwayatan hadits itu shahik (sehat) dan hasun
{baik) atau mendekati keduanya, saya riwayatkan dengan kata: ‘an’.
Begitu juga bagi hadits-hadits mursal (tersampaikan), mungati
(terputus), mu dhal (rumit), atau di antara para perawinya ada perawi
vang samar, iemah yang dipercayakan atau terpercaya yang
dilemahkan, sedangkan perawi-perawi yang yang lain terpercaya atau
ucapan mereka tidak berbahaya, hadits yang diriwayatkan secara marfu’
tetapi otentik kemauqufannya, murtasil (bersambung) tetapi otentik
kemursalannya, atau hadits yang lemah sanadnya tetapi telah
dishahihkan atau dihasankan oleh sebagian dari para pentakhrijnya,
hadits-hadits seperti ini saya riwayatkan dengan kata “an” juga,
kemudian saya jelaskan ketersampaian, keterputusan atau
kerumitannya, dan saya jelaskan pula perawi-perawinya yang beragam,
seraya berkata: “Hadits ini telah diceritakan oleh Fulan dari riwayat
Fulan, melaluijalur Fulan dalam rantai periwayatannya ada Fulan dan
lain sebagainya.”

Pada dasarnya tidak dibenarkan menampilkan hadits dha’if
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Apabila dalam rantai periwayatan hadits ada perawi yang
pendusta, perawi hadits maudhu’ (palsu), tercurigai atau disepakati
untuk ditinggal atau dilemahkan, hilang haditsnya, rusak, gugur, tidak
dianggap, sangat atau sekedar lemah, atau saya tidak melihat
kepercayaan pada dirinya sehingga tidak ada tanda-tanda kemungkinan
diperbaiki, maka hadits-hadits seperti ini saya riwayatkan dengan kata:

ruwiyd’ ((¢$33)). Saya tidak menyebut perawi itu dan apa yang

disebut-sebut tentang dirinya. Dengan ini maka sanad yang lemah
mempunyai dua petunjuk: dikisahkan dengan kata-kata: ‘ruwiya’

((.$ #)) dan tidak ada pembicaraan pada bagian akhirnya.

Saya(Syaikh Albani) telah membicarakan hal ini secara rinci pada
pendahuluan Shahih at-Targhib. Cobalah lihat karena kitab itu sangat
penting. O
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PEDOMAN KESEPULUH:
MENGUKUHKAN HADITS DENGAN BANYAKNYA
JALUR TIDAK BERSIFAT MUT1AK

dan dapat dijadikan sgjeh manakala dinwavatkan dan berbagat

jJalur, meskipun secara tersendirt masing-masing jalur itu lemah.
Ini tidak bersifat mutlak. Artinva, menurat para peneliti hadits,
kekukuhan hadits in1 tetap ada jika kelemahan para perawinya dan
berbagai jalur berada pada jeleknyva hapalan mereka, bukan pada
kejujuran atau keberagamaan mereka yang dipertanyakan, yang hal
ini menyebabkan tidak kuatnya hadits meskipun banyak menuliki jalur,
Beginilah apa yang disalin oleh penchiti hadits, al-Munawi, dalam faidh
al-Qodir dari para ulama, mereka berkata: *Jika sudah parah, kelemahan
itu tidak dapat diperbaiki dengan mendatangkannya dari sisi lain
meskipun banyak jafur.” Oleh sebab itu, mereka sepakat atas lemahnya
hadits

f ; udah dikenal oleh ahli ilmu bahwa hadits akan menjadi kukuh

)
! T

;a - - o ? 31’ O '_ L o -
(st oyl 2ol e Bd> )

“Barangsiapa yang menjaga atas wmatku empat puluh hadits,” ™
meskipun memiliki banyak jalur karena kelemahan yang sangat dan
tidak bisa diperbaiki. Berbeda jika masih ringan, kelemahan itu dapat
diperbaiki dan diperkuat.

Lihatlah dalam masalah ini Qowa id at- Tahdits (hlm. 90) dan Syarh
an-Nukhbah (hlm. 25).

18I Hadits ini ditakhrij dalam kitab adh-Dha'ifah (4589}
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Bagi orang yang ingin memperkuat hadits dengar, hanvaknya jatur
1endaklah memperhatikan para perawi masing-rasing jaiur, sehingga
menjadi jelas baginya kelemahan hadits tersebut. Namun sangat
disayangkan, sedikit sekali ulama terutama mereka yang lahir
belakangan yang melakukan hal itu. Mereka melakukan pengukuban
hadits sekedar menempuh jalan orang lain tanpa mengadakan penelitian
atau mengetahui hakekat kelemahan hadits. Bagi orang yang ingin
mengetahui contoh-contoh hadits di atas, dapat menemukan banyak
sekali pada kitab-kitab 7akhrij, terutama dalam kitab saya Silsiluh
ul-Ahadits adh-Dha'ifah.Q
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PEDOMAN KESEBELAS:
TIDAK DIBENARKAN MENYEBUTKAN HADITS
DHA’IFTANPA MENJELASKAN
TITIK KELEMAHANNYA.

anyak pengarang terutama pada masa sekarang ini, dengan
B berbagar disiplin ilmu mereka di bidang periwayatan hadits-
hadits yang dinisbatkan kepada Nabi SAW., tidak memberi
perhatian cukup terhadap hadits-hadits lemah yang mereka kisahkan,
karena tidak mengertl tentang sumiah atau malas merujuk kepada kitab-
kitab para spesialis dibidang sunnah. Dan sebagian para spesialispun
enggan melakukan pengkajian, terutama terhadap hadits-hadits tentang
“fadha ' al-amal” (Keutamaan amal).
Abu Syamah berkata:™
“Menurut para peneliti hadits dan ulama ahli hukum Islam dan
dasar-dasarnya, ini adalah salah. Seharusnya jika memang telah
diketahui, kelemahan hadits perlu dijelaskan. Kalau tidak, ada ancaman
Rasul dalam sabdanya:

P

I .o }:’-‘I - . * .
FULINERUSH Y ) & ity g8 Dl e )
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“Barangsiapa mengada-ada tentang aku dengan sebuah hadits yang

diketahui itu dusta, berarti ia salah satu dari dua orang pendusta.”
(H.R. Muslim)

———

91 Dalam af-Baits ‘ala Inkar al Bida' we al-Hawadits (hlm. 54)
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Ini hukum orang yang berdiam diri terhadap hadits-hadits lemah
tentang keutamaan amal. alu bagaimana terhadap hadits-hadits dhaif
tentang hukum dan yang semisalnya?

Ketahuilah, sesungguhnya orang yang melakukan hal di atas
termasuk salah satu dari dua kelompok orang di bawah ini.

Pertama, orang yang mengetahui kelemahan hadits tetapi tidak
mengingatkannya, tergolong orang yang menipu kaum muslimin, dan
termasuk mendapat ancaman hadits Nabi tersebut di atas. Ibnu Hibban
berkata dalam kitab adh-Dhu’afa’ (1/7-8):

“Dalam berita ini ada petunjuk ada ahli hadits yang menceritakan
kabar yang diada-adakan, tidak bersumber dari Nabi SAW,, padahal
dia tahu itu dusta, ia termasuk salah satu dari dua pendusta. Lahir
(dhahir) hadits menunjukkan lebih berat dari itu. Nabi SAW bersabda:

’ -’(}?f PR N :e/ . 2 P
(XSl $p sag W 28 S5y, )
“Barangsiapa meriwayatkan sebuah hadits dariku padahal dia tahu
dirinya berdusta. .. dst.”

Nabi tidak mengatakan: “Dia yakin bahwa dirinya berdusta.”
Maka setiap orang yang ragu terhadap keshahihan apa yang
dinwayatkannya termasuk ke dalam sasaran hadits di atas.”

Ibnu Abdul Hadi telah menyalin pernyataan Ibnu Hibban di atas
dalam ash-Sharin al- Munki (hlm. 165-166) dan mengakuinya.

Kedua, orang yang tidak mengetahui kelemahan hadits termasuk
berdosa juga karena ia menisbatkannya kepada Nabi tanpa didasari
ilmu. Nabi SAW. bersabda:

. ”!J ”’,G‘t’.r .’B 1./
(- - - C:‘“"L‘Jg" Sodg OV LS ¢ L £S5
“Cukuplah kebohongan seseorang dengan menceritakan setiap apa yang

ia dengar.” "%

Sehingga ia mendapat bagian dari dosa berdusta kepada Rasulullah
SAW.. Sebagaimana dijelaskan oleh beliau, bahwa orang yang
menceritakan setiap apa yang didengarnya —termasuk orang yang

M H.R. Muslim (No. 5) dalam Mukadimah Shahihnya & juga ditakhrij dalam
ash-Shahihah (him. 205)
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menuliskannya- tidak diragukan lag:, jatuh pada tindakan berdusta
atas dirl Rasulullah SAW. Tindakan itu menyebabkan 1a termasuk
salah satu dari dua pendusta: orang yang mengada-ada atau orang yang
menyebarkannya. Ibnu Hibban berkata (1/9):

“Dalam berita ini ada larangan seseorang menceritakan setiap apa
yang didengamya sehingga dia meyakini kebenarannya.”

an-Nawawi menjelaskan, bahwa orang yang tidak mengetahui
kelemahan suatu hadits tidak dibenarkan menjadikannya sebagai hujjah
sebelum melakukan penelitian dan pengkajian secara cermat jika 1a
mampu, atau bertanya kepada ahlinya jika 1a tidak memiliki
kemampuan ' Lihat at-Tamhid dalam pendahuluan adi-Dha'ifah
(him. 10-12).0

MU Lihat Qowa'id at-Tahdits (hlm. 114-115)
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PEDOMAN KEDUABELAS:
MENINGGALKAN HADITS DHA’IF
TENTANG KEUTAMAAN AMAL

tentang dibolehkannya melaksanakan hadits Jdha’if dalam
masalah keutamaan beramal. Mereka menduga tidak ada
perbedaan pendapat dalam hal ini. Bagaimana tidak. an-Nawawi sendiri
telah menukil kesepakatan ini dalam lebih dari satu karya-karyanya.
Nukilan ini perlu dipertanyakan, mengingat perbedaan pendapat dalam
masalah ini tetap ada di mana sebagian para peneliti hadits berpihak
kepada tidak dibolehkannya menggunakan hadits dha if secara mutlak
dalam masalah hukum atau fadha ‘il (keutamaan-keutamaan amal).
Syaikh al-Qosimi dalam Qowa 'id at- Tahdits (hIm. 94) berkata:
“Dikisahkan oleh Ibnu Sayyid an-Nas dalam Uyur al- Assar dari
Yahya bin Mu’in dan dinisbatkan kepada Abu Bakr bin al-’ Arabi dalam

Fath al-Mughits. Sebenarnya ini juga pendapat Bukhari dan Muslim
...Juga pendapat Ibnu Hazm...”

S udah dikenal di kalangan para ilmuwan dan para penuntut ilmu

Saya berkata: Ini suatu kebenaran yang tidak ada keraguan di
dalamnya bagi saya karena beberapa hal:

Pertama, sesungguhnya hadits lemah hanya memberi manfaat bagi
dugaan yang diunggulkan, tetapi disepakati untuk tidak diamalkan.
Orang yang ingin mengamalkan hadits dha ifdalam masalah keutamaan
amal harus dapat menyertakan dalil. Ini tidak mungkin!

Kedua, saya paham pernyataan mereka: ... dalam keutamaan
amal”, yakin perbuatan yang tidak disyari’atkan berdasarkan hujfah
yang kuat, tetapi bersamanya ada hadits dha'if yang menyebutkan
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pahala khusus bagi orang yang mengamalkannya. Dalam konteks inilah
hadits d/ia iftentang keutamaan amal dapat dilaksanakan karena tidak
mengandung pembentuk hukum bagi perbuatan terkait. tetapi hanya
menerangkan keutamaan tertentu yang diharapkan diraih oleh orang
yang mengerjakannya.

Berdasarkan pengertian ini sebagian para ulama, seperti Syaikh
al-Qari memahami pernyataan mereka, seraya berkata dalam al-Mirgat
(11/381): “Perkataan: Sesungguhnya hadits lemah diamalkan dalam
masalah keutamaan amal, meskipun tidak dikuatkan dengan yjma’
sebagaimana dikatakan an-Nawawi, sasarannya adalah keutamaan amal
yang ditetapkan oleh al-Qur an dan as-Sunnah.”

Maka pengamalan hadits dha’if dibolehkan jika ketetapan
hukumnya berdasarkan dalil yang dapat dijadikan hujjah. Tetapi saya
mempunyai dugaan kuat, mayoritas mereka yang mengucapkan kata-
kata ini tidak melaksanakan konsep tersebut secara sungguh-sungguh.
Nyatanya, kita melihat mereka melaksanakan hadits-hadits dha ‘ifyang
tidak didukung pelaksanaannya oleh hadits-hadits kuat, seperti anjuran
an-Nawawi -dan diikuti oleh mu’alif- menjawab muadzin yang telah
mengucapkan dua kalimat Igamah dengan bacaan:

(! 5l ) ) L@.,-U\) (semoga Allah menegakkan dan mengekalkannya).

Padahal hadits tersebut dha'if, sebagaimana akan dijelaskan nanti.
Bacaan initidak disyari’atkan kecuali berdasarkan hadits ¢ha iftersebut.
Meskipun begitu, mereka tetap menganjurkannya. Padahal anjuran
adalah salah satu ketetapan hukum yang lima yang tidak boleh
disyari‘atkan kecuali berdasarkan dalil yang dapat dijadikan Aujjah.
Betapa banyak ajaran yang mereka syari’atkan dan kemudian mereka
anjurkan untuk dilaksanakan hanyalah berdasarkan pada hadits-hadits
dha'if di mana tidak ada dasar pengamalannya dalam sunnah yang
benar. Tidak perlu saya perbanyak contoh-contoh kasus seperti ini,
tetapi cukuplah apa yang telah saya sebutkan. Dalam kitab ini akan
ada banyak contoh-contoh —insya Allah-- dan harus diwaspadai.

Karena begitu pentingnya untuk diketahui bahwa hadits dha'if
tidak secara mutlak boleh diamalkan dalam fadha il menurut mereka
sendiri yang berpendapat begitu, maka al-Hafidz Ibnu Hajar dalam
Tabyin al-Ajab (hlm. 3-4) berkata:

“Telah dikenal oleh ahli ilmu meremehkan penggunaan hadits
fadha ‘il meskipun lemah -selagi tidak sampai maudhu - Maka dari
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itu, disyaratkan bagi orang yang mengamalkannya meyakini hadits
tersebut memang dha’if dan tidak lazim diamalkan, agar tidak ada
orang yang melaksanakan hadits dhaifkemudian mensyart’atkannya
atau diduga oleh sebagian orang-orang yang bodoh bahwa itu
merupakan sunnah yang benar. Hal ini telah dijelaskan oleh al-Ustadz
Abu Muhammad bin Abd as-Salam dan yang lain. Hendaklah seseorang
takut termasuk pada apa yang disabdakan Nabi SAW.:

- I
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“Burangsiapa yang menceritakan dariku sebuah hadits yang diketahui
ity dusta, maka 1a salah satu dari dua pendusta.”

Lalu, bagaimana dengan orang yang melaksanakannya? Tidak ada
perbedaan dalam melaksanakan sebuah hadits baik dalam masalah
hukum maupun fadha i/, semua itu syarn’at.”

Inilah tiga syarat penting bagi dibolehkannya mengamalkan hadits
dha'if.

1. Bukan hadits maudhu (palsu)
2. Yang mengamalkan mengetahuinya dha'if
3. Pengamalannya tidak dilazimkan/ disebarluaskan

Namun, sangat disayangkan ada banyak para ulama, terutama
masyarakat umum, yang mengabaikan persyaratan ini. Mereka
mengamalkan hadits tanpa mengetahui kuat atau lemahnya hadits itu.
Kalaupun tahu, mereka tidak mengetahui tingkat kelemahannya —
ringan atau berat-- sehingga tidak boleh diamalkan. Kemudian mereka
melazimkan sebagaimana hadits yang shahih. Oleh sebab itu banyak
ibadah kaum muslimin yang tidak sah yang menjauhkan mereka dari
ibadah-ibadah yang sah berdasarkan sanad hadits yang kuat.

Persyaratan ini mengunggulkan madzhab kami dimana jumhur
tidak berpihak kepadanya, karena int, tidak samar lagi, tidak
membutuhkan persyaratan tersebut.

Tampak bagi saya al-Hafidz condong kepada pendapat tidak
dibolehkannya mengamalkan hadits lemah sebagaimana pernyataan
beliau yang telah lalu: .. .tidak ada perbedaan dalam melaksanakan
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sebuah hadits baik dalam masalah hukum maupun odha ‘if semua tu
syari’at.”

Ini benar, sebab hadits lemah vang tidak mendapatkan dukungan
cenderung dusta, bahkan biasanya dusta dan palsu (kadzib-mandhu ")
sebagaimana dinyatakan dengan tegas oleh sebagian utama. Orang yang
meriwayatkannya termasuk di dalam kelompok yang disabdakan Nabi
SAW: .. dilihatnya dia berdusta " yakni tampaknya memang begitu.
Karena itu al-Hafidz pun menyusulkannya dengan ungkapan: “Maka
hbagaimana dengan orang yang melaksanakannya?” Ini didukung oleh
apa yang telah dikutip dari Ibnu Hibban dalam Pedoman Kesebelas:
“Maka setiap orang yang ragu terhadap keshahihan apa vang
dirtwayatkannya termasuk ke dalam sasaran hadits di atas. ™

Kamipun berkata seperts apa vang dikatakan al-Hafidz: “Maka
bagaimana dengan orang yang mengamalkannya?” Inilah penjelasan
maksud al-Hafidz dalam pernyataannya yang telah disebutkan.
Adapun masalah hadits maudhu’, dimana tidak ada perbedaan
pengamalannya baik dalam bidang hukum maupun keutamaan amal
seperti yang dilakukan sebagian syaikh-syaikh kontemporer Haib,
sungguh sangat tidak relevan dengan konteks statemen ai-Hatidz karena
int membicarakan perthal hadits dha ifbukan maudhu

Apa yangtelah kami uraikan tidak bertentangan dengan apa vang
dituturkan al-Hafidz tentang syarat boleh diamalkannya hadits o/ if
sesuai yang beliau duga. Kami berkata- “Persyaratan yang disebutkan
al-Hafidz di atas adalah diperuntukkan bagi mereka yang ingin
menyampaikan hadits-hadits ha ifuntuk fadha i, asalkan tidak sampai
pada tingkat maudhn’.” Jadi, seakan-akan beliau berkata kepada
mereka: “Jika kalian melihat itu, maka hendaklah mengikatkan din
dengan syarat-syarat ini, seperti apa yang saya lakukan dalam pedoman
ini, memang al-Hafidz tidak menyatakan pernyataan itu, apalagi
menjelaskan pada akhir uraiannya bahwa dirinya justru menentangnya,
sebagaimana telah kami jelaskan.

Uraian di atas menyimpulkan bahwa hadits lemah untuk
keutamaan amal sedapat mungkin tidak boleh difatwakan untuk
diamalkan, sebab 1tu bertentangan dengan hukum asal dan tidak ada
dalil yang membolehkannya. Dan bagi orang vang membolehkan
hendaklah memperhatikan —dengan penuh pertimbangan-- syarat-syarat
diatas dan mematuhinya dalam pelaksanaan. Semoga Allah memberi
pertolongan.
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Di antara pengaruh negatif yang ditimbulkan oieh pendapat yang
menentang apa yang telah kami uraikan sebagai pendapat yang
diunggulkan adalah terseretnya para pendukung pendapat yang
menentang dari wilayah fadha ‘i sampai kepada hukum-hukum syari'at,
bahkan mungkin masalah akidah. Saya mempunyai banyak contoh
tentang hal ini. Tetapi cukuplah saya sampaikan satu contoh saja, yaitu
tentang hadits yang menyuruh orang yang shalat membuat garis
didepannya ketika ia tidak menemukan penutup Meskipun al-Baihagi
dan an-Nawawi mengatakan lemahnya hadits ini, namun keduanya
membolehkan mengamatkannya. Ini berbeda pendapat dengan guru
mereka asy-Syafi'i.

Pendapat mereka ada dibicarakan pada pembahasan
hadits tersebut. Bagi yang ingin mengetahui lebih jelas dan rinct
persoalan penting ini dapat membaca pendahuluan Shahih at-Turghib
(1'16-36).0

Pedoman Keduabelas: Meninggalkan Hadits .... 31



http://kampungsunnah.wordpress.com

PEDOMAN KETIGABELAS:

DALAM HADITS DHA’TF TIDAK DISEBUTKAN.
“RASULULLAH TELAH BERSABDA” ATAU
“TELLAH DATANG DARINYA”

DAN YANG SEMISAL

“Ulama peneliti dari ahli hadits dan yang lam telah berkata:

“Tika hadits itu Jha’ifjangan disebutkan, ‘Rasulullah telah
herkata’, atau ‘berbuat’, ‘menyuruh’, ‘'melarang’, ‘memutuskan’ dan
bentuk-bentuk kalimat aktif yang lain. Juga tidak boleh disebutkan:
‘Abu Hurairah telah meriwayatkan’, ‘mengatakan’, ‘menyebutkan’, atau
vang sumisalnya. Begitu juga jika perawinya para tabi'in dan orang-
orang vang sesudah mereka, semua itu tidak boleh disebutkan dengan
kata kerja akuf, tetapi hendaknya disebutkan; “Telah diriwayatkan
darinya’, “dikutip’, ‘diceritakan’, ‘disebutkan’ atau bentuk-bentuk
kalimat pasif yang lain, bukan bentuk-bentuk aktif.”

D alam wl-Majmw” Svarh al-Muhadzab (1763), an-Nawawi berkata:

Mereka berkata: “Bentuk-bentuk kalimat aktif digunakan untuk
hadits-hadits shahih dan hasan, dan bentuk-bentuk pasif untuk yang
fain. Oleh karena keotentikan kalimat aktif membutuhkan
penyandaran, maka seharusnya kalimat tersebut tidak disampaikan
kecuali untuk hal-hal yang otentik. Jika tidak berarti penyandaran
melakukan kedustaan. Etika periwayat seperti in1 tidak diindahkan
oleh penulisnya!’¥ dan mayoritas para ulama dari rekan-rekan kami
dan yang lain, bahkan mayoritas para ulama secara mutlak kecuali

2 asy-Syairazi, penulis al-Muhazzab
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ahli-ahli hadits yang cerdas. Adalah suatu toleransi tercela ketika
mereka sering mengatakan; “'diceritakan darinya” untuk hadits-hadits
shahih dan “1a telah berkata” atau "“Fulan telah meriwayatkan” untuk
hadits-hadits daaif. Ini menyimpang dan kebenaran.”

Saya berkata: Mu'alif kami-semogaAllah membalasnya dengan
kebaitkan- meskipun beliau menyimpang dari kebenaran bersama
mayoritas ulama yang menyimpang sebagaimana akan dijelaskan nanti
tetapi saya punya pendapat tersendiri perihal apa yang diceritakan an-
Nawawi dari para ulama. Pendapat tersebut harus saya sampaikan pada
kesempatan ini, yaitu:

Adalah suatu kewajaran menurut syari’at, jika berbicara kepada
khalayak harus memperhatikan tingkat kemampuan intelektual
mereka. Dan peristilahan di bidang penelitian hadits tidak diketahui
oleh mayoritas mereka sehingga tidak bisa membedakan antara kata-
kata: “Rasulullah SAW. telah bersabda” dengan kata-kata: “telah
dimwayatkan dar Rasulullah SAW™ karena sedikitnya orang-orang yang
mempelajarilmu sunnah. Maka saya berpendapat, guna menghindari
pengaburan makna penjelasan tentang shahih atau dha’ifnya suatu
hadits adalah merupakan keharusan sebagaimana apa yang disampatkan
oleh Rasulullah SAW. dalam sabdanya:
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; VI Le ¢ 5
Hap Ve ek bg
“linggalkan apa yang membuat kamu ragu hingga pada apa yang tidak

mieragukan kapiw.” Hadits riwayat an-Nasa'i dan at-Tirmidzi,
ditakhry dalam frwa’ al-Ghalil (him. 2074) dan yang lain.Q
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PEDOMAN KEEMPATBELAS:
KEWAJIBAN MELAKSANAKAN HADITS SHAHIH,
WALAUPUN TIDAK SEORANGPUN
MELAKSANAKANNYA

alam karyanya yang termasyhur, ar-Risaluh, Tmam Syafi'i
berkata: “*Umar bin al-Khaththab ra. telah memutuskan
dengan limabelas ekor onta dalam kasus jari tangan. Ketika

beliau mendapatkan catatan keluarga Amr bin Hazm dan di dalamnya
ada sabda Rasulullah SAW:

) L -
- ve . - ] - ~ L -
((&?\Jﬁ&u@tﬂlyﬁj))
“Dan dalum satu jari di sana ada (denda) sepuluh onta™

menjadi acuan mereka, beliau berkata: “Mereka tidak menerima
catatan keluarga Amr bin Hazm -Allah Maha Tahu- sehingga
ditetapkan bagi mereka bahwa itu catatan (ketetapan) Rasulullah SAW.

Hadits ini menunjukkan kepada dua hal:

Pertama, diterimanya berita, dan yang lain (kedua), diterima tetapi
pada saat ditetapkan berita itu, meskipun belum pernah ada seorangpun
dari para pemimpin yang melaksanakan berita yang telah diterima itu.
Sebab seandainya salah seorang pemimpin telah melaksanakannya,
kemudian menemukan sebuah berita dari Nabi SAW yang
bertentangan dengannya, tentu ia meninggalkan berita pertama karena
ada berita Rasulullah, atau hadits ini ditetapkan untuk Rasulultah
sendiri tidak untuk diamalkan orang lain sesudahnya "0}

13 gr.Risalak (hlm. 422} penyunting Ahmad Syakir
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PEDOMAN KELIMABELAS:
PERINTAH SYAR’T UNTUK SATU ORANG
BERARTI PERINTAH UNTUK SEMUA ANGGOTA
MASYARAKAT

dari umat atau menctapkan hukum atasnya berarti ketetapan
hukum imi berlaku umum untuk semua kecuali ada bukti
spesitikast atau berlaku untuk orang tertentu.

l ika pembuat hukum yang byaksana berbicara kepada satu anggota

Para ahli prinsip-prinsip yurisprudensi Islam berbeda pendapat
dalam masalah ini. Pendapat yang benar dan utama adalah yang
diunggulkan oleh asy-Syaukani bersama rekan-rekannya dari para pakar
hadits. &4

Dalam Ushul al-Ahkam (1/88-89), Ibnu Hazm berkata:

“Kami yakin Rasulullah SAW diutus kepada setiap orang yang
hidup pada masanya di bumni ini dari golongan manusia dan jin, dan
kepada semua orang yang dilahirkan sesudahnya hingga hari kiamat
untuk member: keputusan mengenai setiap persoalan materi dan
kehormatan yang diciptakan Allah hingga hari kiamat. Keyakinan yang
didasarkan atas konsensus umat yang kuat ini dan dipastikan bersumber
dari Nabi SAW dan atas dalil-dalil kuat mengenai kelestarian agama
bagi manusia dan jin hingga hari kiamat serta kenyataan tidak mungkin
menyaksikan Nabi SAW. langsung bagi orang yang hidup sesudahnya,
menunjukkan bahwa perintah Nabi kepada dan mengenai seseorang
berarti perintah juga kepada dan mengenai semua orang. Sebab setiap

L hat sud al-Fugh oleh Syatkh Muhammad al-Khudhari thlm. 208 . 200:
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syari'at yang dikenakan kepada sesecrang atau kelompok tertentu, Nabi
SAW. pasti menjelaskan dan memberitahukannya. Seperti dalam kasus
seekor anak kambing bagi Abu Burdah bin Niyar, Nabi SAW.
menjelaskan bahwa seekor anak kambing ini tidak mencukupi untuk
orang selain dia. Ketentuan hukum yang ditetapkan Nabi SAW.
terhadap seorang (wanita) yang mustahadhah juga berlaku bagi setiap
(wanita) yang mustahadhah. Berdirinya Jabir di sebelah kanan Ibnu
Abbas dalam shalat berlaku pula bagi setiap orang yang berma’mum
sendirian bersama imamnya baik lelaki maupun perempuan. Tidak
ada perbedaan pendapat mengenai diberlakukannya perintah Nabi
SAW. bagi shahabat-shahabat yang hidup bersamanya dan bagi setiap
orang hingga hari kiamat.”

Kemudian beliau mencoba menjawab orang yang berbeda
pendapat dalam masalah ini secara rinci dan bercabangan, maka
pelajaritah sendiri.

Ini adalah akhir pedoman-pedoman pokok di bidang hadits dan
hukum Islam yang saya uraikan pada kesempatan ini. Mudah-mudahan
dapat memberi manfaat. Namun sayang, penulis (mu'alif) F; ighus
Sunnah tidak mau terikat dengan pedoman-pedoman ini atau sedikitnya
tidak memperhatikan dengan sungguh-sungguh, padahal —sebagaimana
anda tahu- begitu erat hubungannya dengan pembahasan kitab
tersebut. Insya Allah, ini semua akan dibahas pada bab masing-masing
melalui komentar-komentar yang bermanfaat. Saya memohon, semoga
Allah mendampingi kitab ini dengan kebenaran dan memberi
kemanfaatan bagi saudara-saudara kaum Muslimin di segala penjuru,
sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Memperkenankan doa.Q

Penulis

Damaskus, 3 Syawal 1373 H.
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DARI MUKADIMAH

u’alif berkata: Amma ba’du. Kitab ini membahas
masalah-masalah figih Islam disertai dalil-dalil al-Qur"an
dan as-Sunnah.

Saya berkata: Meskipun benar pada umumnya demikian, namun
di dalam kitab tersebut terdapat banyak hadits-hadits dha'if yang
sebagian tidak dijelaskan oleh mu'alif dan sebagian yang lain
dianggapnya shahifi(benar) atau frasan (baik). Di dalamnya juga tidak
sedikit masalah-masalah yang tidak disebutkan dalil-dalilnya, bahkan
sebagian disertai dengan dalil yang menentangnya. Uraian masalah ini
~insya Allah-- akan dibahas secara rinci.(Q
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DARI TAMHID

di dalam al-Bukhari dari Abi Sa’id al-Khudri ada hadits

Di bawah judul: “Umum ar-Risalah”, mu’alif berkata: “Dan
marfy (terangkat) berbunyi:

S A - a7

(et 2V O
“Sesungguhnya agama ini mudah...”

Saya berkata: Di1dalamnya ada dua hal.

Pertama, Hadits di atas bukan dart Abu Sa’id al-Khudri, juga tidak
ada pada al-Bukhari atau yang lain. Tetapt hadits itu dari Sa'id bin Abi
Sa’id al-Magbari dar1 Abu Hurairah. Penerbit Darul Xitab al-Arabi
menyebut Abi Sa’'id al-Magbari juga salah. Hadits ini bukan dari Abi
Sa’td, tetapr dari anak (/bnu) Sa’id dari Abu Hurairah. Lihat Fathu!
Bari(1/94).

Kedua, Al Bukhari dalam al-finan meriwayatkan hadits ini dengan

kalimat (( jm: J;i\j‘ O1)) tanpa kata (( ). Yang
menambahkan kata tersebut —juga dalam al-fman-ialah an-Nasa'idan
Ibnu Hibban dengan sanad yang lebih shahih, sebagaimana dijelaskan
oleh al-Hafidz dalam al-Fath. Dia memiliki bukti seperti yang
diriwayatkan dari Buraidah dalam Dzilalul Jannah fi Takhrij Kitabis
Sunnah (hlm. 95 s.d. 97)

Mu’alif berkata: Dan telah diriwayatkan secara marfo’
hadits:

2 ea ’;a,°; " o2 2 L E
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“Agama yang paling dicintai Allah ialah ialah agama yang larus

dan lapang”’.

Saya berkata: Telah ditetapkan oleh para ahii hadits bahwa hadits
yang diriwayatkan dengan kata-kata “ruwiya (diriwayatkan)”
menunjukkan hadits dha’if-menurut al-Mundziri dalam at-Targhib-
sebagaimana telah dijelaskan dalam “Pedoman-pedoman” kitab ini.
Saya yakin bahwa mu’alif mengetahui ketetapan ini dan
menyebutkannya.!'” Saya dapat menyatakan bahwa mu'alif
menganggap hadits hasan sebagai hadits dha’if. Jadi mu’alif harus
menilai hasan mata rantai hadits tersebut, karena al-Hafidz telah jelas-
Jelas - dalam al-Fath— menilai begitu. Hanya mungkin mu'alif tidak
mengetahui. Jika benar mu’alif mengetahuinya, tetapi tidak melihatnya
itu benar, karena hadits tersebut diriwayatkan oleh Muhammad bin
Ishaq sebagai hadits mudallas yang diriwayatkan dengan kata: “dari
dandan”.

Sayaberkata: Jawaban inibenar adanya. Tetapi saya yakin bahwa
mu’alif tentu mengutamakan pendapat al-Hafidz dalam masalah dasar-
dasar ilmu hadits. Inisaya tahu ketika mu’alif menulis bagian-bagian
karyanya di majalah “lkhwanul Muslimin”, Mesir. Kemudian saya
membantah - dalam majalah yang sama  tulisan mu’alifyang mengacu
(mendasarkan dalilnya) pada hadits Alira. -yangakan datang - tentang;
“Hal-hal yang Haram bagi Orang-orang yang Junub,” yang berbunyi;

P

__/ P “ ~ A2 o
“Tidak ada sesuatupun yang rnengha!angmya dart al-Qur an kecuali
Janabah.”

Dalam bantahan itu saya jelaskan lemahnya hadits tersebut
menurut dasar-dasar ilmu hadits. Lalu mu'alif menjawab bantahan
saya dalam tulisan singkat, bahwa hadits tersebut dinilai hasan (baik)
oleh al-Hafidz Ibnu Hajar. Saya kembali membantah dengan singkat,
bahwa jawaban itu tidak didasarkan pada kaidah-kaidah ilmu hadits,
tetapi hanya ikut-ikutan belaka yang tidak ada gunanya dan tidak
memberi apa-apa dalam diskusi. Oleh sebab itu saya meminta agar

{15 Ternyata setelah saya amati, Mu'alif tidak mengindahkan pedoman ini. Beliau
sering sekali menyebutkan hadits yang beliau anggap shahth dengan kata-kata
“ruwiya”. Contoh hlm. 121.
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mu'alif mentahsin (menghasankan) hadits dengan dua (2)jalan: taklid
dan membahas sesuai dengan kaidah-kaidah yang ada. Adapun yang
pertama sudah jelas, yaitu pentahsinan sanad hadits oleh al-Hafidz.
Sedangkan yang kedua, bahwa hadits itu ialah hadits hasan lighairihi
karena di sana ada saksi hadits mursal dari Abi Qilabih al-Jarmi yang
berbunyi:

-]

» '/
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“Hai Utsman, sesungguhnva Allah tidak mengutusku dengan
kependetaan (dua atau tiga kali). Tetapi sesungguhnya agama yang paling
dicintai Allah ialah agama yang lurus dan lapang.” Hadits inm
diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd dalam ath- Thabagat (3/287).

Kemudian saya menemukan lagi saksi hadits mursal lain dari
riwayat Abdul Aziz bin Marwan bin al-Hakam dengan sanad yang
shahih yang ditakhrij (dikeluarkan) oleh Ahmad dalam az-Zuhd (him.
289, 310)

Saya melihat mu’alif melakukan kesalahan aneh lain pada sekitar
hadits di atas ketika beliau menisbatkannya kepada Muslim dalam
karyanya edisi enam th. 1376 H. Padahal tidak berdasar pada Muslim,
akan tetapi hadits itu diriwayatkan secara mu ‘aflaq oleh Bukhari dalam
al-Adab al-Mufrad dan saya mentakhriynya dalam ash-Shahihah
(him. 881).0
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BAB: AT-TASYRI’ AL-ISLAMI ATAU AL-FIQH

Mu’alif berkata pada no. 1: Dan dalam hadits:
/o!e.ga . ,{’1’; a//)}" 9/ Q&"E
(« K% )-Lﬁy\fﬁr_lyji\.:l&m‘k}wgv_ﬂ\d\))
“Sesunggulinya Nabi SAW. mencegah/ melarang dari banyak
melakvkan kesalahan”

Sayaberkata: Menisbatkan dengan mantap sebuah hadits kepada
Nabi1 SAW. memberi kesan hadits tersebut benar-benar ada, padahal
tidak demikian, Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abdullah bin Sa’d
dari ash-Shunabihi dari Mu’awiyah bin Abi Sufyan ditakhrij oleh Abu
[Daud, Ahmad dan yang lain, termasuk Abdullah sendiri. Duhaim
berkata (tentang Abdullah): “Saya tidak mengetahuinya”. “Tidak
diketahui™, kata Abu Hatim. Sedang as-Saji berkata: “Dinilai lemah
oleh penduduk Syam.” Oleh sebab itu al-Hafidz dalam at-Tagrib
berpendapat bahwa hadits itu lemah karena menyendiri dan saya tidak
menemukan pendukungnya. Dengan demikian hadits itu dha’if.

al-Munawi dalam Faidhul Qodir menganggap hadits tersebut rmu tal
(cacat) -sebagaimana telah saya nukil dari as-Saji dan orang-orang
sesudahnya- maka hendaklah tidak terbujuk oleh diamnya Abu Daud
atau isyarat tahsin as-Suyuthi seperti telah saya sebutkan pada
Mukadimah Pedoman Ketujuh dan Kedelapan O
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BAB: AIR DAN PEMBAGIANNYA

u’alif berkata pada no. 3: Karena telah diriwayatkan dari
hadits Alira.

5
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“Bahwa Rasulullah SAW, meminta satu gayung/ gantang air
zam zam, kemuodian meminamnya dan berwudhu.” (H.R.

Ahmad)

Sayaberkata: Kata-kata Mualif mengandung dua kelemahan.

FPertama, hadits itu tidak diriwayatkan oleh Ahmad, tetapi oleh
az-Zawa'id, anaknya (I/76)

Kedua, mengeluarkan hadits dengan istilah “ruwiya”, berarti
menunjukkan lemahnya hadits. Ini menyalahi Pedoman Ketigabelas.
Hadits ini sanadnya hasan seperti pada Irwa’ al-Ghalil (no. 13) serta

dishahihkan oleh Ahmad Syakir dalam komentarnya terhadap
al-Musnad (11/19/564) yang diriwayatkan oleh az-Zawa'id (anaknya).

Mu’alif berkata: Dan telah disebutkan oleh hadits:

it ol g, b 251 Jeru——i;;w S5

“Jika air jtu ada dpa qullah maka tidak mengandnng najis”
Hadits riwayat Lima Perawi. Ini adalah hadits muadhtharib

(goncang) baik matan maupun sanadnya.
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Saya berkata: Tidak. Hadits ini justru shahih, menurut jama’ah,
diantaranya Abu Ja’'far ath-Thahawi al-Hanafi.

Kegoncangan yang dimaksud mu'alif tentunya pada sebagian jalur
periwayatannya yang lemah. Seperti telah saya jelaskan dalam Shahih
Abi Daud (hlm. 56-58) dan Irwa " al-Ghalil (hlm. 23 dan 172).

Betul, pengertian hadits itu bertentangan dengan hadits Abi Sa'id:

* e FT I I B R
(> 4=y Y peb clalhy)
"Alr itu suci, tidak ada sesuatupun yang dapat menjadikannya najis”

Hadits ini menjadi pegangan bagi masalah air seperti telah
diuraikan oleh Ibnul Qayim dalam Tahdzib Sunan Abi Daud.

Cobalah hihat bagi yang ingin meyakinkan - karena ini pembahasan
penting - alau buka as-Sailul Jarar karya asy-Syaukani (1/55).0
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BAB: AIR BEKAS (BINATANG)

u’alif berkata pada no. 3: Karena ada hadits Jabir r.a.
dari Nabi SAW., beliau ditanya:

. ?; L o .. . : L s ) ,/' ?; . ";.,/";
g_..}t.\h)\ Lu_) cv.iu' s U /,«}J\/Cﬁlthquo}L_"l))
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“Apakah kita boleh berwudhn dengan air bekas minumnya onta?

Nabi menjawab: “Ya, dan juga bekas minum semuva binatang
buas’ Hadits ini ditakhrij oleh asy-Syafi’i, ad-Daraquthni dan
al-Baihagqi, ia berkata: Hadits ini mempunyai sanad yang jika
digabung menjadi satu dengan yang lain akan menjadi kuat.

Saya berkata: Hadits ini lemah seperti apa yang dikatakan
an-Nawaw1 dalam a/-Majmu’(1/173). Pernyataan lengkapnya ialah:

“Meskipun hadits ini dha 'if, namun karena terkenal di dalam kitab-
kitab al-Ashal, dan boleh jadi menjadi pegangan bagi sebagian dari
mereka, maka saya sampatikan, tetapi juga saya peringatkan.”

Semoga Allah memberikan balasan yang baik bagi beliau.

Saya berkata: Adapun maksud dan pernyataan al-Baihaqgi tersebut
di1 atas tentang hadits yang ditakhrijnya dalam as-Sunan al-Kubra
{I/249-250) adalah sanad yang terangkai pada Daud bin al-Hushain
dariayahnya. Sanad-sanad hadits ini semuanya lemah, seperti apa yang
dikatakan al-Baihaqi. Rangkaiannya ada pada Daud dari ayahnya dari
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Jabir. Meskipun Daud S¥RHGRPHeARA RAMMCHRIEI STk hani tetapi
dianggap lemah riwayatnya. Ayahnya al-Hushain yang lemah haditsnya
seperti disebutkan dalam ar- Tagrih itu digugurkan oleh sebagian para
perawi yang lemah, maka jadilah riwayat hadits itu dari Daud dari
Jabir, yaitu hadits ini menjadi selamat dari kelemahan ayah Daud, dan
karena Daud tidak pernah bertemu Jabir maka jadilah hadits ini
mungathi (terputus).

Kemudian redaksi hadits ini juga diingkari (smunkar) sebab
bertentangan dengan hadits “qallatain (dua quilah)”. Hadits ini keluar
sebagai jawaban atas pertanyaan seseorang tentang air bekas binatang-
binatang buas, yaitu perkataan Nabi: “Jika air itu ada dua qullah, maka
tidak akan mengandung najis”, dalam riwayat lain: “tidak menjadi najis”.
Begitu kata Ibnu at-Turkumani dalam al-Jauhar an-Nagiy (1/250).

Secara eksplisit hadits di atas menunjukkan najisnya air bekas
minum binatang. Sebab jika tidak begitu, tentu persyaratan (dua guilak)
tidak berguna dan sia-sia.

an-Nawaw1 menyebutkan semisal itu dalam a/-Majmu’'(1/173).

Kemudian as-Sayyid Sabiq berkata: Dan dari Ibnu ‘Umar, ia
berkata: Rasulullah SAW keluar untuk sebuah perjalanannya dst.
Dan di dalam hadits itu Nabi berkata kepada ‘Umar:

“. . T A ’- DY R ’a ° s AR - -
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“Hai orang yang suka menjamu (inenerima tamu), jangan kamun

beritakan kepadanya. Ini melemahkan. Baginya apa yang
dikandung oleh peratnya dan bagi kita sisanya, nntuk minum
dan bersaci”H.R. ad-Daruquthni

Saya berkata: Haduts ini dha’ifjuga.

Diantara perawinya, menurut Daraquthni (1/26) ada Ayub bin
Khalid al-Harrani. “Dha’if;” kata al-Hafidz. Selain lemah, hadits ini
mudhtharib (goncang) sanadnya. Suatu kali ia berkata: Muhammad
bin Ulwan telah memberitahu kepada kita dari Nafi' dari Ibnu ‘Umar.

Dan pada saat yang lain ia berkata; Khaththab bin al-Qasim telah
memberitakan kepada kita dari Abdul Karim al-Tazari dari Nafi'.
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Tentang Ibnu Ulwan, al-Azdi berkata: “Tertinggal.”

Adapun Khaththab bin al-Qasim meskipun terpercaya tetapi
terkena sakit ingatan sebelum meninggalkannya, sebagaimana
dyelaskan dalam ar-Tagrib. Dan perawi dari Ayub Isma’il bin al-Hasan
al-Harrani saya tidak mengenalnya. al-Hafidz dalam al-Talkhish
mengisyaratkan kelemahan hadits ini dan diikuti oleh asy-Syaukani
dalam as-Sail al-Jarrar (1/60).

Mu’alif berkata: Dan dari Yahya bin Sa’id, sesungguhnya
‘Umar keluar bersama rombongan di dalamnya ada Amr bin Ash
... dst. Dalam riwayat itu ‘Umar berkata:

-
2
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“Jangan kamu beritakan kepada kita bahwa scsungguhnya kita

mendatangi binatang sebagaimana fa mendatangi kita.”
H.R. Malik dalam al-Muwaththa’'.

Saya berkata: Arsar ini disebutkan dalam a/-Muwathiha’ (1/46),
dariYahya bin Sa’id dari Muhammad bin [brahim bin al-Harits at-Taimi
dar1 Yahya bin Abd ar-Rahman bin Hathib sesungguhnya ‘Umar .. dst.
Atsar int dikisahkan oleh Yahya bin Abd ar-Rahman dari *Umar, bukan
oleh Yahya bin Sa'id seperti disebutkan dalam Fighus Sunnah. Ini
mungkin ketidaksengajaan mu'alif atau kesalahan penerbit. Begitulah
dikisahkan al-Baihaqi (I/250) melalui jalur Malik dan ad-Daraquthni
(I722) melaluijalur Hammad bin Zaid: Yahya bin Sa'id menyampaikan
kisah in1.

Atsar ini lemah, tidak bersumber dari ‘Umar sebab Ibnu Hathib
tidak pernah bertemu ‘Umar, ia dilahirkan pada masa khilafah Utsman
r.a. Oleh sebab 1tu dalam ae/-Majmu’ (1/174) an-Nawawi mantap
(meyakin) bahwa atsar in1 mursal munqgathi’ (tersampaikan terputus),
tetapi kemudian beliau mengatakan: Hanya atsar mursal ini mempunyai
saksi-saksi yang menguatkannya.

Saya berkata: Ini mengisyaratkan kepada kedua hadits terdahulu
dari Jabir dan Ibnu ‘Umar di mana sanadnya dha'if dan matannya
munkar Karena bertentangan dengan hadits “qullarain” (dua qullah),
maka ingatlah! U
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BAB: NAJIS-NAJIS

w’alif berkata pada alenia { & ): Tulang bangkai, tanduk,
kuku, rambut, bulu, kulitnya dan semua yang sejenisnya
adalah suci. Scbab semua itu pada dasarnya suci dan tidak
ada dalil yang menunjukkan kenajisannya.
Saya berkata: Benar, tetapi ada dalil yang menunjukkan najisnya
kulit bangkai berupa hadits-hadits yang telah dikenal seperti: sabda
Nabi SAW.:

o - B

o5 ohos sy} (( o 2 ol Y &> By

“Kulit itu jika disamak akan menjadi suct” (H. R. Muslim dan yang

lain)

Hadits ini ditakhryy dalam Ghayarul Maram fi Takhrij Ahadits al-
Halali wal Harami (25-26) dan dalam Nail al-Authar (1/53-54) dan yang
lain. Jadi, saya tidak mengerti, mengapa mu’alif tidak mengakul itu.
Dan yang benar-benar aneh, di sini mu’alif menyebutkan hadits Ibnu

Abbas dalam cerita kambing milik maula (budak) Maemunah di
dalamnya ada sabda Nabi SAW:

o to o
(QM r...a.a..JL! O}.a..ﬂ.’ .U k{..u'LA\ r,_r-b—‘)bh))
“Mengapa tidak kamu ambil kulitnya, kemudian kamu menyamaknya,
sehingga kamu dapat memanfaatkannya?”

Ini jelas, bahwa pemanfaatan tidak mungkin kecuali setelah
disamak. Mu'alif menolak hadits ini, mungkin berargumentasi dengan:
Di dalam Bukhari dan Nasa'i tidak disebutkan penyamakan.
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Sebenamya ini tidak berarti apa-apa bagi ahli ilmu, karena hukum itu
bagi yang tambahan. Apalagi jika hadits itu mempunyai saksi-saksi
seperti yang telah lalu.Oleh sebab itu, al-Hafidz berkata dalam
menjelaskan hadits Bukhari (9/658): “Dan az-Zuhri telah menjadikan
hadits in1 sebagai dalil dibolehkannya memanfaatkan kulit bangkai
secara mutlak, baik telah disamak ataupun tidak disamak. Tetapi
melaluijalur lain, syarat penyamakan dibenarkan.”

Kemudian saya melihat pada akhir bab ini dalam judul:
“Menyucikan kulit bangkai”, mu'alif kembali kepada yang benar dan
berhupah dengan hadits Musiim tersebut, tetapi mu'alif berkata:
“Hadits in1 diriwayatkan oleh Syaikhan.” Beliau salah paham.

Mu’alif menyebutkan bahwa darah itu najis, baik darah yang
mengalir maupun darah haid, dan berkata: “Hasan telah berkata:
“Senantiasa kaum mauslimin melakukan shalat dalam luka-tuka
mereka.” Disebutkan oleh Bukhari ....”

Saya berkata: Dalam pasal ini ada beberapa masalah yang tidak
mendapatkan klarifikasi dart mu'alif baik pada aspek hadits maupun
aspek hukumnya.

1. Pada Aspek Hadits

Perrama, perkataan mu’alif, “Telah disebutkan oleh Bukhan”
menunjukkan praduga kemaushulan atsar al-Hasan dari beliau.
Begitu memang jika hadits in1 dinisbatkan kepadanya. Padahal
Bukhari meriwayatkannya dalam versi muallag tanpa sanad yang
kemudian oleh Ibnu Abi Syaibah dimaushulkan melalui sanad
yang valid, sebagaimana dijelaskan dalam al-Fath (1/281).

Kedua, perkataan mu'alif. “Abu Hurairah menganggap tidak

mengapa dengan satu atau dua tetes darah dalam shalat”

menunjukkan praduga validitas hadits, karena beliau tidak
menjelaskan, padahal kenyataannya tidak begitu. Hadits ini
dinwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf(1/137-

138): “Syarik telah menceritakan kepada kami dari Imran bin

Muslim dart Mujahid dan Abu Hurairah.

Saya berkata: Sanad hadits ini dha’if (tidak shahih), karena ada
Syarik, yakni Ibnu Abdullah al-Qadhi. Ia lemah karena jelek hapalannya
dan gurunya bernama Imran bin Muslim, mungkin dia adalah al-Fazari
al-Kufi. Para ulama menyebutkan Syarik di antara para perawi darinya,
tetapl mereka tidak menyebutkan Mujahid di antara guru-gurunya.
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tidak menyebutkan Syarik di antara para perawinva meskipun
menyebutkan Mujahid di antara guru-gurunya.

Jika yang benar kemungkinan pertama maka ia terpercaya dan
jika yang kedua maka sesungguhnya dia adalah orang Rafidhi yang
jelek. Allahu A’lam.

Kemudian hadits ¢k ’ifini bertentangan dengan hadits shahih dari

Abu Hurairah: “Tidak ada wudhu kecuali karena hadats” Diriwayatkan

oleh Bukhari secara mu ‘allag dan dimaushulkan oleh Isma’il al-Qadhi

dengan sanad shahih. al-Hafidz mengatakan bahwa hadits ini

dimarfu’kan oleh kata-kata: “Kecuali karena suara atau udara,” dan

menuliskan pada a/-Misykah (310/ Tahqiq kedua), al-Frwa’ (I/145 dan
" 153), dan Shahih Abu Daud (196) serta diriwayatkan Muslim.

Hadits tersebut bertentangan pula dengan hadits al-Anshari yang
dilempari mata panah oleh orang musyrik ketika sedang shalat dimalam
hari. Lalu ia mencabutnya, tetapi dia dipanah lagi hingga tigakali. Ia
melakukan ruku’ dan sujud (melanjutkan shalatnya) dalam keadaannya
bercucuran darah. Hadits ini dimu'allagkan oleh Bukhari dan
dimaushulkan oleh Ahmad dan yang lain, sebagaimana ditakhrij dalam
Shahih Abu Daud (193) sebagai hadits marfu’, karena biasanya tidak
mungkmn peristiwa itu tidak diketahui oleh Nabi SAW. Seandainya
keluarnya darah yang banyak itu membatalkan shalat pasti Nabi
menjelaskannya, sebab menangguhkan penjelasan dari waktu
dibutuhkannya adalah tidak boleh seperti dijelaskan dalarn itmu Ush.

Seandainya tersembunyi dari Nabi, peristiwa itu tidak akan
tersembunyi dari pandangan Allah yang tidak ada sesuatupun yang
tersembunyi di bumi dan langit ini bagi-Nya. Seandainya darah itu
membatalkan shalat atau najis, pasti Allah mewahyukan hal itu kepada
Nabi.

Intlah madzhab Bukhari, sebagaimana dikomentari oleh beberapa
atsar terdahulu yang beliau riwayatkan secara muallag dan pendapat di
atas dikuatkan oleh al-Hafidz dalam al-Fath (1/ 255) ditampilkan oleh
madzhab Ibnu Hazm dalam.

2. Pada Aspek Figih

Pertama, menganggap sama darah haid dengan darah manusia yang
lain dan darah binatang yang halal dimakan adalah kesalahan nyata
karena dua hal:
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a. Tidak ada dalil dari as-Sunnah, apalagi al-Qur'an yang
mendukung pernyataan di atas. Lepas dari tanggungan itu,
hukum asal darah adalah suci, kecuali ada bukti tekstual
(tentang kenajisannya).

b. Menyelisihi ketetapan as-Sunnah. Adapun perihal kesucian
darah orang muslim baru saja berlalu penjelasannya oleh
hadits al-Anshari yang mengucur darahnya ketika sedang
shalat. Dan status darah binatang dijelaskan oleh hadits shahih
dari Tbnu Mas'ud bahwa ia pernah berlumuran darah dan
kotoran binatang yang sedang ia sembelih, kemudian ketika
shalat mulai ditegakkan ia melaksanakan shalat tanpa
berwudhu lebih dahulu. Dituturkan oleh Abdur Razaq
dalam al-Mushannaf (1/125), Ibnu Abi Syaibah (1/392),
ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir (1X/284) melalu
sanad vang shahih. Diriwayatkan oleh al-Baghawi dalam «/-
Ja'diyar (11 /887/2503). Dari Abu Musa al-Asyan telah
diriwayatkan sebuah hadits dengan sanad yang dhu 'if, oleh
Ugbah, yang berbunyi:

“Saya telah peduli, ketika saya menyembelih binatang, bertumuran
darah dan kotorannya, kemudian saya shalat tanpa menyentuh
air dahulu.”

Kedua, meskipun ada referensi dari beberapa ahli hukum terdahulu
dalam membedakan antara darah yang sedikit dan banyak, namun
tidak berdasar atas dalil sunnah, bahkan hadits al-Anshan di atas
sudah jelas membatalkannya. Dalam pembedaan in, mu'alif
hanya merujuk atsar Abu Hurairah. Saya telah mengetahui atsur
itu lemah. Meskipun dimarfu'kan periwayatannya, tetapi
sanadnya tetap matruk (ditanggalkan), seperti dijelaskan dalam
Nail al-Authar, dan saya telah mentakhrijnya dalam kitab adh-
Dha’ifah (4386). Ibonu Hazm dalam a/-Muhalla (pada bagian akhir
jilid pertama) telah membantah dengan baik pembedaan ini.
Silahkan merujuknya bagi siapa yang menginginkannya. Begitu
juga uraian al-Qurthubi dan Ibnu al-Arabi. Lihatlah —jika anda
mau-— al-Jami’ li Akkam al-Qur an (VI11/263).

Anehnya, di sini mu'alif memutlakkan kenajisan semua darah
tanpa mengecualikan darah binatang yang halal. Akan tetapt —sepertl
pada uraian mendatang- beliau membedakan antara najisnya air
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pada hukum asal, mu'alif hanya menghukum sucinya air kencing
binatang yang halal, padahal di sana-sini dalilnya sama. O}
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BAB: (DARI PERKARA YANG BERKAITAN
DENGAN) NAJIS-NAJIS

w’alif berkata tentang macam-macam najis: “Muntahan
manusia ...tetapi dimaafkan jika sedikit.”

Saya berkata: mu’alil tidak menyebutkan sumber dalilnya kecuali
sedikit pernyataannya: “Sesungguhnya ini discpakaty atas
kenajisannya.” Ini pengakuan yang tertolak, karena menyehsth Ibnu
Hazm yang menyatakan  lihat u/-Muhalla (/1 83) sucinya muntahan
orang muslim. Ini madzhab Imam asy-Syaukani dalam ad-Durar al-
Bahivyah dan Shadiq Khan dalam Syarahi-nya (1/18 20). Keduanya
sama sckali idak menyebutkan muntahan manusia dalam bab Najasut.
Ini yang benar. Lalu keduanya menycbutkan ada perbedaan pendapat
tentang kenajisannya dan mengunggulkan pendapat yang menyuctkan.
Keduanya berkata:

“Kesucian itu hukum asal, maka tidaklah mengutipnya kecuali
pengutip yang shahih. Hukum asal imi tidak diselisihi oleh yang sederajat
atau yang lebih kuat.” Juga disebutkan oleh asy-Syaukani dalam
as-Sail al-Jarrar (1/43).

Hukum asal ini dijadikan pedoman oleh mu’alif bukan atas
masalah yang tepat, seperti: sucinya air kencing binatang yang halal
dan sucinya minuman keras (akan dijelaskan nanti). Ini salah satu
prinsip figih yang agung. Namun saya tidak tahu apa yang mendorong
mu’alif meninggalkannya, padahal dalam bab ini tidak terdapat nash-
nash tertentu yang menentangnya?

Adapun pernyataannya: “Dan dimaafkan muntahan yang sedikat,”
adaiah praduga tak berdasar. Seandainya mu'alif mau kembali kepada
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prinsip hukum (asal) di atas, tentu ia tidak perlu bersusah payah dan
tidak berpraduga demikian.

Mu’alif berkata pada no. 12: “Sekelompok ulama memilih
pendapat yang menyucikannya” yakni minuman keras (khamr).

Saya berkata: Sebaiknya di sini saya sebutkan nama-nama
beberapa imam yang memilih pendapat ini dengan disertai sedikit
penjelasan mereka, sehingga tidak ada orang yang berprasangka bahwa
mereka tidak ada apa-apanya dalam urusan itmu dan tidak mendalami
figih, kendatipun mereka dalam hal ini mendapat cercaan berat.

I. Rabi’ah bin Abi Abd ar-Rahman dikenal dengan “Rabi’ah ar-
Ra’y”. Disebutkan dalam at- Tahdzib:

“Beliau telah bertemu dengan beberapa shahabat dan pembesar-
pembesar tabi’in, memberi fatwa di Madinah dan banyak manusia
yang menuntut iimu kepadanya serta majlisnya dihadiri oleh 40
orang di malam hari dan kepadanya Imam Malik berguru.

2. al-Laitsbin Sa'd al-Misni al-Fagih. Seorang imam terkenal, diakui
kebesarannya oleh para imam terkemuka, di antaranya: Imam
Malik pernah melayangkan surat kepadanya. Bahkan Imam Syafi’i
berkata: “al-Laits lebih faqih daripada Malik, tetapr para
shahabatnya belum menunaikan haknya ” Ibnu Bukair berkata:
“al-Laits lebih faqih daripada Malik, tetapr nasib baik berpihak
kepada Malik. ™

3. Isma'ilbin Yahya al-Muzani pengikut Imam Syafi’i. Beliau imam
mujtahid yang tunduk kepada asy-Syafi'i, schagaimana dikatakan
oleh an-Nawawi dalam a/-Majmu ' (1/ 72).

Selain mereka di atas, masih banyak ulama-ulama muta akhirin
dari Baghdad dan pedesaan yang semuanya berpendapat bahwa
minuman keras itu suci. Sedangkan yang diharamkan adalah
meminumnya, seperti disebutkan dalam Tafsir al-Qurthubi (V1/88). Ini
pendapat yang kuat, karena berdasarkan hukum asal di atas dan tidak
ada dalil lain yang menentangnya. O
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BAB: MANFAAT-MANFAAT
YANG BANYAK DIBUTUHKAN

w’alif berkata pada no.5: “Ketika selesai shalat, tiba-tiba
sescorang melihat pada pakaian atau badannya terdapat

najis yang ia tidak mengetahui sebelumnya, maka

shalatnya sah dan tidak periu mengulanginya.”

Saya berkata: Dalil yang dyjadikan dasar perkataan belau diatas

ialah hadits Abu Sa’id al-Khudri, 1a berkata:
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“Ketika Rasulullah SAW shalat bersame shahbabya, fiba-tiba beliax

melepas kedua sandaltiya dan meletakkan di sebelah kirinya. Ketika
melihat kgjadian itu, merekapun ikut melepaskan sandal. Selesas shalat
Rasulullah SAW. berkata: “Kenapa kalian melepaskan sandal?” Mereka
menjawab: “Kami melihat anda, maka kamipun melepaskan sandal
kami.” Rasulullah SAW. berkata: “Sesungguhnya Jibril datang
kepadaku memberitahu bahwa pada sandal itu ada kotoran.” Beliau
bersabda: “Jika salah satu dari kamu semua mau datang ke masfid
maka lthatlah barangkali di kedua sandalnya ada kotoran atau nafis,
maka bersthkan kemudian shalat dengannya.”

Hadits Riwayat Abu Daud dan Ahmad serta yang lain melalui
sanad yang shahih ini tercantum pada al-frwa’ (284), dan mu’alif
menyebutkannya sebelum bab ini.Q
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BAB: MEMBUANG HAJAT

ada no. 3, Mu’alif berkata: «Mengeraskan bacaan Basmalah
didukung hadits Anas, i berkata:

6 e e 1 -
£ -

S FooLEL T e oh sy e
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wAdalahi Nabi SAW. ketika akan masuk WC membaca:

“«Bismillah, Allahumma inni a'udzubika minal khubuts

wal khaba its(Dengan nama Allah, Ya Allah, sesungguhnya

aku berlindung kepada-Mu dari setan-setan laki-laki dan setan-
setan perempuan)” H.R. al-Jama’ah””’

Saya berkata: Mu'aht semoga Allah melindung dirinya kehiru
menisbatkan hadits dengan penuturan seperti ini kepada al-Jama'ah
yang memang tidak menyebut kata: “Bismillah "

Dalam a/-Muntaga, Majduddin Ibnu Taimiyah menuturkan hadits
riwayat al-Jama’ah dengan redaksi yang berbunyi: “Aduluh Nabi ketiku
akun masuk WC, membaca: “dHahumma ... kemudian ia berkata; “dan
di dalam Sunan $a’id bin Manshur ada hadits: “Adalah Nabi membaca:
Bismillah, Allahumma inni a wdzubika minal khubuts wal khaba'its.”

Tampaknya mu'alif mengutip hadits dari a/-Muntaga, namun
ketika sampai pada pengutipan riwayat al-Jama'ah, pandangannya
beralih ke kata: ‘basmalah’ riwayat Sa’'id, lalu beliau menuliskannya
dari riwayat al-Jama'ah. Padahal tidak demikian. Riwayat al-Jama'ah
ditakhrij pada al-frwa’ (no. 51), Shakih Abu Daud (3) dan yang lainnya.
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Kemudian, ada kesaiahpahaman jain yang dﬂakukan mu’ahf, beliau

seakan-akan mentolerir penambahan kata ‘@rada’ ((3'1 1)) dari dirinya
dalam rnenwayatkan kandungan hadlts sehmgga berbuny1 “Kana idza

L

arada an yadkhula...’ J;_ _L, Q'. N )'u L:'u Q\S)) Tni tidak baik
dalam sistem penwayatan hadits.

Adapun riwayat Sa'id dengan ada penambahan basmalah telah
disampaikan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf(1/1) melalu
jalur Abu Ma'’syar Najih dari Abdillah bin Abi Thalhah dan Anas, dan
Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya dalam a/-'Tlal (1/64). Karena ia
dha'if penambahan basmalah oleh Abu Ma’syar tidak dapat diterima
dan saya melihat al-Hafidz Ibnu Hajar tidak menyadan adanya
penambahan ini. la berkata dalam a/-Fath: al-Ma'man telah
meriwayatkan hadits ini melalui jalur Abd al-Aziz bin al-Mukhtar dari
Abd al-Aziz bin Shuhaib —yakni dart Anas dengan kalimat perintah,
1a berkata:

'Y 1“/ R
e

g__J_'. N AJJ'U .3).9‘ tal)'! ")J)A, t.c‘)’dhi (._JJ-J b'l))

((t—"—*j,LeJ‘J")

“Jika kumu akan masuk WC, raka bacalah Bismillah, aku beriinduny
kepada Afluh dari khubuts dan khaba 'its Sanadnya berdasarkan
syarat Muslim,

Ada penambahan basmalah di sim, tetapl saya tidak
menemukannya pada riwayat lain.

Saya berkata: Menurut saya riwayat ini syadz (ganjil) karena
menyelisiht semua jalur periwayatan hadits melalui Abd al-Aziz bin
Shuhaib dan Anas dalam Sha/ithain dan dalam kitab-kitab hadits lain
yang telah saya singgung di atas.

Saya telah mertwayatkan dalam hadits lain dari Anas melalui jalur
periwayatan Qatadah dengan redakst:

f:){l_.J—‘r v.(.b-—\ JJAJ 'l.':'U ca;.:,a:.;-.: :J.u;...._;J a.l.h )
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((d!"r....u J.A.l,
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“Tempat-tempat kotor ini, tempat kumpulnya setan ” ketika salah
seorang dari kamu masuk W, maka hendakiah membaca: “Bismillah”.

Hadits dengan penuturan seperti i dha’tf, sebab sanad dan matan
dari sebagian perawinya idhthirab (diperselisihikan). Yang benar adalah,
dari Zaid bin Argam dengan sanad yang marfu”
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“Sesungguhnya termpalt kotor ini tempat kumpulnva setan. Ketika salah
scorang dari kamu mendatangi WC, maka hendaklah membaca: “Aku
berlindung kepada Allah dari khbuts dan khaba 1ts.”

Sanadnya shehili menurut syarat al-Bukhari sebagaimana telah
saya jelaskan dalam Shahih Sunan Abi Daud (no. 4).

Kesimpulannya, bahwa menyebutkan “bastmaiah” dalam hadits
ini melalui dua jalur periwayatan dan Anas adalah svadz dan munkar.
Tetapi ada bukti yang menunjukkan disyan atkannya basmalah ketika
masuk WC, yaitu hadits marfu’ dari Alira. dengan redaksy:

C e e e P P
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“Ucapan bismillah dapat menfadi pemisah antuara mata jin dan dural
bani Adam ketika saluh satu dari kamu masuk WC." Diriwayatkan
oleh at-Tirmidzi (11/504 - cet. Ahmad Syakir) dan Ibng Majah
(1/127-128), meskipun at-Tirmidzi melemahkan, Mughulthay
condong untuk menshahihkan hadits ini, seperti dikatakan oleh

al-Munawi yang memiliki sebuah bukti hadits riwayat ath-Thabrani
dari Anas melalui dua jalur.

Jadi, paling tidak, hadits ini menempati tingkat hasan. Kemudian
saya mentakhrij hadits in1 dan membicarakan serta menjelaskan
kelebihan dan kekurangan serta jalur-jalur periwayatannya dalam
al-Trwa’ (50). Yang berminat dapat merujuknya.

Kemudian, ketahuilah bahwa hadits-hadits ini dan hadits-hadits
yang lain tidak menyinggung sedikitpun tentang pengerasan (bacaan
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basmalah -pent) yang disebutkan oleh Mu'alif —hefidzahullah—.
Ini perlu perhatian.

Mu’alif berkata pada no. 4: “...Dan hadits Abu Sa’id, ia
berkata: Saya mendengar Nabi SAW. bersabda:
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“Janganiah keluar dua orang votak membuang air besar dengan
membuka aurat sambil bercakap-cakap. Sesungguhnya Allak
membenci hal ita. ”Hadits riwayat Ahmad, Abu Daud dan Ibnu
Majah. Pengertian lahiriah hadits ini menunjukkan

diharamkannya bercakap-cakap. Tetapi kemudian ijma’
mengalihkan hukum haramini kepada hukom makrah.”

Saya berkata: Hadits 1n1 dha’if dan sanadnya tidak sah, karena
ada dua illah (cacat):

Pertama . Hadits int nwayat Jkrimah bin Ammar dar1 Yahya bin Abi
Katsir dann Hilal bin ‘Iyadh. Khususnya riwayat Tknimah
dari Yahya in1 dicela para ulama. Abu Daud berkata:
“Dalam haditsnya dan Yahya bin Abi Katsir ada
kegoncangan.” al-Hafidz, dalam as-Tagrih, berkata - “Jujur
tapi bersalah. Peniwayatannya dari Yahya mengandung
kegoncangan, dan ia tidak memiliki kitab.”

Saya berkata: Kegoncangan hadits Tkrimah ini karena 1a
meriwayatkan dan Yahya dant Hilal, dan pada kesempatan lain ia
berkata: dart Yahya dari Abi Salamah dari Abu Hurairah. Karena itu,
setelah menyebutkan hadits Abu Hurairah riwayat ath-Thabrani,
al-Mundziri, dalam a¢-Targhib, berkata: Sanadnya lemah.

Kedua : Hilal bin ‘lyadh, kata al-Mundziri, termasuk kelompok
perawi-perawi mafhud. Kata Adz-Dzahabi: 1a tidak dikenal.
Dan juga kata al-Hafidz, dalam at- Tagrib: majhul

Oleh sebab itu, saya mencantumkan hadits ini dalam kitab saya:
Dha’ff Sunan Abi Daud (no. 3), dan saya membicarakannya secara
rincl. asy-Syaukani dalam as-Sai! (I/68) tidak peduli dengan alasan
yang pertama. Tentang alasan kedua, beliau menjawab bahwa Hilal
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relah disebut oleh Tbnu Hibban dalam Ass- Tsigat dan tampaknya beliau
tidak menghadirkan komentar al-Hafidz dan yang lain tentang kekurang
hati-hatiannya Ibnu Hibban dalam memberi kesaksian dan kemajhulan
Hilal yang telah kami sebutkan, dan dikatakan: ‘lyadh bin Hilal.
Sedangkan Ibnu Hibban menuturkan hadits ini dalam Afs-7yigus
(V/265), tetapi tidak menyebutkan perawinya selain Yahya bin Ab
Katsir!

Selain tidak boleh dijadikan ketetapan hukum, hadits dha if ini
tidak boleh ditampilkan kecuali disertai penjelasan tentang
kedha'ifannya. Yang saya pahami, hadits im menunjukkan larangan
hercakap-cakap dengan orang lain ketika keduanya mermnbuka aurat.
Adapun berbicara tanpa membuka aurat, pka shafuh, hadits 1itu tidak
melarangnya.

Mu’alif berkata dalam ta’lig no. 5: “Pendapat ini lebih shalih
daripada yang terdahulu.”

Saya berkata: Memang demikian, seandainya perbuatan Nabt
SAW. vang menyelisihi sabdanya ini secara lahir dilakukan sehagal
ketetapan syari at bagl manusia. Tetapr perbuatan ini jelas brasanya
tidak mungkin dipertontonkan. Yang benar adalah pendapat yang
mengharamkan secara mutlak, baik (buang air besar) di padang pasir
maupun di dalam bangunan. Inilah akhir penjelasan dari asy-Syaukam
dalam Nuil al-Authar dan as-Sad al-Jarrar (17 69}y dalam pernyataannya:

“Larangan ini pada hakekatnya suatu pengharaman. Apa yang,
diceritakan bahwa Nabi melakukan hal itu tidak diarahkan ke sana.
Kami beritahukan kepada anda, bahwa perbuatan Nabi tidak
bertentangan dengan ucapannya yang khusus ditujukan untuk umat,
kecuali ada dalil yang menujukkan untuk ditkuti. Jika ndak, perbuatan
jtu khusus untuk diri Nabi. Masalah ini telah ditetapkan dan tercatat
dengan jelas dalam itmu Ushu!. Inilah yang benar sebagaimana tidak
samar lagi bagi mushanif Kami memperkirakan seandainya perbuatan
seperti ini mengindikasikan adanya keharusan untuk diikuti, tentu ini
khusus dalam bangunan, karena (Abu Sa’id) melihat beliau di1 dalam
rumah Hafshah duduk di antara dua bata {dinding).”

Saya berkata: Yakni, karena tidak ada bukti yang menunjukkan
(untuk diikuti) maka hukum umum yang berlaku, sedangkan perbuatan
tersebut khusus untuk Nabi SAW.
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Adapun pernyataan Ibnu ‘Umar: “Sesungguhnya ini dilarang di

atas tanah lapang...” dalam hadits Marwan al-Ashfar dan dikutip
mu’alif setelah hadits yang lalu, kemarfu ‘annya tidak jelas. Tetapi
mungkin begitulah ia memahami apa yang dilakukan Nabi SAW. di
rumah Hafshah, tanpa dapat menunjukkan dalil rakhsis (penghususan)-
nya sebagaimana dijelaskan oleh asy-Syaukani. Yang berminat
hendaklah merujuknya (1/73).

Diantara hadits-hadits yang mengukuhkan adanya hukum umum
masalah tersebut di atas adalah hadits tentang larangan meludah ke
arah kiblat di dalam atau di luar masjid, seperti sabda Nabi SAW :

R Jﬂ”__’ - ,__° . T __’c_‘. - 2 - ": o -
(( 4aF 4.21.2.,) ‘}J'L:E-h 2 el }L_./n.“ ol VLGJL‘}A))
“Burangsiapu yang meludah ke arah kiblat maka ia akan datang pada

hart kiamat dan (kiblat itu) akan meludahinya di antara kedua-dua
matunya.” Hadits i ditakhry dalam ash-Shahihah (222, 225).

an-Nawawi menekankan pelarangan ini pada kondisi apapun,
di dalam atau d1 luar shalat, di dalam masjid atau yang lainnya
sebagalrnana saya kutip dan ini juga pendapat ash-Shan’ani. Jika
meludah ke arah kiblat di dalam bangunan saja dilarang dan diharamkan
apalagl kencing dan buang air besar ke arah sana. Maka ambillah
pelajaran wahin orang-orang yang memiliki penglihatan!

Mu’alit berkata pada no. 7: “...karena hadits Qatadah dari
[bnu Narjis, ia berkata:

A g - ’,o‘z/.w’. N .\_, :b. :‘ ,aj.
WL B ¢t 3 S e SOl asta 1, i
(o) S L
“Rasulollal SAW. melarang lubang dikencingi. Mereka
bertanya kepada Qatadah: “Apa yang dibenci dari mengencingi
Inbang iru?” Qatadah menjawab: “Itu tempat tinggal jin.””

Hadits riwayat Ahmad dan dishahihkan oleh Ibnn K hozaimah
dan Ibnu as-Sakan.
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Saya berkata: Hadits ini dha’if dan membenarkan orang yang
menshahihkannya adalah tindakan kurang hati-hat: dan kekeliruan,
karena ia mengandung cacat yang mencegah pensnahihannya. Hadits
‘an- ‘anah (dengan lafadz ‘an) Qatadah i mudadlas, dituturkan oleh
al-Hatidz Burhanuddin al-Halabi dalam ar- 7ihyin li Asma i Mudaillisin,
dan beliau berkata: “Sesungguhnya ia terkenal mudallis.” Dalam
Thabagat al-Mudallisin al-Hafidz Tbnu Hajar bahkan menambahkan:
“an-Nasa'1dan yang lainnya menyifatinya demikian.” al-Hafidz khusus
menuturkannya dalam e/-Martabah ats- Tsulitsah, sepertibeliau katakan
dalam al-Mukadimah: “Untuk para rawi-rawi yang sering melakukan
tadlis maka para imam {ahli hadits) tidak berhujjah dengannya bagi
hadits-hadits mereka, kecuali mereka jelaskan secara verbal. [antara
mereka ada yang menolak secara mutlak hadits-hadits mereka dan
ada pula yang menerimanya.”

Ini dikatakan jika benar Qatadah mendengar dan Ibnu Narps,
seperti diakui kebenarannya oleh Ali bin al-Madiny, tetapi dungkat
oleh yang fainnya. al-Hakim berkata dalam M rifah "Ulr al Hadits
(him. 111): “Sesungguhnya al-Hasan tidak pernah mendengar dari Abu
Hurairah ... dan sesungguhnya Qatadah tidak pernah mendengar dan
seorang shahabat pun kecuali Anas ™

Jadi hadits in1 mungathi {terputus), namun al-Hakim
mencantumkan dalam af-Mustadrak dan menshahihkannya
Tampaknya beliau lalai akan cacat hadits. Dan karena ini Ibnu
at-Turkumani mendha’ifkannya seraya berkata dalam «/-Jauhar
al-Khafiy: “Saya berkata: Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dart Harb
bin Isma'il dari Ibnu Hanbal, 1a berkata: Saya tidak tahu Qatadah
meriwayatkan dari salah satu shahabat Nabi kecuali dan Anas.
Ditanyakan kepadanya: lalu di mana Tbnu Narjis? Seakan-akan 1a tidak
mengetahuinya secara sama'1.('*

Mu’alif berkata pada no. 9:
f‘l’_: ..tf fff.ﬁ: ’zzg!’.o’.ﬁaf.i/o!f/
:"L“‘-"%"f‘f?u):ir’w&r{*"‘ujwyﬂ

(it oty )} (( 4 g*}:"}"

18] Peringatan: Hadits ini karena lupa dicantumkan dalam Shahih at-Targhib wa
at-Tarhib (No. 150}, maka dipindahkan ke dalam Dha'if at Targhib wa at-Tarhib,
juga ditakhrij dalam Dha'if Abi Daud (no. 6) dan irwe’ al-Ghalil (1/93/55).
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“...Karena ada hadits Abdullah bin Mu’aqqal (begini ...yang
benar: Mughaf¥al)\'" balbiwa Nabi bersabda: Janganlah salah
sata dari kamn kencing di kamar mandi kemudian berwudhu di
tempat tersebut. Sesungguhnya kebanvakan bisikan setan dary
tempat tersebut, ”Hadits riwayat imam yang lima.

Saya berkata: Berbicara tentang hadits ini sepertt berbicara
tentang hadits sebelumnya. Menurut seluruh para pentakhriinya
pembicaraan bertumpu pada al-Hasan al-Bishri dari Abdullah bin
Mughaffal. Meskipun besar kedudukannya, al-Hasan al-Bishri termasuk
perawi yang terkenal dengan kemudallasannya, seperti dikatakan oleh
Burhanuddin al-Halabi. al-Hafidz berkata dalam a¢- Turghib: “la banyak
meriwayatkan hadits mursal dan mudallas.” Adz-Dzahabi berkata: “]a
banyak mernwayatkan hadits smudailas. Jika 1a berkata dalam sebuah
hadits: ‘dari tulan’ berarti lemah argumentasinya. Apalagt bagi orang
yang dikatakan bahwa dirinya tidak pernah mendengar dari para perawi
seperti Abu Hurairah dan yang lainnya.”

at-Tirmidz1 mengisyaratkan kelemahan hadis i dan setefah
meriwayatkannya, behau mengatakan: “Hadits gharib (terasing).”
Karena itu saya mencantumkannya dalam Dha'tf Abr Dawd (no. 7).
Tetapi dalam bab in1 ada hadits lain yang berbunvyi:

“Ruasulullah SAW. melarang salah satu dari kita menvisir (ramnbut)

setiup hari atayw kencing di tempat mandinva”. Hadits nwayat Abu

Daud dan yang tainnya dengan sanad yang shuliih

Para imam, seperti al-Asqalani dan yang lainnya,
menshahhkannya. la ditakhry dalam Shahih Abu Daud (21). Maka,
seandainya mu'alil menjadikannya sebagai Aujjuh, tentu tepat.

Kemudian dalam bab: “Tata cara membuang hajat’”’, mu’afif
menyebutkan: “Ia tidak keocing di air yang diam atau vang

mengalir.”

BT Saya meralatnya pada cetakan-cetakan berikutnya.
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Saya berkata: Adapun air yang diam memang ya! Karena
haditsnya shahih diriwayatkan oleh Muslim dan yang lainnya, seperti
dalam kitab ( Fighus Sunnah) dari hadits Jabir. Dan ada hadits yang
lebih kuat dari hadits tersebut, vaitu hadits Abu Hurairah nwayat
Syaikhan dan ditakhrij dalam Shahih Abi Daud (no. 61, 62). Tetap:
tentang air yang mengalir, tidak! Karena haditsnya dicantumkan
mu’alif di belakang hadits Jabir berbunyi:

R o. [ oo =L - s - A_, T s W o ta i
L.S'e L"L.J o JGJ i.JlL..........ﬂ A A.JL.F ait \53...0 L.S?'Jll M u-; ¥
\:J‘l;_\_ll"ll eljn) : _l_u‘ﬁ:.:_h \:_c._-"-r_"n L_; J'L; {( \'-S/lbt«———h ;L&.—«“

“Dhan dari (Jubir), sesungguhiya Nabi SAW. niclarang kencing padu

afr yung mengaliv” {Mu'alif” berkata dalam Majma’ uz-Zawa id)

H.R_ath-Thabrani dan para perawinya terpercaya.

Derukian mu’alif katakan. Didalam hadits in1ada perawi yang
lidak dikenal, ada yang dicurigai ada nwayat Abu az-Zubair secara
s arcan (dengan latadz en) dan riwayat al-Tats dengan kata:
“ad-datim” ((pj‘-*-r"')) (tetap). Hadus im riwayat Mushm dan yang
lainnya, scperti dijelaskan didepan. Adapun riwayat al-Lats shahih,
karena ia tidak menwayatkan dan (Jabir) kecuah hadits yang 1a
nyatakan: telah mendengar sendiny, sepertiapa yang sudah diketahut
[nilah yang tertera dalam  hadus Jabic Adapun kata:
“al-jan” (s Yy (mengaliny ini saokar (dingkan,). Hadits al Taits
ini ditulis per bab oleh Abu Awanah dalam pernyataannya:
“Menerangkan tentang larangan kencing di air yang tenang dan dalil
yang membolehkan kencing di air yang mengahr.”

Dengan keterangan ini gugurlah mu’alif menyertakan air yang
mengalir di belakang air yang tenang beserta hadits sandarannya. Saya
telah menguraikan panjang lebar tentang kemunkarannya dalam
adh-Dha'ifah (no. 5227).

Peringatan

Kemudian pada penisbatan hadits riwayat ath-Thabram oleh
mu'alif kepada Majma’az-Zawa'id ada pengikatan yang cacat, karena
menurut istilah para ulama hadits bahwa menisbatkan hadits kepada
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ath-Thabrani secara mutlak berarti tentang hadits yang
dinwayatkannya dalam al-Mu jam al-Kabir. Jika menghendaki yang
lainnya, para ulama ahli hadits menjelaskan penisbatan itu. Inilah yang
dilakukan al-Haitsami dalam e/-Masma' (1/204), ia berkata: “ath-
Thabrani meriwayatkannya dalam al-Ausath “..."Begitu juga
al-Mundzin dalam at-Targhib”.

Mu’alif berkata pada no. 10:
a’;{‘, » L. Tye ”_i',;('f 0 - - P
f_\._.me‘lJLaaxiJ;ﬂJd\ .L}Jn'&..,..;‘zl;c,.!l_s))
- & » P B ,g‘ .o 'r . : - . /ﬁ’ -
(b YL g OBTL o'l 6 U U L

Aisyah berkata: “Siapa yang menceritakan kepada kalian
bahwa Rasnlnllah buang air kecil sambil berdini, makajangan
kalian percaya. Beliau tidak pernah buang air kecil kecuali
sambil duduk.”” Hadits nwayat al-Khamsah kecuali Abu Daud,
at-Tirmidzi berkata: ini yang paling hasan dan paling shahih
dalam bab imi.”

Saya berkata: Sanadnya dari 'Aisyah dha’if D1 dalamnya ada
Syarik yaitu Ibnu Abdillah al Qadhi | ia Jha ifdan haditsnya, seperts
hadits im yang dia sendin meniwayatkannya - idak dapat dyadikan
hugjah al-Hafidz berkata dalam at-Tugrib: “Jujur tetapl banyak
melakukan kesalahan. Hapalannya berubah sejak 1a menjabat hakim.”

Pernyataan at-Tirmidzi: “ini yang paling Aasan. " tidak berguna
kehasanannya, apalagi keshahthannya. Kehasanan dan keshahihannya
bersifat nishi, sebagaimana diketahur oleh orang yang menaruh
perhatian besar kepada ilmu yang mulia.

Kemudian saya dapat ada bukti penguat dan Syarik yang membuat
hadits i jadi shahih. Tetapr karena bersitat manafikan sedangkan hadits
Hudzaifah yang ditulis sesudahnya bersifat menguatkannya. Maka
pertu diketahui bahwa yang menetapkan didahuiukan daripada yang
menafikan (meniadakan), karena berarti ada tambahan pengetahuan.
Karena itu dibolehkan dua cara dan yang wajib adalah menjaga dari
percikan air kencing, maka yang mana saja dapat dilakukan. Lihatlah
—jika mau— al-frwa " (1/95) dan ash-Shahihah (201).

Adapun hadits (adalah salah seorang kencing dengan berdiri) bukan
hadits shahih-marfi’. Yang benar adalah hadits shahih-mauguf.
Penjelasannya dalam al-frwa " (59).

Bab: Memtbuang Hajat 05



http://kampungsunnah.wordpress.com

Pernyataan asy-Syaukani dalam as-Safl (1/67}: *Sesungguhnya
kencing dengan berdir jika tidak diharamikan berarti dimakruhkan pada
tingkat kemakruhan yang sangat,” tidak periu dilirik.

Mu’alif berkata pada no. 10:

“Diriwayatkan dari Hodzaitah bahwa Nabi sammpai pada
hamparan segolongan kanm, maka befian membnang air kecil
dengan berdiri .... ” Riwayat al-Jama’ah.

Saya berkata: Tidak diragukan lagi, hadits i1 shahih.

Periwayatannya dengan kata: ‘ruwiya’ (( (_5}) yy {diriwayatkan)
menunjukkan hadits ini dhaif sebagaimana disepakati oleh para ahl

hadits. Mestinya disampaikan dengan kata: ‘warada’ (( ’u y (telah

datang) -dan yang semisalnya— agar menunjukkan keshahthan hadits.
Lihat: Pedoman Ketigabelas.

Mu’alif berkata pada no. 11: “ Wajibmenghilangkan najis pada
kedua jalan (qubul dan dubur -pent) dengan batu ... atau dengan air
saja atau dengan kedvanya.”

Saya berkata: Mengumpulkan antara air dan batu dalam sseinja
(cebok) tidak benar datang dar Nabi SAW. Saya khawatir penvataan
ini merupakan tindakan ghuluw (melebih-lebibkan) dalam agama, schab
Nabi SAW. mengajarkan cukup dengan salah satunya:

“Sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad SAW. dun seburuk-

buruk perkara adalah yang diada-adakan.”

Adapun hadits tentang pengumpulan air dan batu yang dilakukan
penduduk Qubba dan turunnya firman Allah SWT. tentang mereka:

*asl Lt E T AT
(Vo OF Ogmy S by
“Di dalamnya ada orang-orang lelaki yang suka membersihkan dirt”’

adalah lemah sanadnya, tidak dapat dijadikan Aujah. Dilernahkan
oleh an-Nawawi, al-Hafidz dan yang lain.

Menurut Abu Daud dan yang lainnya, hadits ini berasal dari Abu
Hurairah tanpa menyebut batu. Oleh sebab itu Abu Daud
mencantumkannya dalam bab: Bersuci dengan air. Beliau mempunyai
bukti-bukti banyak yang tidak ada sedikitpun di dalamnya penyebutan
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batu. Saya telah menjelaskan hal ini dalam Shahih Sunan Abu Daud

{(no. 34) i®

Mu’alif berkata pada no. 14: Karena ada hadits al-Hakam bin
Sufyan atau Sufyan bin Hakam, ia berkata:

- *
Ar & - -~ " iz

- F] -~ - A F) 3 oz 5'
((lbrjsc..b.i)o L&ﬁr.l.u}}:l.r—w\é_ag.ﬁdf))

“Adalah Nabi ketika baang air kecil berwudhu dan memercik-

mercikkan air.”

Saya berkata: Hadits ini tidak shaksh matannya, karena memiliki
banyak kegoncangan (perbedaan periwayatan) mencapai sekitar
sepuluh jalur yang diringkas oleh al-Hafidz dalam at-Tahdzib dan
kebersamaan Hakam bin Sufyan (dengan Nabi) diperdebatkan.

Tetapi hadits ini mempunyai hadits-hadits pendukung yang
sebagian darinya saya cantumkan dalam Shahih Abu Dawd (no. 159).
D)1 antaranya hadits Ibnu Abbas: “Sesunggulorya Nubi pernah sekali
berwudhu dan memercikkan (air) pada farjinya.” Thriwayatkan oleh
ad-Darimt dan al-Baihaqi serta sanadnya shahih menurut Syaikhan.
Seandainya mu’alif memulih hadits yang shahif sanadnya ini, atau
minimai menyinggungnya, tentu sikap ini lebih baik.

Mu’alif berkata pada no. 15: Dan diriwayatkan melalui jatur-
Jalur periwayatan yang lemah bahwa Nabi pernah bersabda:

o L ToT U TES L LtET R a0
((Lﬂsjl"’uﬂ Y e gl iluo-_]l))

“Segala puji bagi Allah yang menghilangkan penvakit dan

menyembuiikan aku”’

dan pernyataan mu’alif: Sabda Nabi SAW:

- » R e
P o

Casly 5 ATy S el s Ty

o T

4 Adapun hadits riwayat Baihaqi (/1061 dari julur Abd al-Malik bin 'Umar, ia berkata:
Ali bin Abi Thalib berkata: *Sesungguhnya mereka setelah buang air besar
kemudian mengikutinya dengan batu dan air” adalah selain mauquf juga tidak
shahik. Ini mungathi (terputua) antara Abd al-Malik bin 'Umar dan Ali r.a. la
tidak punya riwayat dar{ Ali. Kemudian hadits ini juga mudallas karena tidak
dijelasken periwayatannya secara verbal.
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“Segala puyi bagi Allah yang menciptakan bagiku kelezatan-
Nya dap menetapkan bagika kekuatan-Nya dan menghilangkan
darikn penyakit dari-Nya”

Saya berkata: Pernyataannya: “melalui jalur-jalur periwayatan
yang lemah” tidak cermat dalam mengungkap versl (keadaan)kedua
hadits tersebut. Yang pertama, hadits dari Abu Dzar dan dari Anas.
Keduanya ditakhrij dalam al-frwa” (no. 53) dengan sanad dha’if Dan
yang lainnya adalah hadits dari lbnu "Umar, ditakhry dalam
adh-Dha’ifak (no. 4187).

Saya telah menguraikan secara rinci masalah tersebut dalam
ul-Ahadis adh-Dha'ifah (no. 5658) bahwa hadits Abu Dzar sanadnya
safhud, mudhtharib (goncang) dan ada perbedaan matan.

Kemudian pernyataan mu'alif: “melalui jalur-jalur periwayatan
yang lemah”, menandakan masing-masing dari kedua hadits itu
mempunyai lebih dan satu jalur peowayatan, seperti terkesan pada
benak pembaca bahwa apa yang disebutnya hadits dha’if dapat menjad:
kuat karena banyaknya jalur periwayatan. Maka kelirulah apa yang
dikehendaki mu’alif dalam pernyataannya “melalw jalur-jalur
periwayatan yang lemah” terscbut. Barangkali juga tidak begitu yang
dimaksud beliau, sehagaimana telah berlalu penjelasannya. U

68 Bab: Membuang Hajat



http://kampungsunnah.wordpress.com

BAB: SUNNAH-SUNNAH FITRAH

u’alif berkata dalam fa’lig: *“Hadits-hadits tentang
dikhitannya perempuan itu dha’sf. Tidak ada yang
shahih.”

Saya berkata: Ini tidak secara mutlak. Sabda Nabt benar mengenai
sebaglan perempuan yang dikhitan di Madinah:

}U‘J.\a}'u r.d.:-..L )_.,aj :::Le éﬁ..i\')k’gqa.za—';))

“Remdudtkunlah dan jungan berlebihan, sesungguhnya itu lebih
menceralikan wajah dan febih dapat diterima suami.”” H.R. Abu Daud,
al-Bazzar, ath-Thabrani dan lain-lainnya.

Hadits (ni mempunyat banyak jalur periwayatan dan saksi-saksi
dari s¢qjumlah shahabat. Saya mentakhrynya dalam asi-Shahihah
(11/353-358) dengan panjang lebar, sehingga mungkin anda tidak
menemukannya di tempat lain. Berbeda dengan pendapat sebaglan
orang yang tidak mengerti atser, saya menerangkan bahwa mengkhitan
(anak) perempuan sudah dikenal oleh ulama salaf. Di antaranya
ditegaskan oleh hadits masy/rr

((J....JJ n._,._':-} uu.e Q'uLoJ'l JA..M 1.‘:'4))

“Apubilu beriemu dua khitan, maka wajib mands’ meayatk.an dalam
al-Irwa " (no. 80).

Imam Ahmad berkata: “Di sini ada dalil bahwa perempuan-
perempuan itu dikhitan.” Lihat Tuhfah al-Maudud fi Ahkamil Maulud
oleh Ibnul Qoyyim (hlm, 64, Hindiyah),
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Kemudian tentang khitan, mu’alif berkata: “Dan tidak ada

batas waktu atau faidah diwajibkannya.”

Saya berkata: Tentang batas waktu telah dijelaskan oleh dua

hadits.

Pertamna,

L - L1
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“Dari Jabir bahwa Rasulullah SAW. mengaqiqahi Hasan dun Husain
dan mengkhitani keduanya pada hari yang ketujuh.” H.R. ath-
Thabrani dalam Mu fam ash-Shaghir (htm_ 185) dengan sanad para
perawi hadits terpercaya.

Tetapr dalam rangkaian sanadnya ada Muhammad bin Abi

as-Sirm al-Asqgalani, 1a perlu dipertanyakan hapalannya, dan ada
al-Walid bin Muslim, ia meriwayatkan hadits sudullas versi raswiyait™
dan juga meriwayatkan hadits vers) ‘arr’unah (dengan latadz an).

Dalam af-Fath (X/282) hadits ini dinishbatkan kepada Abu

asy-Syaikh dan al-Baihaqi olch al-Hafidz tanpa penjelasan. Barangkali
keduanya meniwayatkan hadits ini juga dari jalur lain.

Kedua,

A
a ~ ¥

115

70

Ini versi hadits mudallas yang paling rendah, yaitu perawi mudallis merwayatkan
sebuah hadits yang ia dengar dari seorang syaikh terpercaya vang didengarnya
dari seorang syaikh yang lemah Syaikh lemah ini wmeriwayatkan dari syaikh
terpercaya. Dengan menggugurkan syaikh yang lemah, perawi mudallis i hanya
merangkai riwayat syaikh terpercaya pertama dengan syaikh terpercays kedua
dengan versi periwayatan yang mengandung kemungkinan seperti versi usi anah
dan yang semisalnya, maka jadilah semua rangkaian sanadnya terpercaya, dan
perawi mudallis ini menyatakan bertemu dengan syaikhnya. Karena ia mendengar
lengsung dari syaikhnya, maka tidak tampak dalam sanad tanda-tanda yang
mengarah kepada tidak diterimanya riwayat kecuali oleh para kritikus hadits.
Demikian dijelaskan dalam Syark [Hlumul Hadits karya al-'Iragi (him. 78).

Terkadang perawi mudallis menggugurkan guru syaikhnya bukan karena
kelemahan tetapi karena usianya yang relatif muda. la melakukan ini -menurut
dugaannya— demi kebaikan hadits.
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“Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ada tujuh kesunahan bagi bayi pada

hari ketujuh: pemberian nama, pengkhitanan....” al-Hadits.
H.R. ath-Thabrani dalam al-Ausarh (1/334/562).

al-Haitsami dalam al-Mafma’(IV/59) berkata: “Para perawinya
terpercaya.” al-Hafidz dalam al-Fath (1X/483) berkata: “Diriwayatkan
oleh ath-Thabrani dalam a/-Ausark dan ada kelemahan pada sanadnya.”

Saya berkata: Ini benar. Pada sanadnya ada Rowad bin al-Jarrah,
ia mempunyai kelemahan sebagaimana dikatakan oleh Adz-Dzahabi
dalam a/-Kasyif, tetapi kedua haditsnya saling menguatkan, karena
peniwayatannya berbeda tanpa ada kecurigaan. Ini pendapat ulama
asy-Syafi'iyyah dimana mereka menganjurkan khitan pada han ketujuh
setelah kelahiran sebagaimana dijelaskan dalam a/-Majne'(1/307) dan
yanglainnya,

Adapun batas maksimal usia yang dikhitan adalah scbelum baligh.
Ibnu al-Qayyim berkata: “Bagi orang tua tidak bolch membiarkan
anaknya tanpa dikhitan hingga usia baligh " Lihat Tuhfoh al-Maudud fi
Ahkam al-Maulud (hlm. 60- 61).

Hukum khitan, menurut pendapat yang unggul vaitu madzhab
jumhur, seperti: Malik, Syafi’idan Ahmad- dan pilihan Ibnul Qayyim
talah wajid. Ada Iimabelas dalil pendukung pendapat ini. Meskipun
secara individual idak mengarah kepadanya, namun secara kolektit
dalil-dahl 1ni jelas member1 dukungan. Karena tidak tersedianya
kesempatan untuk menguraikan semua dalil itu, maka saya
mencukupkan untuk menampilkan dua daiil saja.

Pertama : Firman Allah SWT.:
(L o 2l ala e ol KW R )

“Kemudian Kami wahyukan kepadamu. “fkurilah milluh 1brahim
dengan stkap tunduk.”

Sedangkan khitan ttu sebagian dari miflah Ibrahim seperti tercatat
dalam hadits Abu Hurairah tersebut di atas. Ini adalah bukti yang paling
baik, seperti dikatakan al-Baihaqi dan dikutip oleh al-Hafidz (X/281).

Kedua : Khitan itu syt'ar yang paling efektif untuk membedakan
antara orang muslim (Islam) dengan orang Nasrani,
sehingga orang-orang muslim hampir tidak memasukkan
orang yang kuwlup (tidak khitan) dalam golongan mereka.
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Bagi yang mengetahui dalil-dalil sandaran lain yang telah
disinggung di atas dapat merujuk kitab a#- Tuhfah (him. 53-60).

Kemudian mu’alif pada no. 7 menyebutkan hadits Atha’ bin
Yasir, ia berkata:
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“Seorang lelaki datang kepada Nabi dengan rambaot kepala dan
Jenggot yang kusut. Kemudian Nabi SAW, memberi isyarat agar
ia merapikan rambut kepala dan jenggotnya.... ”H.R. Malik.
Saya berkata: Atha’ adalah seorang tabi'in yang tefah dikenal,
sehingga haduts in1 mursal-dha'if. Dari Jabir dengan redaksi lain yang
lebih sempurna tidak menyebutkan jenggot, yang diriwayatkan Abu
Daud dan yang lainnya serta ditakhrij dalam ash-Shahibak (hlm, 493),
dan hadits i maushul.

Mu’alif berkata:
4_.1.9411\&49 'lJL_u..scu,wdeK;ﬁ))
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“Dari Abu Qatadah, ia mempunyai rambut kepala yang Iebat,
kemudian ia bertanya kepada Nabi. Maka Nabi menyurulinya
untuk merapikan rambutiya dan menyisirnya setiap hari.”’H.R.
an-Nasa'i, dan Malik meriwayatkannya dalam Afuwarhtha’

dengan redaksi:
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“Saya berkata: Sesunggulinya saya purtya rambut Iebat, apakah

saya boleh menyisirnya? Nabi menjawab: (va dan muliakanlah
i3). Sehingga —barangkali- Abu Qatadalh meminyaki rambutnya
sehari dua kali karena perintal Nabi (dan muliakanlah ia).

Saya berkata: Hadits Abu Qatadah ini tidak shahsh karena
sanadnya munqathi (terputus) dan matannya mudhtharib (goncang).
Dinyatakan terputus sanadnya karena an-Nasa'i meriwayatkannya
dalam Sunan-nya (1/292) melalui jalur periwayatan ‘Umar bin Ali bin
Mugaddam, ia berkata: Yahya bin Sa’id telah menceritakan kepada
kami dari Muhammad bin al-Munkadir dari Abu Qatadah.

Secara dhahir (lahiriah) sanad hadits ini shahih, karena para
perawinya terpercaya (perawi-perawi Bukhari-Muslim). Akan tetapi
ada cacat yang samar, yaitu adanya Tbnu Mukaddam. Meskipun
terpercaya, namun ia meriwayatkan hadits mudallas-gharib (aneh).
Dijelaskan oleh Sa’d dalam pernyataannya:

“Dia terpercaya, tetapi meriwayatkan hadits mudallas berat. la
berkata: ‘sami’tu’ (saya telah mendengar) dan ‘haddatsana’ {telah
meriwayatkan kepada kami), setelah itu dia diam dan berkata: Hisyam
bin Urwah dan al-A'masy.”

Oleh sebab itu al-Hafidz dalam Mukaddimah a/-Fath (hlm. 431)
menyatakan: “Para ulama mencelanya, karena banyak melakukan
penipuan (tadlis) dan saya tidak melihat baginya dalam ash-Shahih
kecuali riwayat yang tidak dipertentangkan. al-Hafidz dalam as-Tagrib
tidak memberi kesaksian atas dapat dipercayanya (fautsiq) Ibnu
Muqaddam. Beliau hanya menyatakan: “Dia melakukan tadlis
(penipuan)berat.”

Hadits seperti ini tidak dapat dijadikan hujjah, meskipun
dinyatakan oleh ahli hadits kecuali jika tidak dipertentangkan.
Bagaimana jika dipertentangkan? Dalam hal ini Imam Malik
menyatakan dalam Riwayat-nya (1I1/624):

“Dari Yahya bin Sa’id bahwa Abu Qatadah al-Anshari berkata...."
Kemudian beliau menyebutkannya.

Imam Malik telah menggugurkan Muhammad bin al-Munkadir
antara Yahya dan Abu Qatadah, sehingga jadilah riwayat initerputus,
karena Yahya bin Sa’id ~yakni Ibnu Qais al-Anshari- tidak pernah
bertemu Abu Qatadab. Karena itulah as-Suyuthi dalam Tanwirul
Hawalik menyatakan: “Hadits ini mungathi (terputus), diriwayatkan
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oleh al-Bazzar melalui jalur ‘Umar bin Ali al-Muqaddam dari Yahya
bin Sa’id dari Muhammad bin al-Munkadir dari Jabir.”

Saya berkata: Inilah perbedaan riwayat an-Nasa i, yang lalu
dikatakan dari Abu Qatadah dan yang ini dikatakan dari Jabir. Ini
perbedaan lain dalam sanad hadits. Saya menemukan jalur periwayatan
lain baik melalui Abu Qatadah maupun Jabir.

Tentang jalur yang melalui Abu Qatadah, ath-Thabrani dalam a/-
Ausath (no. 4090) berkata: “Ali bin Sa'id ar-Razi telah menceritakan
kepada kami seraya berkata: Sulaiman bin ‘Umar bin Khalid ar-Raqiy
telah mengabarkan kepada kami seraya berkata: Yahya bin Sa’id al-
Umawi telah menceritakan kepada kami dari Thnu Jurajj dari Atha’
dari Abu Qatadah dari Nabi, beliau bersabda:

L I BV S U .
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“Barangsiapa memelihara rambut maka hendakiah merapikan aiau
mencukurnya.”

Adalah Abu Qatadah menyisirnya kadang-kadang. ath-Thabrani
berkata: “Tidak meriwayatkannya dari [bnu Jurajj kecuali Yahya bin
Sa'id al-Umawi.”

Saya berkata: Ia salah satu perawi syaikhan terpercaya. Begitu
juga para perawi diatasnya. Yang masih dipersoalkan adalah para perawi
dibawahnya. al-Haitsami dalam a/-Majma'(5/164) berkata:

“ath-Thabrant telah meniwayatkannya dalam of Ausath dari
syatkhnya Ali bin Sa’id ar-Razi. ad-Daruquthni berkata' “Dia tidak
kuat meskipun para perawi yang lainnya adalah perawi-perawi shuhib

Demikian al-Haitsami mengatakan! Sulaiman bin ‘Umar dan
ayahnya bukan perawi hadits shehik Bahkan juga bukan perawi “Sunan
yang Empat”. Yang pertama diungkapkan dalam a/-Jurk wa at-Ta il
(2/1/131) melalui tulisan Abu Hatim dan dalam 7siqut Ihnu Hibban
(V11i/280)dinyatakan:

“Telah diceritakan dari Sulaiman kepada kami oleh al-Khadhar
bin Ahmad bin Qaidhuz di Harran dan yang lainnya. [a meninggal
padatahun 249 H.

Sedangkan ayahnya ‘Umar bin Khalid ar-Raqiy, saya tidak
mengetahui perihal dirinya kecuali dari penjelasan sangat singkat dari
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Ibnu Hibban. Beliau berkata (VI11/444): “*Umar meriwayatkan dari

Musa bin A'yan dan darinya anak Sulaiman bin *Umar bin Khalid
meriwayatkan.”

Saya berkata: Dia termasuk dalam bilangan perawi-perawi majhul |
(tidak dikenal). Wallahu A'lam.

Kini tinggal pembicaraan mengenai jalur periwatan melalui Jabir,
Pada hakikatnya jalur ini juga muaranya pada jalur pertama yang
dirnwayatkan an-Nasa'i. ath-Thabrani dalam al-Ausath (1/387/
675 -telah dicetak) berkata: Ahmad menceritakan kepada kami seraya
berkata: Manshur bin Abu Muzahim menceritakan kepada kami seraya
berkata: Isma’i bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Yahya
bin Sa'id al-Anshan dart Muhammad bin al-Munkadir dari Jabir, 1a
berkata:
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“Abu Qatadah mempunyai rambut lebat, maka ia bertanya kepuda Nabi
perihal rambutnya. Nabi menjawab: Hormatilah ia dan minyakilah.”

ath-Thabrani berkata: *"Tidak diriwayatkannya dari Yahya kecuahi
oleh Isma’il.”

Saya berkata: Isma’il ini1 terpercaya. Tetapi dia lemah ketika
meriwayatkan hadits dari perawi-perawi Hijaz, dan inilah salah satu
hadits iwayatnya. Meskipun begitu -sebagaimana dijelaskan di depan-
1a diikuti oleh Ibnu Mugaddam yang mudallis, sehingga mungkin [bnu
Mugaddam menerima hadits dan Isma’il, namun kemudian 1a
digugurkan. Maka dengan in1 tidaklah berarti smucaba 'ah (pengikutan)
ini sebagaimana ditegaskan oleh ath-Thabrani bahwa hanya Isma’il-
lah yang meriwayatkan hadits dari Yahya. Wallahu A'lam.

Adapun kegoncangan (idhthirab/perselisihan tanpa
terkompromikan) matan sudah jelas seperti ditunjukkan oleh riwayat-
riwayat terdahulu yang mungkin dapat diringkas sebagaimana berikut
int:

Pertama : Riwayat marfi'an-Nasa'i: “Bersisiranlah setiap hari.”

Kedua : Riwayat Malik: “Barangkali Abu Qatadah meminyaki
rambutnya sehar: dua kal,”
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Ketiga : Riwayat Atha": “Abu Qatadah menyisir rambutnya
kadang-kadang.”
Keempat: Riwayat marfi’ Isma’il: “Hormatilah dan minyakilahia.”

Inisemua, sebagaimana Anda ketahui, adalah kegoncangan berat,
tidak mungkin dikompromikan antara matan-matan ini, kecuali
mengunggulkan salah satunya. Tetapi karena sanadnya dha 'if —seperti
anda tahu- tidak mungkin melakukan farh. Kalau begini, maka harus
mengambil smurafih (dalil penentu) dari luar. Kami menemukan
dua hadits.

Hadits pertama

* 2 d .. - -
(=N e )
“Nabi melarang penvisiran rambut, kecuali kadang-kadang. ™

Hadits kedua
(2 JS I3 el e ULl Ol

“Nubi melarang kita melakukun irjah (perapian). vakni penyisiran
rambut setiap hari."

Dengan in1 maka jelaslah bahwa hadits pertama menggugurkan
riwayat pertama dan mengunggulkan riwayat ketiga. Sedangkan hadits
kedua mengukuhkan pengguguran riwayat pertama dan keunggulan
riwayat ketiga.

Kesimpulan: bahwa dua riwayat yang disebutkan oleh mualit
dan Abu Qatadah dan Jabir adalah muskar (teringkari) sanad dan
matannya, jadi tidak boleh dyjadikan pegangan atau ketetapan hukum
karena bertentangan dengan kedua hadits tersebut di atas.

Adapun perintah memuliakan rambut telah ditetapkan dalam
banyak hadits, dan saya telah mentakhrij sebagian darinya
dalam sumber yang lalu (aush-Shahihah (500 dan S01)).
Perintah int ~sebagaimana sudah jelas- telah ditegaskan oleh
kedua hadirs tersebut. Billahit Taufiq (Dan dari Allah
pertolongan uu).

Mu’alif menyatakan tentang mewarnai rambut uban dengan
daun inai: “Saya berkata: Telah ada manfaat dimakruhkaonya
pewarnaan.”
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Saya berkata: §a)ea tidak menemukan Eandaran pendahulu

bagi pernyataan mu’alif ini dan tidak mengetahui dasar
hukumnya. Barangkali pernyataan ini bersumber dari shahabat.
Yang dikutip oleh asy-Syaukani dari mereka dalam an-Naif (1/103)
adalah perselisihan pendapat tentang keutamaannya, bukan
kemakruhannya.

Atas perkiraan kemungkinan diriwayatkan dari salah
satu shahabat, pernyataan ini tidak bisa dijadikan hujja# karena
dua (2) hal:

Pertama : Tidak ada kesepakatan para shahabat. Sebagian dari
mereka ada yang melakukan pewarnaan seperti kedua
syaikh (syaikhan), disebutkan dalam Shakih Musiim dan
yang lainnya. Dan ada pula yang meninggalkan
{pewarnaan). Meninggalkan dalam hal ini tidak
menunjukkan dimakrehkannya pewarnaan rambut, tetapi
kebolehan tidak melakukannya.

Kedua : Halini menyelisihi ucapan dan perbuatan Nabi yang telah
ditetapkan. Tentang sabda Nabi ini telah disampaikan dua
hadits oleh mu’alif. Adapun tentang perbuatan Nabi, telah
disebutkan dalam Shahih Bukhari dan yang lainnya, hadits
dari Ummu Salamah r.a. bahwa ia mencabut sehelai
rambut semiran dari kepala Rasulullah SAW,, dan masih
banyak lagi hadits-hadits yang semakna yang disampaikan
dalam bab tertentu oleh at-Tumidzi dalam asy-Syarmail
al-Muhummadiyah: Bab tentang Penyemiran rambut oleh
Nabi.” Jika mau, silakan membuka kitab saya Mukhtashar
asy-Syamail(41/37-41).

Jika yang dimaksud mu’alif dari adanya hal itu berasal dari Nabi,
maka kami mengatakan: Jika yang dimaksud mu’alif adalah adanya
hadits-hadits tersebut secara mutlak - yakni baik sha#sh maupun dha 'if-
maka dapat diterima. Tetapi jika yang dimaksudnya adalah hadits
shahih seperti pernyataan beliau, maka ditolak, karena sasaran
periwayatannya ada dua hadits itu: yang pertama dha’jfdan yang lain
tidak ada dasarnya.

Hadits yang pertama dari Abd ar-Rahman bin Kharmalah bahwa
Ibnu Mas'ud berkata:
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“Nabi membenci sepuluh hal. warna kuning (vakni saffran: sejents
wewangian), merobah rambut... dst.” H.R. Abu Daud (I1/197)dan
Ahmad (no. 3605, 3774, 4179).

Tentang Abd ar-Rahman 1m, Ibnu al- Madini berkata: “Kami tidak
mengenalnya bahwa ia shahabat Ibnu Mas'ud.” Tidak sah haditsnya
kata Bukhari.

Setelah pernyataan Bukhariini, Adz-Dzahabi mengungkapkan:
“Inyhadits munkar” Kemudian beliau lupa dengan ungkapannya ini.
Dalam ar-Taikhish, beliau sependapat dengan al-Hakim yang
menshahihkannya dalam al-Mustadrak.

Adapun kesaksian (tautsig) Ibnu Hibban bagi Abd ar-Rahman um
tidak diperhitungkan sebagaimana telah saya sebutkan dalam
mukaddimah kitab ini. Olch scbab itu Adz-Dzahabi dalam af Mizan
dan al-Hafidz memberntahukan bahwa Abd ar-Rahman femah
haditsnya. Untuk itu janganlah tertipu dengan pengesahan hadits ini
oleh Ahmad Muhammad Syakir yang ia bangun dt atas rautsig [bnu
Hibban. Sering sekali beliau melakukan hal sepertiini dan mengesahkan
hadits-hadits yang belum pernah dishahuhkan (disahkan) Tentang
masalah in1saya pernah terlibat diskusi dengan beliau di hotel Madinah
selesal 1badah Hajp tahun 1369 H. Namun, sayang sekali saya dan
beliau tidak memperoleh kesimpulan apapun. Semoga Allah mengasihi
kami dan beliau.

Hadits yang kedua darn ‘Amr bin Syu’aib dari ayahnya dan
kakeknya, 1a memarfu’kan hadits im1 dengan redaksu:
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“Barang stapa telah beruban satu helai, maka ia adalah cahaya kecuali
jika dicabut atau disemirnya.”

Beginilah diungkapkan dalam Sunan Abu Dawud dan dinilai
sebagai hadits hasan oleh at-Tirmidzi, juga oleh Ibnu Majah tetapi tanpa
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kata-kata “kecuali jika dicabut atav disemimya.” Begitu juga tertulis

dalam al-Musnad (6672, 6675, 6937, 6962, 6989). Dalam riwayat Ibnu
Majah hadits itu berbunyi:
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“Rasulullah melarang dicabutrya uban. Beliau berkata: Itu cahaya.”

Ini menunjukkan bahwa menyebutkan penyemiran rambut dalam
hadits tidak berdasar. Setelah menyampaikan hadits dengan versi
pertama, al-Hafidz dalam a/-Fath menyatakan: “Hadits ini diriwayatkan
dan dimilai hasan oleh at-Tirmidzi dan saya tidak melihat ada
pengecualian dalam jalur-jalur periwayatannya ”

Sayaberkata: Tetapi hadits ini disusul oleh iwayat Ahmad yang
menyebutkan pencabutan uban. Di sana ada hadits ketiga vang
mungkin dapat dijadikan dasar adanya masalah penyemiran tetapi
dengan pernyataan yang bersifat umum, yaitu hadits marfi’dari Ummu
Sulaim:
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“Barang siapa yang telah beruban satu helai dalum Isfum, maka uban
itu baginya adaluh cahaya seluma ia tiduk merubahnya”

Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Kunni. Dalam a/-Jam;s
ash-Shaghir beliau mengisyaratkan kehasanan hadits i1 seperti
dikatakan al-Munawi dalam syarahnya, tetapi diri ini belum merasa
tentram atas penghasanan hadits ini oleh as-Suyuthi, karena beliau
dikenal kurang hati-hati. Dalam hal ini lihat mukadimah: Pedoman
Kedelapan.

Kemudian ketika memperhatikan sanad hadits int, maka benarlah
saya tidak mengandalkan tahsin (menilaj Aasan sebuah hadits -pent)
beliau. Hadits dalam as#-Shahihah ini (no. 1244), saya ungkapkan
cacatnya. Setelah saya tetapkan hadits ini sebagai hadits maudhu’
(palsu), saya tuliskan dalam Dha'if al-Jami ash-Shaghir (5651), kitab
yang menghimpun hadits-hadits dha i dan maudhu’ yang tidak ada
tandingannya, Allahlah Dzat yang memberi pertolongan.
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Kesimpulannya: adalah tidak boleh menentang hadits-hadits
shahih yang memuat hukum dibolehkan dan dianjurkannya
penyemiran rambut dengan hadits-hadits dha’if Jika benar apa yang
terkandung dalam hadits-hadits dka'if, maka dapat ditempuh jalan
kompromi antara hadits-hadits tersebut dengan hadits-hadits shahih,
misal: merobah yang tersebut dalam hadits pertama dan ketiga
ialah menyabuti. Ini dilarang secara tegas menurut hadits kedua
riwayat Ahmad. Atau yang dimaksud merobah ialah menyemir
dengan warna hitam. Ini dilarang menurut hasil uraian kedua
hadits. Lihat al-Khaththabi dalam a/-Ma'alim dan al-Munawi
dalam al-Faidh.

Dalam Tuhdzib as-Sunan (V1/103) Ibnu al-Qayim berkata: “Yang
benar adalah bahwa dipandang dari satu sisi tampak tidak terdapat
perbedaan antara hadits-hadits dalam bab tni. Yang dilarang Nabi
tentang merobah uban ada dua hal: pertamu, menyabut dan kedua,
menyemir dengan warma hitam sebagaimana dijelaskan didepan. Dan
yang diijinkan ialah menyemir dan merobahnya dengan selain warna
hitam seperti: merah dan kuning. ltulah yang dilakukan oleh Shahabat
Nabira.”

Ibnul Qayim berkata: “Adapun menyemir dengan warna hitam
tidak disukai jama’ah ulama. Inilah yang benar, tanpa keraguan
sebagaimana dijelaskan didepan. Ditanyakan kepada Imam Ahmad:
“Apakah anda membenci penyemiran dengan warna hitam?” Beliau
menjawab: “Ya, Demi Allah.” Sebagian ulama lain seperti para
pengikut Abu Hanifah  mentolerimya, sebagaimana dinwayatkan dari
al-Hasan dan al-Husain. Namun kebenaran berita int dipertanyakan.
Jika memang benar, maka tidak ada pendapat dari sesecorang bersama
Rasulullah SAW yang sunnahnya lebih berhak untuk diikuti, meskipun
ada yang menyelisihinya.”

Saya berkata: Hadits-hadits tentang anjuran penyemiran di atas
menyebabkan kesibukan ulama salaf melakukan sunnah im. Anda
melihat para ahli sejarah mengatakan: “Adalah Beliau menyemir” dan
“Adalah Beliau tidak menyemir”. Sedangkan sunnah ini senantiasa
dijalankan di sebagian negara-negara Islam, terutama negara yang
tidak banyak terpengaruh oleh kebudayaan barat dan tradisi tradisi
yang buruk.

Sebenarnya menyemir rambut adalah sunnak yang sudah berjalan
dan dilakukan oleh ulama salaf serta hadits-hadits yang menganjurkan
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hal ini juga berdatangan, maka bagi kaum muslimin tidak boleh

membuat tradisi baru yang menyelisihinya, lebih-lebih adanya sebab
bagl penyemiran yang telah ditetapkan oleh hadits Jama’ah
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“Sesungguhnya kaum Yahudi dan Nasrani tidak melakukan menyemiran

(rambut), maka berbedalah kalian dengan mereka”, Ini ditakhrij dalam
Ghayah al-Maram fi Takhrij Ahadits al-Halal wa al- Haram (104).

Oleh sebab itu, kami yakin bahwa mengembalikan urusan
penyemiran kepada adat dan tradisi seperti pendapat mu’alif adalah
salah besar dan kita tidak boleh tertipu olehnya. Allah Maha Pemberi
Taufiq.

Saya yakin mu’alif semoga Allah mengampuni kesalahan saya
dan kesalahan dia dengan pendapatnya membuka lebar-lebar pintu
keburukan yang sulit ditutupnya kecuali dengan memberikan
penghargaan dan penghormatan yang selayaknya kepada perintah-
penintah dan sunnah ta'buddiyah Nabi SAW.. Jika hanya karena
bertentangan dengan tradisi kaum mulslimin dewasa ini, lalu mu’ahit
memandang perlu ditinggalkannya ihidheb (menyemir rambut)
meskipun ada dalil praktis dan perintah dari Nabi, maka apa gerangan
yang dapat menghalangi orang-orang yang tidak mengerti serius susnmuh
sepertl yang dikuasal mu’alif, untuk melampaui masalah ini sampal
masalah yanglainnya dan akhirnya membolehkan meninggalkan semua
surnah meskipun ada perintah dan anjuran Nabi, dengan dalih karena
bertentangan dengan tradisi dan citarasa kaum muslimin. Kaum
muslimin yang mana? Kaum muslimin abad duapuluh?

Kami senantiasa mengeluh atas mayoritas kaum muslimin yang
karena sikap fanatik kepada pemimpin-pemimpin mereka, mereka
enggan mengamalkan hadits-hadits Nabi, juga atas sebagian kaum sufi
yang menentang perintah-perintah syar’, yang menurut dugaan mereka,
tidak sesuai dengan cita rasa mereka. Jadi, dewasa ini kita
yang mengaku memuliki kecemburuan terhadap Islam dan pengamalan
sunnah, ternyata dihadapan fanatisme baru dan tasawuf modern,
kita mengutamakan perasaan dan tradis: kita dengan sikap
fanatik daripada petunjuk dan perintah Nabi tanpa memiliki figur-figur
teladan pendahulu dari pemimpin yang dipercaya keilmuan
dan citarasanya.
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Beberapa hari yang lalu saya pernah membaca kitab: al-fslam

al-Mushaffa®® karya seorang pengarang yang mempunyai
kecemburuan terhadap Islam -begitu kesan dari isi kitab
tersebut- dan berhasrat besar Islam tetap bersih dan sehat seperti pada
masa Nabi SAW.. Setelah menyampaikan hadits-hadits shahik
mengenai perintah memanjangkan jenggot untuk memberi kesan beda
dengan kaum musyrikin, pengarang menyatakan sebagai berikut:

“Perintah memanjangkan (jenggot) hanyalah perintah anjuran,

sebagaimana lazimnya masalah-masalah formalitas yang idak penting

121

82

Karya Muhammed Abdullah as-Samman. Seharusnya kitab ini disebut kitab
bermulu yang mengupae banyak masalah dan prinsip penting umat lslam abad
modern ini. Tetapi pengarang —semogs Allah mengampuninya- justru banyak
metampaui batas pokok pembicarsan, sehingga menjadi tidak mengenat sasaran,
geperti masalah memanjangkan jenggot vang akan dibabhas kemudian.
mengingkari ayafa'at Nabi bagi orang-orang yung berdasar dan turunnya laa
serta keluarnya Dujjal dan imam Mahdi.

Pengarang mengingkarn semua itu dan menuduhnya sebagen keserntan-kesesatan
yang dibuat-buat, sebab hadits-hadits yang membicarnkannya adalah hadits-hadits
ahad {berdiri sendiri}, tidak sampai pada tingkat taunetur (infallibilitas suatu hadis
karena dilaporkan oleh sejumlab besar perawi pent)

Kami katakan kepada Ustadz dua kalimat singkat

a Anggapan snda alau orang-orang yang telah mendahuluy Anda sepertt Syaikh
Syaltut dan yang lainnya bahwa hadits-hadits terkait tidak mutawatir, tidak
dapat diterima, karena anggapan ilu tidak berasal dar para spesialis sams
hadits, terlebih anggapan Anda menyelisihi kesuksian pura spesialis tersebut,
seperti al-Hafidz 1bnu Katsir, Ibnu Hajar, asy-Syaukani dan lain lain, di mana
mereka menyatakan kemutawatiran hadits “nuzul’ (turunnya Nabi sa -pent)
dan terulama hadits mengenar keluarnya Dajjal, karena jalur-jalur
periwayatannya lebih banyak, sebagaimanu tidak samar lagi bagi orang-orang
yang mendalami ilmu yang mulia ini
Dalam beberapa kesempatan, saya telah muenghimpun jalur-jalur peniwayatan
yang shakih, khusus untuk hadits ‘ruzu!’ mencapai dua puluh jalur dan
sembilanbelas shahabat. Apakah seperti im tidak tawatur?

b. Anda dan selain Anda -siapapun dia membagi hadits-hadits shahih menjads
dua bagian: sebagian waqyib diterima dan diamalkan oleh orang lIslam, yaitu
hadits-hadits hukum dan yang semisainya, dan sebagian lagi tidak waib
diterima atau diyakins, yaitu hadils-hadits akidah dan yang berhubungan
dengan masalah-masalah ghatb. Saya berkata: Ini adalah cara pembagian
yang diads-adaken (bid'ah), tidak ada dasarnya dari Qur'an atau Sunnah
Rasul dan tidak dikenal salaf ash-shalib, bahkan secara umum dalil-dalil yang
mewajibkan pengamalan hadite, juga mewajibkan pengamalan dengan kedua
macamnya sekaligus, tidak dibeda-bedakan. Maka, barang siapa yang mengaku
sebagai spesialis dipersilahkan dengan rasa terima kasih untuk menjelaskan
masalah ini. Namun betapa jashnya!

Kemudian saya menemukan dua risalah sangat penting yang menerangkan

tentang tertolaknya cara pembagian tersebut di atag Pertama: “Kewajiban

berpegang dengan hadite ahad mengenai akidah " Dan yang kedua: *“Hadits sebagai
kujjah bagi masalah-masalah akidah dan hukum.”
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dalam Islam dan tidak wajib dipraktekkan para pemeluknya,

bahkan ditinggalkan demi tuntutan zaman, lingkungan dan cita rasa
mereka.”

Lihatlah sikap pencemburu ini terhadap hukum-hukum Islam!
Bagaimana dia mempelopori penghancuran perintah memanjangkan
jenggot dengan dalih pertama itu perintah anjuran, kemudian
mernyatakan Islam meninggalkan anjuran ini1 demi tuntutan cita rasa
dan lingkungan kaum muslimin. Jika masih perlu, mereka lakukan
bukan karena perintah Nabi, tetapi karena masih relevan dengan
perasaan dan zaman. Dan jika tidak, mereka tinggalkan tanpa peduli
mereka melanggar perintah Nabi, bahkan sekedar melaksanakan
anjuran sekalipun.

Saya khawatir pendapat mu’alif juga tidak jauh berbeda dengan
orang 1ni, sebab mengapa behau tidak menjeiaskan hukum
memanjangkan (Jenggot) padahal dalil-dalil nusk yang berkaitan dengan
itu, seperti akan dyelaskan nanti, banyak sekali. Sementara %hitart’
yang tidak memiliki dalil scbagaimana beliau singgung di depan scrta
bantahannya, beliau dengan mantap menjelaskan hukumnya.
Ya, kecualt ada sedikit komentar atas sabda Nabi ‘waffiru
alliha’. (perbanyaklah jenggot) danmu’alif:

“Para fugaha mengarahkan perintah in1 atas hukum wasib dan
menyatakan diharamkannya mencukur jenggot....”

Ini bukan pernyataan tegas sebagar ekspres: dari pendapat
pribadinya, khususnya beliau lehih jelas dan lebih banyak menentang
pemeliharaan jenggot daripada ‘®hstan’. Banyak dari kalangan ulama
dan syaikh, khususnya, yang terjebak bahkan tertipu masalah ini. Di
antara mereka ada yang berani memfatwakan dibolehkannya mencukur
jenggot, terutama di Mesir tempat tinggal Sayyid Sabigq dan Ustadz
as-Samman. In1saya tidak cukup untuk menjelaskan ketetapan hukum
bagi pendapat yang menentang. Saya akan memanfaatkan kesempatarn
untuk menjelaskannya dari sis1 syari'at sebagai bantahan atas alema
yang saya kutip dari kitab al-Islam al-Mushaffa karena relevan sekali
dengan pokok pembahasan. Saya menyatakan:

Pertama : Mu'alif menyebutkan bahwa perintah memanjangkan
jenggot adalah sebagai suatu anjuran. Kami juga sering
mendengar pendapat ini dari ulama lain. Untuk
menggugurkannya saya mengatakan:
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Ini menyeilisihi apa yang telah ditetapkan dalam ilmu Ushuf
bahwa pada dasarnya perintah-perintah Nabi itu
menunjukkan hukum wajib karena ada firman Allah SWT.:
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dan ayat-ayat lainnva yang tidak mungkin disebutkan di
sint. Keluar dart hukum asal ini tidak holeh kecuali
berdasarkan dalil pendukung yang shahih. Yang mulia
penulis tidak membawakan dalil yang membenarkan
keluar dan hukum asal dalam masalah ini, kecuali sekedar
dugaannya bahwa Islam tidak berkepentingan dengan
arusan-urusan formalitas. Selain sebagai dugaan vang
hampa dari dahl, dugaan ini juga dibatalkan oleh banyak
hadits.

Mualif menurut pendapal kamit menduga bahwa semua
masalah-masalah Jahiniah tidak dipentingkan oleh Islam,
dan masalah jenggot salah satunya.

Saya berkata: Int dugaan ndak berdasar sama sekali. Siapa pun
orangnya yang jujur dan bersiii dart memperturutkan hawa nafsu pasti
menilai demtkian, setelah menyimak hadits-hadits di bawah ini yang
kesemuanya shalihe

I TJarn Ibnu Abbas, 1a berkata.
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“Rusulullah mengutuk orang-orang lelaki menyerupai perempuan dan
orang-orang perempuan yang menyerupai lelaki.”

2. Dan ‘Aisyah, ada seorang jariyah dari kaum anshar menikah.
Ta sakit dan rambutnya rontok. Mereka ingin menyambungnya,
kemudian bertanya kepada Nabi. Nabi menjawab:

34
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“Allah melaknat orang yang menyambung (rambut) dan yang minta
disambungkan.”

3 DariIbnu Mas’ud hadits marfu’:
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“dllah mengutuk orang-orang yang bertato dan yang minta dibuatkan
tato, yang dikerik bulu alisnya, yang mengerik bulu alis dan yang
menyayat-nyayat tubuhnya agar menjadi batk, yang merubah ciptaan
Allan.”

4 Dan Abdullah bin ‘Amr, 1a berkata: Rasulullah SAW mehhat aku
memakai dua kain yang dicelup dengan daun ushfur (warna
kuning), maka behau bersabda:
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“Sesungguhnva mi pakaian orang-orang kaftr. maka jangantah kamu
memakainya.”

Hadits-hadits 1ni dinwayatkan oleh Syaikhan dalam kedua shahil
mereka kecualn hadits terakhir hanya dinwayatkan oleh Mushm dan
ditakhry dalam Adub az-Zafaf dan Hijub al-Ma'ah al-Muslimah.

Banyak sekal hadits dalam bab im yang menjadi materi bahasan
kitab Igtidha as-Shirath al- Mustagim Mukhalafatu Ashhab al-Jahim karya
syaikh al-Islam Ibnu Taimiyah. Silakan merujuknya siapapun yang mau.

Ini dalil-dalil nyata yang menerangkan bahwa lslam
memperhatikan sungguh-sungguh urusan-urusan formal hingga sampai
pada tingkat mengutuk orang yang menentangnya. Lalu dengan im
bagaimana mungkin dibenarkan pernyataan: “Sesungguhnya urusan-
urusan formal ini tidak diperhatikan oleh Islam...?”

Jika yang mulia penulis tidak mengetahui dalil-dalil nyata ini, maka
sungguh sangat aneh ketika beliau berani menulis masalah yang
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dibelakangnya terdapat banyak cabang-cabangnya ini tanpa merujuk
kepada satu sumber saja dari sumber-sumber asasi Islam. Dan jika
beliau mengetahuinya, maka saya khawatir jangan-jangan jawabannya:
Urusan-urusan formal ini tidak relevan dengan cita rasa. Atau beljau
mengatakan: “Tidak logis!” Seperti komeniarnya mengenai turunnya
isaas. (hlm. 75).7" Pada saat itu saya mengaku tidak ada jawaban
kecuali pengaduan kepada Allah SWT.

Dalil-dalil di atas dapat dijadikan bukti desisif bagi orang muslim
yang belum tercemar fitrahnya atas diwajibkannya memanjangkan
Jenggot dan keharaman mencukurnya:

Pertama @ Syar'i memerintahkan memanjangkannya. Hukum asal
perintah adalah wajib.

Kedua : Syar'i mengharamkan kaum lelaki menyerupai wanita,
mencukur jenggotnya (ini menyerupai wanita dalam ciri
kewanitaanya yang paling tampak), maka beliau
menctapkan keharaman mencukurnya dan kewajiban
memanjangkannya.

Ketiga @ Syar'i mengutuk perempuan namishah, yaitu oTang yang
mencabut bulu alis mata atau rambut fainnya dengan
tujuan ‘mempercantik diri’. Karena perbuatan itu sebagai
mengubah ciptaan Allah. Orang yang mencukur jenggotnya
(dia menduga melakukannya untuk keindahan), karena
berartijuga dra mengubah ciptaan Allah, maka hukumnya
sama seperfl perempuan yang mencabuti bulu alis
matanya. Tidak ada perbedaan antara keduanya kecualj
dalam ucapan belaka. Saya tidak yakin, di atas bumi
dewasa in1 ada seorang literalis yang membeku di atas
ucapan luar tanpa menembuskan pandangannya sampail
makna yang dimaksud. Apalagi jika ucapan itu disertai
alasan yang menunjukkan ketidakjumudannya, seperti
sabda Nabi SAW. di sini: “...untuk keindahan, yang
mengubah ciptaan Aliah.”

Di sana ada dalil keempat, yaitu bahwa Nabi menggolongkan
pemanjangan jenggot dalam fitrah seperti menggunting kuku,
mencukur rambut kemaluan dan lain sebagainya dari riwayat Muslim

2! Halaman 9 (sembilan) dalam terjemahan saya (-pent).
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dalam ash-Shahihah. Di sini ada bantahan tegas terhadap mu’alif dan

orang-orang yang mengikuti madzhabnya, bahwa jenggot itu masalah
adat istiadat yang berbeda-beda ketentuan hukumnya sesuai dengan
perubahan zaman. Bantahannya adalah pernyataan bahwa fitrah itu
adalah hal yang secara syari'at tidak akan berubah menyesuaikan tradisi
atau adat istiadat.

-
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“..(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut
Surah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Ituluh) agama yang
lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.

(QS. ar-Rum: 30}

Jika kami dalam hal ini akan dibantah juga, maka saya yakin
tidak mustahil akan datang suatu saat di mana para syaikh dan penulis
yang telah terpengaruh oleh iklim kehidupan yang rusak ini melahirkan
tradisi memanjangkan rambut kemaluan menggantikan tradisi
mencukumya dan memelihara jenggot, atau tradisi memanjangkan
kuku seperti binatang buas! Tidak mustahil suatu saat di mana sebagian
dari mereka akan membolehkan praktek-prakick yang bertentangan
dengan fitrah dengan dalih zaman telah menerimanya sebagai suatu
hal yang baik, sebagai masalah lahinah yang tidak penting bagi istam,
bahkan pantas ditinggalkan demi memenuhi cita rasa mereka. Mereka
menyatakan in1 meskipun beresiko kehilangan oitra keislamannya yang
merupakan bagian dari bukti kekuatan umat. Ya Allah berilah mereka
petunjuk-Mu!

Mu’alif berkata: Sebagian dari mereka —yakni para shahabat--
menyermir (rambut/ uban) dengan warna kuning, sebagian dengan
daun inai dan katam (s¢jenis tumbuh-tumbuhan yang digunakan untuk
menyemir rambut atau membuat tinta -pent.), dan sebagian lagi
dengan safran (za’faran). Segolongan dari mereka menyemir
(rambut) dengan warna hitam,”

Saya berkata: Bahkan pewarna selain hitam memang mereka
gunakan, sesuai dengan yang dipraktekkan dan disabdakan oleh
Nabi SAW.
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Adapun pernyataan mw’alif: “Segolongan dari mereka menyemir
(rambut) dengan warna hitam.”

Saya berkata: Jika benar mereka melakukan itu, tentu tanpa dasar
dalil, karena menyelisihi susnakh vang dipraktekkan dan disabdakan
oleh Nabi dan Allah SWT. berfirman:
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" Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentany sesuatu, maka
kembalikaniah ta kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), .
(Q.S an-Niisa": 59)

D1 antara praktek yang berasal darn para shahabat terkemuka
sepertt Abu Bakar dan ' Umar adalah sebagaimana dijelaskan di depan,
yaitu pewarnaan dengan inai dan katam. Berpegang dengan praktek
i1 adalah wayih karena sesuai dengan susnah, bukan perbuatan para
shahabat, seperti yang dusyaratkan oleh mu’alif, yang menyelisihi
keduanya, apalagy kebenaran adanya praktek yang berbeda yang
dinyatakan berasal dart segolongan shahabat ini dipertanyakan,
sebagaimana dijelaskan oleh [bnu al-Qayyim. Karena ity an-Nawawi
dalam af-Magmu ' (1/294) berkata:

“Mereka sepakat mencela menyemir (rambut) kepala dan jenggot
dengan warna hitam. Pernyataan rekan-rekan kami secara eksplisit
menunjukkan hukum makrih-tunzih. Yang shahif, bahkan yang tepat
adalah Aarwm. Dh antara ulama yang menyatakan haramnya
penyermiran dengan warna hitam adalah penulis uf- Haws {an-Nawawi
berkata:) Dalil pengharamannya adalah hadits dan Jabir. . "

Kemudian behau menyebutkan haditsnya yang akan datang
dalam kitabnya dengan kalimat:

-

C ””.
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“Dan jauhilah warna hitam darinya.”
Namun mu’alif -semoga Allah mengampuni dosa kami dan dosa

beliau- menafsirinya dengan salah. Bantahannya, insya Allah, dalam
akan datang waktu dekat.
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Muw’alif berkata: al-Hafidz dalam a/-Fath menyebutkan: Dari
Tbnu Syihab az-Zuhry sesungguhnya ia berkata:

“Kami menyemir rambuat dengan warna hitam ketika muka
sedang merah (moda). Kemudian ketika mnka dan gigi mulai

layn (tua), kami tinggalkannya.”

Saya berkata: Jika benar sanadnya sampai kepada az-Zuhry, hadits
ini tidak dapat dijadikan Aufjak karena terputus dan terhenti (rmagi/u -
mauguf). Jika bisa dimarfu’kan, ia tetap tidak bisa dijadikan Aujjah
karena mursal. Anehnya, mengapa mvu’alif bergantung kepada
hadits seperti ini untuk menolak hadits Jabir yang akan disebutkan
nanti--insya Allah- dan bantahannya.

Syaikh Yusuf al-Qardhawi dalam karyanya of-Halal wal-Haram
telah menjelaskan tujuan menyebutkan atsar in1 dalam karyanya. Behau
jadikan atsar ini sebagai bukti bahwa perintah Nabt: “Dan jauhitah
warna hitam darinya” adalah khusus untuk orang tua yang sudah
merata uban di kepala dan jenggotnya! Saya telah membantahnya
dalam Ghoyah al-Maram (hlm. 83-84). Silakan merujuknya bagi
yang berminat.

Mu’alif berkata: Adapun hadits dari Jabir, ia berkata: Abu
Quhafah (Ayah Abu Bakar) pada hari Fath (hari pcmbebasan kota
Makkah -pent.) dihadapkan kepada Rasulullah SAW. dan kepalanya
scakan-akan pohon tsaghom (tumbuhan yang berbunga warna putih
-pent.).

Rasulullah SAW. bersabda: “Bawalah dia pergi ke salah satu

isterinya agar mengubahnya dengan sesuaru dan jauhilah warna

hitam darinya.” H.R. al-Jama’ah kecuali Bukhari dan
at-Tirmidzi. Sesungguhnya kejadian ini bersifat insidental.

Kejadian-kejadian insidental tidak bersifat umum,

Sayaberkata: Saya tidak melihat hadits im menumukkan perisuwa
tertentu (insidental) yang tidak bersifat umum. Bahkan termasuk pada
bab Perintah kepada satu orang berarti perintah kepada semua orang
atau tidak? Yang benar yang pertama, sebagaimana telah dyjelaskan
dalam Pendahuluan: Pedoman Kelimabelas. Karena itu, ketika
asy-Syaukani dalam an-Naif(1/105) mencentakan ada sebagian ulama
karena memberi komentar “bukan untuk setiap orang,” beliau ingin
melepaskan diri dari hadits dengan menyatakan: “Ini didasarkan pada
bahwa menetapkan hukum atas satu orang bukan berarti berlaku untuk
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semua (orang). Di sini ada perbedaan yang dikenal dalam ilmu Ushul.”
Dan —pada tempat lain—beliau memilih pendapat yang saya unggulkan
dan saya mengutip pernyataan beliau tentang hal in1di sana. Ketika
itu para ulama member: argumentasi bahwa hadits inj bukan khusus
untuk kasus Abu Quhafah dan penjeiasan dari an-Nawawi baru saja
telah berlalu. Juga penjelasan dar al-Hafidz dalam «f Fath (V1/499
dan X/354). Silakan merujuknya!

Penjelasan di1 depan didukung oleh hadits-hadits sebagai berikut:
1. DariIbnu Abbas, 1a berkata: Rasulullah bersabda:

“Akan ada segolongan orang di akhir Zaman nant meiyemir (rambut)

dengan warna hitam i seperti duda-dadu burung, merckd tridak mencium
bau sorga.” H.R. Abu Daud, an-Nasa’'t, Ahmad dan ath-Thabrani
dalam af-Kabir dengan sanad shahih.

al-Hafidz dalam al-fruth berkata:

“Ila dishahihkan oleh Ihnu Hibban dan sanadnya kuat, hanya
kemarfu'mauqufannya yang dipersilisthkan, penilaian sepertiimi tidak
bisa disebut pendapat pribadi. Maka hadits 11 ditetapkan sebagan
hadits marfu’ Karena itu, an-Nawawi memilih bahwa pencelupan
dengan warna hitam dihukumi makruh-tahrim.”

Dalam ai-Majma’(V/161), hadits i1 disampaikan oleh al-Haitsami
dengan redaksi:

,fa)
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“Mereka menghitamkan rambut mercka, Allah tidak akan akan
melthat mereka.”

Dan yang lain seperti itu. Kemudian beliau berkata: “ath-Thabrani
meriwayatkannya dalam al-Ausath dan sanadnya baik.”

Beliau punya bukti hadits marfe’ dari Ibnu ‘Umar nwayat
Abu al-Hasan al-Tkhmimi dalam Hadits-nya (2/11/1).
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“Barang stapa menyemir rambut dengan warna hitam, maka akan Allah
hitambkan mukanya di hari Kiamat.”

al-Haitsami berkata: Hadits ini riwayat ath-Thabrani, d1 dalamnya
ada al-Wadhin bin Atha’, dipercaya oleh Ahmad, Ibnu Ma'in dan Ibnu
Hibban dan dilemahkan oleh ahli hadits di bawah mereka. Dan perawi-
perawi yang lainnya terpercaya setelah menisbatkannya kepada ath-
Thabrani dan Ibnu Ab1 Ashim, al-Hafidz mengatakan (X/292); “Dan
sanadnya lunak.”

3. DariAnasr.a.,iaberkata:

[:.»b);c.i).@_,.,\"._é_.lpu.l}.u c%&\“b‘};c—{))
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“Pada suatu hart kit adu di sisi Nabi, tibe-tihg masukdah orang o
Yahudi. Nabi melthat mereka putih-putih jenggotnva, serava
bertunya: “Mengapu kaliun tidak meridbalinyva? Diberitabudan bala
miercka tidak suka. Muaka Nabr bersabda: Tetapi bamu: Rubahlal dun
aku menjuuht yang warna hitum.”

al-Haitsam berkata: “ath-Thabram menwayatkannya dalam
al-Ausath dan di dalamnya ada Ibnu Hular'ah. Para perawinya
terpercaya. Hadits in1 Ausun.”

4, Dari Abdullah bin ‘Umar (hadits marfu

R "u"}“: | Clax i)
(A Ly
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“Kuning semir orang mukmin, merah semir orang muslim dan hitam
semir orang kafir.”’

ai-Hartsami berkata: “ath-Thabrani meriwayatkannya dan di
dalamnya ada perawi yang saya tidak kenal.”

Saya berkata: Mengenai hadits-hadits ini, barang siapa vang
memauqufkannya, maka jangan ragu untuk memastikan haramnya
menyemir rambut dengan warna hitam bagi setiap orang. Ini pendapat
jama’ah ahli ilmu seperti telah dijelaskan Tonul Qayyim, beliau berkata:
“Sesungguhnya imiah yang benar, tanpa keragu-raguan.”

Adapun hadits:

P<JL~J eyl TN L Tatat LS )
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“Sesungguhnya warna vang paling baik yang kamu punakan untuk
menvermr rambut adulal warna hitumi, ini lebih disukai oleh isteri-
istert kamu dun febil meribert rasa takut Jf hati inusuh-musuh kam.”™
H.R. Tbnu Majah (11/382) adalah hadits dha i 131 dalam sanadnya
ada dua perawt yang lemah. Penjelusannya ada di al-Ahadiss
ad-1ha ’{ﬁih (2972).0
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BAB: WUDHU

o’alif berkata dalam ‘Keatamaan Wudhu': Dari Anas
Sesungguhnya Rasufullah SAW, bersabda:
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“Scesunggubnya sifat baik itu ada pada diri seseorang.

Perantaraan itulah Allah menjadikan semua amalnya ity baik.

Bersucinya sescorang untuk shalat menycbabkan Allah

meaghapus dosa-dosanya dan tinggallal shalat itu baginya

schagai nafilah (ibadak tambahan).” Abu Ya "la, al-Bazzar dan
ath-Thabrani meriwayatkannya dalam al-Ausath.

Sayaberkata: Kata [bnu " Adiy dan Tbnu Hibban, i hadits mumkar.
Mu’alhif melakukan dua kali kesalahan.

Pertama . Karena tidak menjelaskan kemunkarannya, sehingga para
pembaca mengira hadits im shahih.

Kedua : Hadits ini tidak ditakhrij oleh beliau sebagaimana hadits-
hadits lain dalam karyanya. Tetapi beliau mengutipnya dari
Targhib al-Mundziri (1/95) dan Majma’ al-Haitsami (1/225).
Saya telah menjelaskan bahwa hadits ini ma ful (sakit)
karena diriwayatkan oleh Basyar bin al-Hakam, ia
disepakati sebagai orang yang haditsnya munkar, tidak bisa
dijadikan hujfuh ketika menyendiri (tidak ada perawi lam
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yang meriwayatkannya -pent.) sebagaimana telah saya
jelaskan dalam al-Ahadits adh-Dha’ifah (2999). Disana saya
menjelaskan bahwa paruh kedua dari hadits ini1 shakih
karena ada saksi-saksi (bukti-bukti) lain, di antaranya
hadits dari ash-Shanabihi yang ada dalam kitab sebelum
ini. Tentu tepat sekali seandainya mu’alif tidak
menyebutkannya. Karena teiah menyebutkannya, mu'alif
harus menjelaskan cacatnya dan tidak boleh menutup-
nutupinya.

Kemudian mu’alif mengatakan mengenai fardhu wudhu yang

keenam: Dalam hadits shahih disebutkan:

P DR A

(2 a1 Ley Dy

“Mulailah dengan apa-apa vang Allah memulai dengannya.”
Sayaberkata: Hadits dengan redakst seperts ini adalah syads (gangil)
dan tidak shahif. Yang terjaga adalah kata ‘abde’s’ (1Y) (dengan
bentuk kata berita bukan perintah, seperti riwayat Mushim dan yang

lainnya. Sebagaimana telah saya tegaskan dalam Irve al-Ghalif (V.
316-319/1120). Sitakan merujuknya! '

Mua’alif berkata mengenai fardhu yang keenam: ... Tidaklah
dinukil dari Nabi melainkan beliau berwuadhu dengan tertib.”

Saya berkata: Dalam hal im mu’alif mengikuti Ibnu al-Qayvyim
yang menyatakannya dalam Zadu/ Ma'ad. Saya mengomentarinya
dalam ar-Ta Tigat al-Jivad dengan nwavat Ahmad, jalur periwayatannva
adalah Abu Daud darn al-Migdam bm Ma'diykanb, 1a berkata:
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“Dibawakan kepadu Rasululiah SAW. air untuk wudhu, maka beliuu
berwudhu.: membasuh kedua telapak tangannya tiga kali, kemudian
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membasuh mukarya tiga kali, kemudian membasuh kedua lengannya
tiga kali. Setelah itu, beliau berkumur dan beristinsyag (menghirup air
dengan hidung) tiga kali, dan mengusap kepala dan kedua telinganya
(bagian luar dan dalam) serta membasuh kedua kakinya tiga kali."
Sanadnya shahih. asy-Syaukani berkata: “Sanadnya layak
(shahih)”.

Diriwayatkan pula oleh adh-Dhiya’ dalam a/-Mukhtarah, ini
menunjukkan tidak wajibnya tertib dan di sini saya menambahkan
serta berkata: Sesungguhnya an-Nawawi dan al-Hafidz menyatakan
sanad hadits ini hasan.Q)
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BAB: SUNNAH-SUNNAH WUDHU

u’alif berkata pada no.l: “Membaca basmalah pada
awalnya. Mengenali bacaan basmalah dalam wudhu ada
hadits-hadits dha’ifyang jika dihimpun akan menambah
kuatnya untuk menunjukkan bahwa bacaan basmalah ini mempunyai
dasar dalil.”
Saya berkata: Yang pabing kuat menjady dasar dalld bacaan
hasmalah adalah hadits smarfi ' dan Abu Hurarah dengan redaksa:

Il . . ] &
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“lidak adu shalat bagt orang vang tidak pronad wed e dan tidak ada
wdlte bugd orany vang (idak menvebut namia Allal”

o -

Hadits ini mempunyadl tiga jalur peniwayatan dan banyak hadis
hadits pendukung lain yang saya singgung dalam Shaliili Sunun Abu
Duand (no. 90, Ihika mo’alif mengakum hadits im kuat, maka behau
harus mengatakan makna dhalurnya, yaitu: wajbnya membaca
basmalah. Sebab tidak ada dahl yang memperkenankan ketuar dan
makna dhahir i kepada pernyataan bahwa penntah i hanyalab suatu
anjuran (kesunnahan), Hukum wajid ini adalah bagl madzhab
Dzahtriyah, Ishaq, salah sato dan dua riwayat Ahmad dan pilihan
Shadiq Kiian dan asy-Syaukant. Itulah yang benar, insva Allah. Silahkan
merujuk ke: as-Seid al-Jurrar (1°76-77).

Mu’alif berkata pada no. 2: “...Karena ada hadits dart Amir
bin Rabi'ah ia berkata:
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“Tidak terhitong saya melihat Rasolullalh bersiwak padahal
belian sedang puasa.” H.R. Ahmad dan Abu Daud dan
at-Tiraudzi,

Saya berkata: Menjadikan hadits ini sebagai dalil tanpa ada
penjelasannya akan menimbulkan salah paham: dikira hadits ini benar,
padahal tidak demikian. Putaran sanadnya ada pada ‘Ashim bin
Abdullah. Kata al-Hafidz dalam at-Tagrib, 1a lemah. Dalam Shahih-
nya, Bukhari berpendapat bahwa hadits in1 dha tf. Behau berkata: “Dan
disebutkan dari ‘Amir bin Rabi'ah " Pernyataan al-Hafidz dalam
at-Talkhish saling bertentangan. Disatu tempat 1a menghasankan dan
ditempat lain, ia melemahkannya, Melemahkan in1 yang tepat, di mana
ia dalam kitab pertama memastikan lemahnya perawi hadits. Inilah
yang benar, insya Allah. Untuk itu saya berharap mu'alif menjadikan
bara'ah ashiiveh (hukum asal) sebagar dabil untuk memihh
disunnahkannya siwak bagi orang yang berpuasa pada awal dan akhir
siang (pagl dan sore hari) dan jika menyampaikan hadits tersebut,
mu'alifharus menjelaskan kelemahannya.

Mu’alif berkata: Karena ada hadits dari Aisyah, ia berkata:
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“Adalah Nabi SAW. bersiwak, kemodian siwak itu belian
berikan kepadaku untuk dibersikan. Saya mulai membersilikan,
lalu saya pakai unrok bersiwak. Kemuodian saya membersihkan
dao mengembalikannva kepada beliau. ”H.R. Abu Daud dan
al-Baihagqi.

Saya berkata: Dengan mengikuti Abu Daud dan al-Mundzin
dalam Mukhtashar-nya, mu'alif mengambil sikap diam atas status hadits
in1. Dalam rantai periwayatannya ada Katsir bin ‘Ubaid anak
sepersusuan Aisyah, dia tidak mendapat kesaksian atas kejujuran
{rautisq)-nya dan siapapun kecuali Ibnu Hibban dan Jama’'ah
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meriwayatkan darinya. Dalam ar-Tagrib (disebutkan dia) magbul
(diterima). Jadi, hadits ini mengandung dua penilaian hasan. Dinilai
hasan oleh an-Nawawi dan dikuatkan serta dijadikan Aujjah oleh
al-Hafidz sebagaimana yang telah sayajelaskan dalam shahih Abu Daud
(41). Wa Allahu A'lam.

Mu’alif berkata: ““...Karena ada hadits dari ‘Aisyah, ia berkata:
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“Saya bertanya: Ya Rasulullah! Scorang laki-Iaki yang tanggal

semua giginya, apakah ia bersiwak? Nabi menjawab: Ya. Sava
bertanya: Bagaimana melakukann yaZ Beliav menjawab: la
masukkan jarinya ke dalam mulutn ya.” H.R. ath-Thabrani.

Saya berkata: Karena membiarkannya tanpa komentar, sikap
mu'alif ini menimbulkan dugaan benarnya hadits ini. Padahal tidak
benar. Dalam al-Majma’ (117100} al-Haitsami berkata “ath-Thabrani
menwayatkannya dalam al Ausath, dalam riwayat im ada Isa bin
Abdullah al-Anshari. [a lemah.

Dan uratannya dalam o/-Mizan, Adz Dzahabi mengemukakan
hadits-hadits munkaryang diriwayatkan Isa, salih satunya adalah hadits
tersebut. Dalam ar-Talkhish (1/383) al Hafidz berkata “Sava berkata,
[sa dilemahkan oleh Ibnu Hibban dan Ihnu ‘Adty menyebutkan bahwa
im adalah salah satu hadits-hadits munkarnya "

Sayaberkata: Jika anda sudah tahu demikian, maka jelaslah bagt
anda bahwa pernyataan mu'alif: “Dan disunnahkan ” 1w jelas nuekar
(dingkari) juga.

Mu’alif berkata: “Dan tidak sah mengusap kepala lebih dari
satu kali.”

Saya berkata: Tidak benar disebutkan dalam hadits Utsman ra.
bahwa Nabi mengusap kepalanya tiga kali. Dinwayatkan Abu Daud
dengan dua sanad yang hasan. la mempunyai sanad ketiga vang hasan
juga. Saya telah membicarakan sanad-sanad ini sedikit terinci dalam
Shahih Abu Daud (no. 95 dan 98). Dalam a!/-Fark al-Hafidz menyatakan:
“Abu Daud meriwayatkan dari dua arah. Salah satunya dishahihkan
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pengusapan kepala tiga kali. Penambahan dari perawi terpercaya dapat
diterima.” Disebutkan dalam at- Talkhish, bahwa Ibnu al-Jauzi dalam
Kasy al-Musykil condong menshahihkan (hadits) pengulangan.

Sayaberkata: Ini yang benar. Karena riwayat “Mengusap kepala
satu kali” meskipun banyak tidak bertentangan dengan riwayat
" Tatslits” (mengusap kepala tiga kali). Pembicaraan di sini masalah
sunnah. Lazimnya dikerjakan dan kadang ditinggalkan. Inilah pilihan
ash-Shan’ani dalam Subul as-Salam. Merujukliah ke sana jika anda mau.

Mu’alif berkata pada no. 10:

“Sesungguhnya Nabi SAW, diberikan kepadanya sepertigamud
(air), maka berwudholah beliau,”H.R. Tbnu Khuzaimah.

Saya berkata: Hadits riwayat Ibnu Khuzaimah dalam Bulugh
al-Maram dan yang lainnya dengan kata tsufutsay (dua pertiga dalam
bentuk tatsniyak). Begitu juga dalam Mustadrak al-Hakim dan Sunan
al-Baihagi. Jad1 secara dhahir, terjadi kesalahan cetak dalam Fighus
Sunnaeh, maka luruskanlah. ash-Shan’an berkata:

“Dua pertiga mud itu batas minimal air yang digunakan wudhu
olech Nabi. Adapun hadits mengenai Nabi berwudhu dengan sepertiga
mud air tidak ada dasarnya. Dan -alhamdulillah  kemudian dicetaklah
Shahih lbnu Khuzaimah dan saya melihat di dalam hadits di atas
(I1/62/118) tertulis dengan bentuk ‘tatsnivelt’ (menggandakan). Juga
ditakhry dalam Shahih Abu Daud (84), Wabillah at-Taufiq.

Mu’alif berkata pada no. 13: “Karena ada hadits dari Abu
Hurairah bahwa Nabi SAW. bersabda:
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“Sesanggnhnya umatku pada hari Kiamat akan datang dengan
wajah, tangan dan kaks bersinar dari bekas wodhu. Maka

Sfapapun yang mampu memanjangkan penyiramannya (ghorah)
maka lakukaniah. ”H.R. Ahmad dan Bukhari-Muslim,

Saya berkata: Perkataan “Siapapun yang mampu...."” dalam hadits
mi adalah tambahan dari salah satu perawinya, bukan perkataan Nabi
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seperti disebutkan oleh lebih dari satu para hafidz. Sebagaimana
dinyatakan oleh al-Mundziri dalam at- Targhsb (1/92), hadits ini riwayat
Nu’aim al-Majmar dari Abu Hurairah. Dalam riwayatnya (117 334-523),
Ahmad menjelaskan bahwa itu tambahan seraya mengatakan pada
akhir hadits:

“Maka berkatalah Nu'aim: “Saya tidak tahu perkataan:
“Siapapun yang mampu memanjangkan ghurrah {penyiramannya)
maka lakukanlah...” itu dari sabda Nabi SAW. atau ucapan
Abu Hurairah?”

al-Hatidz berkata dalam e/-Futh: ' Saya tidak melihat kalimat ini
dalam riwayat Ahmad berasal dan seorang pun di antara sepuluh
shahabat yang meriwayatkan hadits ini atau perawi yang
meriwayatkannya dan Abu Hurairab kecuali Nu'aim ini.”

tbru Taimyah berkata: “Kalimat ini tidak mungkin berasal dari
sabda Nabi. Sesungguhnya ghurrah itu bukan di tangan melainkan di
wajah (muka) dan memanjangkannya tidak mungkin. Karena ghurrahi
itu masuk pada kepala, maka memanjangkan dalam hal ini tidak
mungkin disebut ghurrah " Demikian beliau jelaskan dalam Ffam
al-Muwagi'in (V1/316).

Dalam bab Sunnah-sunnah Wudhu, Mu’alif menycbutkan:
Berkumur tiga kali, menghirup air dan mengeluarkannya dengan
hidung tiga kali.”

Saya berkata: Jika yang dimaksud di atas oleh mu’alit adalah
tatslits {penigakalian), maka dapat diterima. Tetapr yka yang
dimaksudkannya adalah penyebutan asal sebagaimana yang lampak
maka ditolak, karena bertentangan dengan substans: perintah yang
terkandung dalam hadits-hadits yang beliau sebutkan di mana
menunjukkan hukum wajib.

Karena itu dalam as-Suif ul-Jarrar (1/81) asy-Syaukani berkata:

“Saya berkata: Pernyataan wajib adalah yang benar sebagaimana
Allah SWT. -dalam kitab-Nya yang Mulia- telah memerintahkan
membasuh muka, sedangkan berkumur (madhmadhah) dan menghirup
air dengan hidung (istinsyag) itu bagian dari muka. Nabi melakukannya
pada setiap kali berwudhu. Semua perawi hadits ‘wudhu’ telah
menceritakan dan menerangkan cara wudhu Nabi serta
memberitahukan bahwa perintah membasuh muka dalam Qur an
termasuk di dalamnya adalah perintah berkumur dan istinsyag, selain
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disebutkan pula perintah itu dalam hadits-hadits shahih.” Kemudian

asy-Syaukani menyebutkan hadits Luqaith bin Sabirah.

Penjelasan di atas juga beliau terapkan pada masalah menyela-
nyela jenggot (no. 6), itulah yang benar, maka seyogyanya menyela-
nyela jari juga ada perintah dari Nabi SAW.

Saya berkata (mengomentari pemyataan al-Hafidz): Kalimat ini
tidak saya ceritakan dari riwayat di atas. Imam Ahmad (I1/262)
meriwayatkannya melalui jalur periwayatan Laits bin Ka’ab dari
Abu Hurairah secara marfi’ kecuali Laits, yaitu Ibnu Abi Sulaim,
dia lemah dan tidak bisa dijadikan hujjah atas riwayatnya yang
berdiri sendiri. Bagaimana bila ia menyelisihi (riwayat-riwayat
yang lainnya)?

Mu’atif berkata pada no. 13:

“Dari Abu Zar’ah sesungguhinya Abu Hurairah mengajak
bewudhu, lalu dia berwudhu dengan membasah kedua lengannya
hingga melewati siku. Ketika membasuh kedna kakinya, dia
melewatkan mata kaki sampai kedua tumitaya (ini salah cetak,
yang benar: kedua kaki (antara lutut hingga mata kaki -pent))”
H.R. Ahmad dan Bukhari-Muslim.

Saya berkata: Di dalam perkataan mu’alif tersebut ada
dua(2) catatan:

Pertama : Matannya dan Ahmad (I1/232) seharusnya ada pengelasan.
Sanadnya shehih dan riwayat Bukhari-Muslim.

Kedua - Muslim tidak meriwayatkannya dan Abu Zar’ah. Maka
tidak benar penisbatan hadits kepadanya. Tetapi
diriwayatkan secara ringkas olehnya melalui jalur
Abu Hazim dari Abu Hurairah, dan melalui jalur Nu'aim
bin al-Majmar dari Abu Hurairah juga dengan riwayat
yang lebih sempuma. Redaksinya adalah:

“Kemudian ia membasuh tangan kanannya hingga sampai pada
lengan bagian atas, kemudian tangan kirinya hingga sampai
pada lengan bagian atas pula, kemudian mengusap kepalanya,
membasuh kaki kanannya hingga sampai ke kaki dan membasuh
kaki kirinya hingga sampai ke kaki (pula), kemudian ia berkata.
Beginilah saya melihat Rasulullah berwudhu. Ia berkata.
Rasulullah bersabda: “Kamu semua bersinar muka, tangan dan
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kaki pada hari Kiamat nants karena menyempurnakan wudhy.,
Maka barangsiapa yang mampu ....dst.”"”

Beginilah Abu Awanah meriwayatkannya dalam Shahih-nya
(1/243), tetapi beliau tidak menjelaskan marfu'nya kalimat terakhir
sampai kepada Nabi SAW Wa Allahu A'lam.

Mu’alif berkata mengenai doa (no. 15): Mengenai doa-doa
wudhu tidak ada sesuatupun yang dinyatakan dari Rasulullah kecuali
hadits Abu Musa al-Asy’ari, ia berkata:

-
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“Sava membawakan air wadh kepada Rasalullah, kempdian
belian berwudhu, laly saya mendengar beliau berdoa, mempaca:
“Ya Allah! Ampunilah dosaku, lapangkaniah rumahku dan
berkahilah rezckikn.” Sava berkata: Ya Rasulullah! Saya
mendengar Anda berdoa begini dan begini.” Beliag bertanya:
“Apakah mercka meninggalkan seswatu?”' 1R . an-Nasai d an
Ibnu as-Sunni dengan sanad shakhin,

Saya berkata: Atas perkataan mu'alif i ada banyak kritikan
darisaya:

Pertama : Hadits ini bukan termasuk bacaan-bacaan wudhu, tetapi
bacaan-bacaan shalat, berdasarkan riwayat lmam Ahmad
dalam u/-Musnad dan anaknya, Abdullah, dalam Zuwa 7id-
nya, melalui jalur Abdullah bin Muhammad bin Abi
Syaibah, 1a berkata: telah menceritakan kepada kami
Mu’tamir bin Sulaiman dan Abbad big Abbad dar Abu
Mujliz dari Abu Musa secara singkat dengan redaksi yang
diringkas: “Maka beliau berwudhu dan shalat lalu
membaca: “Allahumma.. dst”
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Dalam Amalihi fil 4dzkar, al-Hafidz berkata: “ath-Thabrani

meriwayatkannya dalam a/-Kabir dari Musaddad, ‘Arim
dan al-Muqgaddami semuanya dan Mu’'tamir. Beliau
menenmukan riwayat mereka berbunyi: “Maka beliau
berwudhu kemudian shalat, lalu mengucapkan: ...." Ini
penjelasan Ibnu as-Sunni yang mengatakan: “Bab
mengenai Bacaan setelah wudhu” di mana beliau
menegaskan bahwa beliau membacanya setelah shalat dan
kemungkinan dibaca antara wudhu dan shalat.”

: Mu’alif menisbatkan hadits ini kepada an-Nasa'i secara

mutlak sehingga menimbulkan dugaan bahwa hadits ini
berada dalam Sunan-nya karena begitulah yang dipahami
oleh orang-orang yang mempelajari as-Sunnah. Padahal an-
Nasa'i dak meriwayatkannya dalam as-Sunan tetapi
dalam (kitab) Amal al-Yaum wa al-Latlah, sebagaimana
dijelaskan olch an-Nawawi dalam al Adzkar (hlm. 38).
Maka, seharusnya mu’alif menjelaskannya seperti itu,
apalagi beliau dalam bab ini banyak mengutip pendapat
an-Nawawi meskipun tidak dinyatakannya!

Kemudian saya melihatnya dalam Amal al-Yaum wa
al-Larfdah karya an-Nasa'1(172/80). Behau menjabarkannya
seperti uraian Ibnu as-Sunni dalam kitabnya (7).

Salah paham seperti i sering sekali mu’alif lakukan dan
karena sesuatu hal saya jarang sekali mengingatkan beliau,
karena (saya rasa) tidak ada manfaat yang berarti.

. Menshahihkan sanad hadits bersama an-Nawawi! Padahal

kenyataan hadits tidak demikian. Hadits in1 dba'if, karena
terputusnya sanad antara Abu Mujliz dan Abu Musa
seperti akan dijelaskan nanti, an-Nawawi dan pengikutnya
tidak menyadari hal itu, karena melihat dhahirnya sanad
di mana semua perawinya terpercaya.

al-Hafidz Ibnu Hajar dalam al-4Amali berkata:

“Adapun penetapan keshahihan sanad oleh Syaikh (yakni Imam
Nawawi) ada beberapa catatan di dalamnya, seperti: Abu Mujliz tidak
pernah bertemu Samurah bin Jundub atau Imran bin Hushain, menurut
perkataan Ibnu al-Madini, keduanya datang setelah Abu Musa,
mengenai mendengarnya Abu Mujliz dari Abu Musa juga
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dipertanyakan. Dan kebiasaannya (Abu Mujliz) adalah meriwayatkan
hadits secara mursal dari orang yang ia temui. "%

Saya menemukan cacat lain dalam hadits ini yaitu kemauqufan
nadits. Ibnu Abi Syaibah menwayatkannya dalam a/-Mushannaf
(1/297) melalui jalur Abu Burdah, ia berkata:

“Ketika sclesai shalat, Abu Musa membaca: “Ya Allah! Ampunilah
dosaku, mudahkaniah urusanku dan berbahilah rezekiku.” Sanad
hadits ini shahih.

Ini dalil penentu bahwa asal hadits itu manquf dan tidak sah
kemarfu’annya. Danjika sah pun, bacaan di atas adalah bacaan (dzikir)
shalat.

Mu'alif lalai atas penegasan vang disandarkan kepada Jad al Ma ud.
di mana behau menyatakan dengan mengikuti pendapat Nawawi
bahwa sanadnya shahiih, kemudian berkomentar terhadap penulis
Zad al-Ma'ud yang menyebutkan hadits ini dalam kelompok doa-doa
shalat dengan mengatakan: “Dan kami tidak melihat ada orang yang
menuturkannya dalam kelompok doa-doa shalat sepert yang dituturkan
oleh mushannif (pengarang)!™

Betul, doa dalam hadits ini mempunyar hadits pendukung lain
yang saya cantumkan dalam Ghayah al-Maram (him_ 85). Tetapi doa
int dengan sifatnya yang mutlak (tidak khusus uniuk shalat atau
wudhu) adalah Jusan (baik) Karena itu saya mencantumkannya
dalam Shalibt al-Jumi ' ( 1276) dan sebaglan teman-teman melalaikan
hal ing, sehingga mengelompokkannya dalam bacaan-bacaan shalat atau
dalam bacaan bacaan wudhu sayardgu-ragu - Risalahnya tidak periu
saya panjang-panjangkan sekarang,

Mu’alif berkata pada no. 16: Adapundoa:

og‘/"’z]a - a a.'u o R . o a.—o .;"/
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“Ya Allah! Jadikanlah aky termasuk orang-orang yvang bertobat

dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yvang menyucikan
diri, ”adalah riwayat at-Tirmidzi, ia berkata mengenai hadits

2 Sava nukil dari kiab Fuhifoh wi Abrar Binukatil Adzbar kurangan as-Suyulhi,
dan iz merupakan naskah manurkrip vang terdupat pada al-Maktabah
al-'UThaidiyah di Dumaskus.
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ini: “Sanadnya mengandung kegoncangan (fdhthirab), maka
banyak tidak sahnya.”

Saya berkata: Pernyataan ini menimbulkan praduga bahwa doa
ini hanya ada dalam hadits yang diriwayatkan at-Tirmidzi dan
menggolongkan dalam hadits mudhtharib. Kenyataannya hadits im
berasal dari ‘Umar riwayat Muslim dan yang lainnva. Mu'alif
menyebutnya sebelum pernyataan di atas. Begitu juga pernvataan
mengenai riwayat at-Tirmidzi yang menambahkan doa ini setefah
bacaan tahlil lalu menggolongkannya dalam hadits mudhtharib
sebagatmana dinukil oleh mu’alif. Doa ini oleh mu’alifbukan dimaksud
sebagai tambahan, tetapi sebagai hadits secara keseluruhan. Dengan
i berarti mu'alif menyampaikan dua kutipan yang bertolak belakang:
penshahihan hadits oleh Muslim dan pendha‘ifannya oleh at- Tirmidzz,
kemudian mu’aliftidak merajihkan salah satunya.

Yang benar, hadits ini adalah shahih. Kemudhthariban
(kegoncangan) yang dimaksud di atas bukanlah kemudhthariban yanyg
menyebabkan dicelanya hadits. Tidak cukup waktu untuk menjelaskan
masalah tersebut di sini. Barangsiapa yang ngin meyakinkan
pernyataan saya, sitakan merujuk komentar Ustadz Syaikh Ahmad
Muhammad Syakir terhadap at-Tirmidz: (1/77-83). Behau telah
menghimpun semua jalurjalur periwayatan hadits in1 dan menerangkan
bahwa di dalamnya tidak ada unsur kemudhthariban.

Jika dinyatakan: Kami tefah mengenal bahwa hadits i1 shahih,
Tetapi bagaimana perihal sanad tambahan tersebut menurut
at-Tirmidzy?

Saya berkata: Sanadnya shakih. Semua perawinya fsiyuh
(terpercaya), perawi-perawi kepada Muslim, selain Ja'tar bin
Muhammad bin Imran at-Taghalubi, guru at-Tirmidzi, dia jujur seperts
dikatakan Abu Hatim. Kemudian tambahan ini didukung oleh
hadits-hadits dari Tsauban menurut Ibnu as-Sunni (no. 30), Ibnu ‘Umar
dan Anas seperti disebutkan oleh al-Baihaqi dalam as-Sunan (1/78).
Oleh sebab itu Ibnu al-Qayyim dalam Zad al-Ma’ad (1/69) meyakini
kebenaran hadits tersebut berikut tambahannya dari Nabi SAW..

Mu’alif berkata mengenai hadits marfu’ dari Abu Sa’id
al-Khudri:

{« t’l ‘e s F_G..U'- L‘J_:L;-:n J'L;.Otia}j;;)
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“Barangsiapa berwudhu maka bacalah: Subftanakallabhamma
(Maha Suci Engkan Ya AllaR)...dst.””H.R. ath-Thabrani dalam
al-Apsath, para perawinya adalah perawi-perawi hadits shakif.
Sedangkan matan dari ath-Thabrani. Juga diriwayatkan oleh
an-Nasa'i dan pada akhir hadits beliau berkata: ‘“Ditutup dengan
ucapan....”

Saya berkata: Pernyataan mu’alif tersebut mengandung banyak

kesalahan.
Pertama :

Kedua

Ketiga

Mu’alif menisbatkan hadits kepada an-Nasa'i secara
mutlak. Int menimbulkan prasangka bahwa hadits ini ada
dalam as-Sunan. Padahal tidak demikian. an-Nasa'i
meriwayatkannya dalam Amal al-Yaum wa al- Lailah seperti
yang dilakukan an-Nawawi, al-Hafidz al-Mizzi dalam
at-Tuhfah (111/447) dan al-Asqalani (pada no. 81 dan 82),
dimana mereka memberi penjelasan. Adapun penisbatan
hadits oleh Ibnul Qayyim dalam Az-Zud kepada
Sunan an-Nasa'i adalah kekeliruan murni yang tidak
disadari oleh mu alliy (komentator), kemudian melakukan
kesalahan besar dalam melakukan penelusuran kembal
perawi-perawinya (takhrif) dan tidak menisbatkannya
kecuali kepada Ibnu as-Sunni dengan sanad yang lemah!

. Mengenai hadits marfi’ ini, an-Nasa'i mengatakan:

“In1salah, yang benar adalah hadits pruugf

Maka dan itu seharusnya mu'alif ketika menukilnya dari
an-Nasa 't ada keniatan melaksanakan amanat, kemudian
merespon ralat an-Nasa'1 di atas sepenti apa vang dilakukan
al-Hafidz terhadap hadits yang dihukumi surfi’ i, karena
in1 bukan semata-rata pendapat pribadi, apalagi melalui
jalur-jalur periwayatan lain hadits ini dinyatakan marfi’
seperti dyelaskan dalam ash-Shahihah (2333).

. Takhry hadits di atas adalah dari riwayat ath-Thabrani.

Mu'alif menukilnya dari kitab a¢-Targhib (1/105) karya
al-Mundzin, di mana pada akhir hadits beliau menyatakan:
“Kemauqufan hadits jatuh pada Abu Sa’id " Begitu juga
yang dikatakan al-Haitsami dalam Majma’ az-Zawa id
(1/239).

Saya sampaikan jawabannya seperti yang baru saja berlalu
{seharusnya mu’alif ada keniatan melaksanakan
amanat -pent.).
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Sekitar masalah hadits ini ada sebagian ulama meiakukan
kesalahan ganjil. Saya tidak akan menguraikan panjang lebar di sint.
Uratannya ada pada sumber yang telah lalu. Allah-lah Dzat Yang
Memberi Petunjuk.

Mu’alif berkata: “Dan yang lain, seperti memperhatikan ujung
mata dan kerut wajah, menggerakkan cincin serta mengusap leher,
tidak perln kami sebutkan hadits-haditsnya tidak sampai pada tingkat
shahifi, meskipun mungkin dilakukan untuk kesempurnaan bersuci.”

Sayaberkata: Secara syari’at, leher bukan bagian anggota wudhu,
berbeda dengan bagian-bagian yang telah disebutkan sebelumnya. Oleh
sebab itu, saya berpendapat tidak boleh mengusapnya dalam wudhu,
kecuali ada dalil tertentu yang dijadikan hujjah. Namun dalil itu
-seperti isyarat mu'alif- tidak ada. Berbeda dengan masalah
menggerakkan cincin, ini harus dilakukan jika cincin itu sempit. Allah-
tah Permlik petunjuk.(J
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BAB: HAL-HAL YANG MEMBATALKAN WUDHU

D 1 u’alif berkata ketika menghitung hal-hal yang
membatalkan (wudhu) tersebat: ““4-5-6 — mani, madzi
dan wadi berdasarkan pernyataan Ibnu Abbas:

“Mani ity menyebabkan mandi. Adapun madzi dan wadyi beliau
berkata: Basuhlah kemalvanmu dan berwudhulah seperti
wudhumuo onrak shalar. ” Hadits riwayat al-Baihaqi dalam as-
Sanan.”
Sayaberkata: In1 hadits rruuyufdan menjadikannya sebagai dalil
padahal diperselisithkan kelayakannya sebagair Aujjah  adalah
menimbulkan anggapan bahwa berkaitan dengan masalah sebagian hal-
hal yang membatalkan wudhu  yang ditunjukkan oleh hadits mauqguf

im  sesungguhnya tidak ada hadits marfu’ yang menunjukkannya.

Padalah mestinya tidak demikian. Mengenar madzi banyak hadits

membicarakannya, dan yang paling terkenal adalah hadits dant Alvbin

Abi Thalib, ia berkala;

"“Saya malu bertunya kepada Rasulullah SAW. tentung madzi, karenu

(kedudukan) Fatimuh. Maka saya menyurul seseoranyg

menanyekunnya. Maka Nabi bersubda: “Karenanya wajib wadhu "™

H.R. Bukharn-Muslim dan yang lainnya. Hadits ini ditakhrij dalam

Shuhih Abu Daud (200) dan al-Irwa’ (108).

Mu’alif berkata mengenai tidur nyenyak: “Jika seseorang yang
tidur itu doduk dengan menekan pada bumi temgpat doduknya, maka

wudhunya tidak batal. Hal ini dijelaskan oleh hadits dari Anas, ia
berkata:

“Para shahabat Rasulullat SAW. scdang menunggu shalat ‘isya’
Yyang diakhirkan hingga kepala-kepala mercka terkulai (karena
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kantok -pent.). Kemudian mereka mendinikan shalat dan tidak
berwudhu. ”H R. Syafi’i, Muslim, Abu Daad dan at-Tirmidzi.
Riwayat at-Tirmidzi melalui jalor Syo’bah berbunyi:

“Saya melihat para shahabat Nabi dibangunkan untuk shalat,

hingga saya mendengar dengkuran salah satu dari mereka.
Kemudian mereka berdiri melaksanakan shalat dan tidak
berwudha lagi.” Ibnu al-Mubarak berkata: Ini menurut kami,
mereka dalam keadaan duduk.”

Saya berkata: Dalam al-Fath (1/251) al-Hafidz menyebutkan
pernyataan [bnu al-Mubarak ini, kemudian menjawabnya: “Tetapi
disebutkan dalam Musnad al-Bazzar dengan sanad yang shahik dan
hadits i1

“Kemudiun mereka meletakkan lambung meveka dan di antara mereka

ada yang tertidur, kemudian bangun untuk melaksanakan shalat.

Saya berkata: Juga dalam Masa il al Imum Ahmad (hlm. 318),
Abu Daud meriwayatkannya sebagai berikut:

“Pura shahabat Nabi meletakkan lambung mereka, maka tertidurial,
Dt antura mercka adu yang berwudhu dan ada pula vang tidak
berwudhi " Sanadnya shahif dalam riwayat Bukhan-Mustim.

Buny: khabar (lafadz) yang ini berbeda dengan yang pertama
“Kepala-kepala mereka tereular (karena kantuk -pent )" (Ini menimbulkan
dugaan posisi duduk sebagaimana dikatakan Ibnu al-Mubarak). Hadits
dengan redaksi pertama ini bisa disebut hadits mudhtharib sehingga ia
gugur untuk drjadikan dalil. Atau ditempuh jalan penyatuan dua versi
in1, maka dapat dinyatakan: “Sebagiun pura shahabat ada vang dudvk
dan ada pula dari mereka yang berbaring. Di untura mereka ada Viny
berwudhu (lagt) dan ada pula yang tidak berwudhu” (Inilah yang lebih
dekat). Dan pada saat itu hadits tersebut menjadi dali bagi orang vang
mengatakan bahwa sesungguhnya secara mutlak tidur tidak
membatalkan wudhu. Hadits tersebut shakihi. (diriwayatkan) dari
Abu Musa al-Asy’ari, Tbnu "Umar dan Ibnu Musayyab, sebagaimana
tersebut dalam a/-Fath Hadits dalam versi lain tidak mungkin
dinisbatkan kepada orang yang tidur dengan menekankan ke bumi
tempat duduknya, karena akan menyelisihi hadits riwayat Shafwan
bin ‘Assal yang termaktub dalam kitab berbunyi: “Tetaps karena buany
air besar, buang air kecil dan tidur” Yang menunjukkan bahwa tidur secara
mutlak membatalkan wudhu seperti halnya: buang air besar dan kecil.
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Ini jelas lebih unggul dari hadits Anas di atas, karena marfy’
(terangkat) sampai ke Nabi SAW Sedangkan hadits Anas tidak
demikian, mungkin terjadi sebelum diwajibkannya wudhu (lagi) karena
tidur.

Yang benar jalah bahwa tidur secara mutlak membatalkan
(wudhu) dan tidak ada dalil yang menafsirt makna spesifik (mutlak)
bagi hadits Shafwan, tetapi justru didukung oleh hadits marfi Alira -

3; ”’OI/ ,'/01./ _,/ozc w L
(( Wosde pU b O a1, )
“Tkatan dubur itu adaloh kedua mata. Sehingea barangsiupa vang
tertidur, maka berwudhulah.”

Sanadnya, kata al-Muundzm, an-Nawawi dan Ibnu ash-Shalah,
hasan dan saya telah menjelaskannya dalam Shahih Abu Dawd

(no. 198). Nabi telah menyurush sctiap orang yang tertidur untuk
berwudhu.

Keumuman makna hadits ini sebagaimana dugaan sebagian
orang-tidak dapat diruntuhkan oleh pernyataan bahwa hadits tersebut
mengisyaratkan tidak batalnya wudhu oleh tidur itu sendie. Akanictap
(batainya wudhu) olch dugaan keluarnya sesuatu dari (tubuh) sescorang
dalam keadaan seperti itu (tidur) Kami menyatakan: Jika perintahnya
demikian, maka berarti Nabi menyuruh berwudhu kepada setiap orang
yang tidur, meskipun dalam posisi duduk dengan kokoh: Sebagaimana
beliau bentahukan bahwa kedua mata ity ikatan dubur, maka apabila
kedua mata itu tertidur, lepaslah ikatan itu {Sebagaimana tertera dalam
hadits lain). Orang yang tertidur dalam posisi duduk kokoh terkadang
lepas ikatannya, seperti: saat ia berguyang (miring) ke kanan atau ke
kiri. Maka terkandunglah hikmah diperintahkannya berwudhu atas
setiap orang yang tertidur. Allahu A’lam.

Pilihan kami ini adalah madzhab Ibnu Hazm yang juga dipilih
oleh Abu ‘Ubaid al Qasim bin Sallam dalam sebuah kisah tharifih
(unik) yang diceritakan oleh Ibnu Abd al-Bar, dalam Svark
al-Muwaththa'(1/117/2). Beliau berkata:

“Saya pernah berfatwa bahwa orang yang tertidur dalam posisi
duduk tidak periu berwudhu kecuali jika ia bersandar pada lambung,
hingga seorang lelaki (duduk di sebelahku) pada hari jum’at, Ialu ia
tertidur, kemudian keluarlah angin darinya! Saya berkata: “Berdiri lalu
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berwudhulah!” Orang itu menjawab: “Saya tidak tidur.” Saya berkata:
“Benar, tetapi anda telah mengeluarkan angin vang membatalkan
wudhu.” Kemudian 1a bersumpah dems Allah, bahwa angin itu bukan
keluar dari dirinya. “Tetapi dari anda,” katanya kepadaku. Maka saya
tinggalkan keyakinan tentang tidurnya orang yang duduk dan menjaga
jangan sampai tertidur atau kacaunya kesadaran hati.”

Manfaat Penting

Dalam Gharib al-Hadits (32/2), al-Khaththabi berkata: “Tidur itu
pada hakekatnya pinsan (rasa tidak sadar) berat yang menyerang hati
dan menghalanginya dari mengenali hal-hal dhahir. Adapun orang yang
mengantuk adalah orang yang diliputi rasa berat sehingga
menghalanginya dari mengenali hal-hal yang batin. "

Dengan mengetahui perbedaan antara tidur dan kantuk ini
hilanglah kemusykilan-kemusykilan yang banyak itu dan menjadi
mantaplah suatu pernyataan, bahwa tidur itu membatalkan (wudhu)
secara mutlak. I sini pena asy-Syaukani dalam as-Sail al-Jarrar telah
menympang dan yang benar. Namun setelah menyatakan dengan baik
pendapatnya ini, beliau menyusulkannya dengan pernyataannya
{1/96):

“Tetapi ada hadits-hadits yang menetapkan tidak batalnya wudhu
karena tidur kecuali dari orang yang tertidur dengan posisi berbaring.
Hadits-hadits ini saling menguatkan satu dengan yang lainnya,
sebagaimana telah saya jelaskan dalam syarah al-Muntaga. Maka
hadits-hadits ini membatasi pengertian yang bersifat mutlak dari hadits
mengenai membatalkannya tidur. Jadi, tidaklah tidur itu membatalkan
kecuali dart orang yang tertidur dalam posisi berbaring ™

Jika merujuk syarah di atas, anda akan mendapatkan tiga hadits
disebutkan disana.

Pertama : Darilbnu Abbas:

“Tidaklah wajib wudhu bagi orang yang tertidur dalam posisi sufud...”
Ini dilemahkan oleh banyak para imam. al-Baihagi menyatakan:
Semua imam hadits mengingkari Abu Khalid ad-Dallani.
ad-Dallani initelah diupayakan untuk dikuatkan oleh pernyataan
Adz-Dzhahabi dalam al-Ma'n:: Terkenal dan hasan haditsnya.

Tidak samar lagi bagi orang yang mengerti ilmu hadits bahwa
pernyataan seperti di atas, meskipun bisa diterima, tidak akan memberi
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kekuatan kepada suatu hadits. Fenomena ini -sebagaimana telah
dijelaskan- sepakat diingkari oleh para ahli hadits terdahulu. Mengenai
ad-Dallani ini al-Hafidz mengatakan: “Jujur tetapi sering melakukan
kesalahan dan ia meriwavatkan hadits mudallas "

Adz-1)zahabi sendiri menyebutkan sekaligus menguraikan hadits
ini dalam a/-Mizan mengenai hal-hal yang beliau ingkan. Lalu bagaimana
dapat diterima suatu hadits yang sanadnya terkena tiga cacat lain vang
telah saya jelaskan dalam kitab saya Dha'if Abu Daud (25),
asy-Syaukant setelah menyebutnya sebagai hadits mauguflalu beliau
melewatinya.

Kedua : Hadits marfi’ dani Ibnu “Umar asy-Syaukani berkata:
"Dy dalamaya ada Mahdi bin Hilal, ia dicurigai
menwayatkan hadits maudhu’ *“Umar bin Harun al-Balkhi
ditinggal dan Mugatil bin Sulaiman dicurigai

Ketiga  : Hadits marfie’ dari Hudzaifah. al-Bathaqi berkata: *'Hadits
int hanya dinwayatkan oleh Bahz bin Kunaiz., ia ditinggal
dan tidak bisa dijadikan hujjah

Hadits-hadits diatas ini sangat lemah. Teknik penggabungan tidak
dapat mengatasi kelemahan masing-masing hadits, schigaimana
diketahur dari penjelasan asy-Syaukani dan vang lainnya. Saya tidak
tahu suapa yang mampu berheda pendapat.

Mu’alif berkata pada no. 4: “Madzhab Hanafi berpendapat
bahwa menyentuh kemaluan (dzakar) tidak membatalkan wudhyu
berdasarkan hadits Thalgq:

S ’-"""51- P s . g =, ::;
Jha;)uw\_}-%)p& %giJl_dwr)d‘”

“Ada seseorang bertanya kepada Nabi SAW tenlang secorang
laki-laki yang menyentuh kemaluann ya: “Apakah ia wafib
wudhu?" Nabi menjawab: “Tidak, itn bagian dari kama.”H.R.
Lima perawi dan dishahihkan oleh Tbnu Hibban.

Saya berkata: Sabda Nabi: “Try bagian dari kamu” ada isyarat
bahwa menyentuh yang tidak mewajibkan wudhu ialah menyentuh
yang udak disertai nafsu. Dalam kondisi sepertl in1 sentuhan dapat
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disamakan dengan menyentuh anggota tubuh yang lamn. Berbeda

dengan sentuhan yang disertai nafsu. Ini tidak bisa disamakan dengan
menyentuh anggota tubuh yang lain, yang biasanya tidak disertai nafsu.
Ini masalah yang jelas -sebagaimana anda tahu- maka hadits dj atas
bukan dasar dalil bagi madzhab Hanafi yang menyatakan tidak
batalnya wudhu karena menyentuh ini secara mutlak, tetapi dalil bagi
pendapat yang menyatakan bahwa menyentuh tanpa disertai nafsu
tidak membatalkan. Adapun menyentuh dengan nafsu membatalkan
berdasarkan hadits Basrah. Dengan ini berarti kedua hadits ini dapat
dikompromikan sebagai jalur yang dipilih oleh Syaikh al-Islam Ibnu
Taimiyah dalam sebagian karya-karvanya yang saya sebutkan. Allahu
Allam.Q
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BAB: HAI-HAL YANG TIDAKMEMBATALKAN
WUDHU

i 1 w’alif berkata ketika menghitung hal-hal yang tidak
membatalkan wudhu: “Makan daging onta. Ini pendapat
empat khalifah dan banyak dari para shahabat dan tabi’in,

tetapi haditsnva shafirh ada perintah berwudhu karena hal-hal

di atas.”

Kemudian mu’alif menycbutkan hadits dari Jabir bin Samurah
dan al-Barra’ bin ‘Azib. Setelah ita beliau berkata: “Ibnu Khuzaimah
berkata: “Saya tidak melihat ada beda pendapat antara utama ahli
hadits mengenai keshahihan berita (khabar) dipandang dari sisi
pengutipan, karena kejujuran para penguntipnyva. an-Nawawi berkata:
Madzhab ini lebih kuat dalilnya, meskipun mayoritas tidak
sependapat.’” Selesai. Tetapt dinyvatakan: “Bagaimana hadits labir
dan al-Barra’ ini menjadi samar bagi al-Khulafa’ ar-Rasvidin dan
mayoritas shahabat dan tabi’in?

Sayaberkata: Pertanyaan dr atas tidak ada manfaatnya jika muo’alit
sudah mengakui keshahthan hadits dars Nabi Hadits vang shafiifi imi
tidak boleh diabaikan betapapun besar jumiah dan tinggi derajat para
penentangnya. Sesungguhnya hadits Rasultetap sah dengan sendinnya
bukan karena diamalkan orang lain sesudah beliau, sebagaimana
dinyatakan Syafi'1 dalam “"mukaddimah”: Pedoman Keempat belas
yang tefah lalu.

Saya menjadi heran oleh pernyataan mu’alif yang tidak sesual
sedikitpun dengan tujuan ditulisnya karya beliau ini, vaitu menyatukan
kaum muslimin di atas dasar Kitab (al-Qur’an) dan as-Sunnah, dan
memberantas perselisihan dan bid’ah fanatisme madzhab, sebagaimana
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beliau cantumkan dalam “mukadimah” karyanya. Tetapi justru
pernyataan beliau di atas merupakan dukungan praktis bagi orang-orang
yang taklid yang menolak hadits-hadits Rasul demi kepatuhan kepada
pemimpin-pemimpin mereka 2%

Saya berkata: Ini berdasarkan perkiraan bahwa menyelisihi hadits
yang disebutkan mu’alif ini benar dilakukan oleh al-Khulafa’
ar-Rasyidin. Jika tidak, saya bertanya: “Lalu mana sanad yang shahih
dari mereka?” Inilah paling tidak yang harus dilakukan oleh orang yang
ingin menclak salah satu hadits dari Nabi karena bertentangan dengan
hadits-hadits yang lain.

Mu’alif tidak memilih dalil atau sandaran bagi pendapat yang
beliau tetapkan kecuali hanya bersandar kepada apa yang disebutkan
oleh an-Nawawi dalam Syarah Muslint:

“Mayoritas (vlama) memilih wudhu tidak batal karena (yakni
makan daging onta). Pendapat ini di antaranya dipilih olch empat
al-Khulafa” ar-Rasyidin.”

Pengakuan ini merupakan kesalahan an-Nawawi. Syaikh al-Istam
telah mengingatkannya. Dalam ol-Qawa’id an-Nuranivyah (hlm. 9)
beliau berkata: “Adapun orang yang menukil dari al-Khulafa’
ar-Rasyidin dan mayoritas shahabat bahwa mereka tidak berwudhu
karena (makan) daging onta, telah melakukan kesalahan Ini salah
paham terhadap apa yang ia nukil. Ia menduga mereka tidak berwudhu
karena (makan) daging yang sudah tersentuh api (masak -pent.)
Padahal yang dimaksud ialah bahwa setiap scsuatu yang telah tersentih
api, menurut mereka, tidak menyebabkan kewajiban wudhu Perintah
Nabi SAW. agar berwudhu karena (makan) daging onta bukan karena
daging itu telah tersentuh api. Sebagaimana dinyatakan, misalnya: Fulan
tidak berwudhu karena menyentuh kemaluan, tetapi ia berwudhu
karena keluar madzi.”

Saya berkata: Penjelasan Ibnu Taimiyah telah didukung olch
ath-Thahawi (I/41) dan al-Baihaqi(1/157). Keduanya meriwayatkan
dari Jabir bin Abdullah ra. bahwa Abu Bakar as-Shiddiq dan
‘Umar bin al-Khaththab pernah makan roti dan daging kemudian
keduanya shalat dan tidak berwudhu (lagi). ath-Thahawi dan al-Baihagi

241 Kemudian says melihat mu'alif -semoga Allah memberinyus balasan kebaikan
dalam edisi baru kitabnya (1/65) membuang pertanyaan ini sebagai respon dir
komentar kami. Semoga Allah memberi pahala kepadanys.
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Juga meriwayatkan hadits semisal dari Utsman dan al-Bathaqi
dari Al1.

Anda tahu bahwa dalam arsar-arsar ini tidak disebutkan sama sekali
daging onta, tetap: disebutkannya secara umum. Jika ini dari Nabi
SAW., tentu ketetapan hukum yang dikandungnya harus juga
diterapkan pada daging selain onta, untuk mencegah terjadinya
kontradiksi. Apalagi jika ini bersumber dari selain Nabi, maka
menerapkan hukum pada selain daging onta adalah lebih merupakan
kemscavaan. Logika im ditempuh untuk menetapkan bahwa praktek
mereka sesual bukan bertentangan  dengan syariat. Karena itu ath
Thahaw1 dan al-Bathagt mencantumkan atsur-atsar in1 dalam bab
Wudhu karena (makan) sesuatu yang terkena api. al-Baihaqi udak
mencantumkannya pada bab Berwudhu karena (makan) daging onta.
Beliau mengatakan: “Kamimertwayatkan dari Alvbin Ak Thalib dan
[bnu Abbas, berwudhu karena sesuatu yang keluar, bukan karena
sesuatu vang masuk. Keduanyva mengatakan hal ity dalam masalah
menmggalkan wudho karena sesuatu vang disentuh api ™

Kemudin al-Bathagr meriwayatkan dan lbnu Mas'ud bahwa
beliau makan daging onta dan tGdak berwudhu dan berkata " Hadits
i prengari{lerputus) dan sz Hadits seperti mi tdak bisa dijadikan
alasan untuk menminggalkan hadits vang sal dar Nabi SAW

Sava berkata: Mengena praktek shahabat vang berbeda dengan
prahtek NabiJabiebin Samurah raberkatas “Kant bervwadhi karena
(rwcikan) daging onta dan kami idak berwadhu karena (prikan) daging
by " H R [bnu AL Svaibah dalam al Musirannaf (146 dengan
sanad vang shofdidi U
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BAB: HAL-HAL YANG MENYEBABKAN
WAJIBNYAWUDHU

“Tidak menyentuh al-Qur an kecuali orang yang saci”’ melalui

S aya berkata: Dalam bab ini, mu’alif menyebutkan hadits:
dua jalur periwayatan.

Kemudian beliau berkata: ‘‘Hadits ini menunjukkan larangan
menyentuh mushaf kecuali bagi orang yang suci. Namun kata ¢ thahir
(sudi) bersifat umum, dapat dimaksudkan orang yang suci dari hadats
besar atan orang yang suci dari hadats kecil, atau dimaksudkan orang
yang beriman ataun orang yang di tabuhnya tidak ada najis. Untuk
menetapkan makna tertentu dibutuhkan ‘ garinal’ (dalil/ indikator).
Maka hadits di atas bukanlah bukti tekstual (gas#) larangan
menyentuh mushhaf bagi orang yang berhadats kecil.”

Saya berkata: Paragraf mu’alif di atas merupakan ringkasan dan
uraian asy-Syaukani mengenai hadits terkait dalam Nail af Aurhar
(1/180-181). Ini uraian yang lurus tak berdebu kecuali kalimat teratur.
“"Maka hadits di atas bukaniah bukti tekstual larangan menyentuh
mushhaf bagi orang yang berhadats kecil.” Kalimat 1m berasal dan
mu’alif sendin. Pengertiannya, hadits ini sebagai bukti tekstual larangan
menyentuh mushhaf bagi orang yang berhadats besar. Pengertian seperti
ini tidak relevan dengan konteks pembahasan, karena mu’alif
mengatakan: “Untuk menetapkan makna tertentu dibutuhkan ‘qurinah’
(indikator) lalu beliau menetapkan larangan ini atas orang yang
berhadats besar. Mana garinah-nya’

Yang lebih mendekati kepada kebenaran ialah ~Allahu A'lam -
bahwa yang dimaksud ‘rhahir (orang yang suci) dalam hadits ini 1alah
orang yang beriman, baik ia berhadats besar atau kecil, orang yang
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sedang haidh atau yang di tubuhnya ada najis, karena ada sabda nabi
yang disepakati keshahihannya, yaitu: « :;..;:\_‘ :}, 51.!! »
{orang mukmin itu tidak nafis),

Logikanya, orang musyrik tidak diperkenankan menyentuh

mushhaf ?Y berdasarkan, misalnva: hadits yang disepakati
keshahihannya pula:

* a - A -
A £ Lve L L - -y
« /q_k.x_l'l L‘,,(::)'l x_ll' u\lfa)'l__; fa.....J\ )
“(Nabt) melarang bepergian ke negeri musuh dengun menthawa al-

OQur'an.”

asy-Syaukanidalam karyanya (kitab Nui/ al- Authar) yang dahulu
tefah menguraikan panjang Iebar masalah ini. Bagt yang ingin
meyakinkan silakan merujuknya.

Kemudian tentang hadits ini, saya telah mentakhrinya dalam
brwa” al-Ghalrl (123) melalui banyak jalur periwayatan. Silakan
merujuknya bagi siapa saja yang berminat. U

B4 Orang musyrik dihukumi aufis {lihat Q8 at-Taubah: 28) pent.
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BAB: HAL-HAL YANG MENYEBABKAN
DISUNNAHKANNYA WUDHU

w’alif berkata pada no. 1: “dan dari Ali karamallahu
wajhahu, ia berkata

Ao ),ﬂ/ L3
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“Rasululiah SAW, pcraah keluar dari W.C., kemudian beliau
membacakan pada kami, makan daging bersama kami, dan
tidak ada sesuatupun yang menghalangi beliag dars al-Qur an,
tidak juga junub,” H.R. Lima Perawi dan dishahihkan oleh
at-Tirmidzi dan lbnu as-Sakan.”

Saya berkata: at-Tirmidz1 dikenal kurang hati-hati dalam
mengambil langkah tashhih di kalangan para ulama, sehingga dalam
penjelasan al-Mizan mengenai Katsir bin Abdullah bin ‘Amr bin 'Aut,
Adz-Dzahabi berkata: “*Karena itu para ulama tidak berpegang dengan
praktek tashhihnya.”

Begitu juga, fashhih lbnu as-Sakan tidak menentramkan. Oleh
sebab itu, sanad hadits yang ditashhih oleh satah satu dari keduanya
atau orang-orang yang semisal mereka dalam sikap kekuranghati-hatian
seperti: [bnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban, harus diwaspada, sehingga
orang muslim memperoleh kecermatan dalam memandang keshahihan
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hadits nabi. Kami telah menemukan banyak ulama yang lebih tinggi
keilmuannya daripada at-Tirmidzi dan Tbnu as-Sakan yang
melemahkan (fedh 'if) hadits di atas. an-Nawawi berkata:

“Mayoritas ulama berbeda pendapat dengan at-Tirmidzi, mereka
mendha’ifkan hadits ini.”

Dalam Mukhtashar us-Sunan{1/156), al- Mundziri berkata:

"Abu Bakar al-Bazzar menyebutkan bahwa tidaklah diriwayatkan
dari Ali kecuali hadits dar ‘Amr bin Murrah dari Abdullah bin Salimah.
al-Bukhar mencentakan dari ‘Amr bin Murrah: “Abdullah  yakni Tbnu
Salimah  menceritakan kepada kami, maka kami mengenal dan
mengingkan. Nia sudah tua, tidak bisa ditkut haditsnya.” Imam Svafi’;
menyebutkan hadits ini dan mengatakan: “Ahl hadits tidak
membenarkan hadits ini.” al-Baihaqi berkata: “asy-Syafi’t meragukan
kebenaran hadits ini karena ada Abdullah bin Salimah al-Kufi vang
sudah tua diabatkan hadisnya, karena akalnya sudah agak berubah
dan 1a meriwavatkan hadits ini setelah usia tua.” Syu'bah berkata:
“al Khaththabi menyebutkan bahwa Imam Ahmad mendha’itkan
hadits Altini dan melemahkan Abdullah bin Salimah.”

Maka Syafi's, Ahmad, Baihaqi dan Khaththabi telah melemahkan
hadits in1. Pendapat mereka ditampilkan karena ada beberapa alasan:
Pertama | mereka (yang mendha’itkan hadits terkait -pent) lebih

berilmu dan lebih banyak.
Kedua o mereka menjelaskan cacat hadits, yaitu adanya perawi
hadits yang telah berubah akalnya dan menceritakannya
di saat o, Ini jerh musafir (celaan dari komentator
periwayatan hadits -pent) yang tidak boleh diabaikan.
Ketiga  : hadits in1 bertentangan dengan hadits dari ‘Aisyah r.a
di mana 1a berkata:
PR | - 1
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“Rasulullah menyebut Allah pada setiap saatnya ”
H R Muslim dun Abu "Awanah dalam Shahih mereka. Secara
umum makna hadits ini mencakup saat sedang junub dan i
luar saat itu, sebagaimana dzikir (menyebut Allah) jugas
mencakup al-Qur an dan yang lainnya.
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Dulu, saya telah membantah penggunaan hadits ini sebagai sugiak
oleh mu’alif. Saya beralasan dengan hujjah yang saya sebutkan di sini.
Kemudian mu’alif menjawab bahwa al-Hafidz telah menilai fasan
hadits ini. Waktu itu saya jadi heran, bagaimana mu’alif mengutamakan
penghasanan al-Hafidz daripada pendha’ifan para imam, padahal
penilaian dha'if dari mereka ini relevan dengan kaidah-kaidah ilmu
hadits, seperti: menolak hadits perawi yang kabur pemahamannya, dan
yang berubah akalnya sebagaimana telah dijelaskan dalam
‘mukaddimah’.

Kini, saya kembali mengingatkan adanya fenomena ini kepada
ustadz yang mulia (mu’alif). Sesungguhnya periwayatan ini bermanfaat
bagi orang yang beriman.”?¥

Saya telah menambah penjelasan kajian ini dalam a/-frwa (485).
Maka, siapapun yang berminat, merujuklah ke sana!

Mu’alif berkata pada no. 6: Telah diriwayatkan dari Ibnu
‘Umar, 1a berkata:

RIS PRSI CEEN T RV CEITRY
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“Rasualullah bersabda siapapun yang berwudhn dilam keadaan
suci, maka akan dicatat baginya sepulub kebaikan."”
H.R. Abu Daud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah.

Saya berkata: Inisalah paham atas sikap diamnya at-Tirmidzi
yang brasanya beliau membicarakan keshahthan dan kedha’ifan hadits-
dari mengomentari hadits ini. Padahal kenyataannya tidak begitu.
at-Tirmidz1 menegaskan kelemahan sanad hadits setelah
meriwayatkannya. Mu’alif terpaksa tidak menyebutkan sanad hadits
karena merasa cukup mengisyaratkan hadits dengan menwayatkannya
menggunakan kata-kata ‘ruwiya’. Saya berkata: Ini tidak cukup. Sebab
kita diperintah berbicara dengan manusia sesuai dengan tingkat
pemahaman mereka. Aturan periwayatan hadits —yang sudah dikenal

1250 Lihat halaman pertama dari komentar-komentar ini dan perhatikan komentar
yang akan datang atas hal-hal yang diharamkan bagi erang yang junub.
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para ahli hadits- sedikit sekali dipahami dan disadari oleh para
pembaca, sehingga mu’alif sendiri lalaj dengan aturan ini ketika
mengutip beberapa hadits dari as- Targhib karya al-Mundziri dengan
kata-kata ‘newiya’ kemudian beliau mengakhiri pemyataannya dengan:
“al-Mundziri diam (tidak menerangkannya),” padahal dengan cara
periwayatan seperti ini (menggunakan kata-kata ‘nuwiva’ -pent. Yberarni
al-Mundziri mendha’ifkan hadits tersebut. Jika aturan seperti in1 saja
samar bagi mu'alif apalagi bagi para pembaca karyanya, ditambah
lagi beliau tidak memperkenalkan istilah-istilah periwayatan hadits
dalam “mukaddimah” karyanya, seperti yang dilakukan al-Mundziri.
Saya telah mengutip penjelasan al-Mundziri dalam mukaddimah
komentar-komentar ini, yakni: “Pedoman ketiga belas ™ Merujuklah
ke sana. Bahkan saya ragu, mu'alif -seperti yang baru saja saya sebutkan
dan masalah yang akan datang pada bab Mandi sesudah Memandikan
Mayat - memperhatikan cara peniwayatan yang diterapkan al-Mundziri
dalam mendha’ifkan suatu hadits.

Hadits di atas disepakati dh if olch para ahl hadits Saya telah
menyebutkan pernyataan-pernyataan mereka mengenai hal itu dalam
kitab saya: Dha'if Sunan Abu Daud (no. 9), seperti: al- Mundziri teluh
meriwayatkannya dengan kata-kata ‘ruwiva’ Dan mu’'alit telah
menukilnya dan beliau dengan satu huruf,

Sebagai pelengkap, saya sebutkan beberapa hal lain yang
menyebabkan disunnahkannya berwudhu yang udak disebutkan oleh
mu’alil’ dan saya telah mencantumkannya dalam At Tsamar
al-Mustathab fi Figh as-Sunnah wa al-Kitub dan dari padanya saya
menuki ringkasannya seperti di bawah ini.

1. Berwudhu setiap kali berhadats, berdasarkan hadits dan Buraidah
bin al-HBushaib, ia berkata:
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“Pada suatu hari Rasulullah keluar pagi-pagi, lal memanggil Bilal

seraya bertanya. “Hai Bilal, dengan apa kamu mendahului aku ke sorga?
Kemarin sore saya masuk sorga, tiba-tiba sava mendengar gemercik
(baju)-mu di depanku?” Bilal menjawab: “Ya Rasulullah! Aku tidak

pernah adzan kecuali kemudian shalat dua rakaat dan aku tidak pernah
berhadats kecuali kemudian berwudhu waktu itu.” Rasulullah bersabda:
“Karena ini.””

Hadits riwayat at-Tirmidzi, al-Hakim dan Tbnu Khuzaimah dalam
Shahik-nya. Sanadnya shahih menurut Muslim. al-Mundziri hanya
menisbatkan hadits ini kepada Ibnu Khuzaimah seorang. Ini suatu
kelengahan.

2. Berwudhu karena muntah-muntah, berdasarkan hadits Ma’dan
bin Abi Thalhah dari Abu ad-Darda™
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“Rasululluh SAW. pernah muntah, kemudian beliou berbika dan

berwudhu. Di muaspid Damaskus saya bertemu Tsauban dan sava

menceritakan kejadian itu kepadanya. fa berkara: “Benar! Suva
mengucurkan air wudhu untuk beliau. ™

Dinwayatkan oleh at-Tirmidz (17 142-143) dan yang fainnya
dengan sanad shuhih. Kemudhthariban (kegoncangan) yang terjadi pada
sanadnya tidak menycbabkan hadits ini cacat (smafuf). Husain
al-Mu’allim  menurut pernyataan at-Tirmidzi, Ahmad (Lihat Nai
al-Authar (1/164)) dan komentar Syaikh Ahmad Syakir terhadap
at-Tumidzi telah menilai hadits ini javyid (baik).

Dalam Mujmiu’ ar-Rusail ul-Kubra, Tonu Taimiyah mencatat anjuran
berwudhu karena muntah-muntah berdasarkan hadits ini (11 234).

3. Berwudhu karena membawa mayit, berdasarkan hadits Nabi
SAW.:

-

g;’uo:,,”‘.,o q}efi’/,.‘,’
((Lbﬁbwyjjfﬁbt;uwgﬁ))
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“Barangsiapa memandikan mayit, maka mandilah dan barangsiapa
membawanya maka berwudhulah.”

Hadits int shakih melalui beberapa jalur periwavatan. Sebagian
shahif dan sebagian lain hasan. Seperti telah saya sebutkan dalam Frwa
al-Crhalil(no. 144) dan dikvatkan oleh Ihnu Qavyim, Ibnul Qaththan,
Ibnu Hazm dan al-Hafidz. I.ihat at- Talbhish al-Habir (11/134).

Xemudian saya melihat mu’alif berhujjah dengan hadits ini untuk
menganjurkan mandi bagi orang yang memandikan mayit seperti yang
akan disampaikan pada kitab beliau. Seakan-akan mu’alif lala
menjadikan hadits ini sebagai dalil bagi vang telah saya sebhutkan di
st
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BAB: MENGUSAP SEPATU KHUF (SELOP)

u’alif berkata pada no.2:

Ly w S O ;s;&& SE ey

e sy et b (o ““j _,w);?r-‘ ch C—-w;
fode By ol
“Dari Mughirah bin Syu bah sesungguhnya Rasulullah
berwudhu dan mengusap kedua kaos kaki dan sandalnya, "H .R.
Ahmad, Thahawi, Ibnu Majah dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata:
Nadits hasan-shahifidan Abu Daud menyatakan dha’if,
Sayaberkata: Abu Daud  dalam Suman setelah menyampaikan
hadits 1, berkata: "Abd ar-Rahman bin Mahdi tidak menceritakan
hadits ini. sebab menurat informast dari Mughirah, Nabi mengusap
kedua sepatu khuf (selopynya
Saya berkata: Andatahu, Abu Daud melemahkan hadis ini bukan
karena ada cacat pada sanadnya, tetapi karena berbeda dengan informasi
dan Mughirah mengenai pengusapan sepatu khufoleh Nabi. Ini sangat
jelas bagi orang yang berakal bukan cacat yang merusak keshahihan
hadits, sebab kebenaran pengusapan sepatu khuf oleh Nabi tidak
menafikan kebenaran adanya pengusapan kaos kaki dan sandal. Jika
hadits 1n1 diriwayatkan dari Mughirah oleh perawi yang tsigah
{terpercaya) maka wajib diterima, sebab tidak berbeda dengan hadits
mengusap sepatu khuf dari Mughirah yang diriwayatkan oleh yang
lainnya. Kenyataannya, para perawi hadits ini semuanya terpercaya
dan sanadnya shahih dari Bukhari. Dalam a/-Fmam, Syaikh Tagiyuddin
Ibnu Dagiq al-'Ted berkata:
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“QOrang yang menshahihkannya -setelah melewati proses
penta'dilan® Abu Qais (perawi hadits dari Hudail}- berpegang bahwa
riwayat ini tidak berbeda dengan riwayat mayoritas (jumhur). Bahkan
ia melengkapi apa yang mereka riwayatkan dap tidak bertentangan.
Apalagi ini jalur periwayat tersendirt melalui Hudail dari Mughirah
yang tidak disertai oleh riwayat-riwayat masyhurlain.”

Ini suatu pembahasan tentang hadits sesuai dengan kaidah-kaidah
ilmu hadits, maka janganlah Anda tertipu oleh kutipan sebagian ulama
yang mendha’ifkan hadits yang memiliki cacat tidak berarti,
sebagaimana telah kami jelaskan. Siapapun yang ingin menambah
keyakinan mengenai hal ini dapat merujuk tahqiq Sunan ar-Tirmidzi
{11/ 167-168) oleh Ustadz Ahmad Muhammad Syakir, /rwa (101) dan
Shubth Abu Daud (147,148).

Mu’alif berkata setelah meogutip hadits di atas: “Mengusap
kedua kaos kaki itulah yang dimaksud, sedangkan mengusap kedua
sandal sebagai yang ditkutkan.”

Saya berkata: Pembahasan int menimbulkan kesan seakan-akan
mengusap sandal itu tidak boleh. Untuk persepst ini saya mengatakan:
Mengusap sandal sah dipraktekkan Nabi berdasarkan hadits tersendin

tanpa menyebut kaos kaki dari Ali bin Ab: Thaiib, Aus bin Abu
Aus at-Tsagafi dan thnu “Umar Hadits hadits i1 dishahihkan olch
al-Qaththan seperti disebutkan dalam Svarst Ulumu! Hadns kacya
al-Iraqi (hlm. 12). Saya telah membicarakan sanad sanadnya dalam
Shahih Sunun Abu Duwd (hlm. 150-156).

Hadits hadits ini menunjukkan bolehnya mengusap sandal dan
juga telah ditetapkan oleh sebagian ulama salat, seperti akan dyelaskan
sebentar lagi. Disinijuga ada dalil yang jelas yang menunjukkan tidak
disyaratkannya keadaan sepatu khufitu menutup seluruh bagian (kak)
yang wajib dibasuh, seperti yang dikutip oleh mu’ahf dari Syaikh
al-Islam (him. 106).

Mu’ alif berkata: Batal mengusap kedua sepatu khuf karena:
(1) habis masa berlakunya; (2) junub; (3) dilepasnya khuf.”

Saya berkata: Alasan kedua berdasarkan hadits Shafwan bin ‘Assal
yang telah falu ketika membahas hal-hal yang membatalkan wudhu
tidur nyenyak.

126l Ta'dil artinya kesnksian dan orang yang kompeten atas dapat diterimanya suatu
periwayatan seseorang perawi {pent.)
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Adapun alasan pertama dan ketiga tidak ada dasar dalilnya sama
sekall. Karena itu dalam a/-Tkhtiyarat (him.9) Syaikhul Islam berkata:

“Tidak batal wudhu orang yang mengusap sepatu khufdan sorban
karena melepasnya atau habisnya masa berlaku. Baginya tidak wajib
mengusap kepala atau membasuh kaki. Ini madzhab Hasan al-Bishri,
sepertt halnya menghilangkan rambut yang diusap menurut pendapat
yang shahih dari madzhab Ahmad dan mayoritas (jumbur).”

Sayaberkata: Apa yang diceritakan tersebut berasal dari Hasan
al-Bishri dikomentari oleh Bukhari dalam Shahih-nya (1/225).
[a berkata:

“Hasan berkata: Jika 1a mencabut rambut dan kukunya atau
melepas kedua sepatunya, maka baginya tidak perlu berwudhu.”

al-Hafidz berkata: "Komentar mengenai masalah pertama telah
dimaushulkan dengan sanad shahi% oleh Sa’id bin Manshur dan [bnu!
Mundzir. Adapun mengenai masalah kedua dimaushulkan dengan
sanad yang shuhih pula oleh Ibnu Abi Syaibah dan disctujui oleh
Ibrahim an-Nakha'1, Thawus, Qatadah dan Atha serta difatwakan
demikyan oleh Sulaiman bin Harb dan Daud.”

Saya berkata: Ini madzhab Ali bin Abi Thalib juga. Baihagi
{1/288) dan Thahawi dalam Syurhul Ma 'ani (1/58) telah mernwayatkan
dart Abu Dzabyan, bahwa ia pernah melihat Al membuang air kecil
sambil berdiri. Kemudian behau meminta diambilkan air untuk
berwudhu dan mengusap kedua sandalnya. Beliau masuk masjid dengan
melepas kedua sandalnya dan shalat. Baihags menambahkan: “Beliau
menjadl 1mam shalat.” Sanad kedua hadits ini shahtih menurut
Bukhari-Mushm,

Ini menjadi dall dibolehkannya mengusap sandal. [Dan ini benar
bersumber dari Nabi SAW. melalui hadits-hadits yang telah disebutkan
didepan U
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BAB: MANDI

u’alit berkata pada alenia (A) tentang hal-hal yang
mewajibkan mandi:

N T T T P R
Slapill e asliety HE S, JBy,
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“Rasulullah SAW. bersabda: “Satu orang fagih (ahli figh) lebih
berar bagi sctan daripada seribu orang ‘abid (ahii ibadah).”’

Sayaberkata: Mu'alif mengutipnvia dar hadits Ibnu Abbas dalam
kisahnya bersama dengan beberapa murnidnyva dan para tabi'in,

Hadits rzarfu 1 dinwavatkan oleh at Tirmidzi, Ibnu Majah dan
Ibnu Abdil Barr dalam Jaw " "Hortanpa kisah . at-Tirmidzi berkata:
“Hadits ghardd, yakn dha'i” al-Munawe mengutip dan al-Hahdz
al-Iragr bahwa 1a berkata: "Sanadnya sungal lemah.” Inilah sepertiapa
vang beliau katakan dan jelaskan dalam mengomentan al-Misykah
(217).

Adapun mengenas kisah, hingga Kim sava belum memperhatikan
bagaimana sanadnya. Apa yang saya duga ada benarnya, bisa jadi
mengandung ketidakbenaran. Wa Allahu A'lam.Q
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BAB: HAL-HAL YANG DIHARAMKAN BAGI
ORANGYANGJUNUB

uv’alif berkata: ““... Tidak ada larangan menyentuh sesuatu

yang di dalamnya ada ayat-ayat al-Qur an, scperti surat-

surat, buku-buku tafsir, figih dan lain sebagainya.
Ini semua tidak disebut mushhaf dan tidak ada ketetapan hukum
haramnya.”

Saya berkata: Jawaban ini dibangun di atas pendapat yang
mengharamkan menyentub mushhaf bagi orang yang junub, Mu'alif
tidak menyebutkan dalilnya disana, tetapt hanya memberi isyarat pada
pasal mengenathal-hal yang mewajibkan wudhu bahwa dalitnya adalah
sabda Nabt SAW : “Tiduk menyentudt al-Qur un kecuali orang yang suct,”
sambil menyatakan bahwa kata hehir (orang yang suci) bersitat
umum mencakup beragam makna dan untuk menunjukkan makna
tertentu dibutuhkan gariva/i (indikator). Kemudian ma alit
mengartkannya tanpa garimah orang vang sedang tidak junub dan
saya membantahnya di sana dengan jawaban yang cukup. Saya
menjelaskan maksud hadits tersebut bahwa 1a tidak menunjukkan
haramnya menyentuh al-Quran bagi orang vang beriman (mukmin)
secara mutlak. Merujuklah ke sana.

Bard'ah ashiivah (pembebasan asasi) itu bersama orang-orang
yang berpendapat dibolehkannya menyentuh al-Qur’an bagi
orang muslim yang junub. Dalam bab ini tidak ada kutipan/dalil
shahih yang membolehkan keluar dari bura'eh ashlivah,
maka renungkanlah!

Mv’alif berkata: Diharamkan bagi orang yang junub membaca
sedikit dari al-Qur’an menurat jumhur berdasarkan hadits dari Ali:
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“Bahwasanya tidak ada sesuatupun yang menghalangi
KRasulullah SAW, dari al-Qur an kecnali junub.” H.R. Para

penulis Sunan dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi dan yang
lainnya,

Dalam a/-Fatfral-Hafidz berkata: Sebagian ulama mendha’ifkan
sebagian perawi hadits ini. Yang benar adalab hadits ini layak
dijadikan hujjahikarena hasan.

Sayaberkata: Tidak! Hadits in1 tidak bisa dyadikan Augeh karena
Jha’if, sebab dinwayatkan sendirian oleh Abdullah bin Sahimah yang
pada hari-hari terakhir hidupnya akalnya telah berubah seperti diakui
olch al-Hafidz Tbnu Hajar sendin dalam ar- Tugrb. Pada saat itu Abdullah
bin Salimah -sebagdimana telah berlalu pengelasannya pada bab
mengenal Hal-hal yang menyebabkan disunnahkannya wudhu
meriwayatkan hadits ini. Indah cacat yang mewarisi keraguan bags
kebenaran hadits dan menghalang! dapat dijadikannya sebagai fujpah,
apalagi dengan adanya hadus ‘Aisyah vang menentangnya dan saya
telah menyebutkannya di sana. Hadits di atas tidak didukung oleh
jalur-jalur periwayatan yang dapat menguatkan kedudukannya seperti
pernyataan mu’alif dibawah ini:
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Dan dari Ali, ia berkata: “Saya melihat Rasulullah SAW,
berwudhu, kemudian membaca sedikit dari al-Qur 'an dan
bersabda: “Beginilah bagi orang yang tidak junub. Adapun
orang yang sedang junub tidak (mefakukannya) dan tidak juga
satu avat.””H.R. Ahmad dan Abu Ya’la. Redaksi hadits dari
riwayat Abu Ya’la., al-Haitsami berkata: Para perawinya
dipercaya.
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Saya berkata: J ﬂ%ﬁ%@%‘%&?&%‘ adits Eg?ﬁlsesngﬁ;?o dua cacat:
dha’if dan mauguf

Kedha'ifan hadits tersebut disebabkan dalam sanadnya ada Amir
bin as-Samth Abu al-Gharif. Dia tidak dipercaya kecuali oleh Ibnu
Hibban yang terkenal kurang hati-hati dalam memberikan kepercayaan
sebagaiman telah saya jelaskan dalam mukaddimah. Dia diselisihi oleh
orang yang lebih mengerti tentang para perawi hadits dart padanya,
yaitu Abu Hatim al-Razi. Tentang Abu al-Gharif, Abu Hatim berkata:

Dia tidak masyhur, para ulama menyatakan bahwa dia termasuk teman
Ashbagh bin Nabatah.

Ashbagh ini lemah haditsnya, menurut Abu Hatim dan marruk
(ditinggalkan) menurut yang lainnya, sepert1 Ibnu Hajar yang
menetapkan kedha’ifannya.

Adapun kemauqufannya karena adanya nwayat hadits mauquf
oleh ad-Daraquthni dan yang lainnya dari Abi al-Gharif dari Al
sebagaimana telah saya jelaskan dalam D tf Sunan Abu Duud {no.31).

Maka, kembalilah hadits ini kepada kemauqutan dan kedha'ifan
sanadnya dan tidak layak menjadi pendukung bagi hadits marfi’
sebelumnya, bahkan mungkin ini juga asalnya mauguf Abdullah bin
Salimah melakukan kesalahan dalam memarfu’kan dan menyebutkan
hadits ini karena 1a meriwayatkannya di saat akalnya sudah berubah.
Inisatu kemungkinan. Maka gugurlah hadits ini untuk dyadikan se¢bagai
dalil atas pengharaman (membaca al-Qur’an bagi vrang vang sedang
Junub -pent.)dan harus kembali kepada hukum asal, yaitu kebolehan.
Ini madzhab Daud dan para pengikutnya. Sedangkan Ibnu Hazm
(1/777-89) berargumentasi dengannya dan menwavatkannya dari [bau
Abbas, 5a’id bin al-Musayab dan Sa’id bin Jabir {sanad hadus dari
Sa’id bin Jabir baik). Hamad bin Abi Sulaiman meriwayatkannya dari
Sa"id bin Jabir, 1a berkata: “Saya bertanya kepada Sa'id bin Jabir
mengenal orang junub yang membaca (al-Qur'an}.” Maka beliau
berpendapat: “Tidak mengapa, dan berkata: Bukankah di dalam
perutnya juga ada al-Qur'an?” al-Baghawi dalam Syuarh as-Surnah
(1I/43) bersama orang-orang yang membolehkan menguatkan [krimah,
tetapi tidak samar lagi, bahwa masalah ini tidak lepas dart hukum
makruh berdasarkan hadits:

N O, TEs s T.aw
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“Sesungguhnya aku benct berdzikir kepada Allah kecuali dalam keadaan
suct.” Lihat ash-Shahihah (834). Wa Allahu A'lam.

Mpu’alif berkata: Diharamkan bagi orang yang junub berdiam
di masjid berdasarkan hadits dari ‘Aisyah, ia berkata:
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“Rasulullah darang .s‘cdang rumab-rumab para shahabatnya
menghadap ke masjid, maka beliau bersabda: “Palingkanial
rumali-ramah ind dari masjid... sesungguhnya ako tidak
menghalalkan masfid bagi orang vang sedang haidh atau vang
sedang funub.”H . R. Abu Daud. Dan (diriwayatkan) dari Ummu
Salamah, ia berkata:

el ol ol s a,;f_;p g ;1;1 Dy J3y
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“Rasulallalr SAW. masuk ke halaman masjid ini, kemudian
berseru dengan suara tinggi: **Sesunggufinya masjid ini tidak
halal bagi orang yang sedang haidh dan yang sedang junub.”
H.R. Ibne Majah dan ath-Thabrani,

Sava berkata: Penyampaian hadits dalam format seperti di atas
mengesankan bagi pembaca bahwa sanad kedua hadits tersebut
berbeda-beda: vang pertama dari ‘Aisyah dan yang kedua dari Ummu
Salamah. Padahal kenyataannya tidak begitu. Keduanya merupakan
satu hadits dan satu sanad yang bertumpu pada Jasrah binti Dajajah
yang riwavatnyva mudhtharib (goncang). Pada suatu saat, 1a berkata:
‘dan "Alsyah’ dan pada saat yang lain ‘dari Ummu Salamah’
Kemudhthariban inilah yang membuat hadits itu dha 'if, sebagaimana
diketahui oleh para ahli hadits, yang mengindikasikan
ketidakkonsistenan perawi dalam sikap dan hapalannya, selain tidak
ada kesaksian dari ahli yang andal atas dapat dipercayanya si perawi
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Jasrah ini. Bahkan Bukhari berkata: “Dia mempunyai keanehan-

keanehan.”

Karena itu mayoritas mendha’ifkan hadits ini seperti apa yang
dinyatakan al-Khaththabi. al-Baihaqi berkata: “Tha tidak kuat.”
Abdul Hak berkata: “Dia tidak valid.” Ibnu Hazm berlebihan dengan
menyatakan: “Iha batal. "’

Hadits ini mempunyai dua bukti yang tidak dapat menguatkan
dan mengukuhkan kedudukannya. Pertama ada perawinya vang
tertinggal (rmutruky dan kedua ada perawinya yang pendusta (kadzub).
Kedua bukts hadits im telah saya riwayatkan dan uraikan secara rinci
dalam Dha’if Sunan Abu Daud (no.32).

Bagi kami pembahasan masalah ini melalui pendekatan Rghiyah
sama seperti pembahasan mengenal menyentuh al-Qur an bagi orang
yang junub, yakni kembali kepada bara ‘ah ashiiveh (pembebasan asasi)
dan tidak ditemukannya faktor yang mengarah kepada pengharaman.
fn1juga pendapat Ahmad dan yang lainnya. Dalam Svarf as-Surnalk
(It 7 46), Baghawi berkata:

“Ahmad dan al-Mazin1 membolehkan berdiam di masjid dao
Ahmad mendha’itkan hadits, mengingat perawinya Aflut maghuf (11dak
dikenalt) dan mena’wilt " bird as-sahili " (Orang-orang yang melewati
jalan) dengan “orang-orang yang bepergian terkena junub, lalu mereka
bertayamum dan shalat™ Hal itu diriwayatkan dari Ibnu Abbas. ™

Mu’alif berkata:
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“Dari Yazid bin Habib (diriwayatkan): Beberapa kaum anshar
pratn-pintu (rumah)} mereka (menghadap) ke masjid, Kemudian

#7 Saya berkata Penelitian ini bagi Sysukant sawar . sehungge belisu meagustkan
hadits 'Aisyah in1 dengan hadits Ummu Salamah, sebagaimans jugs samar bay
bl brhwa cavat hadits terletak pada dasrah 1m0 Lihat as Sadf af Joarrar L0
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mereka terkena jannb dan tidak menemaukan air atan menufu
(air) kecoali melewati masjid. Maka Allah SWT. menurunkan
(ayar): “Dan tidak (pula) orang yang sedang jupnb kecvali
mereka melewati jalan, H.R. Ibnu Jarir.

Saya berkata: Dalam teks aslinya tertulis ‘Ibnu Habib'. Mungkin
i1 salah cetak. Yang benar adalah Ibnu Abi Habib, seperti tersebut
dalam Tafsir Ibnu Jarir dan kitab-kitab para perawi hadits. Dia adalah
Abu Raja al-Misri, salah seorang tabi'in terpercaya yang faqih {ahli
hukum Islam), hanya saja dia meriwayatkan hadits mursal. Riwayat
1ni mengandung cacat karena kemursalannya, maka ini tidak
menggembirakan. U
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BAB: MANDI-MANDI YANG DISUNNAHKAN

P 1 u’alif berkata pada no.l: “Mayoritas ulama memilih
pendapat wajibnya mandi untuk shalat Jum'at.”

Saya berkata: Ini pendapat yang benar vang tidak
selayaknya beralih danipadanya, schab hadits-hadits sandarannya lebih
kuat sanadnya dan Iebil tegas maknanya daripada hadits hadits yang
dnadikan dalil oleh para penentangnya untuk menctapkan hukum
sunnah (anjuran). Lihatlah rmsalnya, rujukan mercka kepada hadits
‘Umar yang termaktub dalam kitab ini! Sesungpuhnya ia bukan sebagai
hujjah bagi mereka, tetapi justru membantah pendapat mereka. Sebab
pengingkaran ‘Umar  di atas mimbar di tengah-tengah orang banyak
dan laporan seluruh shahabat yang hadir mengenai apa yang terjad
akibat pengingkaran itu adalah salah satu bukt yang menentukan
bahwa kewajiban telah diketahui oleh para shabhabat Jika fenomena
itu bagi mereka tidak menunjukkan kewajiban, tentu shahabat (Umar)
tidak mengeluh minta maaf kepada orang lain. Lalu laporan yang mana
dan "Umar dan orang-orang yang hadir sesudah pengingkaran ini?

Begitu juga rujukan mereka kepada hadits Abu Hurairah:
“Barangsiapa yang berwudhu, maka berwudhulah dengan baik”
dyawab oleh al-Hafidz sendiri dengan pernyataannya dalam
al-Fath- - " Dalam hadits ini tidak terdapat penafian mandi. Dalam sisi
shahifi lain tertulis: “Barangsiapa yang mandi”. Maka dimungkinkan
penryebutan wudhu bagi orang yang telah mandi sebetum pergi (untuk
shalat Jum'at -pent.), maka ia butuh mengulang wudhunya.”

Kesimpulannya, bahwa dalam hadits -hadits yang menjelaskan
kewajiban mandi Jum'at ada hukum tambahannya di samping hadits-
hadits yang menganjurkan mandi. Maka di antara hadits -nadts tersebut
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tidak ada pertentangan. Yang wajib ialah mengambil hadits yang
mengandung hukum tambahan itu. Bacalah detail pembahasan ini
dalam Nail al Authar karya asy-Syaukani dan al-Mahalla karya
Tbnu Hazm!

Mu’alif berkata pada no.3: “Karena ada riwayat dari ‘Umar,
ia berkata:

I
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“Kita memandikan rmayit. Di antara kira ada yang mandi dan ada
yang tidak mandi” H R al-Khathib dengan sanad vang shahih

Sayaberkata: Tidak diragukan lagi bahwa sanadnya shahih, tetapi
periwayatan dengan kata ‘ruwiya’ oleh mu’alif tidak disetujui oleh para
ahlt hadits, karena istitah imi dan yang semisalnya digunakan untuk
menwayatkan hadits dhe’if Ini menunjukkan kepada kita, bahwa
mu’alil tidak mengindahkan penstilahan ini. Apakah mu'alif
memperhatikannya ketika meriwayatkan hadits dengan kata in1, lalu
berdiam diri sebagaimana beliau lakukan terhadap hadits yang lalu
(hal.44). ”Saya meragukan (keilmuan mu’alif) dalam hal ini seperti
saya sebutkan disana. Wa Allahu A'lam.

Kemudian mu’alif mengikuti al-Hafidz Ibnu Hajar dalam ar-
Tulklush atau ortang-orang yang beliau nukil pendapatnya dalam
menishatkan nukian tm hanya kepada al-K hathib, vakni dalam Tarikh-
nya. Sikap int mengesankan bahwa hadits ini dak ada pada orang
yang lebih tinggi tingkat keilmuannya daripada al-Khathib atau kitab
yang lebih terkenal daripada kitabnya. Kenyataannya tidak begitu. ad-
Daraquthm telah meriwayatkannya juga dalam as-Sunan (hlm {91)
Inimanfaat yang ingin saya ingatkan.

Mu’alif berkata: “Ketika memandikan suaminya, Abu Bakar
as-Shiddiq, yang meninggal dunia, Asma’ binti ‘Umais keluar dan
bertanya kepada orang -orang muhajirin yang melayatnya: “Ini hari
sangat dingin dan saya sedang puasa. Apakah saya harus mandi?”
Mereka menjawab: ‘“Tidak!”” Diriwayatkan oleh Malik.

Sayaberkata: Meyakini bahwa Asma’ memandikan suaminya. .
dst. member: kesan bahwa cerita ini benar sanadnya. Padahal tidak

#  Pada kitab Tamawual Minnah asli bahasa Arah t-pent. .
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demikian, mengingat ini1 Khabar mungati (terputus).

Malik meriwayatkannya —dalam al-Muwaththe™ (1/222 dan 223}
dari Abdullah bin Abu Bakar bahwa Asma’ binti ‘Umais
memandikan Abu Bakar as-Shiddiq ketika meninggal dunia.
Kemudian 1a keluar....

Abdullah bin Abu Bakar ini bukan anak dari Abu Bakar
ash-Shiddiq sepert1 yang diduga mu’alif. Dha adalah Abdultah bin Abu
Bakar bin Muhammad bin ‘Amr bin Hazm al-Anshari. Dha salah satu
guru terpercaya Imam Malik, dan tidak pernah bertemu Asma’ binti
‘Umais. Asma’ meninggal sebelum tahun 50 dan Abdullah baru lahir
setelah tahun 60, sebagaimana dijelaskan dalam at- Tahdzib dan yang
lainnya.

Jika atsar in1 benar, secara dhahir ia menujukkan wajibnya mands,
seperti pendapat Ibnu Hazm. Kaum muhajirin yang melayat
memfatwakan tidak pertu mandi bagi Asma’ karena alasan dingin yang
sangat sedangkan dia dalam keadaan berpuasa. Maka renungkanlah!

Tambahan : I} sin1 ada macam-macam mandi yang tidak sempat
di sebutkan oleh mua’ahf, maka saya memandang perlu untuk tidak
kita abatkan tambahan mi.

1. Mandisetiap kali selesar ppma’ (hubungan suamiastn), berdasarkan
hadits dart Abu Rafi™
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"Sesungguhrnya Nabi SAW. pada suatu hari mengyilir istri-istri-nyu.
Beliau mandi di sist (tempar) istri yang ini dan yang ini.” (Abu Rafi’)
berkatu.: “Aku bertanya: Apakah tidak engkau jadikan satu mandi itu,
Ya Rusulullah? Beliau menjawab: Ini lebih sucs, lebih buik dan lebih
bersih.” Diriwayatkan oleh Abu Daud dan yang lainnya dengan
sanadnya yang hasan. Karena itu saya mencantumkannya dalam
Shahih Abu Daud dan di dalamnya saya menyebutkan bahwa
al-Hafidz Ibnu hajar menguatkan hadits ini dan dijadikannya dalil
bagiapa yang telah saya utarakan.
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2.  Mandinya wanita mustahadhah (mengeluarkan darah bukan pada
hari-hari haid, nifas atau wiladah -pent) setiap kaii akan shalat
atau satu kali mandi untuk shalat dhuhur dan ashar, satu kali untuk
shalat maghrib dan ‘isya’, satu kali lagi untuk shubuh, ini
berdasarkan hadits dari ‘Aisyah, ia berkata:

, ,ro 5{.‘.‘

Hw?‘dh))

‘%wJ“—*)J%;’
(( Stk L 5‘>&th}§1 L,,uuu,-u

“Sesungguhnya Ummu Habibah mengeluarkan darah istthadhah pada
muasa Rasulullah, muka beliau menvuruhnya dia mandi pada setiup
akan shalat... dst.”

Dalam satu riwayat dar1 *Aisyah juga disebutkan:
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“"Seorang wanita puda Zaman Rasulullal mengeluarkarn durali
istthudhah. Lalu 1a disuruh menyegerakan ashar dun mengakiirkan
dhuhur serta mandi satu kalt watuk edua (shafat) itu, mengakiirkan
maghnb dan menyegerakan ‘isya” sertd mandi satu kali untid keduanyva
dan mandi satu kali untuk shalat shabufr” Sanad riwayat in shahidh
dari Bukhan-Mushm, sedangkan riwayat yang pertama shahifi saja
seperti penjelasan saya dalam Shahih us-Sunan (no. 300 dan 305).

3.  Mandisetelah (sadar dari) pinsan, berdasarkan hadits ‘Aisyah ra.,
ia berkata:
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"Rasulullah sedang sakit berat. Beliau bertarnva. “Apakah orang-orang
sudah shalat.” Kami menjawab: “Belum." Mercka menunggu engkan,
ya Rasulullah.” Beliuw menunta: “Letukkan air untukku di ember”
‘Assyah berkata: “Lalu uku lokukan dan beliau mandi " Ketika berusabia
bangkit, beliau pinsan. Setelah sadar, beliau bertanya: “Apakah orung.
orung sudah shalut?” Kumi menjawab: “Belum. Mercka menungyu
engkau, ya Rasulullah.” Beliau meminta: “Letakkan afr umtukku di
ember!” ‘Aisyah berkata: “1alu kami kakukan dun beliau mande.” Keiika
berusaha bangkie, beliau pinsan. Setelah sadur, beltau bertanva: “Apakah
orang-orang sudal shalut?” Kami menjawab: “Belum. Mercka
menunggn engkau, ya Kasalullah ™

Saya menyebutkan kemursalan hadits hingga Abu Bakar dan

lanjutan hadits. Hadits in1 disepakati keshahihannya seperti
disebutkan dalam a/-Muntuga, dicantumkan dalam bab Mandinya
orang yang pinsan ketika sudah sadar asy-Syaukani (1/212)
berkata:
“Mushannif menyampaikan hadits ini di sint guna dyjadikan dall
atas disunnahkannya mandi bagi orang yang pinsan. Nabi telah
melakukannya hingga tiga kali, ketika beliau sakit berat.
In1 menunjukkan sangat dikukuhkannya anjuran mandi.”

Mandi karena mengubur orang musyrik. Berdasarkan hadits
Alibin Abi Thalib. Ia datang kepada Nabi dan berkata:
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'besun&guhnya Abr Thalib relah meninggal " Nabi bersabdu: “Fergiluh
dan kuburkanluh dia!” Seteluh menguburkannya, saya kembalt kepada
beliau. Beliau bersubda kepadaku: "Mandilah.” Dinwayatkan oleh
an-Nasa'1 dan yang lainnya dengan sanad shahihi. Behau punya
sanad lain vang shahih pula, tetapl ada tambahan. Saya telah
mencantiumkannya dalam a/-Mabhats (79), alenia (ba} dan kitab
saya Ahkam al-Juna vz, Kitab ini baru saya selesaikan.
Dan alhamdulillah sudah dicetak O
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BAB: MANDI BAGI WANITA

Mu’alifberkata:
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“Dari ‘Aisyah, sesungguhnya Asma’ binti Yazid bertanya
kepada Nabi SAW, tentang mandinya wanita yang haidh. Beliau
bersabda: “Salah satu dari kalian mengambil air dan daun
widara, I1alu bersuci ... kemundian fa mengambil firshah yang
diberi minvak misik dan bersuci dengannya.” Asma’ berkata:
“Bagaimana ia bersoci dengannya?” Nabi bersabda: “Maha
Suci Allah, bersucilah dengannyal” Dan dia bertanya
kepada Beliaa tentang mandi junub. Beliag bersabda:
“Kamu mengambil air ....”" ‘Aisyal berkata: ** Sebaik-baik
wanita adalah wanita-wanits anshar. Mereka tidak
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mecrasa male mempelajari agama.” H.R. al-Jama’ah
kecuali at-Tirmidzi.

Saya berkata: Dalam pernyataan tersebut di atas terdapat dua
kesalahpahaman.

Pertama

Kedua

Al-Jama'ah tersebut tidak mernwayatkan hadits dengan
lengkap seperti yang tertulis di atas. Dirtwayatkan
demikian diantaranya oleh Muslim, Abu Daud, Thnu Majah
dan Ahmad (V1/ 147-148) Matan darit Ahmad. Adapun
al-Jama’ah yang lain, yaitu al-Bukhari dan Nasa'i,
meriwayatkan bagian pertama tanpa ada pertanyaan
tentang mandi junub. Inilah bagian yang dinisbatkannva
dalam al-Muntaga (1/ 217-218), Syarah asy-Syaukam)
kepada al-Jama’ah selain at-Turmudzi. Bukhan
meriwayatkan secara smu ‘alfag perkataan ‘Ausyah pada akhir
hadits, “Sebuik-buik wanita...."

al-Hafidz mengatakan dalam syarahnya {1/ 184):
Kemu’allagan, hadits im1 dimausulkan oleh Mushm . dan
‘Aisyah pada bagian awal hadns.

“Sesungoubya Asma bints Yazid af- Anshart bertariva bepada
Nabi SAW. tentang mandinyda orung yang haidh "

In1 di antara bukti kesalahpahaman mu'aht dalam
menisbatkan hadits secara lengkap kepada Bukban Syaikh
Mahmud ash-Shubuki dalam ad-1%n af Kiaddesh (17 313)
ikut terjebak juga dalam kekeliruan ini. Tampak keduanva
meniru-niru orang lain dalam hal ini.

. Tidak ada salah satu perawi hadits yang tersebut di atas

vang mernwayatkan baik secara nngkas maupun lengkap,
bahwa wanita yang bertanya adalah Asma’ binti Yazid

Tetapi dia adalah Asma’ (tanpa penisbatan) dan sebagian
perawinya menyebutkannya secara mutlak, kecuali dalam
riwayat Mushim disebutkan: Asma’ binti Syakl. Adapun
yang dikatakan oleh al-Hafidz bahwa dia bernama Asma’
binti Yazid al-Anshari menurut riwayat Muslim adalah
salah paham al-Hafidz sendiri. Mungkin ini sumber
kekeliruan Mu’alif dan orang yang dinukil pendapatnya.
Wallahu A'lam.
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Kemudian hadits ini dengan tegas membedakan antara mandi

karena haiéh dan mandi junub bagi wanita, di mana ia harus lebih
sungguh-sungguh dalam bersuci dan menggosok-gosok tubuhnya ketika
mandi seusai haidh, hal yang tidak dilakukannya ketitka mandi junub.
Hadits Ummu Salamah di atas sebagai dalil bagi tidak diwajibkannya
nagdh (menguraikan rambut) dalam mandi junub. Ini vang
dimaksudkan dalam hadits ‘Ubaid bin 'Umair dari ‘Aisyah di mana ia
pernah mandi bersama Nabi. Maka secara rinci tidak ada unsur
pertentangan antara hadits-hadits ini. Maka nagdk diwajibkan dalam
haidh dan tidak wajib dalam junub, berbeda dengan pendapat yang
ditkutt Mushannif yang menolak hadits ‘Aisyah tanpa alasan yang
benar. Ini tidak boleh. Imam Ahmad memilih perincian ini dan
dishahihkan oleh Ibnu al-Qayyim dalam Tuhdzib as-Sunan, lihat
(I7165-168). Dan int madzhab Ibnu Hazm (11/37-40).Q
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BAB: MASALAH-MASALAH YANG
BERHUBUNGAN DENGAN MANDI

D 1 u’alif berkata: Cukup mandi satu kali untuk haidh dan
junub atau untuk Jum’at dan shalat ‘[d, atau untuk junub
dan shalat Jum’at, jika dinjatkan keduanya, karena ada

sabda Nabi SAW.;

w .
Sy bls M N UL,
“Scsungguhnva bagi seseorang apa yang ia miatkan.”

Sava berkata: Yang saya ketahui hal itu tidak mencukupi Tetapi
bagi masing-masing yang menyebabkan mandi ada satu kali mandi.
Bagi haidh ada mandi dan bagi junub ada mandi sendin atau bagi junub
ada mandi dan bagi shalat Jum’at ada mandi sendiri. Mandi-mand: ini
mempunyai dalil kewajibannya sendin-sendirl. Oleh karena itu tidak
boleh seandainya seseorang sedang menanggung puasa Ramadhan, ia
tidak boleh bermat menggadhanya sekaligus untuk puasa Ramadhan
tersebut. Demikian pula tentang shalat dan yvang lainnya. Membeda-
bedakan antara ibadah-ibadah im dengan mandi tidak ada dahlnya
Siapapun yang mengakul adanyva perbedaan itu, silakan
menjelaskannya.

Rujukan mu'alif kepada sabda Nabi SAW.: “Sesungguhinva bugi
setiap orang apa yung ta niatkun” tidak tepat dan tidak mengandung
pengertian umum dalam hadits in1 yang dipahami mu'alif. Sebab
maksud hadits 1alah: bagi seseorang apa yang 1a niatkan, niat yang
baik atau niat yang rusak bagi amal yang disyari‘atkan, yakni amal
yang disyari’atkan tidak akan diterima oleh Allah kecuali disertai niat
yang baik. Berbeda jika niatnya rusak, seperti amal yang diniatkan
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bukan karena Allah SWT., maka tidak akan diterima. Inilah yang
dimaksud hadits yang lengkapnya adalah:
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“Sesungguhnva amal it berdusarkan niat. Sesungguhinva bugt setiap
orang apd vang ja niati. Barangsiapa yang berhijrah kepada Allah dan
rasul-Nvu maka hifrahnya kepada Allah dan Rusul-Nya (Inilah niat
yang buik), dun barangsiapa yang herhifrah kepada dunia maka vaig
akuan diperolehnva atau kepada pererpuan yang akunt fa nikahinyu
(intlalt niat vang rusak) maka higrahiva kepadi apat vang ta hifrahi

Kesimpulan hadits int menunjukkan bahwa amal yang
diperbolehkan oleh syara’ akan bernilai baik apabila disertai dengan
mat yang baik. Adapun mengenai amal yang tidak dibenarkan oleh
syara’ kemudian akan bernilai baik jika disertai dengan nat yang baik
tidak ada peturjuk ke arah itu sama sekali dalam hadits ersebut. 1ni
hal yang jelas, tidak ada kesamaran dt dalamnya.

Ibnu Hazm menjadikan hadits in sebagai dalit bagi madzhab kami
Setelah menyebutkan orang yang junub tidak mencukupl baginya
kecuali dua kali mandi, mandi niat menghilangkan junub dan mandi
yang diniatt untuk shalat jum’at.._ dst., Ibnu Hazm (117 43) berkata:

Dalilnya adalah firman Allah SWT (QS. al-Bayyinah S}dansabda
Nabi SAW.: “Sesungguhnya amal berdasarkan niat dan bagi setiap orany
apa yung fa miati.” Maka benarlah bahwa seseorang diperintah untuk
(melaksanakan) masing-masing mandi itu. Tidaklah sah amal yang
dikerjakan untuk memenuhi dua kewajiban atau lebih. Jika ia
meniatkan salah satunya maka sah apa yang 1a niatkan (seperti yang
dilakukan Nabi dan tidak gugur kewajiban yang lain yang tidak
diniatkan.
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Jika 1a melaksanakan satu kali mandi dengan niat memenuhi dua
sasaran (tujuan) atau lebih, berarti menyeliisihi apa yang diperintahkan,
sebab dia diperintah melaksanakan satu kali mandi dengan sempurna
untuk memenuhi satu kewajiban dar kewajiban-kewajiban yang telah
kami sebutkan. Jika ia tidak mematuhi cara i sedangkan mandi tidak
dapat terbagi-bagi, maka cara mandi seperti itu tidak sah (belum gugur
kewajibannya untuk mandi -pent.) berdasarkan sabda Nabi SAW.:

- - - - - -
- A A & s - o Y PR
(2, 3 U ade I Ve des ey
“Barangsiapa yang melaksanakan satu armalan yang tidak ada perintah
dari kami, maka tertolaklah ia.”

Kemudian Ibnu Hazm menyebutkan bahwa 1a mengikuti pendapat
“tidak mencukupi” yang dipilih oleh jama'ah ulama salaf sepert1 Jabr
bin Zaid, Hasan, Qatadah, Ibrahim an-Nakhai, al-Hakam, Thawus,
Atha’, ‘Amrbn Syu’aib, Az-7Zuhn dan Maimun bin Mahran, ia berkata:

“Ini pendapat Daud dan pengikut-pengikut kita.”

Ibnu Hazm meriwayatkan atsar-atsar ini dann mereka. Merujuklah
ke sana_ Abu Qatadah al-Anshari ra. dapat disejajarkan dengan mereka,
seperti diriwayatkan oleh al-Hakim (1/282) melalui jalur Yahya bin
Abu Katsir darri Abdullah bin Abu Qatadah, 1a berkata:

“Ayahku masuk menjumpaiku saat 1tu aku sedang mandi han
jum’at. Ta berkata: “la mandi junub atau untuk shalat jum’at?”
(Abdullah berkata:) Aku mengatakan: “Karena junub.” Ja berkata
“I.akukan mandiyang lain. Saya mendengar Rasulullah bersabda:

Spn Y ’__’/l -’./ ’,);a'e - - . _,’_ .
(« Y
“Burangstapa mandi hari jum 'at, maka ia dalum keadaan suct hingga

(datang) jum‘at yang lain.”’

al-Hakim berkata: “Hadits shahi# menurut riwayat Bukhari-
Muslim.” Disetujui oleh Adz-Dzahabi.

Seandainya Abu Qatadah (ayah Abdullah -pent.) berpendapat satu
kali mandi ini mencukupi dua (kewajiban) mandi, tentu beliau tidak
menyursh Abduliah mengulangi satu kali lagi untuk shalat jum’at,
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tetapi mengatakan: “Niatkanlah dalam mandi junubmu mandi untuk
shalat jurn’at juga!”

Kebenaran sanad di atas dipertanyakan dengan adanya Yahya bin
Abu Katsir yang mudallis int meriwayatkannya dalam versi ‘e anah.
Kemudian dalam jatur periwayatannya juga ada Harun bin Muslim al-
'Ajly, dia bukan dari para perawi Bukhari-Muslim, bahkan salah satu
dari enam perawi pun tidak meriwayatkan apa-apa darinva. Dibelakang
penuturan hadits, al-Hakim berpendapat tentang Harun, ia adalah:
“Terpercaya, darinya Ahmad bin Fanbal dan Abdullah bin ‘Umar
al-Qawariry meriwayatkan.”

Darinya juga jama'ah yang lain meriwayatkan Ibnu Hibban
menyebutnya dalam ats-Tsigar dan bersama Ibnu Khuzaimah
menwayatkannya dalam Shahih mereka, seperil dalam at-Tuhdzib,
beliau berkata: “Abu Hatim berkata: di dalamnya ada kelunakan.”
Dan berkata dalam at- Tugrib: “Jujur”

Maka kenyataannya Harun ini paling tidak hasur (baik) hadisnya.
Melalu jalur periwayatannya, ath-Thabrani meriwayatkan hadits
dalam af-Ausath seperti dalam af-Meajrae " (117173), 1a berkata. * Dalam
rniwayat ini ada Harun bin Muslim, padanya ada kelunakan,” kata Abu
Hatum, tetapr dipercayakan oleh al-1lakim dan Ibnu Hibban. Scedangkan
perawi-perawi yany lainnya fsigar (terpercaya).

Saya meriwayatkan hadits ini dalam ush-Shahifah (237 1),

Mu’alif berkata: 2- Jika ia mandi junub dan ia belum berwudhu,
maka mandi ini sudah dapat menggantikan wudhu. ‘Adsyah berkata:

1 .\

- A -] - ] JB - t' _ - Jg. . —
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“Rasulullah SAW. tidak berwodhu sesudah mandi, Dari Ibnu
‘Umar (diiwayatkan) bahwa dia berkata kepada sescorang vang
mengatakan kepadanya “Sesungguhnva sava berwudbu sesudah
mandi’”’: “Kanmu berlebib-febihan.
Sayaberkata: Pengambilan dalil hadits ini perlu dipertimbangkan.
Atsar Ibnu “Umar itu mauguf Jika sah pun tidak bisa dijadikan hujieh,
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Tampaknya apa yang dimaksud dalam atsar ini juga yang dimaksudkan
oleh hadits. Yakni disunahkan berwudhu sebelum mandi, bukan
sesudah mandti, berdasarkan hadits ‘Aisyah yang lain. Ia ("Aisyah)
berkata:

-
LI -
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“Rasulullah SAW. jika muandi junub, membasuh kedua tangannya dun
berwudhu seperti wudhu untuk shalat, kemudian mandi ... dst. " H R,
Syaikhan dan yang lainnya.

Tidak pelak lagi bahwa orang yang berwudhu sebelum dan juga
sesudah mandi 1 berfebih-lebthan. Orang yang hanya berwudhu
sesudahnya menyelisihi sunnah, karena menuruot hadits nwayat ‘Aisyah,
Nabi sama sekali tidak melakukan wudhu ketika sedang mands.
Seandatnya itu dilakukan Nabi, tentu hadits i dapat dijadikan dabl
Akan tetapi kenyataannya tidak dilakukan.

Yang lebih baik ialah merujuk baduts dan Jabir bin Abdullah:

+* 8 -
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“Sesungerhmya warga Tha'if bertanya. "' Ya Rasulullah! Sesungguhnyva
bumi kita ini bumi yang dingin. Maka mandi junub yang bagaimana
yang dapat mencukupi kia?” Rasulullah menjuwab: “Adapun aku
menyiram kepalaku tiga kali.” H R. Muslim dan yang lainnya.

al-Baihagqn menjadikannya dalil bagi masalah tersebut seraya
berkata dalam as-Sunan (1/177): “Bab: Dalll masuknya wudhu dalam
mandi .. " Maka lahir hadits inijika digabungkan dengan hadits shuhih
dari ‘Aisyah --seperti telah saya jelaskan dalam Shahih Abu Daud
no. 244- yang disampaikan oleh mu’alif akan menghasifkan kesimpuljan
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bahwa Nabi melaksanakan shalat dengan mandi (lebih dahulu) tanpa

berwudhu di dalam atau sesudahnya. Wallahu A’lam.

Mu’alif berkata: “Abu Bakar bin al-’ Arabi berkata: Para ulama
tidak berselisih pendapat mengenai wudhu yang masuk dalam mandi
dan niat bersuci dari junub mencakup niat bersuci dari hadats,”

Saya berkata: Tidak demikian, para ulama justru berselisih
pendapat. Ibnu al-’Arabi mengatakan sesuatu yang tidak ketahuinya.
D1 atas setiap orang yang berilmu ada yang berilmu.

Al-Hafidz berkata dalam a/-Fath (1/287):

“Ibnu Baththal mengutip ijma’ atas tidak diwajibkannya wudhu
bersama mandi. Ijma’ ini ditolak. al-Jama’ah, seperti: Abu Tsaur, Daud
dan yang lainnya memilih (pendapat) bahwa mandi tidak dapat
mengganti wudhu bagi orang yang berhadats.

Asy-Syaukani berkata:

“Im1 pendapat mayoritas ulama. Pendapat pertama, yakni tidak
diwajibkannya berwudhu menyertai mandi dan tercakupnya bersuci
dari hadats kecil ke dalam hadats besar dipegang oleh Zaid bin Ali dan
tidak diragukan sebagaimana ditetapkan oleh hadits-hadits shahik
mengenaldisyan’atkannya pelaksanaan wudhu mendahului mandi.
Adapun mengenai kewajiban wudhu, tidak ada dalil yang
mengisyaratkan ke arah itu. Pelaksanaan saja tidak cukup sebagai dalil.
Ya, mungkin saja pendapat kedua didukung oleh dalil-dalil yang
mewajibkan wudhu

Saya berkata: Berbeda dengan yang diduga, ternyata madzhab
Ibnu Hazm tidak mewajibkan wudhu. Lihat a/-Mahalli (11/28).

Mu’alif berkata: *“4- Tidak mengapa seseorang masuk ke kamar
mandi jika ia terjaga dari melihat aurat orang lain atau orang lain
melihat auratnya.”

Saya berkata: Secara umum kalimat di atas mencakup semua
orang yang masuk ke kamar mandi termasuk wanita, apalagi mu’alif
tidak memberi pengecualian dalam penetapan hukum ini. Kepadanya
saya berkata:

Tidak boleh menyertakan wanita dalam hukum ini. Bahkan kamar
mandi (berada di luar rumah tentunya) haram bagi wanita secara mutlak
berdasarkan sabda Nabi berikut:
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“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka tidaklah
ia masuk kamar mandi kecuali dengan kain penutup, dan barangsiapa
berirnan kepadu Alluh dan hari akhir, maka tidaklah ta membiarkan
istrinya masuk kamar mandi. " Diriwayatkan dengan versi fasan oleh
at-Tirmidzi dan hadits in1 didukung oleh banyak hadits-hadits lamn.
Lihat at- Turghib.

Dari Abu al-Mulaih, 1a berkata:
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“Sekelompok wanita dari warga Syam masuk beriewmu “Aisvah ru.
la bertanya: "Siapu kaltun?”’ Mereka menjawab: “Dari warga Syam.”
‘Aisyah berkata: “Mungkin kaliun dari dacrah yang kaum wanitarve
suka memasuki kamar-kamar mandi?” Mercka menjawab: “Benar!”
la ‘Aisyah berkata: “Sesungguhnya saya mendengar Rasulullah SAW
bersabda: “Tidaklch seorung perempuan vany melepas pakatannya
di buar rumahnya melainkan ia akan memperlihatkan aib antara dirmvd
dengan Alluh SWT." H.R. Para penulis us-Sunan, kecual
an-Nasa'i. Sanadnya shahih menurut Syaikhan. Lihat Shahil
at-Targhib(1/141/157-160 -Penerbit al-Ma'arif - Rivadh) edisibaru
yang telah direvisi dan disempurnakan.
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Adapun mengenal pengecualian wanita yang sakit dan yang sedang
nifas —sebagaimana disebutkan dalam hadits Tbnu ‘Amr riwayat
Abu Daud dan yang lainnya- sanad haditsnya tidak shahs# seperti
dyelaskan dalam Ghayaeh al-Maram (192) dan yang lain. 3
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BAB: TAYAMMUM

u’alif menyatakan dengan mencari dalil atas
dibolehkannya tayammum karena luka atau sakit: Karena

dan

152

ada hadits dari Jabir ra., ia berkata:
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Kamii kelvpar bepergian. Salah seorang dard kami terkena baty
schingga melukai kepalanya. Kemudian ia mimpi basah. Teman-
temannvabertanva ... Nabi bersabda: “Mereka membunuhaya,
muadah-mudihan Allah membunuh mereka! Uidakkah mereka
bertanya ketika tidak tahu. Sesungguhnva kebodohan ity
disembubkan olfelh kemanan bertanva. Cukuplah baginya
bertayammun, diperban atav membalutkan kain pada lakanva,
kemudian mengusapnya dan membasuh bagian rubuh yang
fainnya.”H.R. Abu Daud, Ibnu as-Sakan dan ad-Daraquthni.
Dishahihkan oleh ITbnu as-Sakan.

Saya berkata: Hadits ini didha'tfkan oleh Baihaq, al-Asqalan
lain-lain. Hadits int mempunyai pendukung hadits lain dan
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Ibnu Abbas sehingga dapat naik ke tingkat Aasar, tetapi tanpa kalimat:
“Dan membalutkan... dst.”’(Ini tambahan yang dka’ifdan munkar, karena
jalur periwayatannya yang lemah lagi menyendiri). Lihat a¢- Talkhish
al-Habir (11/292 dan 295) dan Bulugh al-Maram.

Dari sini jelaslah argumentasi mu’alif dengan hadits dalam bab
ini terarah, berbeda dengan argumentasi dengan hadits yang sama
dalam masalah mengusap kain pembalut luka (perban). Penjelasan
tambahan ada disana.

Mu’alif berkata: “(Dan) apabila ia mampu menggunakan air,
tetapi khawatir akibat menggunakannya untuk wudhu atan mandi
waktu (shalat) akan habis, maka ia bertayammum kemudian shalat
tanpa pengulangan.

Saya berkata: Yang benar, menurut saya, justru sebaliknya Sebab
menurut apa yang telah ditetapkan syari'at, tavammum itu
cdisyari’atkan berdasarkan nash al-Qur an ketika tidak ada air, kemudian
sunnah suci inl mengembangkan dengan membolehkan tayammum
karena sakit atau dingin vang sangat, seperti yang dinyatakan oleh
mu'alif. Lalu berdasarkan dalil apa tayammum dibolehkan bagi orang
yang mampu menggunakan air? Jika dijawab: Karena khawatir
habisnya waktu (shalat). Saya berkata: Hanya alasan ini tidak layak
dijadikan dalil, sebab bagi orang yang khawatir kehabisan waktu (shalat)
hanya ada dua alternatif,’ kemungkinan dan tidak ada yang ketiga.
Adakalanya sempitnya waktu karena 1a sibuk kerja atau malas, dan
bisa jadi karena tertidur atau lupa. Pada kemungkinan kedua ini
kesempatan waktunya sejak bangun tidur atau scjak 1a teringat sekedar
waktu itu cukup untuk melaksanakan shalat seperti yang diperintahkan
Intberdasarkan sabda Nabi:
a0 OV LS e Tle pUyt 3% i e,
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“Burangsiapa vang lupa (tidak melaksanakan) shalat atau tertidur, maka
kafaratnva ia melaksanakan ketika ia ingat.” H R Bukhari-Muslim
dan lain-lain dan lafadz hadits dari Muslim.

Karena pembuat syari’at Yang Bijaksana menyediakan waktu
tertentu bagi orang yang berhalangan inj, maka apabila ia melaksanakan
shalat sesuai dengan cara yang diperintahkan menggunakan air untuk
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mandi atau wudhunya serta tidak takut kehabisan waktu shalat, maka
benariah ia tidak dibolehkan bertayammum. In1 pendapat yang
dipilih oleh Syaikh al-Islam Tbnu Taimiyah sepert dieiasian dalam
al-Tehtiyarat (him.12) dan menyatakan dalam al-Masa i al-Mardinivah
{hlm.65) bahwa ini madzhab jumhur {mayoritas).

Adapun pada kondisi pertama, pada dasarnya ia diperintahkan
menggunakan air dan tidak bertayammum. Begitu pula dalam kondisi
harus menggunakan air, ia dapat melaksanakan shalat pada waktunya
Jika ia kehabisan waktu shalat, janganlah 1a menyalahkan kecuali dun
sendiri, sebab akibat ini dia sendinlah penyebabnya. Pendapat inilah
yang membuat diri initenang, dada menjadilapang, meskipun Syaikhul
Islam dan yang lainnya mengatakan: ia bertayammum dan shalat.
Wallaho A'lam.

Kemudian saya melihat asy-Syaukam tampaknya condong
kepada pendapat yang saya scbutkan. fihatlab as Saidf af Jurrar
(1/126-127).QQ
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BAB: MENGUSAP PEMBALUT DAN YANG
LAINNYA

u’alif berkata: Mengusap perban atau apa saja yang dapat
Mdigunakan anfuk membalut anggota yang sakit itu
l disyari’atkan berdasarkan hadits-hadits yang berkaitan
denganitu. Meskipun hadits-haditsnya lemah {dha ’ifj tetapi memiliki
jalur-jalur periwayatan yang saling mendukung satu dengan yang
tainnya, schingga menycbabkannya layak dijadikan dalil atas hal ini.
Diantara hadits-hadits tersebut ada hadits Jabir bahwa ada scorang
lelaki terkena batu schingga melukai kepalanya....”

Saya berkata: Mu'alif mengikuti ash-Shan’ani dan asy Syaukani
dan lain-lain dalam menguatkan hadits in:. Im akibat ketidaktahuan
mereka semua mengenal pedoman yang telah saya utarakan pada
pendahuluan pedoman kesepuluh. Yang kesimpulannya, hadits ini
karena begitu sangatlemahnya  tidak dapat dikuatkan oleh banyaknya
Jalur peniwayatan. Ada empat puluh hadits yang berkaitan dengan
masalah ini, dan tidak mengapa saya perlu memjelaskannva dengan
singkat cacat-cacat.

Pertama : Hadits Jabir yang discbutkan dalam kitab dengan
penckanan pada kata-kata: “Dan membalut lukanya....”
Dan kami telah menjelaskan bahwa kata-kata ini
munkar (teringkari) dan saya tidak perlu mengulang-
ulanginya.

Kedua : Dari ‘Ali, ia berkata: “Salah satu pergelangan tangan saya
retak, maka saya bertanya kepada Rasulullah SAW., beliau
menyuruh saya mengusap pembalutnya. al-Hafidz ibnu
Hajar berkata dalam Bulugh al-Maram: “Hadits ini
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dinwayatkan oieh Ibnu Majah dengan sanad yang sangat
lemah.” Dan ash-Shan'ani berkata:

“Hadits ini diingkari oleh Yahya bin Ma’in, Ahmad dan
vang lainnya. Mereka berkata: “Ini riwayat ‘Amr bin
K hahd al-Wasithi, ia pembohong.” ad-Daraquthni dan al-
Baihagi meriwayatkannya melalu1 dua jalur yang lebih
lemah lagl. an-Nawawi berkata: Para hafidz menyepakati
kedha'ifan hadits ini. asy-Svafi'iberkata: Seandainya sava
tahu sanadnya shahih maka itu pendapat saya. [nilah
diantara hasil istikharah saya kepada Allah.”

Ibnu A Hatim dalam «@/-Hal berkata: Dari Ayahnya:
In1 hadits batal tak berdasar.

Dari Abu 'Umamah, dinwayatkan oleh ath-Thabrani dalam
al-Mu jurm al-Kabir (V1117 154/ 7597) dengan sanad darinya
dan disampaikannya dalam Nasb ar-Rayah (1/186).
Di dalamnya ada Ishaq bin Daud ash-Shawaf, guru
ath-Thabrani, dan saya tidak menemukan keterangan
mengenai dia, juga ada Hafsh bin *Umar, kata an-Nasa't
dia tidak tsigah (idak dipercaya).

Dart Ibou Umar, bahwa Nabi membasuh pembalut
(perban). H.R. ad-Daraquthni dan 1a berkata:

“Abu Amarah (yakni Muhammad bin Ahmad bin
al-Mahdh, salah satu perawmya) sangat lemah (Jha 'if) dan
hadits rmarfu’ im dak shahih.

al-Baihaqi {1/ 228) telah menwayatkannya dan Ibnu "Umar
secara muuguf dengan sanad yang shahih, kemudian 1a
berkata: *Dan nwayat Jbnu 'Umar, hadits int shahih "

Setelah menyampaikan hadits kedua melalui jalur hadits
pertama dan menunjukkan jalur-jalur yang lain serta
mendha'ifkan keseluruhannya, al-Bathaqi berkata:
“Tidak ada sesuatupun yang ditetapkan dalam bab ini
Riwayat yang paling shahih mengenai hal in1 adalah hadits
Atha’ bin Abi Rabah yang lalu yakni hadits dan Jabir
dan tidak kuat. Tetapi di dalamnya ada pernyataan ahl
figih dari tabi'in dan orang-orang yang sesudah mereka
beserta iwayat kami dari Ibnu ‘Umar mengenal mengusap
pembalut.”
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Saya berkata: Anda tahu dalam bab ini, al-Baihagi berpegang
pendapat para fuqaha dan atsar [bnu “Umar yang baru saja disinggung,.
Seandainya melalui jatur-jalur ini hadits tersebut kuat tentu dijadikan
hujjah oleh al-Bathagqi, sebab beliau termasuk orang-orang yang
berpendapat dapat dikuatkannya hadits dengan banyaknyajalur, Tetapt
befiau tidak melakukannya padahal membutuhkan hadits ini. Hal ini
sebagaimana telah saya jelaskan, disebabkan vleh sangat lemahnya
jalur-jalur periwayatannya.

Oleh sebab itu, Ibnu Hazm memiith tidak disyari'atkannya
mengusap pembalut. Behau berkata (I11/74-75)-

“Daliinya adalah firman Allah:

. _D!Jv - u._l\’ ,.,u_,.’_.
Gran o add Ll Vit d K Y
“Allah tidak membebani diri, kecuali di atas kesmnampuannya.

Dan sabda Nabi SAW
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“Sika aku menyuruh kamu melakukan sesuaty maka lakubanlah sesuai
kemampuanmu.”

Maka bedasarkan dalil al-Qur an dan as Sunnah ini, gugurlah
semua perbuatan yang seseorang tidak mampu melakukannya,
sedangkan kompensasi harus sesuai syarni'at dan syary’al hanya
ditetapkan oleh al-Qur an dan as-Sunnah, padahal baik al-Qur’an
maupun as-Sunnah tidak mengganti “membasuh anggota yang tidak
mampu dibasuh™ dengan “mengusap pembalut dan obat.” Dengan
i1 gugurlah pendapat di atas.

Kemudian Ibnu Hazm menyatakan bahwa pendapatnya disetuju
oleh asy-Syabi, sebagaimana juga oleh Daud dan teman-temannya.
Intlah yang benar, insya Allah. Beliau juga menjawab perihal atsar 1bnu
‘Umar yang lalu bahwa itu praktek dari Ibnu ‘Umar sendiri. Ini bukan
jawaban bagi mengusap pembalut. Benar, telah dirntwayatkan bahwa
Ibnu ‘Umar memasukkan air ke dalam kedua matanya ketika berwudhu
dan mand), danitu tidak disyari'atkan apalagi diwajibkan Ul
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BAB: HAIDH

v’alif berkata mengenai darah haidh: “(ID) Keruh, yakni
pertengahan antara warna putih dan hitam, seperti air
kotor. Ini bedasarkan hadits dari Alqamah bin Abi

Algamah dari ibunya Marjanah maula (bekas budak) ‘Aisyahra. ia
berkata:
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“Kaum wanita membawa tangga yang di dalamnva ada kapas
berwarna kuning. Maka saya (‘Arsyah) berkata: “Janganiah
kaliaa terbuaru-burv hingga kalian melifhat gamping vang
berwarna putih.”

Sava berkata: Marjanah imi tidak dipercayd, kecualt vleht Ibnu
Hibban. Tetapi kemudian disusulkan hadits yang semakna oleh *Amrah
juga dan ‘Aisyah. Diniwayatkan oleh al-Bathaqgi (1/336) dengan sanad
hasan.

Meskipun mauqguf, hadits ini dipandang dari beberapa sist memiliki
nilal marfu’. Sis1 yang paling kuat 1alah dukungan pengertian hadits
Ummu ‘Athiyah yang tersebut dalam Kitab setelah hadits in1 dengan
kalimat: “Kami tidak menganggap apa-apa terhadap warna kuning dan
keruh ini setelah musa suct.”

129 Lihatlah frwa’ ol Ghalii (F218/188)
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Makna pernyataan ini menunjukkan bahwa kaum wanita tidak
menganggapnya sebagai darah haidh sebelum masa suci. Ini madzhab
mayoritas dan sebagaimana dinyatakan asy-Syaukani.

Dulu saya berpendapat bahwa darah haidh itu berwarna hitam
saja sebagaimana ditunjukkan secara lahir oieh hadits dari Fatimah
bt Abu Hubaisy ra. yang disebutkan dalam Kitab (Fighus Sunnak).
Kemudian ketika menulis komentar, tampak bagi saya bahwa yang
benar adalah yang disebutkan oleh Sayyid Sabiq bahwa ia berwarna
merah, kuning dan keruh sebelum masa suci berdasarkan hadits ini
dan hadits pendukungnya. Dan tampak bagi saya bahwa kedua hadits
mi tidak bertentangan dengan hadits dari Fatimah yang juga
menerangkan tentang darah mustahadhah yang bercampur dengan
darah haidh. Maka Fatimah dapat membedakan antara darah
mustahadhah dan darah haidh dengan warna hitam. Jika ia melthatnya
hitam, ia tinggalkan shalat dan jika ia melihatnya wama lain, maka ia
shalat. Tidak ada kemungkinan lain yang ditunjukkan oleh hadits.
Wallahu A'lam O
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BAB: DARAH ISTIHADHAH

u’alif berkata:
((...M‘l}._‘..__.....ﬂ \.....-\JK L@J\M}L}r 442_,<_9 Lj"}))

{ e 25t hely, )
“Pari tkrimah bin Haminali™ | bahwa ia sedang istthadhah
....” H.R. Abu Daud dan al-Baihaqi.

Saya berkata: Aslinya berbunyi: “Iknmih bin Haminah.” Ini
salah cetak yang aneh! Mungkin yang benar “Ikrimah dart Haminah,”
yakni binti Jahsh. Begitu discbutkan dalam Sunan Abu Daud. Jika im
penyebutan yang benar, lalu apa manfaat dari menyebutkan Iknmah
dalam sanad hadits dan memulai dan dirinva. Apalagi itu berbeda
dengan ringkasan yang dilakukan oleh mu’ahf dalam Kitabnya?

Kemudian Haminah (begitu disebutkan dalam teks ashnya dengan
baris kasreh pada huruf srim dan begitu juga yang telah discbutkan
ketika membahas darah istihadhah) Inisalah Yang benar “Himnaly”
dengan men-sukun-kan huruf sim. Seperti disebutkan dalam w/-Mug/ni
karya Syaikh al-Fatanni, dalam a/-Qurmus dan vang tainnya U

B glam edisi bara (89 “Ikrimah bintt Haminah ™
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BAB: SHALAT

v’alif berkata pada judul “Kedudukan Shalat dalam
Islam”: Dinukil dari Abdullah bin Qurth, ia berkata:
USRS SRR GRTEN G PR PR - IR PR [

“Rasulullah bersabda: “Amal apa yang pertama kali akan
dihisab... dst.””H R . ath-Thabrani.

Saya berkata: Mu’alif menukilnya dari ar-Tughrib Dan begitu
nukilan dari musnad Abdullah bin Qurth yang berbeda dengan apa
yang disebutkan al-Haitsamt dalam a/-Majma’, di mana ia
mengambilnya dari musnad Anas bin Malik dan diikuti oleh
as-Suyuthr datam a/-Jami' Intlah vang benar. adh-Dhiya al-Magdas:
dalam musnad Anas meriwayatkannya dengan versi yang sama dari
al-Ahadits al-Mukhtarah melalui jalur periwayatan ath-Thabrani dan yang
lainnya. Saya telah mentakhrijnyadalam ash-Shakhihak (1358},
kemudian saya melihat begitu dalam ul-Mu ‘jam al-Ausath, Karya ath-
Thabrani {111/ 100-101 - kopian dari al-Jami’ah al-Islamiyah)no. 2046.
Penomoran dari saya.

Mu’alif berkata ketika menyebutkan hadits-hadits yang

menegaskan keharusan membunuh orang yang meninggalkan shalat:
“].-
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“Dari Ibna Abbas dari Nabi SAW,, belian bersabda: Ikatan-
ikatan Islam dan pokok-pokok agama itu ada tiga dan diatasnya
(berdiri) dasar-dasar Islam. Barangsiapa meninggalkan salah
satunya, maka kafirlah ia dan halal darahnya: Bersaksi tidak
ada sesembahan vang haq kecuali Allah, shalat yang telah
ditetapkan dan puasa Ramadtan.” H.R. Abu Ya’la dengan
sanad fasan.

Saya berkata: Saya sangat meragukan atas kebenaran hadits ni
berasal dari Rasulullah SAW.. Mu’alif sendirt menghasankannya
karena mengikuti al-Mundziri. Saya telah mengomentannya
sebagai berikut:

“Dan begitulah al-Haitsam berkata dalam of Mayma (1748} Saya
berkata: Di dalamnya bagi saya ada sanksi. Riwayat ‘Ams bin Malik
al-Nakhri ini tidak mendapatkan fautsiy kecuali dart tbnu Hibban
Kendati demikian, Ibnu Hibban mensifati ‘Amy im sebagal
“Melakukan kesalahan dan asing " Beliau jupa berkata: “Haditsnya
dianggap bukan periwayatan anaknya dannya.”

Ini semua menunjukkan bahwa hadits ini tidak bisa dijadikan
hujjah karena kesendiriannya Darinya diketahur pendapat Adr
Dzahabi yang dinukil oleh al-Munawi dan karyanya al-Kaba . Im
hadits shuhih.” Sesungguhnya ta tidak shafiifi Kalaupun shahih, mungkin
hanya terhenti (mauguf) sebagai perkataan Ibnu Abbas. Apalagi salah
satu perawinya meragukan terangkatnya (rmarfie) hadits ini. Perawini
jalah Hammad bin Zaid, ia berkata: “Saya tidak mengetahuinya kecuali
relah dimarfu'kan.” Saudaranya Sa’id bin Zaid meyakini kemartu’annya
tetapi tidak untuk dijadikan huyjah sebagaimana dikatakan oleh
as-Sa'di. an-Nasa'i dan yang lainnya berkata: “Ta tidak kuat.” Wallahu
Allam.

Di sini saya akan menambahkan: Kepercayaan kepada seorang
perawi yang hanya diberikan oleh Ibnu Hibban tidak dapat diandalkan
sebagaimana telah saya jelaskan dalam “Pendahuluan.” Ini baru
masalah pemberian kepercayaan (taursig). Lalu bagaimana jika
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Ibnu Hibban sendiri menyebut dia (‘Amr bin Malik al-Nakri) melakukan
kesalahan?

Karena itu saya beranggapan jika hadits ini bersumber dari Ibnu
Abbas sebagai mauguf, maka an-Nakri ini keliru memarfu'kannya
kepada Nabi. Wallahu A'lam.*"Q

BU - Lihat aih Dha'fiah 194) Dh sana ada penyempurnaan vang lebih.
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BAB: SHALATNYA ANAK-ANAK

Mu'alifberkala:
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“Pari ‘Amir bin Svo’aib dari avafinya dari kakeknya, ia berkata:
Rasulullah bersabda: **Perintahkanlah shalat anak-anakmu
ketika mercka beramur tujoh tafun. ... ’H.R . Ahmad, Abu Daud
dan al-Hakim dan ia berkata: (Ini) shafrify menurut jalur Muslim,

Saya berkata: Adapraduga bahwa al-Hakim menshahihkan hadits

1 melalui jalur periwayatan bertumpu pada Mushim. Kenyataannya

tidak demikian. "Amr bin Syu’aib bukan bagian dan rangkalan nwayat

Muslim. Hadits int mempunyai dua sanad danini salah satunya. Sanad

yang lain melalui jalur Abdul Malik bin ar-Rabi’ bin Sabrah dan

ayahnya dari kakeknya dalam versi marfu’. Ini yang dimaksud oleh
pernyataan al-Hakim: “Shahih menurut jalur Mushm ™ Seandaimnya
mu'alif menjelaskan hal ini tentu dapat memberi dua mantaat:

Pertama : Menghilangkan praduga tersebut di atas.

Kedua : Menguatkan hadits dengan adanya jalur peniwayatan lain.
Apalagi jalur pertama dinilai lemah oleh sebagian ulama,
meskipun menurut hasil penelitian ulama-ulama
terkemuka seperti Ahmad, al-Bukhari dan yang lain-lain,
jalur pertama ini hasan (baik) dan dapat dijadikan hujjah.
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Sedangkan sanad kedua bukan menurut jalur Muslim,
sebab Abdul Malik bin ar-Rabi’ sebagai mutabi’.

Sebagaimana saya telah menjelaskannya dalam Shakik
Sunan Abu Daud (no.58).0
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BAB: PENEGASAN MENGENAI
DISEGERAKANNYA SHALAT PADA HARI
BERAWAN (MENDUNG)

u’alif berkata:
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“Dari Buraidah al-Aslami, {a berkata: Kami bersama Rasulullah

SAW dalam suatu peperangan. Beliau bersabda: “Segerakanial

shalar kalian ketika hari berawan! Sebab barangsiapa vang

kehabisan waktu shalat Ashar akan terhapos amalnya. "R

Ahmad dan fbnu Majah.

Saya berkata: Yang shuhif dari hadits marfu"inl1alah sabda behau:
“Barangstapa yang kehabisun waktu . Jst. " Demikian dinwayatkan vleh
Bukhari dan yang lainnya.

Adapun sisa kalimat lain dan hadits tersebut adalah kata-kata
Buraidah sendiri. Salah satu perawinya keliru memarfu'kannya sampat
kepada Nabi SAW.. Yang terjaga adalah yang pertama, seperti
dinyatakan dalam ar-Tahdzib oleh al-Hafidz. Saya sudah
menjelaskannya dalam ar-7afiq ar-Raghib (1/169) kemudian dalam
Irwa’ al-Ghalil (n0.255) dan ini sudah dicetak U4
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BAB: WAKTU SHALAT ISYA’

u’alif berkata: “Adapun waktu jawaz (batas kebolehan)
i \ / I dan darurat (yakni bagi shalat ‘Isya’) ialah memanjang
hingga fajar, berdasarkan hadits Abu Qatadah,

ia berkata:
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“Rasulallah bersabda: “Sesunggubnva tertidur itu tidak
mengandung sikap gegabah. Sikap gegabah ity ada pada orang
yang tidak melaksanakan shalat sampai tiba waktu shalat
berikuraya.”H.R. Muslim,

Hadits ini menunjukkan bahwa batas waktu pelaksanaan setiap
shalat itu memanjang hingga masuk waktu shalat berikutnya kecuali
shalat Fajar. Waktunya tidak memanjang hingga Dhuhar. Para ulama
sepakat waktu shalat fajar habis ketika terbit matahari.

Saya berkata: Mu’alif mengikuti pendapat asy-Syaukani dan yany
lainnya dalam mengambil dalil hadits ini, padahal ini bukan dalil bagi
madzhab mereka. Sebab madzhab mereka tidak menjelaskan waktu-
waktu shalat atau menyinggungnya. Tetapi yang ada keterangan
mengenal dosa orang yang mengakhirkan shalat sehingga
melaksanakannya dengan sengaja di luar waktu, baik dia
mengumpulkannya dengan shalat berikutnya, seperti Ashar bersama
Maghrib, ataupun tidak seperti shalat Shubuh dan Dhuhur. Hal ini
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ditunjukkan oleh hadits mengenai Nabi bersama para shahabatnya
yang kehabisan waktu shalat Ashar karena tertidur dalam sebuah
perjalanan. Para shahabat menganggap besar penstiwa itu. Kemudian
Nabi bersabda: Bukankah pada diriku ada suri tauladan bagi kamu?
[alu disebutkanlah hadits itu. Beginilah hadits disebutkan dalam Shahih
Muslim dan yang lainnya.

Seandainya yang dimaksudkan oleh hadits ialah memanjangnya
waktu setiap shalat sampai masuk waktu shalat berikutnya seperti
madzhab mereka (asy-Syaukani dan yang lainnya), tentu hadits in
merupakan nash yang mencgaskan memanjangnya waktu Shubuh
hingga mencapai waktu Dhuhur. Mercka tidak mengatakannya
demikian. Oleh sebab itu mereka terpaksa mengecualikan shalat
Shubuh dari ketentuan di atas. Berdasarkan hadits yang telah kami
terangkan, pengecualian ini tidak benar, karena hanya mengkhususkan
shalat Shubuh. Bagaimana pengecualian Shubuh itu dibenarkan?

Yang benar adalah, hadits ini tidak dimaksud untuk membatas,
tetapi untuk mengingkari secara mutiak kesengajaan mengeluarkan
shalat dari waktunya. Olch sebab itu, sebagal jawaban atas arguroentasi
mereka dalam al-Muhalla 1117178 Tbnu Hazm berkata:

“Ini tidak menjadi dalil atas apa yang mereka nyatakan sama sekali.
Mereka sependapat dengan kami bahwa waktu Shubuh nidak
memanjang hingga waktu shalat Dhuhur. Benarlah berita ini udak
menunjukkan menyambungnya waktu setiap shalat dengan waktu
shalat sesudahnya. Tetapi berita int hanya menunjukkan bahwasanya
orang yang mengakhirkan shalat hungga batas waktu milik shalat lan,
baik akhir waktu shalat pertama itu bersambung dengan yang kedua,
maupun tidak bersambung, juga tidak menunjukkan bahwa orang yang,
mengakhirkan shalat hingga kefuar waktu itu tergolong gegabah atau
tidak gegabah meskipun befum masuk waktu shalat berikutnya. Namun
berita (khabar) ini tidak membicarakan hal tersebut. Penjelasannya
ada pada khabar-khabar lain yang ada nash mengenai keluarnya waktu
shalat. Dan keadaan darurat menetapkan bahwa orang yang beramal
dan melampaw batas waktu pelaksanaannya yang telah ditetapkan
Allah SWT. berarti melampaui batas-batas Allah SWT.. Allah
berfirman:
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“Barangsiapa yang melalui batas-batas ketetapan Allah mereka adalah
orang-orang yang aniaya.'(QQS. al-Bagarah: 229)

Jika sudah benar bahwa hadits ini bukan dalil bagi adanya
perpanjangan waktu shalat Isya’ hingga Fajar, maka suatu keharusan
kembali kepada hadits-hadits lain yang menerangkan batas waktu shalat
‘Isya’ seperti sabda Nabi berikut ini:

(« ...,iz;ﬁ” J-:ﬁ"b_,n:.m QJ" cL:i\.gJi Mo 1‘.;3;}))

“Waktu shalar ‘Isya’ hingga separoh malam pertengahan....”
H.R. Muslim dan yang lainnya.

Hadits ini secara lengkap telah disebutkan dalam kitab (Frghus
Sunnah) dan didukung oleh surat ‘Umar bin al-K haththab kepada Abu
Musaal-Asy'ari: “.. Dan shalat ‘Isva lah diantara kamu dan sepertt malam.
Jika kamu akhirkan maka hingga separoh malam dan Janganlah kumu
termasuk orang-orang yang lalai.” Diriwayatkan oleh Malik, ath-Thahawi
dan Ibnu Hazm dengan sanad yang shahih.

Hadus in1 sebagai bukti yang jelas bagi memanjangnya wakiu
‘Isya hingga setengah malam saja. Dan wni yang benar. Ofeh sebab itu
pendapat indipilih oleh asy-Syaukani dalam ad-Durur ul-Bahiyah Beliau
berckata: ... Dan waktu paling akhir bagi shalat *Isya” ialah separoh
malam. "™ Shadig Hasan Khan mengikutinya dalam Svurh Kitab itu
(F69-70). Pendapat ini diriwayatkan dari Malik sepertt disebutkan
dalam Biduyah al- Mujtahid. Tni pilihan mayoritas pengikut asy-Syafi'y,
seperti Abu Sa'id al-Isthakhrt dan vang lainnya. Lihat ¢f-Majma’
(L1 4.

Keterangan: Malam berakhir ketika terbitnya fajar shadry (benar).

[n1 madzhab seluruh ulama seperti disebutkan dari sumber tersebut di
atas 0

44 Begity Juga disebutkun dalam wx Sail af Jarrar (L/183)
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BAB: WAKTU-WAKTU YANG DIHARAMKAN
UNTUKPELAKSANAAN SHALAT

una mengomentari hadits ‘Uqbah bin Amir yang
mengatakan:
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“Ada tiga jam yang Rasulullah SAW. mclarang kita melakukan
shalat di dalamnya atag mengubur orang-orang matikita..., ”

Mu’alif berkata: ‘“I.arangan pemakaman pada waktu-waktu
tersebut maksudnya kesengajaan mengakhirkan pemakaman sampai
waktu-waktu terscbut. Adapun tanpa sengaja terjadi pcmakaman
pada waktu-waktu itu tidak dimakruhkan.”

Saya berkata: Ini pendapat an-Nawawi dalam Syarft Shahih
Mustim. Seandainya mu'ahif menisbatkan langsung pendapat ins kepada
an-Nawawi, hal ini lebih baik. Kemudian pengertian hadits ini masih
bersifat umum dan membatasi untuk orang yang sengaja, sebagaimana
telah saya jelaskan dalam Ahkam al-Jana iz; pembahasan (83), ndak
ada dasar dalilnya. Yang wajib ialah mengakhirkan penguburan jenazah
hingga keluar waktu karahah (dimakruhkan}kecualijika dikhawatirkan
berubahnya mayat. Ini pendapat pengikut Hanbali seperti yang
dituturkan mu'alif dalam bab: Jana iz (jenazah) U
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BAB: PENDAPAT MEREKA MENGENAI SHALAT
DISAAT TERBIT DAN TERBENAMNYA

MATAHARI DAN WAKTU ISTIWA

u’alif berkata: “Dan mercka (pengikut madzhab
Hanafi) mengecualikan Asharnya hari ini dan shalat
jenazah.”

Saya berkata: Mengecualikan Asharnya harni ini benar. Tetapi
mengecualikan shalat jenazah tidak dapat diterima, sebab tidak ada
dalilnya. Bahkan shalat jenazah tercakup dalam pengertian umum dan
hadits Ugbah di atas dan didukung oleh (riwayat) bahwa 1bnu ‘Umar
melarang shalat jenazah ketika terbit matahari, sebagaimana dijelaskan
dalam al-Muwaththa” dan yang lainnya. I.ebih utama mengecualikan
shalat yang terlupakan atau yvang tertinggalkan karena tertidur,
kemudian dilakukan ketika teringat pada waktu karahah (dimakrubkan)
berdasarkan hadits Bukhari-Muslim vang telah disebutkan dalam bab
terdahulu dalam Kitab (Fighus Sunnak)

Kemudian yang discbutkan ofeh mu'alit mengenai pengecualian
shalat sunnah di waktu istiwa’ hari jum’at oleh sebagian ulama juga
benar, sebab banyak hadits yang menjelaskannya dalam Zad ul-Ma ud
dan [lam Ahlil Ashri bi Hukmi Rak atai al Fajr karya al-Adzim Abadi
dan yanglain-lain. O
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BAB: ADZAN

v’alif berkata: “Itu wajibatav sunnah.”

Saya berkata: Mungkin mu'alif tidak berkesempatan untuk

mengklarifikasi pernyataannya atav menjelaskan mana
yang benar dari kedua pernyataan itu. Jika berkesempatan, maka
pendapat disunnahkannya adzan tidak diragukan lagi akan gugur
Bagaimana tidak? Adzan itu syi’ar Islam yang paling besar dimana
Nabi SAW sendin jika tidak mendengar suara adzan di daerah suatu
kaum, akan mendatangs untuk memerangi atau menyerang mereka
Jika mendengarnya, beliau SAW. menahan dirt. Hal im disebutkan
dalam ash-Shalithain dan yang lainnya

Perintah adzan bukanlah berdasarkan hadits shuhih. Kewajiban
ini ditetapkan oleh hadits di bawah tingkat shafiih. Maka yang benar
jalah: ketentuan hukum adzan ita fardh kifavah 1Iniyang dishahihkan
oleh Syaikh lbny Taimivah dalam a/-Futawa. (1767-68 dan TV/20)
Rahkan sampa tingkat fardh ‘ain, sepertt akan dijelaskan nanti.

Kami akan menyebutkan dalil lain atas kewanban adzan ketika
membahas “Shalat Jenazah™. asy-Syaukani telah menyebutkannya
pada as-Sail al-Jurrar (17196-197) beserta hadits-hadits lain dan
menyudahinya dengan pemyataannya:

“Alhasil, semestinya tidak perlu ada orang yang meragukan
hukum wajib dari ibadah-ibadah besar seperti ini, sebab ibadah seperti
itu lebih terkenal daripada api di atas bendera dan dalil-dalilnya seperti
matahari yang bersinar Kemudian syi*ar in1 idak dikhususkan bags
shalat Jum'at. Bagi setiap orang yang akan shalatpun hendakiah
mengumandangkan adzan dan igamah. Tapi dalam jama’ah cukuplah
diadzaui dan diigamati oleh satu orang. Adapun kaum wanita secara
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lahir sama seperti kaum lelaki, mereka saudara-saudara kandung kaum
lelaki. Penintah untuk lelaki juga perintah untuk wanita. Tidak ada
dalll yang mengarah kepada hujjah tidak diwajibkannya adzan atas
kaum wanita, Hadits mengenai tidak diwajibkannya (adzan) memiliki
sanad-sanad yang matruk (tertinggal), karenanya tidak sah dijadikan
hujjah. Jika ada dalid yang layak untuk mengeluarkan kaum wanita
dari bukum asal, bisa saja demikian. Tapi, kalau udak ada, maka
kemball: kaum wanita sama dengan kaum lelaki.”

Mu’alif berkata mengenai hadits Abdullah bin Zaid bin Abdi
Rabbih perihal awal mula disyari’atkannya adzan (him. 201-202):
“‘Hadits diriwayatkan oleh Ahmad.”

Saya berkata: Pernyataan ini memberi kesan bahwa hadits ini
tidak dirtwayatkan oleh salah seorang penulis sunun atau shihah. 1ni
keteledoran berat. Padahal, Abu Daud, ad-Darimi, lbnu Majah, ad-
Daraquthnidan al-Baihaqi meniwayatkan juga hadits ini, serta dalam
shahih-nya® Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dengan sanad shahih
meriwayatkannya sebagaimana telah saya jelaskan dalam Shahih Abu
Daud (512). Dan ihatlah al-Misykah (650).

(Faidah)

Mu’alif berkata mengenai hadits int setelah mengutarakan
masalah adzan: “Lalu diakhirkan, tidak lama kemudian berkata
berkata: Kamu mengatakan jika telah didirikan shatat ... dst.”

Saya berkata: Ini dahl yang jelas bagi kesunnahan melakukan
gamah bukan di tempat dikumandangkannya adzan. Ibnu Qudamah
dalam «/-Mughni (1:427) mengaiakan:

“Iisunnahkan yjamah dilakukan di tempat adzan. lmam Ahmad
berkata saya lebih suka 1gamah dilakukan ditempatnya dan tidak
sampai kepadaku sesuatupun kecuali hadits dari Bilal:

A I o
“Jangun kamu dahuluy aku dengan bacaun: Amin!”™

Yakni, seandainya Bilal igamah di tempat shalatnya, tentu dia tdak
akan khawaur mendahului Nabi membaca "Amin’, sebab Nabi bertakbir
setelah Bilal selesa) melakukan iqamah yang disyari’atkan sebagai

M3 Kemudian saya dapati puda edisi-edisi baru mu'alif menyertakan sebagian dan
sumber-sumber nj
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pemberitahuan ini. Karena itu igamah disyari’atkan dilakukan di tempat
shalat agar lebih dapat menjadi pemberitahuan. Hal ini dituniukkan
oleh hadits Abdullah bin ‘“Umar, ia berkata: Ketika mendengar suara
igamah, kami berwudhu kemudian keluar untuk melaksanakan shalat.”

Mengenai pernyataan Tbnu Qudamah ini, sava berkata: Adapun
hadits Ibnu ‘Umar sama sekali tidak bisa menjadi dali bagi apa yang
disebutkan beliau, sebab mungkin Tbnu ‘Umar mendengar suara igamah
karena (rumahnya) dekat dari masjid Hal ini tidak memerlukan igamah
di tempat adzan dan sanadnya hasan, seperti dijelaskan dalam Shahih
Abu Daud (527). Berbeda dengan hadits Bilal. Hadits sm terputus
(munqathi) antara Abu ‘Utsman dan Bilal. Karenanya saya
mencantumkannya dalam Dha’sf Abu Daud (no. 167 dan scandainya
shahik-pun tidak bisa menjadi dahil bags pendapat diatas.

Apa yang Ibnu Qudamah nukil dart Imam Ahmad pun perlu ada
catatan. Kata-kata: “tempat” nya, oleh Imam Ahmad hukan
dimaksudkan tempat adzan, tetapi igamah. Yakni muadzin
menyuarakan igamahnya di mana ia berada, idak kernudian berjalan
Dalam al-Musa '##(61/220), Abdullah bin Ahmad berkata.

“Saya berkata kepada ayah saya: Seorang lelaki tidak berjalan
ketika menyuarakan igamah? Ayah saya menjawab: Lebih saya sukai
jika igamah disuarakan di tempatnya. .. dst.”

Saya mendapatkan beberapa atsar pendukung hadits dan Abdul!dh
bin Zaid. Ibnu Abi Syaibah (1/224) meriwayatkan dar Abdullah bin
Syaqiq, ia berkata: “Adalah bagian dari sunneh mengumandangkan
adzan di menara dan igamah di dalam maspd dan Abdullab telah
mempraktekkannya dan sanadnya shehih. Abdur Razaq (17506)
meriwayatkan bahwa ‘Umar bin Abdul Aziz mengutus beberapa orang
ke masjid dengan pesa: Jika shafat telah (ditegakkan) 1qgamah, maka
berdirilah untuk shalat. Sanad riwayat i juga shehih. Im jelas
menunjukkan bahwa igamah itu ada di dalam mashd.

Mu’alif berkata: Muadzin disyari’atkan membaca tatswib, yaitu
mengucapkan “Ashshalatu khairun minannasm” dalam adzan
Shubuh setelah mengucapkan Hai’alah(hayya ‘alashshalahdan hayya
‘alal falah -pent). Abu Mahdzurah berkata: Ya Rasulullah! Ajarilah
aku adzan yang sesuai sunnah! Kemudian Nabi mengajarinya dan
bersabda: Jika untuk shalat Shubuh, kamo mengucapkan:
“Ashshalatu khairun minannaum, ashshalatu khairun
minannaum....” H.R. Ahmad dan Abu Daud.
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Saya berkata: Tatswib itu hanya disyari'atkan dalam adzan
Shubuh yang pertama, yang dikumandangkan hampir seperempat jam
sebelum masuk waktu. Ini berdasarkan hadits Ibnu ‘Umar ra., ia
berkata: “Dalam adzan yang pertama sesudah ‘ai-falah’ ada bacaan:
‘ashshalaru khairum minannaum’ dua kali. Dinwayatkan oleh al-Baihaqi
{1/423) dan oleh ath-Thahawi dalam Svark ai-Ma'ari (1/82) dengan
sanad yang shahih sepetti dikatakan ai-Hafidz. Kandungan hadits Abu
Mahdzurah in: masth umum. [a mencakup dua adzan dan adzan kedua
bukan yang dimaksudkan karena ada riwayat lain vang membatasi
makna yang masih umum ini:

L e M. i R o
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“Jika kamu mengumandangkan adzan pertuma Shubuh, maka

ucapkanlah: Ashshalatu khairun minanmaum, ashshalatu khairun

minannawmn.” H R. Abu Daud, an-Nasa'i, ath-Thahawi dan yang
lain-ain.

Hadits in1 ditakhrip dalam Shahih Abu Daud (510-516). Karena
hadits im relevan dengan hadits Ibnu *Umar, ash-Shan’ani datam Subu/
as-Salam (1/167-168) d1 belakang latadz dari an-Nasa i, berkata:

“IMdalamnya ada spesifikas: atas iwayat-nwayat yang dinyatakan
secara global. Thnu Ruslan berkata: Ibnu Khuzaimah menshahihkan
riwayat ini. Beliau berkata: Tatswib inidisyan'atkan hanya dalam adzan
pertama shalat Fajar untuk membangunkan orang tidur. Adapun adzan
kedua untuk memberitahu masuknya waktu dan panggilan shalat ™
Sekian dari Takhrif Az-Zarkasvi If Ahadits ar-Rafii.

Keterangan semisal juga disebutkan dalam Sunan al-Buihagi
al-Kubra dar1t Abu Mahdzurah:

« be C—-GJ‘ oA g)}\” oY o g O L,

“la membaca ratswib dalam adzan pertama shalat Shubuh atas perintuh
Nabi SAW.”

Saya berkata: Berdasarkan keterangan ini, maka ‘ashshulatu
khairun minannaum’' bukan bagian dari bacaan dalam adzan yang
disyari’atkan sebagai panggilan shalat dan pemberitahuan masuknya
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waktu shalat, tetapi hanya bacaan yang disyari’atkan untuk

membangunkan orang yvang sedang tidur. Ini sepert1 bacaan tasbih

terakhir yang lazim diucapkan oleh orang-orang zaman akhir ini sebagai

penggant adzan pertama Shubuh,

Sava berkata: Saya menguraikan panjang lebar masaiah ini karena;

Pertama © Prakiek yang bertentangan dengan sunnah ini sudah
menyebar dipraktekkan mayoritas para muadzin d negara-
nepara Islam, dan

Kedua - Sedikitnya para penulis yang bersedia menjelaskan hal in.
Mayuoritas penulis -termasuk Sayvyid Sabig- merasa cukup
menjelaskannya secara global dan tidak mentelaskan,
sebagaimana ditegaskan oleh hadits shahifi, bahwa tusswih
1tu ada dalam adzan pertama shalat Fajar. Ini berbeda
dengan keterangan yang lalu dan Ibnu Ruslan dan ash
Shan’ani. Semoga Allah memberikan kebaltkan kepada
keduanya.

Dan keterangan yang telah lalu, jelaslah bahwa mengucapkan
ratswib pada adzan kedua Shubuh adalah bid’uh yang bertentangan
dengan sunnuh dan penentang sunnah ini semakin bertambah dengan
keengganan mereka mengumandangkan adzan pertama sama sekali.
tetapt mereka mielestankan bacaan rarswib pada adzan kedua. Betapa
tepatnya firman Allah SWT berikut ini bagi mereka:

(-

’
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“Apakah kafran akan mengganiikan dengan yang lebitt renduft sosnaty
vang lebil baik i 7 (Q.S. Al-Bagarah: 61)

§ror P O edn 1S

“Jika mercka mengetabns " (Q.S. Al-Bagarah: 103)

(Faidah): Setelah menyebutkan hadits Abu Mahdzurah dan [bnu
‘Umar yang telah lalu vang menegaskan bacaan ratswib pada adzan
pertama, ath-Thahaw1 mengatakan:

“Im pendapat Abu Hamfah, Abu Yusuf dan Muhammad. Sermoga
Allah merahmati mereka semua. ™
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Mu’alif berkata mengenai adzan Fajar: “Disyari’atkan
menyegerakannya sebelum awal waktn jika memungkinkan
pembedaan anfara adzan pertanma dan kedua sehingga tidak terjadi
kerancuan.”

Saya berkata: [ sangat mudah dilakukan jika aturan sunmnah yang
membedakdn adzan pertama dengan tambahan bacaan “ashshalatu
khairun minannawm’ dua kaliitu ditaats, sebagaimana telah dijelaskan
didepan.

Atas adanya aturan sunnah yang bahkan lebih mudah lagi
dipraktekkan seperti adzan pertama dan kedua dikumandangkan oleh
orang yang berbeda seperti disebutkan dalam hadits Ibnu"Umar yang
disampaikan oleh mu’alif, dinwayatkan oleh Bukhan-Muslim, memaliki
banyak hadits-hadits pendukung dan saya telah mentakhrynya dalam
af-Irwa (219) Inijuga sunnah yang telah ditinggalkan -, maka selamat
menghidupkan sunnali il bagt orang yang telah mempercleh tautiq
Allah SWT.

Mu’alif berkata: ath-Thahawi dan an-Nasa' meriwavatkan
bahwa antara adzannya (yakni Ibnu ‘Umar) dan adzan Ibnu Umi
Maktum hanya ada (waktu) di mana yang int naik dan yang ini
turun.”

Saya berkata: Mu'alit sungguh menjauhi cara vang lebih aman
dan behau merusak metodologl takhrg (menulusun kembali mata ranta
penwayalan suatu hadits -pent ). Riwayat int ada dalam ash-Shahihain
dari hadus Ibnu “Umar, vang baru saja disinggung di atas, riwayat Nafi
Lahat af-frwa (17236)

Mu’alif berkata:

»
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“Dari Anas sesungguhnya Nabi bersabda: “Do’a antara adzan
dan iqarnah tidak akan ditofak.” H.R. Abu Daund, an-Nasa'i
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dan at-Turmudzi (ia menambahkan): “Mereka bertanya: Apa
yang kami wcapkan ya Rasulullah?” Beliam menjawab:
“Mohonlah kepada Allah ampunan dan kesehatan di dunia dan
akhirat.”

Sava berkata: Menurut at-Turmudzi hadits inl shahih, tetapi
penambahannya dha’if yang teringkari, sebab dalam sanadnya ada
Yahya bin al-Yaman dan Zaid al-Ammi, keduanya dha’if. Saya
menemukan dalam hadits i empat jalur periwayatan yangielah sayva
sebutkan dalam Ats-Tsamr al-Mustathab dan dalam frwa al-Ghalif (244),
di mana kalimat tambahan ini tidak ada kecuali dalam jalur peniwavatan
vang dha 'ff, maka tidak bisa dipraktekkan. Janganlah seseorang tertipu
oieh keterangan asy-Syaukani dalam masalah ini, sebab behau tidak
memberikan kepada masalah int haknya seperti pengecckan dan
penelitian.

Mu’alif berkata:
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“Dari Ummu Salamah, fa berkata: Rasulallah mengajari sava
ketika adzan Maghrib (do’a): “Ya Allah, ini malam-Mu telah
datang ... dst.””’

Saya berkata: Mu’alif tdak menjelaskan status haduts in,
sehingga diduga benar, padahal tidak demikian. Hadats i of i Beliau
tidak mentakhrnjnya Hal i tidak baik At Turmudzr dan Lan-lain
telah meriwayatkannya melalui jalur Abu Katsir maule (bekas budak)
Ummu Salamah dari Ummu Salamah. At-Turmudzi berkata: " Hadus
gharib (asing) dan Abu Katsir saya tidak mengenalnya.” Karena 1tu
an-Nawawi berkata: “Abu Daud dan at-Turmudzi mernwayatkannya.
Didalamnya ada perawi yang tidak dikenal,.”

Hadits seperti in1 tidak boleh dunformasikan ke masyarakat,
kecuali disertai penjelasan status dha'ifnya.

Mu’alif berkata: Disunnahkan bagi orang yang mendengar
iqamah menirukan ucapan orang yang iqamah kecuali ketika
mengucapkan: “Qad qamatish shalah,” maka ia dianjurkan
mengucapkan: “Aqamaha Allah wa adamaha.” Dari sebagian
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shahabat nabi (diriwayatkan) bahwa Bilal mulat menynarakan
iqamah, Ketika ia mengucapkan: “Qad gamatish shaiah,” maka
Nabi mengucapkan: “Aqamaha Allah wa adamaha.”

Saya berkata: Justru yang dianjurkan iaiah mengucapkan:
“Qad qamatish shalah” seperti apa yang diucapkan orang yang iqamah,
berdasarkan pengertian umum dari sabda Nabi SAW. berikut int;

UJ.QJLQ.L,‘%)J)A;JJ}.«J\ L:i))

"Ketika kaltan mendengarkan muadzin, maka uc upﬁ'anfdh seperti apu
vang ia ucapkan....”

Mengkhususkan bacaan berdasarkan hadits (yang disebutkan
mu'alif di atas) tidak boleh, sebab hadits itu iemah dan didha"rfkan
oleh an-Nawawt, al-Asqalani dan lain-lain.

Janganiah tertipu oleh pernyataan “sanadnya shahih (layak)” dan
penulis as-Taj al-Jami’ Iil ‘Ushead yang juga tertipu oleh diamnya Abu
Draud. Kami sudah menjelaskan mengenar milay diamnya Abu Daud
terhadap suatu hadits dalam Pendahuluan. Merujuklah ke sana. Saya
juga telah menjelaskan cacat-cacat yang ada dalam sanad hadits in3
dalam Dha'if Abu Daud (83) dan dalam al-frwa " (241).

Pada kesempatan in1 saya sampaikan bahwa kitab ar-Tuj al-Jume’
int penuh dengan kesalahan-kesalahan :lmiah dan saya sudah
menyampaikan kritikan atas juz pertama sejak ditulisnya kitab tersebut
lebih dan sepuiuh tahun yang lalu dan manuskripnya ada pada saya.
Seandainya perlu diterbitkan, tentu saya harus menyertakan beberapa
naschat untuk khalayak.

Mu’alif berkata mengenai hal-hal yang disunnahkan bagi
muadzin: “4- Menolehkan kepala, Ieher dan dadanya ke arah
kanan ....”

Saya berkata: Penolehan dada tidak berdasarkan sunnah sama
sekali, juga tidak disebutkan masalah itu dalam hadits-hadits
mengenai penolehan leher. Mungkin ini kekeliruan yang tidak disengaja
dari mu’alif, meskipun senantiasa tidak meralatnya pada setiap
pencetakan ulang bukunya itu. Kemungkinan ini dikuatkan oleh
pernyataan beliau:

“An-Nawawi berkata mengenai tata cara ini: Ini tata cara yang
paling benar. Abu Juhaifah berkata ....”
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Setefah hadits Bukhari-Muslim dart Abu Juhaifah vang
disampaikan mu’alif dalam a/-Majma (1117 104) an-Nawawi berkata:
“Kemudian sava memperhatikan mulutnya ke sana dan ke sana, ke
kanan dan ke kur1.”

Daiam riwayat Abu Daud (disebutkan): “Setelah sampai pada
“Hayya ‘alash Shalah, Hayya ‘ulal Faluh” 1a memoelokkan lehernya ke
kanan dan ke karl, tetapl tidak memutarnva " Sanadnya Shahih

Kemudian an-Nawawi berkata (T[1/106-1(7). “ Yang sumrch ialaha
menengokkan ke kanan dan ke kirt ketika membaca dua hud’alah
{Hayva ‘alash Shalah dan hayva ‘alal Fulah) dan tidak becpatar seper
vang disebutkan oleh mushannif’”

Kemudian beliau beliau berkata: Rekan rekan kami berkata: Yang
dimaksud menoleh 1alah menggerakkan kepala dan lehernya tanpa
mengahhkan dadanya dari arah kiblat, serta tidak memindahkan
kakinya dari tempat semula. Inilah maksud pernyataan mushannif
dan tidak memutar. Intlah yang shahih dan masyhur yang dijadikan
nash olch Syafr1dan dimantapkan oleh mayoritas ulama. Ini dipandang
dari segi figih.

Adapun dipandang dan segi hadits, pernyataan dan sanadnya
shahih. Sedangkan di dalam riwayat Abu Daud adalah tidak shahih,
sebab di dalam sanad itu ada Qais bin ar-Rabi’, dia dha'if dan
menyendiri dalam pernyataannya. “Dan ia tidak memutar,”
sehagaimana telah saya jelaskan dalam Shohih Abu Daud (533) dan
saya meyakim bahwa "berputar itu dar nnwayat mayorstas. Tapr yang
dimaksud meontar di siniadalah menoleh ke kanan dan ke kir seperts
yang sudah saya jelaskan di sana dan adak perlu saya ulang lagt

Yuang perlu dungatkan lag 1alah bahwa dalam nwayat al-Bukhan
tidak ada kata-kata “ke kanan dan ke kin.” Itu hanya ada pada nwayat
Mushim, sepertitelah saya sampaikan rakhrif haditsnya dalam frwa” af
Ghaldd (233). Perushatan hadits kepada Bukhan dan Mushm oleh
mu'alf {mengikutt un-Nawawi) adalah kekurang hati-hatian yang jelas.
Lihatlah - jika Anda mau  Fathu! Buri (11/114-115).

Mu’alif berkata:
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“Ibnu al-Mundzir meriwayatrkan dari Anas, bahwa belian

berdiri ketika muadzin mengacapkan Qad gamatish Shalah.

Saya berkata: Seyogyanya melakukan spesifikasi demikian ketika
imam berada di masjid. Dengan pengertian seperti itulah hadits Abu
Hurairah (dibawah ini) dipahami:

- 2
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“Sesungguhnya shalat itu telah didirtkun umuk Rasulullah, kemudian
orang-orang mulai menempati shaf masing-masing sebelum Naht SAW.
menempati tempatnya.” H R, Muslim dan yang lamnya. Hadts ini
ditakhrij dalam Shahih Abu Daud (353).

Adapun jika imam befum berada di dalam masjid, maka jama’ah
tidak berdiri sebelum mereka melihat imam menuju (ke masjid),
berdasarkan sabda Nabt SAW
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o o

((x._..:»p J"J’gs"’_ y--ub')b M'-W""J"))
“Jiky telah di dirikan Shalat, maka janganlah berdiri sebeluni kumu
melihatku telah keluar (dari rumah). Hadits n1 telah di sepakat
keshahihannya dan matan dar riwavat Mushm. Ini di cek#nj dalam

Shakih Abu Daud (550-552). Lihatlah asy-Syaukant (I117162).

Ketahuilah, tidak ada korelasi antara masalah im dengan takbiratid
ihram 1mam. Setelah jama’ah berdir, imam menyuruh mereka
merapatkan dan meluruskan shaf{barisan) seperti yang dilakukan Nab;
SAW., schinpga ketika melihat shaf sudah lurus, imam segera bertakbu.
Banyak hadits-hadits yang membicarakan hal ini dan sebagiannya akan
di sampaikan datam katab im.

Dh sebutkan dalam al-Arsar karya Imam Ahmad (hlm 13):
“(ID1 riwayatkan) dari lbrahim, 1a berkata: Ketika muadzin
mengucapkan: Hayya alash Shulah, seharusnya para jama’ah berdin
dan membentuk shaf (berbaris) dan ketika 1a mengucapkan:
Qud gomatish Shalah, imam bertakbir.” Imam Ahmad berkata: “Im
yang kami pegang [ni pendapat Abu Hanifah.”

Saya berkata: Praktek di atas di lakukan oleh banyak penganut
madzhab Hanafl, terutama di negara-negara non ‘Arab, di mana
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di sana ada penyia-nyiaan terhadap sunnah Nabi SAW.,, seperti telah
d1 singgung atau yang mendekati itu, seperti beberapa imam shalat
menyukupkan din dengan hanya mengatakan: Lurus, Lurus! Ini
penngatan dan peringatan itu berguna bagi orang-orang yang beriman.

Mpu’alif berkata:
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“Dari Mo’adz al-Juhani dari Nabi SAW., beliap bersabda:
“Pembangkangan, benar-benar pembangkangan, kekuofuran
dan kemunafikan! Itulah orang yang mendengar peranggil Allal
memanggil dan mengajak kepada kebernntungan, tetaps dia
tidak memenuhinva.” H.R. Ahmad dan ath-Thabrani.

Sayaberkata: Karena mu'ahf idak menjelaskan statusnya, hadics
i1 diduga shahrh padahal tidak shahi dan ndak pula Ausan. Hadits ini
dari jalur tbnu Lahi ah dari Zaban bin Faud Keduanya dha'tf Hanva
menganggap cacat peraws kedua oleh al-Haitsami adalah suatu
kesalahan.

Mu’alif berkata:
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“Ibnu ‘Umar berkata: “Tidak ada adzan atau iqgamah bagi
kawm wanita.””H.R. Al-Baihaqi dengan sanad yang shahih.

Saya berkata: Ini salah besar Mu’alif hanya meniru pendapat
asy-Sayukani dalam Natlu! Authar (11/27), dan asy-Syaukani meniru
al-Hafidz Tbnu Hajar dalam ar-Talkhessh (1/211). Atsar iml riwayat
Abdullah bin ‘Umar dari Nafi’ dari Ibnu ‘Umar. Abdullah bin " Umar
ini al-'Umari al-Mukabar. 1a dha 'if sebagaimana saya jelaskan dalam
adh-Dha'tfar (11/270). Saya meriwayatkannya melalui Mushanna!
Abdur Razag dari sis1 ini1, maka tampaknya mereka mengira bahwa
Abdullah iniialah Abdullah bin ‘Umar yang terpercava itu. Padahal
bukan dia. Dan secara lahir atsar in1 bertentangan dengan riwavat

182  Bab: Adzan



Tbnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf(1/223) dengan sanad yang baik
(jayyid), dari Wahab bin Kisan, 1a berkata: Tbnu * Umar ditanya: “Apakah
kaum wanita (juga) menyuarakan adzan?" Beliau marah dan berkata:
“Apakah aku akan melarang berdzikir kepada Allah?” Atsar inl
dijadikan hujjah oleh Imam Ahmad, seperti telah saya sebutkan.
Lihatlah pendapat asy-Syaukani di atas.

Mpu’alif berkata:
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“Dari ‘Aisyah, bahwa ia menyuarakan adzan, iqamah dan

mengimami kanm wanita serta berdiri di tengah-tengah
mereka.”H.R. Al-Baihagi.

Saya berkata: Dalam as-Sunan al-Kubra (17408 dan J11/131)
melalui jalur al-Hakim, yaitu dalam al-Mustadrak (1/203-204) dan di
dalamnya ada Laits, yaitu: Ibnu Abi Sulaim. Dari jalur ini, Abdur Razaq
(i11/126) dan lbnu Abi Syaibah (1/223) (menyatakan) tanpa:
“mengimami kaum wanita.” Tambahan im diperoleh Tbnu Abi Ya'la dari
(riwayat) Atha’ dan ‘Aisyah. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah
(11/87). Kedua jalur periwayatan ini saling menguatkan. Juga ada jalur
fain dari hadits Raithah al-Hanafiyah (diriwayatkan) bahwa “Aisyuh
mengimami kaum wanita pada shalat waiih, “Aisvah mengiman mmereka
berada di tengah-tengah,

Diriwayatkan olch Abdur Razaq (1117 141), ad-Daraquthni (17404}
dan al-Baihaqi (1117 (31). Dalam a/-Mujmu' (IV./ 199} an-Nawaw)
berkata: “Sanadnya shuhih. Begitu an-Nawawi berkata dan diakui oleh
Az-Zulai'i dalam Nasbur Rayah (11/31). Adapun al-Hafidz dalam
at-Talkhish (11/22) tidak mengomentari tentang status sanadnya. Hal
ini lebih mendekati (kepada kebenaran), sebab Raithah ini hdak saya
temui data pribadinya. Tentang Raithah ini, as-Tahdzib menyebutkan’
“Raithah binti Muslim meriwayatkan dari ayahnya dan dan Raithah
anak Abdullah bin al-Harits bin Abza al-Makki meriwayatkan ”
al-Hafidz berkata dalam ar- Tagrib: “la tidak diketahu1.”

Maka ada kemungkinan Raithah yang dimaksud adalah orang im
atau orang lain. Lalu bagaimana dengan sanadnya, shahih? Tetapi dia
punya saksi riwayat dari Hujairah binti Hushain, 1a berkata:
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“Ummu Salamah pernak mengimami kami dalam shalat Ashar, ia berdiri Ji
antara kami. " Hadits ini diriwayatkan Abdur Razaq (juga), Ibnu Abi
Syatbah (11/88} dan al-Baihagi dan para perawinya terpercaya, kecuali
Hujarah (sava ndak mengenalnya). Meskipun demikian, an-Nawawi
menshahihkannya juga dan al-Hafidz tidak berkomentar, tetapi riwayat
ini dikuatkan oleh riwayat Ibnu Abi Syaibah melalui jalur Qatadah
dart Ummu al-Hasan, “sesungguhnya ia melihat Unmu Salamah, isteri
Nabi SAW., mengimarmi kawm wanita, ia berdiri satu shaf dengun mereka.”

Saya berkata: Bernta ini sanadnya shahih, para perawinva
terpercaya dan diketahur dan perawi-perawi Bukhari-Muslim selain
Ummu al-Hasan {yakni al-Bishn). Dia bernama Khairah smawde Ummu
Salamah. Dan Ummu al-Hasan ini banyak perawi-perawi terpercaya
mernwayatkan (hadits). Dalam at- Tuhdzib diisyaratkan bahwa Ummu
al-Hasan salah satu perawi Muslim, dan [hnu Hibban menyebutkannya
dalam Ars Tsigat (TV 7216).

Kesimpulannya: Bahwa atsar-atsar ini layak dilaksanakan, apalag;
telah didukung oleh makna umum dari sabda Nabi: “Sesunggubnva
kawum wanita itu sandara-sauduara kandung kaum lelaki,” sebagaimana telah
kaminukil dari perkataan asy-Syaukani dalam as-Sud/ al-Jarar Ingatlah,
hal int penting!

Muw’alif berkata:
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“al-Atsram dan Sa’id bin Manshur meriwayatkan dari Anas,

sesungguhnva ia masuk masyid, mercka telah melaksanakan

shalat di dalamnva, Kemudian ia menvarult seorang lelaki
mengumandangkan adzan untuk mereka, iqamah dan beliau
mengimamyi shalat fama’ah.”’

Saya berkata: Bukhari memu'allagkan atsar ini dan dimaushulkan
oleh al-Bathagi dengan sanad yang shahih Sebagian dari mereka
terkadang rstidhal (menjadikan sebagai dalil) dengan hadits ini dalam
membolehkan shalat jama'ah berulang kali dalam satu masijid, padahal
ia tidak bisa dijadikan hujjah kecuali karena dua alasan:
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Pertama : Hadits ini mauguf

Kedua : Telah ditentang oleh shahabat yang lebih fagih dan
pada para perawi hadits tersebut, vaitu: Abdullah bin
Mas'udra..

Abdur Razaq meriwayatkan dalam a/-Mushannaf (117409) dan
ath-Thabrani dalam al-Mu jam al-Kabir (9380) dengan sanad yang hasun
dari Ibrahim, bahwa Algamah dan al-Aswad besama Ibnu Mas'ud perg
ke masjid, maka mereka disambut vleh umat dan melakukan shalat.
Kemudian beliau pulang bersama keduanya ke rumah dan mengimarmi
shalat mereka.

Seandainya berjama’ah kedua dimasnd dibolehkan secara mutiak,
tentu Ibnu Mas'ud udak akan berjama’ah di rumah, karena shalat
fardhu di masjid sebagaimana telah dimaklumi adalah lebth utama

Kemudian saya menemukan bukti bahwa atsar im berstatus marfu’
disaksikan oleh riwayat at-Thabrani dalam a/-Ausath (4739- dengan
penomoran dan saya) dari Abdur Rahman bin Abu Bakrah dan
ayahnya, bahwa Rasulullah SAW. datang dart arah Madinah untuk
melakukan shalat, kemudian beliau mendapatkan mercka telah
melakukan shalat. Maka beliau kembali ke rumah dan shalt
berjama’ah, sebagat imam bersama keluarganva. Ath-Thabram
berkata: “Tidak dinwavatkan dari Abu Bakrah, kecuah dengan
sanadint.”

Saya berkata: [n1 fresen (baik) Al Bathagq {107°35) berkata
“Ath Thabrani menwayatkannya dalumn of Kabir dan ol Ausathi dan para
perawinya lerpercaya”

Kemungkinan jama’ah yang didinkan Anas ra. 1tu di masgid yang
tidak punya muadzin dan imam rawatib, maka mengulangi berjama’ah
di masjid yang sama tidak mekruh Dengan demikian, kedua atsas
tersebut dapat dikompromikan dan tidak bertentangan.

Pembahasan para imam mengenat masalah inl yang paling bak
yang saya temukan ialah keterangan dar Imam asy-Syalih. Perlu saya
kutip ningkasan komentar behau yang panjang, mengingdt peniingnya
permasalahan inidan hal int banyak dilalaikan orang. Dalam af-Urrin
(1.136), beliau berkata:

“Apabila sesevrang mampunyal masjid untuk shalat jama’ah, lalu
1a ketinggalan shalat, jika 1a datang ke masjid lain untuk shalat jama’ah.
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maka itu lebih saya sukai. Jika ia tidak mendatanginya, tetapi ia shalat
sendirian di masjidnya, maka itu baik. Jika sebuah masjid mempunvai
unam rawatib, lalu satu atau beberapa orang yang tertinggal shalat
{(}ama’ah), kemudian (hendaklah) mereka shalat sendiri-sendiri. Saya
tidak menyukai mereka shalat berjama’ah, meskipun jika mereka
melakukannya, tentu berjama’ah itu sudah mencukupi mereka. Saya
tidak menyukai cara seperti yang mereka lakukan, karena ulama salaf
sebelum kita tidak melakukannya. Bahkan, sebagian mencelanya dan
saya beralasan atas ketidaksukaan itu karena memecah belah kata
{tafrigarul kalimah). Saya juga tidak senang ada orang yang enggan shalat
di belakang imam jama’ah (rawatib), lalu bersama yang lain
menangguhkan pergi ke masjid di wakiu pelaksanaan shaiat. Dan
setelah shalat selesal, mereka masuk dan mengadakan shaiat jama'ah
{lagy). Dengan cara seperti ini muncul perselisihan dan zafigard batimah
{memecah belah kata). Pada keduanya ada kemakruhan. Semua ini
saya tidak suka terjadi dalam masjid yang mempunyai imam dan
muadzin {tetap). Adapun masjid yang dibangun di pinggir-pinggir jalan
atau di kawasan yang tidak di'adzani oleh muadzin tetap dan tidak
punya unam rawatib, sehingga orang-orang sedang lewat atau
benstirahat dapat melakukan shalat di masjid tersebut, maka hal itu
tidak saya benct, karena tidak mengandung pengertian tafrigarul
kalimak dan tidak berarti ada orang-orang yang tidak suka diimami
oleh seseorang lalu mereka menjadikan imam yang fain 7

Asy-Syafi't berkata: “Sava uidak mengatakan, sescorang tidak
boleh shalat sendinan jika 1s mampu shalat berjama’ah, karena Nabi
SAW. lebih mengutamakan shalat jama’ah daripada shalal sendirian.
Tidak dikatakan: Shalat itu tidak mencukupi orang vang melakukannya
sendirian. Kami hapal benar: Ada beberapa orang yang tertinggal
shalat (Jjama’ah), lalu mereka melakukan shalat sendiri-sendiri
disaksikan oleh Nabi, padahal mereka mampu mendirikan jama’ah.
Dan ada segolongan orang yang tertinggal shalat jama’ah, Jalu mereka
datang ke masjid dan masing-masing dari mereka shalat sendin-sendiri.
Mereka tidak menyukai (melakukan jama’ah) agar tidak terkesan ada
pelaksanaan shalat jama’ah dalam satu masjid dua kali.”

Apa yang dimu’allagkan oleh asy-Syafi’i dari shahabat itu maushul
dari al-Hasan al-Bashri, ia berkata: “Para shahabur Nabi Muhammad
SAW. pernah masuk ke sebuah musyid dan shalat (jamu ah) telah usai, maku
mereka shalat sendiri-sendiri. " H R Abi Syaibah (11,223).
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Abu Hanifah berkata: “Tidak boleh mengulangi shalat jama’ah
di dalam masjid vang mempunyai imam rawatib.” Dan yang semisalnya
diseburkan dalam a/-Mudawanah dari Imam Malik.

Kesimpulan: Mayoritan ulama memakruhkan pendirian jama’ah
asiang dalam masjid dengan syarat terscbut di atas. Inilah vang benar
dan tidak bertentangan dengan hadits sasvhur: “Tidakbak scceorang ingin
bershadagah kepada orang ini, lalu fa shalat bersamanva?” Akan dyelaskan
dalam buku ini (hlm.277)™

Persoalan yang di dalamnya ada himbauan dari Nabi SAW.
agar saiah seorang yang telah selesai shalat jama'ah bersama beliau
ingin shajat sunnah di belakangnya adalah persoalan shalat sunnah
di belakang imam yang shalat wajib. Adapun persoalan kita di sint
adalah mengenai shalat wajib di belakang imam yang shalat wajb pula,
karena ketinggalan shalat jama’ah pertama. Maka yang i tidak
hisa dikiaskan (dianalogikan) dengan yang itu, sebab berbeda
pandangan:

Pertama © (Gambaran pertama yang diperselisihkan tidak dsnukil
dari Nabi SAW., baik berupa persaksian maupun
pernyataan beliau. Padahal kondisinya memungkinkan
pada masa Nabi terscbut, seperti dijelaskan oleh nwayat
Hasan Bashn.

Kedua : Bentuk pertama ini menimbulkan pernecahan pelaksanaan
jama’ah pertama yang disyan’atkan, sebab scandainya
orang-orang tahu bahwa mereka akan tertinggal shalat
jama'ah, maka mercka bersegera (menuju maspd) dan
jama’'ah menjadi banyak. Sebaliknya, apabila mereka tahu
tidak akan tertingga! jama’ah (mercka terfambat), maka
jama'ah sedikit dan menjadikan jama’ah 1tu sedikil suatu
tindakan yang dimakruhkan (dibenci) dan kekhawatinan
seperti ini tidak terjadi pada gambaran yang diakut oleh
Nabi SAW.. Dari sini, tampaklah perbedaan, maka tdak
boleh mengambil dalil hadits untuk menyelisthi apa yang
telah ditetapkan oleh petunyuk beliau.

Setelah itu, sesungguhnya pembahasan ini memerlukan uraian
yang lebih luas lagi. Saya merencanakan untuk menghimpun

13l Pglam kitab Tamamu! Minnah edisi bahass Arab (Ash) -pent.
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pembahasan masalah ini dalam satu kitab. Mudah-mudahan saya
mempunyai kesempatan untuk merealisasikannva, frsya Allah.

Mu’alif berkata: “Menyaringkan bacaan shalawat dan
salam kepada Nabi .., tindakan mengada-ada vang dimakrahkan
(dibenci).”

Saya berkata: Logikanya, melirihkan bacaan tersebut
disunnahkan. Mana dalilnya? Jika dijawab: Sabda Nabi SAW.- “Jiku
kamu mendengarkan muadzin, maka ucapkanlah seperti apa vang
diucapkannya, kemudian bacalah shalawat untukky ... ” Masalah ini telah
berlalu pada alinea mengenai “dzikir ketika adzan”. Maka jawabannya:
Ajaran/ perintah ini ditujukan kepada orang-orang vang mendengarkan
adzan. tidak termasuk muadzinnya. Kalau tidak demikian berarti akan
terjadi muadzin menjawab ucapan dirinya sendiri. Tidak ada vang
berpendapat seperti itu dan pendapat demikian itu bid'wh di dalam
agama.

Jika dikatakan (ditanyakan): Apakah muadzin dilarang membaca
shalawat kepada Nabi SAW secara lirih (samar)?

Saya berkata - Secara umum tidak dilarang. Yang dilarang ialah
membiasakan melakukannya setiap kali selesai adzan, karena
dikhawatirkan menambah- nambah bacaan adzan dengan menyerta-
kan bacaan lain dan mensejajarkan antara yang dinashkan oleh
Nabi SAW. yaitu: yang harus dilakukan ofeh orang yang mendenga
adzan dengan yang tidak ada nashnya dar beliau  vaitu: bacaan
shalawat oleh muadzin. Ini bukanlah pendapat vang benar
Maka renungkaniah!ld
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BAB: SYARAT-SYARAT SHALAT

u’alif berkata mengenai hukum menutup avrat setelah

mengutarakan dalil-dalil dua buah pendapat: “Bagi orang

yang memperhatikan hal ini boleh memilih yang mana dan
dua pendapat ini, meskipun pendapat yang lebih berhati-hati ialah
orang yang shalat menutup anggota tubuh antara pusarnva hingga
lututnya semampunya.”

Saya berkata: Di dalamnya banyak persoalan yang harus
dibicarakan.

Pertama @ Mengambil pendapat vang lebih berhati-hati bukan suatu
keharusan, tetapt dipandang dari sist kewara'an, padahal
tidak setiap mukalat senang dengan kehidupan wira v,

Kedua 0 Mu'alit membatasy pada masalah shalat, sehingga
logikanya, masalah aurat diluar shalat bukanlah pendapat
yang lebih bechati-hatt Hal innakan dijelaskan nant

Ketiga © Hak memibih yang disinggung di atas oleh mu’alif
seharusnva berdasarkan kaedah-kacdah Ushul Fryih,
sehingga cara memlihpun tidak berdasarkan kebiasaan dan
hawa natsu.

Jelaslah bagi setiap orang vang memperhatikan dalil-dali! yang
disampatkan mu’alif bahwa dalil-dalil vang dipegang orang yang
herpendapat paha itu bukan aurat bersifat f 7rvah (prakus) dari satu
sis1dan membolehkan dari sisilain. Sedangkan dalil-dalil yang dipegang
orang yang berpendapat paha itu aurat bersifat quulivah (bukty verbal)
dari satu sisidan melarang dar sisilain. Kaidah-kaidah ushufiyah yang
dapat membantu upaya rariih (memenangkan salah satu pendapat)
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antara dalii-dalil dan hak-hak memiiih yang terhindar dari nafsu dan
tufuan-tujuan pribadt diantaranya ada 2 {dua) kaidah:

Pertama . Yang melarang lebih didahulukan daripada yang mem-
bolehkan.

Kedua : Buktiucapanlebih didahulukan daripada perbuatan yang
kemungkinan mengandung kekhususan atau yang lainnya
di samping pada sebagian dalil-dalil yang disampaikan
mu’alif perbuatan tidak jelas merupakan tujuan yang
disengaja, seperti pada hadits Anas dan atsar Abu Bakar.

Selain itu perbuatan juga bersifat insidentil yang tidak bisa
digeneralisasikan. Berbeda dengan bukti-bukti verbal. ftu
aturan yang bersifat umum di mana di atas bukti-bukti
verballah praktek-praktek kaum muslimin dulu dan
sekarang wtu berjalan. Kita tidak tahu ada seorang dari
mereka yang berjalan atau duduk dengan membuka
pahanya seperti yang dilakukan orang-orang kafir dewasu
ini dan orang-orang Islam yang meairu niru mereka
memakai pantalon yang mereka scbut dengan: whorf” atau
tubbun’ (celana pendek di atas lutut; yang biasa dipakai
para nelayan -pent.)

Oleh sebabitu, janganlah ragu dengan mengutamakan dalil-dalil
gauliyufi, bahwa paha itu aurat, maka pantas jika pendapat midipegang
oleh mayoritas ulama, seperti dimantapkan oleh asy-Syaukani dalam
Naiful Authar {11/52-53Y dan as-Sail af-Jurrar (17160 101).

Ya, mungkin bisa dikatakan bahwa keauraian paha lebih ringan
danpada keauratan kemaluan dan inifah yang dicondongi Ibnul Qayyim
dalam Tuhdzib us-Sunan seperli telah saya nukil dalam o/-Irwa " (1.301).
Dalam hal in1 berarts menyentuh paha yang disebutkan dalam hadits
Abu Dzar secara labir dalam hadits tersebut disebutkan bagian yang
ada di atas pakalan tidak seperti menyentuh kemaluan. Hal ini berbeda
dengan apa yang digemerincingkan [bnu Hazm kemudian dikutip oleh
mu’alif dan diakuinya.

Masih ada satu lagl, yaitu mu’alit menyertakan lutut dan pusar
bersama paha, kemudian beliau tidak menyebutkan dalilnya
Kenyataannya itu tidak benar, seperti dijelaskan oleh asy-Syaukani
(I1/55), bahkan itu dinafikan vleh sabda Nabi SAW. *Yung uda di untaru
pusar dan lutut it aurar.” Hadits inl Aasan, seperti teiah sava jelaskan
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dalam al-Irwa’ (247 dan 271) di samping hadits-hadits lain yang
semakna. Lihatlah asy-Syaukani, jika Anda menghendaki.

Mpw’alif menyatakan dalam menafsiri firman Allah:
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“Dan janganlah mereka menampakkan perhiasan-perhiasan
mereka kecualf apa yang nampak darinya.”(Q.S. An-Nur: 31)

Yakni jangantah mereka menampakkan bagian-bagian anggota yang
terhias kecuali muka dan kedua telapak tangan seperti ditcrangkan
oleh hadits shahifiriwayat Tbnu Abbas, Ibou ‘Umar dan ‘Ajsyah.

Saya berkata: Lihatlah: Hyubud Mar'ah al-Muslimah (him.23-25)
dan disini saya menambahkan; Ibonu Abi Syaibah menwayatkan dalam
al-Mushannaf(1V/283) dan Ibnu Abbas dalam manafsiri ayat tersebut.
ibnu Abbas berkata: “Telapak tangan dan paras muka.” Sanadnya
siehth, Thrrwayatkan juga hadits semisal dari [bnu *Umar dengan sanad
shahih juga. Kedua atsar ini menguatkan hadtis marfu’ dari ‘Aisyah:

oo s O ey o b Rl il 0
( M Y

“Sesuniggubinya wanity jika telaft samipar usia aidh, maka tidak patut
dilihatsiya kecuali yang ini "

‘Assyah mengisyaratkan kepada muka dan telapak tangannya.
Saya tclah menjelaskannya dalam sumber yang baru saja discbutkan
tanpa ada penambahan. Sebagian orang-orang yang mengikuti nafsu
menutup mata dan penjelasan saya inl semua dan mereka menisbatkan
saya kepada sesuatu yang mengetahui bahwa saya melepaskan diri
darinya. Semoga Allah memberikan petunjuk kepada mereka.

Mu’alif berkata mengenai hadits Ummu Salamah: “Adpakah
wanita shalat dengan baju kurung dan keruduag ... dst.”:
“Dinwayatkan oleh Abu Daud. Kemauqufannya dishahihkan oleh
paraimam dan baginya ketentvan marfu’.”

Saya berkata: Sanad hadits in1 tidak shahih, baik secara murfi’
madupun mauquf. Putaran hadits bertumpu pada Ummu Ahmad
tin Zaid, dia tidak dikenal dan tidak diketahui Penjelasannya
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dalam al-frwa (274) dan dalam Dha’if Abu Daud (97-98). Fenomena
inl samar bagi asy-Syaukani dalam Naiul Authar (I11/58), 1alu dia
mengunggulkan kemarfu’annya dan melalaikan adanya faktor jahalah
(ketidak-dikenalinya salah seorang peraws hadits -pent.}. Adapun dalam
as-Sail (I1/161), asy-Syaukani berkata: “Hadits in1 tidak dapat
dyadikan Augiah.”

Maka asy-Syaukani benar, tetapi beliau bimbang dalam memberi
pengarahan. Tidak ada tempat untuk menerangkan hal itu.
Muw’alif berkata:
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“Dari ‘Aisyal sesunggulinya dia ditanya: Dengan berapa

pakaian wanita itu shalat?... ” dst.

Saya berkata: Demikianlah mu’alif menuturkan hadits tanpa
tukhry (periwayatan) atau penjelasan status hadits. Hadits ini
dirtwayatkan oleh Abdur Razaq dalam «/-Mushannaf (117 128) dan
Ibnu Abi Syaibah (11/224) dari jalur periwayatan Makhul dari orang
yang bertunya kepada ‘Aisyah mengenar - dst.

Saya berkata: Para perawinya lerpercaya, tetapn dr dalam sanadnya
ada seorang perawt lelakn antara Makhul dan ‘Alsyah yang tidak
disebutkan namanya. Tetapr Abdur Razag menwavatkan melalui jafur
Ummu al Hasan, a berkata: Sy mclilvar Unnng Salamahs, istre Nabi
SAW., shalat dengan baju kurung dan kerwdeng” Sanadnya shafich
"Adz Dzar'u Tartinya gamis atau buyju kurung.

fmam Malik meriwavatkan dalam of Muwathiha” (17 160) dan
darinya lhnu Abi Syaibah, al Bathaqi (11°233) meniwayatkan dan
Abdullah al-Khaulani, dia yatim di pangkuan Maimunah, (berkata).
“Sesungguhnya Maimunah pernah shalat dengan bajn kurung dan
kerudung tanpa kain.” Sanadnya juga shuhiih,

[Yalam hab ini ada atsar-atsar lain vang menunjukkan bahwa
shalatnya wanita dengan baju kurung dan kerudung suatu hal yang
sudah diketahui di kalangan mereka. Ttu batas minimal pakaian
yang harus mereka gunakan untuk menutup aurat waktu shalat.
Ini tidak dinafikan oleh niwavat Ibnu Abi Svaibah dan al-Baihaqi
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dari "Umarbin al-Khaththab ra., beliau berkata: “Wanita shalat dengan
tiga pakaian. baju kurung, kerudung dan kain.” Sanadnya shahih.

Dalam jalur periwayatan lain dari Ibnu ‘Umar, ia berkata: “Ketika
wanita shalat, maka shalatlah ia dengan seluruh pakaiannya: baju kuru ng,
kerudung dan kain sarung.”H.R. Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yang
shahih pula.

Ini semua cara yang paling sempurna dan utama bagi wanita.
Wallahu A’lam.

Mu’alif berkata di bawah judol: “Pakaian-pakaian yang Wajip
dan yang Suanalt’:
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“Dari Buraidah, ia berkata: “Rasolullah SAW, melarang
orang lelaki shalat dengan celana tanpa selendang (sorban).”
H.R. Abu Daud dan al-Baihaqi.

Sayaberkata: Sanadnya hasan (haik) seperti telah saya tetapkan
dalam Shahihy Abu Daud (616).

Dalam hadits ini ada petunjuk kewajiban nrenutup badan yang
bukan sajiz aurat atas lelaki yang shalat. Ini bagian vang paling SCIPuma
pka didapat seperti ditunjukkan oleh hadits 1hau *Umar dan yang
lainnya. Secara labir lazangan im menunjukkan batalnya shalat
Pemahaman ini didukung oleh sabda Nabi SAW. berikut ini:
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“Janganlah sulah seorang duri kamu melakukan shalat dergun saii
pakatan ranpa adu sesuatupun di atus pundaknya (atau keduo
pundaknya).”H R. Bukhari-Mustim, Abu Daud dan yang lainnya.
Hadus ini ditakhrij dalam al-frwae” (275) dan Shahiht Abu Dawd
(637). Asy-Svaukani dalam Nailul Authar (I1/59) berkata:
“Mayoritas ulama memahami larangan ini sebagai rakruf-funzih *
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Dari Imam Ahmad (dikatakan): “Tidak sah shalat orang yang
mampu melakukan itu, tetapl meninggalkannya.” Juga dan
Ahmad (dikatakan): “Sah {shalatnya), tetapi1a berdosa.”

Ibnu Hazm —sebagaimana kebiasaan beliau— bersikap aneh
berpegang dengan makna lahir hadits. Beliau (IV/7]) berkata:

“Orang lelaki yang shalat dengan pakalan yang lebar harus
meletakkan sebagian pakaiannya di atas pundak atau kedua pundaknya.
Jika tidak melakukannya, batallah shalatnya. Jika pakaiannya sempit,
maka dipakai sepert1 sarung dan ini mencukupinya. Baik ada pakaian
lain maupun tidak.”

Saya berkata: Ibnu Hazm berhenti pada makna lahir hadits, dan
tidak mengharuskan bersorban jika 1a mampu. It bertentangan dengan
hadits Buraidah dan juga hadits Ibnu ‘Umar, scakan-akan beliau tidak
mengetahui kedua hadits int.

Termasuk stkap anch, Ibnu Hazm dalam masalab i menyebutkan
beberapa atsar yang mendukung pendapatnya, padahal idak demikian,
bahkan salah satunya menentang pendapatnya, vaitu yang beliau
sebutkan berasal dari Muhammad bin al-Hanafiyah “Tidak ada shalat
bagi orang yang tidak meletakkan sorban (selendang) di atas kedua
pundaknya dalam shalat.” Jika shahih, atsar im schagal bantahan
terhadap pendapatnya, karena kemutlakan yang beliau nyatakan tidak
dibatasi dengan (pemyataan)} satu bayu (pakaian), dan di dalam sanadnya
ada Asy'ats, yakni lbnu Sawar al-Kindt. la dha'if menurut az-Tagrid
dan tbnu Hazm tidak menwayatkannya serta [bnu Abr Syatbah
merniwayatkannya dalam of Mushannaf(1/ 349},

Mu’alif berkata: Menutup aurat ketika shalat. Diriwayatkan
oleh Ibnu asy-Syakir dan Ibnu Abbas:
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“Sesungguhnya Nabi SAW. terkadang melepaskan pecinyva,
kemudian menjadikannya sebagari pembatas di depannya. ”

Saya berkata: Hadits i1 udak bisa dijadikan dah! untuk membuka
kepala karena dua alasan:
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Pertama : Hadits ini dha'if Riwayat Ibnu as-Sakir yang menyendiri
cukup sebagai bukti bagi kedha’ifan ini. Saya telah
mengungkap cacatnya dalam adh-Dha 'ifah (2538).

Kedua : Jika shahih hadits ini tidak menunjukkan secara mutlak
(kebolehan) membuka kepala. Menurut makna lahir dari
hadits itu, Nabi SAW. melakukan hal itu ketika tidak
mudah membuat pembatas, karena membuat pembatas
lebih penting berdasarkan hadits-hadits yang berkaitan
dengan hal itu.

Pendapat saya dalam masalah ini, shalat dengan kepala terbuka
dimakruhkan, sebab dari Muslim ada riwayat: “Disunnahkan berstkap
islami sesermpurna mungkin ketika scorang muslim hendak melaksanakan
shalat " berdasarkan hadits yang lalu dalam buku ini.
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“Sesungguhnya Allah lebih berhak diperiakukan seinduh mungkin.”

Menurut tradist salaf kebiasaan membuka kepala termasuk ketika
lewat di jalan-jalan umum adalah bukan sikap yang terpuji. Begitu
juga ketika memasuki tempat-tempat ibadah. Tetapi, membuka kepalis
adalah kultur asing yang menyusup ke banyak negara-negasa Islam
melalul orang-orang kafic. Mereka mempertontonkan kultar yang
merusak dr depan kaum mustimin yang kemudian ditirunya. Akibat
kedatangan kultur asing ini, kaum mushimin kehilangan kepribadiannya.
Kultur pendatang ini tidak layak dijadikan alasan untuk menyehsihi
tradisi Islam atau figjal untuk membolehkan shalat dengan kepala
terbuka.

Adapun penganalogian dengan pemuhrim dalam haji yang
membuka kepalanya oleh sebagian ikhwan penolong surnak kita di
Mesir dalam masalah ini adalah analogi yang paling tidak bisa
dibenarkan yang pernah saya baca Bagaimana tidak demikian?
Membuka kepala dalam Haji sebagai syr'ar Islam yang tata cara
ibadahnya tidak bisa disamakan dengan ibadah-ibadah vang lain.
Seandainya analogt di atas benar, tentu membuka kepala dalam shalat
suatu kewajiban sebagaimana wajibnya membuka kepala dalam haji.
Ini suatu keniscayaan yang hanya bisa gugur dengan mencabut kembali
analogi itu. Mudah-mudahan mereka melakukannya.
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Demikian juga rujukan mereka kepada hadits marfi’ dari Alik.w:
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“Datanglah ke masyid-masjid dengan kepala terbuka atau kepala diskat,
Sesungguhnya penutup-penutup kepala itu mahkota kawm muslimin, "
adalah rujukan yang lemah, sebab hadits 1n1 sangat lemah.
Saya meyakininya maudhu’ . Hadits im1 riwayat Maisarah bin
Abdu Rabhh. Dia - atas pengakuannya sendinn meriwayatkan
hadits maudhu” Al-Iraqi berkata: “Marruk (tertinggal).”

Dalam Syarah al-Jumi ush-Shaghir, al-Munawi berkata:

“I)an sana, penulis mengisyaratkan kedha’ifannya. Tetaps d
sakstkan oleh nwayat Ibnu Asakir dengan redaksu
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“Datangluh ke masiid-masynd dengan kepala rerbuka atau kepalu
toranghat. Sestunggndiova it sebagtan dort tande-tanda kasim mstiesin.”

Sava berkata: al-Munawi tdak menyampatkan sanadnya untuk
ditelitn. Apakah i Lavak atau idak sebagan saksi bag hadits mwdhu ?

Kesimpulannya, hadus imi paling tdak dalin posisi sangat lemah,
tudak boleh dyjadikan dahl dan tdak menjelaskannya adalah suatu dosa.

Kemudian jelaslah bag! sava bahwa hadits it denpan kedua
versinyd: verst Jbnu "Adi melalul jalur perawi maudhu’nya (Maisarab
bin Abdu Rabbih) dan versi Ibnu Asakir bersamanya melaluy jalur
yang sama telah dicatat oleh as-Suyuti dalam af-Jarmi ash-Shaghiv dengan
versi pertama (riwayat lbnu ‘Adi) dan dalam al-Jumi’ al-Kabir dengan
versi kedua (niwayat [bnu *Adi dan Ihnu Asakir), sehingga al-Munawi
mengird in? hadits lain dengan sanad lain, lalu ia menjadikannya sebagai
saksl{pendukung) bag) hadits pertama. Tampaknya al-Munawi tidak
mengetahur sanad [bou Asakir. Sebab jika mengetahw, tentu dia tidak
terjatuh dalany kerancuan vang dukuti oleh Komisi Penelitian w/-Juni’
ash-Shughir d1 1.embaga Kajian Keislaman (131,32 dan 33) di Mesir,
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Jika kami prediksikan versi kedua selamat dari perawi maudhu’ pun
tetap tidak bisa dijadikan saksi bagi hadits versi pertama, sebab saksi
tidak punya arti bagi hadits maudhu’bahkan hadits yang sangat dha’if
Al-Munawi sendiri menyebutkan: “Ini di luar masalah hadits tersebut,
maka menjadi mulialah orang yang tidak lupa. Sedangkan hadits telah
saya takhrif dalam adh-Dha’ifah (1296).

Adapun anjuran membuka kepala dengan niat dhusyu’ adalah
ketentuan hukum yang diada-adakan dalam agama, tidak ada dasarnya
kecuali sebuah pendapat pribadi. Jikatu benar, tentu Rasulullah SAW
melakukannya dan nika beliau melakukannya, tentu terkutipkan.
Kenyataannya tidak terkutipkan, berarty anjuran itu suatu tindakan
bid'uh. Waspadalah!

Pada penjelasan yang lalu diketahui, bahwa keengganan mu’abf
untuk mengakui adanya dalil mengenai keutamaan menutup kepala
ketika shalat tidaklah benar secara mutlak kecuali jika beliau
menginginkan dalil khusus, maka dapat diterima. Tetapi, beliau tidak
menahikan adanya dalil umum bagi penjelasan kami yang baru Jalu,
yaitu mengenai berhias diri untuk shalat dengan hiasan yang islami
yang dikenal sebelum zaman sekarang int. Dalil umum ini menjadi
hugrah bagl semuanya sclama tidak ada dall penentangnya. Maka
renungkanlah!]
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BAB: TATA CARA SHALAT

Mu’alif berkata:
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“Dart Abdullah bin Ghueun, sesunggahinya Abu Malik af-Asy an
miengumpulkan kaumnya, kermmudian berkata: Sava berkata: Lalu
beliau menyebutkan hadits vang panjang tentang sedikit
mengenai sifat shalat Nabi. Beliau menyvebutkan cara (shalat)
anak-anak di belakang orang laki-Iaki dan kaum wanita di
belakang anak-anak. Juga disebutkan mengenar tempat orang-
orang yang saling mencintai karena Allah dan keagungan patra
Nabi bagi mereka....” H.R. Ahmad, Abu Ya’la dengan sanad
hasan(baik) dan al-Hakim, belian berkata:  Shahilrsanadnya.”
Saya berkata: Periwayatan ini dikutip oleh mu’ahif secara hartiyah
dan ar-Targhib (4/48). Kamt tidak melihat penghasanan beliau 1tu benar
Putaran sanadnyva ada pada Syahr bin Hausyab. Dia Jdha'tf
karena jelek hapalannya dan mudhtharib (goncang) nwayatnya,
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sebagaimana hal itu tampak bagi orang yang mengamatinya dan
memperhatikan pendapat-pendapat para imam mengenai hadits ini
vang diringkas oleh al-Hafidz dalam ar- Tagrib dengan pernyataannya:
“(Ia}jwur tetapi banyak meriwayatkan hadits murse! dan banyak salah
paham.” Oleh sebab itu saya meriwayatkan sepotong baris darinya
{vaitu: menurut Abu Daud) dalam Dha’if Sunan 4bi Daud (no. 105).
Hadits lain dari Syahr juga menunjukkan kedha'ifan dan
kemudhtharibannya. Lihatlah komentar kami terhadap a/-Adzkar wa
Ad’iyah ba'das Sulam (Dzikir dan do’a setelah salam) yang akan datang
pada halaman 228-229 1

Kemudian perkataan mu'alf, “Abdullah bin GGhunm” itu ada
kesalahan ™ Yang benar adalah Abdur Rahman bin Ghanm, seperti
disebutkan dalam a/-Musnad. Demikian juga mu'alif menycbutkannya
dalam tempat lain, tetapi menuliskan “(Ghunm " dengan baris dhamah.
Yang benar 1alah dengan fathah', seperti dalam ar- Tugrib 1

138) Pada kitab Tamamal Minnah edis) bahusa Arab iAshi pent

1381 Demikian juga tertuhs dalam kitab ad Din wash Shalal olal Madehob af Arbauh
{hlm 137 saya tidak tahu kekeliruan ini, orang vang meniru atau vang ditire {oi
dan yang semisainya, akibat tercelanys taglid tmeniru! dan tidak meruyuk kepada
kitab-kitab pokok atau sumber-sumber pertama.
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BAB: HAL-HAL YANG WAJIB DALAM SHALAT

u’alif berkata dalam meriwayatkan hadits:
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“Barangsiapa vang melaksanakan shalar tidak membaca

Ummal Qur an (dalam riwayat lain: Farihatul Kitab), maka

shalatnyva itv kurang, ia kurang, ia kurang, tidak semporova.”’

H.R. Ahmad dan Bukhari-Muslim.

Sava berkata: Pernyataan tersebut mengandung dua (2) kritikan

Pertama © Penisbatan kepada Bukhari-Muslim secara mutlak mem

ben kesan bahwa hadus int dinwayatkan al-Bukha dalam
ash-Shahih, Halini salah Hadits diriwayatkan sendin oleh
Muslim tanpa Bukhari. Mungkin kesalahpahaman
berasal dan iwayat Bukhari dalam Juz 'wl Qira wh dan Af aid
Thadat yang kemudian oleh mu'alit atau oleh orang yang
dikutipnya niwayat ini dinisbatkan kepada Bukliart secara
mutlak, maka muncullah kesalahan ini, sebab riwavat
Bukhart yang ada pada kedua kitab tersebut tidak
bisa dikatakan shehih, berbeda dengan riwayat yvang
dinisbatkan kepada Shuhih Bukhar Inilah yang dimaksud
ketika memutlakkan penisbatan menurut istilah para
ulama ahli hadits.
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Kedua : Kalimat: « gloe 2 itz JP » adalah riwayat Ahmad
(11/285). Dalam riwayat yang lain disebutkan dengan:

(! Cl:"?" J" ;:" ‘C‘:\?" J‘ ;:-: ‘C"‘*"J@—’ . Yang sesual

dengan riwayat Muslim (I11/10) adalah berbunvi:

(U 1 P L;P ». Hadits ini juga dirtwayatkan

oleh Abu Daud dan penulis-penulis as-Sunan yang lain dan
yang lainnya, diriwayatkan dalam Shakih Abu Daud (779},

Mu’alif berkata: Dalil yang paling kuat bagi madzhab ini (yakni
menyaringkan bacaan ‘Basmalah’) adalah hadits Nu’aim al-Majmar,
1a berkata:
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“Sayva pernah shalat di belakang Abu Harairah, kemudian ia
membaca: “Bismillahirrahmanirrafiim, ” kemuodian membaca
Ummul Qur an ...dst. Pada akhir hadits ia berkata: “Demi Zaf
vang df tangan-Nya scsunggulinya shalatku paling serupa di
antara kaum dengan shalat Rasulullah SAW.”” H.R, An-Nasa'i,
Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. Al-Hafidz dalam a/-Fath
berkata: “Ini hadits yang paling shahili mengenai menyaring-
kan bacaan basmalah.”

Saya berkata: Seharusnya mu’alif tahu, bahwa pernyataan
al-Hatidz ini menurut ahli hadits idak menunjukkan keshahthan hadits,
tetapr hanya memberikan nilai shehif nisbi. An-Nawawt berkata:

“Pernyataan ini tidak menunjukkan keshahihan hadits. Mereka
berkata: “Ini sesuatu yang paling shahih yang ada dalam bab ini,
meskipun dhaif. Maksud mereka yvang lebih unggul dan lebih kecil
kelemahannya ”
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Saya berkata: Al-Hafidz tidak bermaksud menshahihkan hadits,
sebab sebagian ahli hadits meniai (hadits) mengenai bacaan:
‘Basmalah’ ini cacat oleh kesyadzdzan (keganjilan)-nya dan
bertentangan dengan semua peraw) terpercaya (ssigah) yang
meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah dan tidak menyebutkan
‘Basmalah’ di dalamnya, sebagaimana riwayat Bukhari-Muslim dan
yang lainnya dari hadits Abv Salamah dar1 Abu Hurairah. Hal ini
dyelaskan panjang lebar oleh az-Zulai'ty dalam MNasbur Rayah (1/335-
337). Merujuklah ke sana!

Saya berkata: Ini riwayat [bnu Khuzaimah dan yang lainnya,
melalut jalur Ibnu Abi Hilal, namanya Sa’id, ia rancu. Karena itu saya
memu’talkan hadits ini dalam komentar saya terhadap Shahih
Ibnu Khuzaimah (hlm 499-cetakan al-Maktab al-Islamy).

Kemudian seandainya hadits im shahih, di dalamnya tidak ada
keterangan mengenal menyaringkan bacaan ‘Basmalah’ atau
terangkatnya (kemariu’annya) kepada Nabi. Perkataan Abu Hurairah
pada akhir hadits: “Sesungguhnya shalatku lebih serupa di antara kahan
dengan shalat Rasulullah.” tidak menunjukkan kemarfu’an setiap apa
yang dipraktekkan Abu Hurairah, seperti uraian rinai Syaikhul 1slam
dalam al-Futawa (1/81). Lihatlah!

Yang benar adalah tidak ada haduts shah/h yang menerangkan
tentang menyarngkan bacaan ‘Basmalah’ Tetapi yang adaalah hadits
shahth dan Anas mengenar melirihkan (menyamarkan) bacaan
‘Basmalah’. Saya menemukan sepuluh jalur periwayatannya yang saya
sebutkan dalam kitab saya Shifut ush-Shalat an-Nabi SAW . Sebagian
besar shuhich sanadnya, dan sebagian matannya ada penjelasan, bahwa
Nabi SAW. idak menyaringkan bacaan "Basmalah', sanadnya shduhi
menurut Muslim. Ini pendapat mavoritas ahly figih dan ahli hadits
yang benar dan tidak ada keraguan di dalamnya. Barangsiapa vang
ingin (mengetahui) lebih luas lagi dalam masalabh i dapat merujuk
Futawa Syaikhul Islem dan dapat memudahkan setiap orang yvang
berfikir jujur.

Mu’alif berkata pada judul: Orang yang tidak bisa mengucapkan
bacaan wajib dengan baik:
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Hadits Rifa’ah bin Rafi’ sesungguhlnya Nabi SAW, telah
mengajarkan shalat kepada seseorang. Beliau bersabda: “Jika
bersamamau ada Qur 'an, maka bacalah dan jika tidak, maka
bacalah tahmid, takbir atau tahlil kemudian ruka’iah.”
H.R. Abu Daund dan at-Tirmidzi. Hadits dihasankan oleh
at-Tirmidzi.

Saya berkata: Hadits ini riwayat Rifa’ah mengenai ‘orang yang
buruk cara shalatnya’ dan riwayatnya bagi orang yang disebutkan oleh
mu’alif. Penghasanan hadits oleh at-Tirmidzi sendiri bukan
menjadikannya benar sanadnya. Hadits ini shahif tanpa keraguan
sebagaimana telah saya ingatkan dalam Shahiht Abi Daud (807).

Kemudian hadits ini sebagai saksi kuat bagi hadits Ibnu Abi ‘Aufa,
1a berkata-
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“Sevranyg leluki datung kepada Nabi SAW. dun berkatu: ©Sesungguhnya

saya tiduk mampu mengumbil sedikitpun durs al-Qur"an, maka ajarilah
aku sesuatu yang mencukupi suya. Nabi SAW. menjawab: (membaca)

“Subhanallah walhamdu lillah wa la iluha illulich wallahu Akbar

wala haula wala guwwata illa biflah.”” H.R. Abu Daud dan yang

lainnya.

Hadits ini dishahihkan oleh al-Jama'ah dan sanadnya hasan
sebagaimana dyelaskan dalam Irwa 'w! Ghalil (303). Hadits Rifa’ah ini
dijadikan Aufjah oleh Imam Ahmad dalam masalah ini sebagaimana
diriwayatkan oleh anak Abdullah dalam a/-Masa il (81/287).

Mu’alif berkata ketika menycbutkan anggota-anggota sujud:
Sclain mereka mengatakan: tidak mencukupinya sehingga ia sujud
dengan dahi dan hidungnya.
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Saya berkata: Yang benar adalah berdasarkan sabda Nabi SAW.
dalam hadits berikut ini.

JB”-’: PP .’.){?I,dz PR :/1 -
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“Tidak ada shalat bagi orang yang hidungnya tidak menyentuh tanah
seperti menyentuhnya dahi.”
Hadits ini shahik menurut Bukhari, seperti dikatakan al-Hakim

dan adz-Dzahabi dan juga dalam status marfi’ melalui jalur Ikrimah
dari Ibnu Abbas seperti telah saya jelaskan dalam Shifatush Shalat.

Mu’alif berkata mengenai duduk akhir dan bacaan tasyahud di
dalamnya:
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“Sesungguhnva (Nabi) berkata kepada orang vang buruk cara
shalatnya: “Jika kamu sudah mengangkat kepalama dars sujud
terakhir dan kamu duduk sekedar (bacaan) tasvahuod, maka
sempurnalah shalato.

Sava berkata: Sayva tidak menemukan sedikitpun matan sepern
ity dalam hadits mengenal ‘orang yang buruk cara shalatnya’ Saya
sudah menghimpun jalurgalur hadits i pada awal wbhri dan
menemukan schagiinnya dengan lafadz:
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“Sika kamu duduk dy tengabi-tengah shalat, maka tenanglah dun

ifttrasvkaniah (duduk dengan pangkal paha dan letakkan diatus telapak

kaki kiri dun telupak kaki kanan diberdirikan -pent ) paha kirtmu,

kemudian bacalah tasvabud. " Dintwayatkan oleh Abu Daud (1.7/137)
dengan sanad Ausan.

Ini adalah dahi atas diwajibkannya tasyahud dalam duduk pertama
dan kewajiban duduk saat membaca tasyahud, sebab sesuatu akan
menjadi wajib karena ketergantungan kewajiban kepada sesuatu itu.
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Ini berbeda dengan riwayat dari kitab (Fighus Sunnah), di mana
mensyaratkan duduk sekedar membaca tasyahud dalam duduk terakhir
bagi sempurnanya shalat. Ini menunjukkan tidak wajibnya membaca
tasyahud. Jika haditsnya shahih, pengertian demikian bukanlah yang
dimaksudkan oleh hadits dan Ibnu Abbas sesudahnya.

Mu’ alif berkata: [bnu Qudamah berkata:
e 2 he . T g . o PR
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“Telah diiwayatkan dari lbnu Abbas, bahwa ia berkata: “Kaoi
mengucapkan sebelum diwajibkannya tasyahad atas kami.”

Saya berkata: Perkataan mu’ahif tersebut di atas mengandung
dua (2)kntikan.

Pertama : Hadits tersebut adalah dari musnad {bnu Mas'ud bukan
[briu Abbas, dinwayatkan oleh an-Nasa i, Daraquthni dan
al-Baihaq dengan sanad shafih dari Bukhan-Mushm dan
dishahihkan oleh ad-Daraquthni. Demikian pula olch
al-Hatidz dalam «f-Fath.

Kedua : Periwayatan hadits dengan kata ruwive mengisyaratkan
status dha’if, padahal saya tahu hadits tersebut shahih
ditakhrij dalam af-frwa " (319).

Mu’alitf berkata mengenai ‘salam’:
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“Dari Wa'il big Hujr, ia berkata: Saya shalat bersama
Rasulullah SAW,, falu beliau mengucapkan: ‘Assalamu-’alaikam
warahmatrollahi wabarakatoh’ ke arah kanan dag
(meangucapkan) ‘Assalamup’alaikem warahmatullabi
wabarakatoh’ ke arah kiri.”
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Dalam Bolagha! Maram al-Hafidz Tonu Hajar berkata: Hadits
diriwayatkan oleh Abn Daud dengan sanad sha/ih.

Sayaberkata: Demukian sepertt dikatakan ai-Hafidz. Akan tetapi
teks-teks yang saya temukan dalam Sunen Abu Daud tidak ada
tambahan “wabarakatuh’ pada salam kedua. Hanya ada pada salam
pertama. Begitu juga yang diriwayatkan ath-Thayalisi dan hadits
mauguf Tbnu Mas'ud dengan sanad dar para perawinya yang fsigah
(terpercaya) dan ath-Thabrani dalam a/-Kabir (10191) secara marfu'.
Oleh sebab itu dalam Shifat ash-Shalat an-Nabi saya mengunggulkan
{pendapat) ‘tidak menambahkan “wabarakatuh”’ dalam salam kedua
sebefum ada niwayat yang dapat dyadikan sugjek untuk mendukung
adanya penambahan 1tu.

Hadits tersebut saya riwayatkan dalam af-frwa’ (11/30-32) dan
Shahil Abi Daud (915).Q
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BAB: HAL-HAL YANG DISUNNAHKAN
DALAM SHALAT

P ] uw’alif berkata: Disunnahkan mengangkat kedua tangan
dalam empat hal. Pertama, ketika takbiratul ihram....
Kedua dan ketiga, ketika ruku’ dan bangun dani ruku’....

Keempat, ketika berdiri dari raka’ at kedua.

Saya berkata: Disyari’atkan mengangkat tangan jupa pada takbir-
takbur yang lain. Adapun mengangkat tangan ketika mau sujud dan
bangun dar sujud berdasarkan banyak hadits dan sepuluh shahabat
dan telah saya nwayatkan dalam ar T Tryat al-Jryad. Th antaranya dan
Malik bin al-Huwaints, 1a melihat Nabi SAW. mengangkat kedua
tangannya dalam shalat ketika ruku’, ketika mengangkat kepalanya
dari ruku’, ketika sujud dan ketika mengangkat kepalanya dan
syjud hingga meluruskan kedua tangannya dengan ujung kedua
tebnganya. Hadits im1 dinwayatkan oleh an-Nasa'i, Ahmad dan
Ibnu Hazm dengan sanad shefih menurut Muslim. Abu Awanah
menwayatkannya dalam as-Shahih dan al-Hafidz dalam «f-Fath
berkata: “Im1 hadits mengenal mengangkat (tangan) dalam sujud
yang paling shahih yang saya ketahul.”

Adapun mengangkat tangan ketika mengucapkan takbir-takbir
yang lain berdasarkan sejumlah hadits (yang menyatakan) bahwa Nah
rmengangkat kedua tangannya setiap kali takbir.

Tidak ada kontradiksi antara hadits-hadits tersebut dengan hadits

Tbnu ‘Umar yang lalu yang ber-bunyt. ¢(_= e e L,._’e;u, Y ';...))

(“..dan tidak mengangkatnya di anrara kedua sujud ), Hadlts yang imi
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menafikan sedangkan yang itu menetapkan. Menurut kaidah
ushul figih yang menetapkan didahulukan daripada vang menafi'kan.

Mengangkat tangan di antara dua sujud hersumber dari
sekelompok ulama salaf . Di antara mereka Anas ra. bahkan
Ibnu ‘Umar sendiri. Melalut jalur Nafi’, Tbnu Hazm meriwayatkan
bahwa (Nafi’) mengangkat kedua tangannya ketika sujud dan antara
dua raka’at serta sanadnya kuat. Dalam pembahasan ‘Mengangkat
Kedua Tangan’ (hlm.7), Bukhari meriwayatkan melalui jalur Salim
bin ‘Abdullah bahwa ayah (Salim) ketika mengangkat kepalanya dan
sujud dan kettka akan bangun mengangkat kedua tangannya. Sanad
hadits Shahih menurut Bukhari dalam ash-Shahih dan sunnah 1
dipraktekkan oleh Imam Ahmad bin Hambal, seperti di nwayatkan
al-Atsram Pendapat int juga dinwayatkan dan asy-Syafi'1serta sebagai
madzhab Ibnu Hazm. Lihat a/-Muhalla.

Mu’alif berkata: Dalam hadits Malik bin al-Huwaits matan
berbunyi:

“(Nabi SAW.} bertakbir kemudian mengangkat ke dua

fangannya.”’11.R. Muslim.

Ini menunjukkan takbir mendahulur mengangkat tangan. Tap
al-Hafidz mengatakan:”Saya tidak melihat ada orang yang
berpendapat takbir mendahului mengangkat tangan.”

Sayaberkata: Ya, itu salah satu pendapat dalam madzhab Hanati
Setelah diketahus keshahihan hadits maka tidak ada alasan
bagi seseorang untuk tidak mengamalkannya. Apalag) hadits
i1 mempunyal dukungan riwayat Anas bag) ad-1Yaruquthni (him 113),
Yang benar 1alah mempraktekkan dengan tiga cara. Sekall dengan
cara in1, lain kali dengan cara ini dan lain kali lagi dengan cara vang ini
Hal tersebut mencontoh yang lebih sempurna kepada praktek
Nabi SAW..

Mu’alif berkata mengenai do’a Iffitalr (2) Dari ‘Ali, iaberkata:

I
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“Rasulullah SAW. apabila berdirs untuk shalat, beliau bertak-
bir, kempdian membaca: “Wajjahtu wajhiya (Akao hadapkan
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wajahkn)... wa apa minla masiimin (dan aku rermasnk orang-
orang islamyj... dst.””H_R. Ahmad, Muoslim, at-Tirmidzi, Abu
Daud dll.

Saya berkata: Matan dan at-Tumidzi dalam ad-Du’'awat (3419)

berbunyi. ((+-» & & 15’)’&.2:-"'---)) (“...shalat yang telah
ditetapkan...””), dan behau berkata: “Hadits i1 hasan-shahih.”

Dan demikian pula dirtwayatkannya oleh Abu Awanah dalam
ush-Shahif-nya (11/112 dan 205) dan oleh ad-Daraquthni (1/297).
Sanadnya shahih dan semua perawinya terpercaya (rsigah) sebagaimana
dikatakan oleh Abuth-Thayib al-Adzim Abadi dalam komentamya.
Ini menurut Mushm.

Adapun pernyataan al-Hafidz tbou Hajar dalam Bulughnd Maram
sctelah menyampaikan nwayat Mushm yang mutlak itu oleh mu’alif
discbutkan: “Dalam riwayatnya (disebutkan) bahwa 1tu dalam shalat
Malam.™

Dan dukuti oleh asy-Syaukant, 1a berkata dalam Nadul Authar
(117 161) "Adapun Muslim mengkhususkan untuk shalat majam dan
beliau menambahkan kata-kata: “ditengah malam.™

Saya berkata: Hal im salah paham Bagt Mushim (1/185-186)
tidak ada syarat atautambahan sepertiitu. Tetapi (tambahan) itu ada
pada hadits IThnu Abbas yang disampinkannva sebelum hadits iy
denpan redaksi (latads)

Aab it Y oSy,
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“Ketrka berdivy unruk shalat Jdr tengah malam (Nabi SAW )

mengucapkan. “Allatmma lakal hamdu . (Ya Allah! Bugimu pui. )"

Ini jenis do’a yang ketujuh dalam Kitab (Fighus Sunnah). Seakan-
akan penghhatan asy-Svaukani beralih ke sana ketika menulis, maka
teriadilah kekeliruan.

Adapun kesalahpahaman al-Hatidz muncul karena Mushm
menuliskan hadits ini dalam kumpulan hadits-hadits mengenai shalat
malam.
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Jelaslah bahwa kesalahpahaman kuno im telah diisvaratkan oleh
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah pada akhir uraian hadits im dalam
al-Kalim at-Thayyib (hlm. 58 -tahqiq dari saya). Behau berkata:
“Dikatakan: Sesungguhnya ini ada pada shalat malam.”

Di sana saya mengomentarinya dengan singkat dan mengingatkan
adanya riwayat at-Tirmidzi dan yang lainnya dan adanya kesalah-
pahaman dari al-Hafidz, ash-Shan’ani dan asy-Syaukani.

Asy-Syaukani tenggelam dalam kekeliruan dalam kitabnya yang
lan as-Sail al-Jarrar (1/224). Beliau berkata mengenai hadits Muslim
tersebut: *Dalam shahihnya, Muslim mengkhususkan {(bacaan ini)
untuk shalat malam, meskipun yang lain memutlakkannya. Maka
makna mutlak harus ditangguhkan kepada makna khusus.”

Tampaknya asy-Syaukani menuhs in1 berdasarkan ingatan, tidak
merujuk kepada Nailul Authur. Behau berkata:

“Hadits in1 dinwayatkan juga oleh Ibnu Hibban dengan tambahan-

(( Tyt aal 3B 15y )y (ketika berdin untuk shalat wayib)
Asy-Syafi't menwayatkannya juga dengan membatas: pada shalat
wajib. Begitu juga selain Ibnu Hibban dan asy-Syafi’s Sedangkan
Muslim mengkhususkan pada shalat malam.  dst 7 Sebagaimana telab
saya nukil didepan.

Kesimpulanaya: Hadits int diperuntukkan khusus bagi shalat wanb
menurut para perawl yang telah saya sebutkan selain Mushm, bukan
untuk shalat malam seperty dinyitakan asy- Svaukani. Jika bacaan m
disyart’atkan untuk shalat fardine, apalagn untuk shalat sunnals, sepert
tidak samar lagi bagi orang-orang yang berakal

Kemudian pada niwayat dan Abu Awanah dan tbnu Khuzaimah
dalam Sha/th-nya (no. 462), vaitu riwayat Abu [Daud dan yang lainnva
redaksinya berbunyx:
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“Dan saya udalah orang mustim yang pertama.”

“emikian lafadz mayoritas nwayat hadius sebagaimana saya
“lam komentar saya pada Shifutush Shaluh (hlm 84) Dan
~hah kuat dengan adanya hadits lain yang semisal
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Saya mengingatkan hal ini sebab saya melihat Ahmad Syakir
dalam mengomentari hadits ini dalam ar-Raudhah mengatakan bahwa
matan seperti it tidak ada! Maka tepatlah peringatan ini. Untuk itu
tidak mengapa orang yang shalat dalam bacaan tawajuhnya
mengucapkan: “Wa ana awwalul muslimin” (Dan saya adalah orang
muslim yang pertama). Ini bukan sebagai informasi atas status dirinya,
akan tetapi karena mengikuti Nabi SAW. di mana beliau mengikuta
bapaknya, Nabi Ibrahim al-Khalil a.s.. Atau mungkin maksudnya
bersegera mengikuti apa yang Nabi SAW. perintahkan, sepert: telah
saya jelaskan. Lihatlah penjelasan saya atau Zadul Ma'ad.

Mu’alif berkata mengenai bacaan isti’adzah-
PR .- - - g Lo e ae T
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“fbrul Mundziri berkata: “Diriwayatkan dari Nabi, bahwa
belian sebelum membaca al-Qur’an mengucapkan A 'udzo billahi
minasy-Svaithanirrafim (Akn berlindung kepada Allah dari sctan
yang terkutuk).””’

Sayaberkata: Saya tidak pernah menemukan hadits intsedikitpun
dalam kitab-kitab sunnah yang telah dikenal, kecualt dalam Marasd
Abe Dauwd ada (nwayat) darn al THasan bahwa Nabi membacasti’adzah
(ta’awudz), kemudian beliau menyebutkan hadits itu.

Karena dha 'if, bacaan yang diambil dirt marasil Hasan al-Bashn
mm bukanlah bacaan dalam shalat Yang lebih utama benstr’adzah
dengan apa yang disampaikan hadits dari Jabir bin Muth'im dan

terkadang menambahkan kata: « ~—~L."-u c-*:ﬁ“ 1 (yang maha

mendengar lagi maha mengetahui}, bepertl hadits dan Abu Sahd al-
Khudn riwayat Abi Daud, at-Tirmidzi dll. dengan sanad Aasan.
Keduanya ditakhrnyj dalam al-fwa " (342). Dalam bab terkait al-Baihags
hanya menyebutkan dua hadits di atas,

Mu’alif berkata mengenai disyari’atkannya isti’adzah pada
raka’at pertama tidak pada raka’at-raka’at yang lainnya: “Yang
tebih hati-hati membatasi diri pada apa yang disampaikan sunnaf,
yaitu isti’adzah sebelum membaca al-I'atihah pada raka’at pertama
saja.”

Bab. Hal-hal yang Disunnahkan dalam Shaler 211



Saya berkata: Sunnah yang dimaksudkan mu'alif tidak jelas, sebab

perkataan: LS r.J} y (dan tidak diam) dari Abu Hurairah daiam

hadits yang tersebut dalam kitab (Fighus Sunnak) tidak jelas, apakah
yang dimaksudkan adalah diam secara mutlak oleh beliau. Tampaknya
diam yang dimaksudkan Abu Hurairah ialah diam yang teiah
dimaklum, yaitu diam untuk membaca ‘do’a ¢fitah’ yang telah
disebutkan dalam kitab (him.266). Diam lama ini tidak ada dalam
hadits tersebut. Adapun diam untuk membaca ‘Yistf'adzak’ dan
‘basmalah ' itu karena sebentar tidak akan dirasakan oleh ma’mum yang
melakukan gerakan bangun untuk melanjutkan raka’at berikutnya.
Imam Muslim mengisyaratkan bahwa diam lama yang dinafikan
dalam hadits in1 mungkin ditetapkan dalam hadits Abu Hurairah
dratas. Mushim menyampaikan hadits vang menafikan dan kemudian
mengikutinya dengan hadits yang menetapkan. Keduanva dari Abu
Hurairah dan sanadnya satu. Karena saling melengkapi, maka kedua
hadits 1itu seakan-akan satu hadits. Dengan demikian jelaslah, bahwa
hadnts ini tidak bersifat mutlak dan kami mengunggulkan disyart’atkan
nva st udzal ' setiap raka’at berdasarkan firman Allah:
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“ika engkan membaca al Qur'an, maka bersti adzah Jaht (mohion
perlindungan) kepuda Allai " (Q.5. An-Nahl: 98)

Int pendapat vang lebth siudiiy dalam madzhab Svati't dan diunggulkan
oleh Ihau Hazm dalam of Mudaffe. Wallahu Alam.

Mu’alit berkata mengenai bacaan ‘Amin’; “Disunnahkan bag,i
sctiap orang yang shalat. .. mengucapkan: ‘Amin’, setelah membaca
al-Fatihah yang dinyaringkan pada shalat jahriyah dan vang dilirihkan
pada shalat sirriyah. Dari Nu’aim al-Majmar, ta berkata:
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“Saya shalat di belakang Abu Hurairah, maka ia mem-
baca; Bismillahirrahmanirrahim, kemupdian membaca
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‘Ummind Qur an’. Ketika sampai pada ‘waladhdballiv’, ia roen-
gucapkan: ‘amin’ dan jama’ah pun mengucapkan: ‘amin...."”

Saya berkata: Hadits mengenai ‘basmalah’ telah berlalu.
Sebagaimana telah kami katakan disana, tidak ada yang jelas mengenai
bacaan: *basmalah’ dengan suara nyaring, -juga kami katakan dt sini
tidak ada dalil mengenai nyaringnya bacaan: ‘amin’. Yang ada adalah
adanya bacaan: ‘amin’ secara mutlak bukan menyaringkan bacaannya.

Mu’alif berkata: “Ibnu az-Zubair bersama orang-orang yang
di belakangnya membaca: ‘amin!’ sehingga (terdengar) suara
gemuruh di dalam masjid....”

Saya berkata: Tidak ada atsar selain ini yang {mcnerangkan)
adanya bacaan: 'amin’ para ma'mum shalat. Atsar ini tidak bisa
dyadikan Aujah idak dimarfu’kan Ibnu az-Zubair kepada Nabi, padahal
banyak hadits mengenai bacaan nyaring Nabi bukan bacaan nyaring
para shahabat di belakang Nabi. Bacaan ‘amin’ sebagaimana dimakiumi
adalah do’a dan hukum asal do’a itu dilirihkan membacanya
sebagaimana firman Allah SWT. (Q.S. AL-Aral:55):

2
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Darrayat dratas, maka kia tidak boleh keluar darn hukum asal, kecuali
berdasarkan dahl yvang sfwwhih dan kami telah keluar dart hukum asal
dalam masalah bacaan ‘amin’-nya imam dengan suara nyaring kareng
ada praktek dart Nabr dan kami berhenti pada hukum asal mengenai
(bacaan "anun’) olch para ma’'mum. ltulah yang menyebabkan
asy Syafi’l mencabut kembali “yad qudimi” (pendapat Tama)-nva, di
mana beliau berkata dalam wf-Umm (1/65):
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"Setelah selesai membaca al-Qur’an, imam mengucapkan: ‘amin’
dengan menyanngkan suaranya agar diikuti oleh orang-orang yang ada
dibelakangnya. Jika imam mengucapkan: ‘amin’, maka mereka pun
mengucapkannya dengan hanya di dengar oleh mereka masing-masing
dan saya tidak suka mereka menyaringkan suara: “Jika mereka
melakukan pun tidak mengapa.”

Kemudian saya mentakhry atsar Ibnu az-Zubair dan menerangkan
keshahihannya pada hadits (952) dalam adh-Dha'ifak, serta
menyusulkannya dengan atsar shahrh lain dari Abu Hurairah

Bap: Hal-hal yang Disunnahkan datam Shalar 213



bahwa beliau menyaringkan bacaan: ‘amin’ di belakang imam dan
memanjangkan suaranya, maka saya pun condong untuk mengikuti
dua atsar itu dan saya melihat imam Ahmad berpendapat begitu
dalam apa yang telah diriwayatkan anak Abdullah dari beliau dalam
al-Masa 1 (72/259).

Perkataan mu’alif, “disunnahkan bagi setiap orang yang
shalat...” menafikan makna lahir dari sabda Nabi:

el e 0ol
“Jika imam membaca: ‘amin’, maka bacalah: ‘amin’!” |

dan hadits yang semakna yang disebutkan oleh mu’alif. Hadits ini
menuanjukkan wajibnya membaca: ‘amin’ bagi ma’mum. Dalam
an-Nail (11/187) asy-Syaikhani berpendapat wajib tidak secara
mutlak, tetapi dengan syarat imam mengucapkan ‘amin’. Adapon
bagi imam dan orang yang shalat sendirian, bacaan: ‘amin’ hanyalah
sunnah. Beliau berkata: “Dari sebagian ahli ilmu 'bnu Bazizah
meriwayatkan wajibnya bacaan: ‘amin’ bagi ma'mum karena
mengamalkan perintah sccara lahir dan madzhab Dzahirivah
(leteralisme) mewajibkannya bagi setiap orang yang shalat.

Saya berkata: Scbagai imam mercka yang terkenal, yang tidak
mewajibkan bacaan: ‘amin’ secara mutlak dengan alasan tersebut di
atas, Ibnu Hazm berkata dalam af Muhalla (11 262)

“Adapun bacaan: ‘amin’ sehagaimana telah disebutkan dibaca
secara sunnah oleh imam dan orang yang shalat sendinan dan di baca
secara wajib dan harus oleh ma’'mum ™

Saya berkata: Bacaan: ‘amin” harus diperhatikan dan udak boleh
diabaikan. Yang sempurna menyertal, bukan mendahulur bacaan:
'‘amin’ imam. Perintah int sering dilanggar oleh kebanyakan orang-orang
vang shalat di negara-negara yang sempat saya kunjungi. Mereka
menyaringkan bacaan ‘amin’ dan mendahutui bacaan "amin’ imam
dengan memulainya sebelum imam memulai. Pelanggaran terbuka ini
adalah akibat kebodohan mereka dan keengganan imam-imam masjid,
para guru dan penasehat untuk mengajarkan dan mengingatkan mereka,
sehingga sabda Nabi SAW.: “dpabilu imam membaca: ‘amin’, makay
bacalah: ‘amin’....” terlupakan kecuall oleh orang-orang yang
mendapatkan perlindungan Allah dan mereka itu sedikit jumlahnya.
Dan Allahlah tempat pertolongan itu dimohon.
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Ma’alif berkata mengenai bacaan ‘amin’ juga: “Atha’ berkata:
Akn mendapatkan 200 (dua ratus) shahabat di masjid ini. Ketika

tmam shalat mengucapkan ‘waladhdhallin’, aku mendengar gemuruh
suara ‘amin’ dari mereka.”

Saya berkata: Khabar dengan matan tni dha 7f, dinwavatkan oleh
al-Baihaqi (I1/59) melalut jalur Khalid bin Abu Aouf Khalid ini
terhitung peraw1 yang tidak dikenal, karena hanya menerima taursig
dan [bnu Hibban dan saya tahu nilai rawsry beliau. Seteiah in1 akan
ada keterangan mengenal pemajhulan (tafhil) seorang peraw: yang
menerima taursig Ibnu Hibban oleh Ibnu al-Qathan. Tetapi 1a shahikh
dari (nnwayat) Ibnu az-Zubair secara ringkas seperti baru saja saya
sebutkan. .U
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BAB: PETUNJUK RASULULLAH SAW.
MENGENAI MEMBACA AL-QUR'AN
SETELAH AL-FATIHAH

v’alif berkata mengenai tata cara membaca al-Qur an
setelah al-lI‘atihah:

Fasad et sl 3ol e o)) ey,
o e ol \_'Sl;zj_}l_ﬂ'l olay (( j_n.{)

“Dari Ibny Abbas, sesuagguhaya ia membaca al-Fatihah

dan satu avat dari al-Baqaral dalum sceiap raka’ar.”

H.R. Ad-Daraquthni dengan sanad yang kuat.

Saya berkata: Bagaimana sanad tu kuat, pka di dalimnya
menurut ad-Daraquthni dalam es-Sunan (1/338)  ada Sahl i Anur
al-Bajli, dia sangat dha'if’ Dalian et Tarikh ash-Shaghir (W, 226)
Bukhar berkata: “ Munkar haditsnya dan hadusnya tdak ditshs.™

1briu Abi Hatim (2/1/202) menirukan ayahnya, berkata: "1 emah
haditsnya la meriwayatkan hadits-hadits batal. Saya pernah
menemuinya di Kuttiah sedang membuat-buat hadits

Adz-Dzahabi dalam adh-IHhu afe mengatakan tentang Sahl “Abu
Hatim menyebutnya sebagal pembohong. ™

Disebutkan dalam ass- srgat (VI 290) bahaa data pribadinva
samar (lidak jelas) bag: Tbnu Hibban.

Mu’alif berkata, masih mengenai hal di atas: “Cintamu
kepadanya menyebabkan kamu masuk sorga.”
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Saya berkata: Ini akhir pernyataan Bukhari yang dikomentarinya
dalam Shahih-nya. Seharusnya mu’alif menjelaskan. Komentar-
komentar ini telah saya uraikan dalam Mukhtashar Shahih al-Bukhari
(1/192).

Mu’alif berkata: “IDan ia melaksanakan shalat (yakni Fajar)
dengan (membaca surat) ar-Rum.”

Saya berkata: Mu'alif mengutipnya dari Zadu/ Ma'ad, seperti
behau jelaskan dalam ‘pendahuluan bab.’ Saya telah mengomentarinya
sebagai berikut:

“Saya berkata: Ini tidak benar. Diriwayatkan oleh an-Nasa'i
(1/151) dan Ahmad (V/363 dan 364) melalui jalurr Abdul Malik bin
‘Umair dan Syabib Abu Ruh dari salah seorang shahabat Nabi SAW.
bahwa ia shalat Shubuh dan membaca surat ar-Rum, kemudian 1a
bingung. Setelah usai shalat, ia berkata: Mengapa ada kaum shalat
bersama kaum tidak baik cara bersucinya? Merekalah yang membuat
kami dalam kebingungan (ketika) membaca al-Qur’an.

Syabib 11 1bnu Nu'aim. Discbut juga Ibnu Abi Ruh. Nama
panggifannya Abu Ruh al-Himshi. Disebutkan oleh ibnu Hibban dalam
ats- Tyiqut 1bnu al-Qathan berkata: “Tidak diketahui kejujurannya.”

la mempunyai cacat lain. Lihat of Misykah (295). Dari sinmi dapat
dtketahwn bauhwa tidaklah berbuat baik orang yang menganggap baik
sanad (Syabib), baik dulu maupun sckarang. Sebab matan haditsnya
bertentangan dengan firman Allah SWT

colgdae Ll gy
“Burangsiapa yang berbuat buruk niaka (keburukan o) akarn menimpa
dirinmva serdivi. " (Q.5. Fushshilat: 46)
Wallahu A'lam.

Mu’alif berkata mengenai membaca al-Qur an setelah shalat
Maghrib:

q_:,'a :J_G R i _/ K u:};:-;' - "..H,___:.____L;- ;;.9 .3}1.') c}_ﬁ ;{3 B
S Yo » .; e ' T VR
8 R (0,4 L.a.a.ﬁ._!'vd,-b IJ'U«.'-'io.b.-h-ff—
L@gu\r} %dﬂby)w.u \'lcar.f\'
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“Abu Dand menyebutkan dalam hadits ‘Amr bin Syw’aib dari

ayahnya dari kakekaya, ia berkata: “Tidakiah ada sarat-surat

pendek baik kecil maupon besar, melainkan aku mendeagar

Rasulollah SAW, (membaca)-nya dalam shalat wajib, ketika
beliau mengimany jama’ah.””

Saya berkata: Hadits ini riwayat Muhammad bin Ishaq dan "Amr

bin Syu’aib. Ibnu Ishaq ini perawi hadits mudallas (palsu) dan

meriwayatkannya dengan versi ‘en’angh dengan sanad dha'tf.

la disebutkan dalam Dha’if Abi Daud(144). Karena lalai atas ‘an’anah-
nya, komentator Zadul Ma'ad menganggap hasan sanad Ibnu Ishaq.

Mu’alif berkata mengenai membaca sebuah surat al-Qur an:
“Adapun membaca surat-surat bagian terakhir atau tengah-tengah,
maka (haditsnya) tidak tcrjaga.

Saya berkata: Berkaitan dengan ayat-ayat di tengah surat,
pernyataan ini dapat diterima. Adapun ayat-ayat di akhir surat, tidak.
Karena itu saya mengatakan, dalam ar- 1w Tigatul Jiyad.

“Pernyataan ini diralat dengan apa yang disampaikan sendin olel
penulisnya (yakni Tbnul Qayyim) dalam Risaluh ash-Shalah (him. 207),
di mana beliau mengatakan:

“Tidak scorangpun menukil bahwa Nabt SAW. membaca satu
ayat atau ayat terakhir dari suatu surat kecuali dalam shafat sunnah
Fajar, di mana beliau membaca dua ayat berikut ing:

a7 ,.r’ - M S F * :
@ivs e By oW J b by Al W AP

- -

dan ayat:
. 4’ ) . [ - M ) .- e :
2y el S e s i

e o JUP oAV

Saya berkata: Haditsnya diriwayatkan oleh Mustim (11/161) dan
yang lainnya dari Ibnu Abbas.
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Saya berkata: Hadits ini disebutkan oleh mu'alif dalam juz I di
bawah judul: ‘Ayat-ayat al-Qur’an yang dibaca di dalam shalat
Sunnah Fajar. Maka, seharusnya mu’alif meralat kutipannya dari
Ibnul Qayyim, atau paling tidak ada isyarat, dengan hadits ini, 0
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BAB: MEMANJANGKAN RAKA’AT PERTAMA
DALAM SHALAT SHUBUH

P 1 w’alif berkata: Nabi SAW. memanjangkan raka’at pertama
lebih dari raka’at kedua dan dari sctiap shalat. Barangkali
beliau memanjangkan (raka’at pertama) sampai tidak

terdengar derap kaki.

Saya berkata: Ini tidak dinwayatkan khusus mengenal raka’at
shalat Fajar atau setiap shalat. Tetapi mengenai shalat Dhuhur saja.
Diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ahmad dan seorang lclaki darl
Abdullah bin Abi ‘Auta bahwa Nabi berdiri pada raka'at pertama shalat
Dhuhur sampai tidak terdengar derap kak.

Hadits ini dia ifkarena tidak diketahuinya scorang perawi vang
tidak disebut namanya. l.ihat Nailul Authar ([, 117) dan sava
meriwayatkan dalam ol-Irwa (513) dan Dha'if Abr Dand (143)

Mu’alif berkata: “Ini karena Qur’anal Fajr disaksikan,
disaksikan oleh Allah SWT. dan para malaikat-Nya.”

Saya berkata: Persaksian para malaikat, benar bersumber dan
sabda Nabi SAW.. Tetapi, persaksian Allah SWT hanya dyelaskan
oleh hadits marfiu’ Abu ad-Darda’ yang diriwayatkan oleh [bnu Nashr
dalam Qryamul Lail (hlm.36) dan Ibnu Jarir dalam at-Tafsir. Didalam
sanad hadits ini ada Ziyadah dari Muhammad bin Ka'ab al-Qurdzi
Ziyadah ini munkar haditsnya seperti dikatakan al-Bukhari dan yang
jainnya. Al-Hafidz Tonu Katsir (11,54} menyebutkan bahwa Ziyadah
menyendiri dalam meriwayatkan hadits ini. Adz-Dzahabi menyam-
paikan hal ini dalam biografi Ziyadah dan menyatakan:

“Ini adalah matan-matan yang munkar (diingkari) tidak
disampaikan, kecuali oleh Ziyadah.”
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Mu’alif berkata: “... Nuzal ilahiini apakah tetap ada hingga
shalat Shubuh usai atau hingga terbit fajar? Itw dan ini semua benar.”

Sayaberkata: Yang dimaksud Nuzud llahi"1alah sabda Nabi SAW.:

e Lo “a- a 7 ed .- - “or s t. ! D
JB el Ay o WAl LS Bl ST A g
:"I’o P B J’Jn razi,’o.ojn”o/ ,u':f_’ ; 7
GJL_....;U.» M.! \__...:.?n.:_wb d}.ﬂ.i._gu.ﬂ J).a.,a (.}.?‘—Y'l

ijl‘“,s,’nbﬁ.qm B T oo{:

( W0 Jodaig r cadacls

“Allah turun pada setiap malam ke langit dunia hingga tinggal sepertiga
malam akhir. Maka Allah berfirman: "Orang yany berdo'u kepada-Ku
akan Aku kabulkan (do'a)-nya. Orang yang memohon kepadu-Ku ukan
Aku berikan. Oruny yang memohon umpun kepadu-Ku akan Aku

ampury.”” Hadits int shabih-mutawatiy, dirtwavatkan oleh sejumlah
besar shahabat.

Saya mentakhny) sebagian dannya dalam «/-frwa” (450) dan
Shahih Abu Daud (1118). Sebagian peraw: menambaikan kata:

ro
-

I :;.-._b."" ( CU:J_ VTSN EI ,:-xA:: s g fajur pecah " (dalam
situ niwayat: “terbit '),

Dyalam ae-Tu ligar af-Jivad “wle Zad af- Mo ad sayatelah berkata

“Tetapr mayoritas peraw sepakat bahwa (nwcud ihel) tetap ada
hingga terbit fajar, seperti dikatakan al-Hatidz dalany w/-Fuch (111 2:4).
Adapun keberadaannya hingga shalat fajar, saya tidak menemukan
rwayat yang jelas yang mendukungnya. Benar, dalam riwayat an-Nasa'i
dan Abu Hurarah disebutkan: J‘““;“h J"r‘ = Y (Usehingeea
matahari meningyi ) yang mencakup apa vang dituturkan oleh penudis
(Ibnul Qayyim). wiapt riwayat ini, kata al-Hafidz, svadz (ganjil).

Kini saya berkata: Kesalahan dari riwayat 1tu munghin ada pada
Muhammad bin [sma’il bin Abi Fudaik. Menurut an-Nasa't dalam dmal
al-Yaum wa al-Lailah (no.486) dan [bnu Khuzaimah dalam ar-Tarhid
(him 86-87)y melalui jalur: Telah meriwayatkan kepadaku Ihnu Abi D2i'b
dari al-Qasim bin Abbas dari Nafl bin Jabir dart Abuy Hurairah,
ibnu Abi Fudaik ini meskipun fsigah (terpercaya) dan dapat dijadikan Aujjah
dalam ash-Shahihain, tetapi kata [bnu Sa’d. 1a banyak haditsnya tetapi
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tidak bisa dijadikan fugjah. Kemungkinan kesalahan ada pada gurunya
ai-Qasim bin Abbas, la meskipun isigah sebagai salah satu perawi Muslim,
tetapi dinilai layin (lunak) oleh Muhammad bin ai-Bargi al Hafidz. tbnu
al-Madini berkata: “Tidak dikenal.” Sebagaimana disebutkan dalam
al-Mizan.™

Barangkali alasan kedualah yang lebih mendekati kebenaran. Riwayat
ini baik sanad maupun matannya, ditentang oleh * Amr bin Dinar (perawi
yang sangat tsigah). la meriwayatkan dari Nafi” bin Jabir bin Muth’im dari
ayahnya hadits marfu ' dengan lafadz: “Hingga terbit fajar,” diriwayatkan
oleh 1bnu Khuzaimah dalam at- Tuuhid (him 88), Ahmad (1V/81) dan yang
lainnya. Hadits ini telah saya fakhrjj dalam kitab Dzilad al-Jannah fi Takhri
as-Sunnah (507). Kemudian saya menemukan dua riwayat lain:

F - e - e
Pertama : Dengan lafadz: (( :)_.*.‘.J'- CU::J o 0 (“Sehingga terbit
matahari”), Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah juga
melalui jalur Ibrahim al-Hajari dari Abu al-Ahwash
(Ia memarfu’kan hadits)

Saya berkata: Meskipun mursal, hadits ini dhu'if pada Ibraham
ini, yaitu [bnu Muslim. Dalam ar-Tugrib al-Hatidz berkata: “lLunak
haditsnya, memarfu’kan hadits-hadits rnauqguf ™
Kedua : Denganlafadz:

T T VR T N P ,hﬂ«“c-dm N
(“sehingga terbit fajar wian pembaca ul - Quran pulany
dari shalat Fajar ). Diriwayatkan secara marfu’ oleh
ad-Darimi (346-347), Ibnu Khuzaimah dan Ahmad
(11/504) melalui jalur Muhammad bin ‘Amr dan Abu
Salamah dar1 Abu Hurawrah.

Saya berkata: Hadits ini karena perawinya ragu-ragu, tidak
berbobot. Bagaimana Muhammad bin ‘Amr menwayatkan atas
kernampuan hapalannya sendiri, jika 1a berbeda dengan az-Zuhri dan
Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah yang meriwayatkan dengan

lafadz : :,:-JJ'- ;-7- »; ‘hingga fajar’ tanpa ragu-ragu dirnwayatkan oleh
Muslim dan yang lainnya.

Jadi, hadits ini tidak sah, kecuali dengan lafadz yang terakhir dan
dengan lafadz yang terakhir inilah semua riwayat yang shahih itu
diriwayatkan. Wallahu A'lam.Q
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BAB: HAL-HAL YANG DISUNNAHKAN KETIKA
MEMBACA AL-QUR’AN

[ ] w’alif berkata: “an-Nawawi berkata: Disunnahkan bagi
setiap orang yang membaca al-Qur an di dalam atan di
luar shalat ketika menemui ayat ‘rafunal’, memohon

anugerah kepada Allah SWT., dan ketika menemusi....”

Sayaberkata: Ini hanya berlaku dalam shalat malam, sebagaimana
akan dyelaskan oleh hadits Hudzaifah pada bagian benkutnya dalam
kitab in1. Kepatuhan yang benar 1alah membatasi pada pelaksanaan
syari’at yang ada dan tidak melakukan perluasan dengan givas dan
pendapat pnibadi (ra yuy. Seandainya hal di atas disyaratkan juga dalam
shalat tardhu, tentu Nabt SAW. melakukannya dan seandainya Nabi
melakukan, tentu gjaran ttu disamparkan, bahkan disampaikan dafam
shalat-shalat fardhu lebih penting daripada dalam shalat-shalat sunnah

Ketahuilah bahwa apa yang saya scbutkan di sim tudak
bertentangan dengan hukum asal disyari’atkannnya bacaan shalawal
kepada Nab1 SAW. dalam tasyahud awal. Seperti anggapan sebagian
ikhwan mujtahid kita dalam masalah hadits Nabi SAW. vang mulia
~-semoga Allah membalas mereka dengan kebalkan mengenal
sejumlah tulisan yang ditujukan kepada saya pada tanggal 2/8/1397,
dalam menyampaikan dalil-dalil adanya perbedaan di sini. [tulah apa
yang telah saya isyaratkan dalam pernyataan saya: “Seandainya hal
itu disyari’atkan juga dalam shalat-shalat fardhu, tentu Nabi SAW.
melakukannya...”dst. Sebab kondisinya memungkinkan untuk
diberitakannya hal seperti itu dan dengan tidak diberitakannya
menunjukkan bahwa Nabi SAW. memang tidak melakukannya. Untuk
itu dengan adanya dalil yang melarang kam: mengambil hukum asal
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yang ada, maka jelaslah bahwa tidak ada pertentangan -athamdulillah~
dengan berpegang kepada dalil yang menetapkan adanva pemisahan
antara dua masalah tu. Wallahu A'lam.

Mu’alif berkata: “Disunnahkan bagi setiap orang yang

membaca: . -
A P oneS G ‘,S_’,-L, Yy J.J'.

mengucapkan:

Sl L 2 e Uy
(“Ya, dan aku termasvk orang-orang yang menvaksikan hal ita”).
Ketika membaca:

Coonm G20 U st 2
ia mengucapkan:
_Lé,,.‘.'.-\ dL'
(“Ya, sayva bersaksr”). Ketika membaca:

. v
L

U N P
ia mengucapkan:
FAPRERIN
( “Aku beriman kepada Allah ™). 1)an ketika membaca:
g Ll eV b, R
iamengucapkan:
SN ) S
(“Maha Suci Tuhanku vang Agong”).
Saya berkata: Tidak dyelaskan, apakah ajaran sepertitu ada atau
tidak? Telah ditetapkan atau tidak? Oleh karena itu, saya mengatakan

“Adapun bacaan tasbih secara umum sah, berdasarkan hadus
shuhif dari Ibnu Abbas dan yang lainnya. Hadits ini ditakhrij dalar
Shahih Abi Duud (826). Sedangkan bacaan-bacaan sebelumnya
berdasarkan hadits marfi'dari Abu Hurairah dengan lafadz:
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“Barangsiapa di antara kalian membaca; ‘Wattini wazzaituni’,
kemudian selesai pada akhir avat: 'Alaisa Allahu bi Ahkamil Hakimin',
maka ucapkanlah: ‘Bala .. dst.” H.R. Abu Daud dan yang lainnya.
D1 dalam sanadnya ada scorang perawi yang tidak disebutkan
namanya. Penyelasannya ada pada PDha’if 4bi Daud (156) dan
al-Misykah (860).

Akan tetapr ucapan: ‘hala’, pada ayat Q.8 Al-Qiyamah
dibenarkan. Diriwayatkan oleh Musa bin Abu ‘Aisyah, ia berkata:

2U5 \_;“‘““H 2 l’} 130, J 2 g;l*‘" P‘ ) 1

\51,\:.1 ‘vav__.__v: JL‘. ( Ju»..h ’ ""n_——_vl L_}ldl} ).DL.L

((:‘HR)I'AMJWJ;.-‘W_\LLJ .,fwo.J'L....J

“Adu seorany fefakd shalut deatas ywnabonva. Kettka miemibac: "Alaisa
deelika b qadivm “ala an yuhvihad mowa’, a0 mengucapkan: "‘Maba
Suct Fugkatdan henar.” Ladu piereka smenarvakan il i kepadeasiva,
fa miewpawal: “Aku mendengarnva dard Raswlullah SAW "
H.R Abu Daud dengan sanad vang shahili dan scorang lelak)

La seorang shahabat Nabi. Ketidakdiketahuinya tdak berbahava,
sebagaimana dimaklumi oleh para ulama. Karena itu sava
merswavatkannya dalam Shaho Abe Dand {(no 827)

Mu’alif berkata mengenai sejumlah hal-hal vang disunnahkan
dalam shalat: “(7) Takbir-takbir dalam shalat.”

Saya berkata: Memasukkan takbir dalam swnwafr shalat
menyelhisihy pernintah Nabi SAW. kepada orang vang buruk cara
shalatnya untuk bertakbir, sebagaimana nwayat Abu Daud dan yang
lainnya dan hadits Rifa’ah bin Rafy’. Hadits im ditakhryj dalam Shahik
Abi Daud (803-805). Dengan 101, maka bacaan takbir adalah wajfip dan
dikuatkan secara umum oleh sabda Nabi SAW..
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“Shalatlah seperti kamu melihat aku shalat.”

Imam asy-Syaukani dalam Nail al-Authar (11/222-224) dan
kemudian dalam as-Sail al-Jarrar melaporkan bahwa hukum asal bagi
semua persoalan yang terkait dengan hadits ‘orang yang buruk cara
shalatnya’ adalah wajib. Dalam an-Nail, asy-Syaukani sendiri
menyatakan bahwa takbir-takbir ini berdasarkan beberapa riwayat
hadits, namun kemudian beliau lupa dengan pernyataannya itu dan
menyebutkan dalam as-Sasl(1/227-228), bahwa (takbir) itu termasuk
sunnah Maha Suci Tuhanku yang tidak pernah sesat atau lupa  dan
Imam Ahmad memilih hukum wujib seperti dikisahkan oleh an-Nawawi
dalam al-Majmu’ (1117 398) dan berhujjah dengan makna umum dari
hadits yang lalu, sedangkan hadits 'orang yang buruk cara shalatnya’
menjadi samar bagi asy-Syaukani sehingga beliau mengatakan dalam
membantah (Imam Ahmad): “'Dalil kami terhadap Ahmad talah hadits
‘orang yang buruk cara shalatnya’. Sesungguhnya Nabi SAW. tidak
menyuruhnya mengucapkan takbir-takbir infigal (perpindahan dan satu
rukun ke rukun yang lain -pent} dan menyuruhnya mengucapkan
takbiratul thram.” Beliau tidak ingat hadits riwavat Abu Daud dan
yang lainnya.O)
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BAB: MEMBACA AL-QUR'AN
DI BELAKANG IMAM SHALAT

u’alif berkata: “_.. Diam tidak harus dilakukan
imamshalat.. . .”

Saya berkata: Ungkapan mu’alif’ ini memben dugaan
disyar’atkkanya diam bagi imam scusai membaca al Fatihah sekedar
waktu untuk membaca al-Fatihah bagy orang vang di belakangnya,
sebab tidak adanya suatu keharusan tidak menetapkan udak
disyari’'atkannya sesuatu secara mutlak. Untuk menolak praduga sepeita
ir1 saya mengatakan:

“Sesungguhnya diam sepertiito adalab badufr dalamagama Tidak
ada dasarnya sama sekali dan Nabr SAW. Dan beliau SAW hanya
ada dua macam diam (dalam shalat).

Pertama : Sesudah takbiratul shram untek membaca do’a itfatah
Pasar haditsniya telah berlaiu dan Abue Hurarah

Kedua : Saya merniwayatkan dan Samurah bin Jundub dan para
perawt hadits berselisih dalam menetapkan diam yang
kedua . Sebagian dan mereka mengatakan: “Yaitu waktu
selesai membaca al-Fatthah. Kebanvakan mengatakan:
yaitu ketika selesai membaca al-Qur an scluruhnya Inilah
yang benar seperti telah saya jelaskan dalam ar-7u figar
al-Jiyad dan yang lainnya. Lihat juga Riselah asht Shalah
karya Ibnul Qayyin.

Hadits in1, menurut saya, cacat karena terputus rantal
periwayatannya. Diriwayatkan oleh al-Hasan dari Samurah. Meskipun
mendengar dan al-Hasan secara global, ia mudaflis dan meriwavatkannva
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dengan verst ‘an’anah serta tidak menyatakan dengan tegas bahwa ia
mendengar hadits ini dari al-Hasan. Karena itu, ditetapkaniah
kedha'ifan hadits ini.

Dalam hadits ini juga tidak ada penjelasan bahwa diamnya (imam
itu) lama sekedar (bacaan al-Fatihah ma’'mum). Maka madzhab asy-
Syafi’t idak mempunyai pegangan sama sekali dalam hal ini.
Renungkanlah!

Adapun apa yang disebutkan oleh asy-Syaukani dalam as-Sas/
al-Jarrar (1/225ybahwa Nabi SAW. diam lama setelah selesal membaca
al-Fatihah kemudian membaca surat, tidak ada dalam riwayat-riwayat
hadits. Tampaknya bagi asy-Syaukani terjadi kerancuan antara nash
hadits dari interpretasinya oleh al-Khaththab yang menyatakan:
“Sesungguhnya (imam) diam .. agar orang vang dibelakangnya
membaca.” Pernyataan 1ni dikutip oleh asy-Syaukani dalam an-Nuj/
(I1/200). Mungkin juga interpretasi asy-Syaukani senduri terhadap
rniwayat dart Ahmad: "Jika (imam) membaca: ‘waladhdhallin’ maka
diamlah ia sejenak.” Saya tahu bahwa diam yang kedua sesudah
selesal membaca surat secara tuntas itu dha’if sanad haditsnya.
Kemudian saya uraikan secararinct masalah int dalam frwa” af-Ghalif

(11/284-288).01
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BAB: TATA CARA RUKU’

u’alif berkata mengenai tata cara ruku’: Diriwayatkan

dalam ruku’ posisi membungkuk schingga kedua tangan

dapat menyentuh kedua lutut. Tapi disunnahkan dalam
ruku...dst.”

Saya berkata: Hal im tidak cukup. Tetapi harus disertai (sikap)
tenang yang dipermtahkan dalam hadits mengenar ‘orang yang buruk
cara shalatnya’ dan hadits lamnya. Anehnya, mualif dalam kitabnya
(hIm.250) menyebutkan hal tersebut dan sebagian hadits yang terkait.
Tampaknya beliau lupa dengan hal ind ketika menukil pernyataan yang
ada dalam af-Midadzab wa Syarhudin (1117406) Dan Allahlah tempat
mohon pertolongan

Dralam kesempatan i saya berkata Perlu diketahui bahwa
turna nitah (tenang) yang wejib idak dapat diperoleh kecuali dengan
melakukan hal-hal di bawah in:

Meletakkan kedua tangan pada kedua lutus
Moerenggangkan jarigan kedua telapak tangan
Memanjangkan punggung

s b

Dapat melakukan ruku’ dengan diam sehingga sctiap anggot.

mengambil tempatnya masmg-masing

Apd yang sdaya sebutkan itu semua ditetapkan dalam banyak nwayat

mengend) hadits ‘orang vang buruk cara shalatoya’ Int ditakhry

dalam Shifar ash-Shalur (hlm 133-134 -cetakan al-Muaktab al - [slami).
Mu’alif berkata:
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“Dari Ugbah bin ‘Amr sesanggufinya ia ruku’, laln mereng-
gangkan kedua tangannya dan rocletakkan kedua tanganaya di
atas kedna Iotutnya serta merenggangkan jari-jarinya dan
belakang kedoa lututmya. Ia berkata: “Demikianiah saya melihat
Rasulullah SAW, shalat.”” H.R. Ahmad, Aba Daud dan
an-Nasa'i.

Sayaberkata: Putaran hadits ini berada pada Atha bin as-Sa’ib.
Ta sudah terganggu ingatannya dan saya tidak menemukan scorang
perawi pun yang meriwayatkan hadits in1 darinya sebelum itu. Bab
dilengkapi oleh riwayat yang tidak dibutuhkan sepertt hadits Abu
Hamid yang disampaikan oleh mu’alit sesudah hadits ini. Menurat
riwayat Abu Daud dan at-Tirrmdz1 yang juga menshahihkannya,
potongan hadits in1 berbunyi:
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“Muka ia meletakkan kedua tangantiya di atas kedua lutugnyva, seakaon

akan g menggenggan kedua futut ity 7

Dan merenggangkan jart-jar int benar dipraktekkan dan dipenintahkan
oleh Nabi sebagaimana kami sebutkan dalam Shifar ash Shalat
an-Nabi 1
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BAB: DZIKIR DALAM SHALAT

u’alif berkata:

-
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Dari Ugbah Bin ‘Amir, ia berkata: “Ketika turan avat Fasabbih
bismit Rabbikal ‘Adzimm(maka bertasbihlah dengan nama Rabb-
mu yang Agung), Nabi SAV. bersabda kepada kami:
“Iadikaniah ayat itu (sebagai bacaan) dalam ruku’ kamul”'”’
H.R. Ahmad, Abu Daud dan yang lainnya dengan sanad jayvyid
{baik).
Begitulah mu’ahf berkata dan semisal itu pernyataan an-Nawiawi
dalam a/-Majmu’ (111/7413): “Abu Daud dan 1bnu Majah meriwayat-
kannya dengan sanad Aasan (baik).”

Al-Hatidz undak menyatakan hal itu dalam ar-7ulkhish (1/242).
Pada semua sanadnya ada paman Musa bin Ayyub, namanya Iyas bin
‘Amir al-Ghahgj, dia ndak dikenal seperti saya nyatakan dalam Dha 'if
Abi Daud (152-153) dan Irwa ™ af-Ghalil (334). Seandainya hadits int
shahih tentu menunjukkan wajibnya tashih_Ini berbeda dengan mu’alif
vang mengatakannya sebaga:r hal yang sunneh Hadits ini disertat
komplemen yang akan disebutkan oleh mu’alif dalam bab ‘Sujud ”

Kemudian mu’alif berkata: Disunnahkan bagi orang vang shalat
baik sebagai imam, ma’mum maupun orang yang shalat sendirian,
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mengucapkan: ‘Sami’a Allaho Iimap hamidal’ (Semoga Allah
mendengar orang yang memuji-Nya) ketika bangkit dari raku’.
Ketika ia tegak berdiri ... dst.
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“Dari Abu Hurairah sesangguhnya Nabi SAW, meugucapkan:
Sam’a Allahu liman hamidah’ (semoga Allah mendengar orang
yang memuji-Nya) ketika mengangkat tulang belakangnya, dars
ruka’. Kemudian dalam posisi berdiri belian meagucapkan:
‘Rabbana walakal hamdu’ (Ya Rabb kamyi, dan bagi-Mu scgala
puji).””HL.R. Ahmad dan Bukhari-Muslim.

Saya berkata: Hadits in) ditakhry dalam w/-frwa” (331) dengan
banyak tambahan dalum beberapa sumber.

Untuk menguatkan pendapat mu’alif tentang kesunnahan (hacaan
diatasybagl ma’'mum, saya mengatakan: “Adalah jelas bahwa dalam
hadits tn1 ada dua dzikar:

Pertama © Bacaan ‘Sania Allahu liman haniidal ketika bangun darn
ruku’, dan
Kedua 0 Bacaan ‘Rubbuna walakal hamdn keuka telah berdin tepak

Jika ma’mum bdak mengucapkan dzikir 7dad (dzikir pertama),
maka sebhagai gantinya 1a mengucapkan dzikir isiiwa (dzikir kedua).
Demikianlah yang diperagakan oleh mayoritas orang-orang yang shalat.
di mana mereka hampir tdak mendengar dzikic “Semi'a Allabu limun
hamidah’ dar1 imam, melainkan mereka telah mendahuluinya dengan
dzikir ‘Rabbana walukal hamdu’_ [ni penentangan yang jelas terhadap
hadits. Seandainya salah seorang dari mereka berusaha menjauhi, 1a
pun akan jatuh pada penentangan yang lain, yaitu mengosongkan i tidat
dan dzikir yang disyart’atkan tanpa hufiah.

An-Nawaw1 (1} /420) berkata:

"'Karena shalat didirikan tanpa kosong sedikupun dari dzikir, maka
jika kedua dzikir bangun dan i’tidal tidak diucapkan, kosonglah salah
satu dari dua keadaan itu dari dzikir.”
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Bahkan saya mengatakan: Sesungguhnya bacaan fasmi’(Sami’a
Allahu iman hamidah)dalam 1'tidal hukumnya wajib bagi setiap orang
yang shalat karena telah ditetapkan dalam hadits ‘orang yang buruk
cara shalatnya’ Dalam hal in:1 Nabi SAW. bersabda:
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“Sesungyuhnva sludat salah satu dars kamu tedak akan senpurna hinggu
nrenvempurnakan wedhn sebagaimana telah Alloh perintahkeon
kerudivn i takbir . dun rukn selingga tudang-tulangrva tenang dan
meloiyges kemudian iengrcapkun: 'Sami'a Allalue v humitdah’,
kevradran berdiet tegak Bingga tulang pusggrotpava berdiri 7 dst.

Hadits im dmwayatkan olah Abu Daud, an-Nasa'i (pelaporan
hadits dari beliau) dan yang lainnva dengan sanad shuhih serta ditakhri
dalam Shahift Abi Dawd (804).

Muika bolehkah seseorang berpendapat setelah keterangan ini
bahwa bacaan fases " ndak wegrh bagh setiap orang yang shalat®'id
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BAB: DZIKIR BANGUN DARI RUKU’
DAN PTIDAL

P 1 o’ alif bexkata:
ol z‘q“;“étf_;j‘fdﬂg‘g IR Wy
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“Pari Abdullah bin Abu ‘A ufa dari Nabi SAW., bahwa belian

ketika mengangkal kepalanya dari ruku’ mengucapkan (da fam

satu lafadz: berdo’a); ''Ya Alfah! Bagimu pujian memenohi

Jangit ... Ya Allah! Sucikanlah aku dengan salfu dan embun ... "
1.R. Ahmad, Muslim, Abu Daud dan Ibnu Majah.

Saya berkata: pernyatdan di atas mengandung dua catatan:

Pestama : Dalam nwayat Abu Daud dan 1bnu Majah tidak terdapid

kata-kata: ‘Allahumma thahirni ... {Ya Allah! Sucikaniah
aku ...}’ ltu tambahan dalam sebagian jatur hadits bag!
perawi lain.

Kedua : Tidakada penjelasan sama sekali dalam jalur pepwayatan

234

Kkata-kata tarmnbahan ini bahwa Nabi SAW. mengucap-
kannya sesudah bangun dari ruku’, tetapi tambahan itu
mutlak. Redaksinya menurut Muslim dan Ahmad:
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“Beliau mengucapkan: "Ya Allah! Bagi-Mu pujian ... ya Allah!
Sucikanilah aku ...."”

Demikian tambahan tersebut duiwayatkan dan dishahihkan oleh
at-Tirmdzi (IV/272).

Mengkhususkan dzikir uu dibaca sesudah ruku’ tentu mem-
butuhkan dalil. Kalimat pertama dari hadits ini diriwayatkan olch
sejurnlah besar shahabat melalui jalur periwayatan yang shahift dan di
dalamnya tidak ada penambahan ni. Oleh karena 1tu saya
mengunggulkan (pendapat) bahwa dzikur a1 bukan termasuk dzikar
sesudah ruku’, berbeda dengan dzikir sebelumnya. Tetapi 1a adalah
do’a yang bersifat umum. Untuk 1tu saya tidak mengelompokkannya
dalam dziku-dzikar ruku’ datam kitab saya Shifus ash-Shalat an-Nubi
SAW., karena takut menambah-nambah yang ndak semestinya,
meskipun Ibnul Qayyim melakukan hal itu, dan kedua komentator
karyanya Zadul Mu'ad (1/221) pun, seperti mu'alif tidak menvadan
Renungkanlah!Q
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BAB: TATA CARA TURUN UNTUK SUJUD DAN
BANGUN DARISUJUD

' alif berkata dan beliau menyebutkan hadits dari Wa'il

yang akan segera disampaikan: “Ibnul Qayyim berkata:

“Inilah yang benar. Tidak diriwayatkan sesusatu yang
bertentangan dengan yang di praktekkannyaini.””

Demikian beliau katakan. Penafian ini berasal dari prasangka behau
sendiri yang menyebutkan hadits Tbnu ‘Umar setetah sckitar dua
lembar ini dan mengatakan: “Hadits ini diriwayatkan oleh al-Hakim
dalam al-Mustadrak dan mengatakan: "atas syaral Muslim * Mu’alil
tidak menjelaskan. 11 artinya mu’alit mevakini keshahihan hadits.
Anehnya, mengapa mu’aht menafikan keberadaannya? Beliav lalu
dengan hal i atau komentator karyanya yang melalatkannya dengan
menyatakan: " Bahkan tu benar dalam riwayat al-Flakim "

Yang lebih tepat penafian heliau ditolak oleh pernyataan yang
beliau tetapkan sendin sesudah itu i febib kual untok dijadikan fagpih
dan lebih terhindar dari pengharapan dan hawd nalsu. Terutama beliu
di sana melakukan ulang takhrij hadits itu juga.

Adapun penshahihan hadits Syarik olch Ibnul Qayyim dan Sisi
ilmu hadits tidak dibenarkan seperti akan dijelaskan nanti, juga dar
qisi ilmu Figih karena bertentangan dengan hadits praktis Ibnu "Umar
yang shahih dan hadits imperatit Abu Hurairah yang smaarfi’,
sebagaimana akan dyelaskan nanti.

Mu’alif berkata: “Yaitu (yakni meletakkan kedua tangan
sebelum kedua lutut ketika turun) pendapat para penulis hadits.”

Saya berkata: Ini yang benar karena benar-benar bersumber, hatk
berupa praktek maupun perintah dan Nabi SAW.
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Praktek Nabi SAW, dari informasi hadits Tbnu ‘Umar, ia berkata:

“Nabi SAW. ketika su;ua' meletakkan kedua tangannya sebelm kedua
futumya.” H.R. Al-Jama'ah, di antaranya al-Hakim, ia berkata:
" Shahih menurut syarat Muslim” dan disetujui oleh adz-Dzahabi
sebagaimana diakui oleh keduanya. (al-Hakim dan adz-Dzahah).

Dan Ibnu Khuzaimah (I/318/627) menshahthkannya dan ditakhry
dalam al-frwa" (11/77-78).

Sedangkan perintah Nabi SAW. dari informasi hadits marfis” Abu
Huratrah yang berbunyi:

o 1
-

(4S5 )
“Ketika saluh scorany dart kaltan sujud, maka janganlah fa berlutu
seperts berlutuinya ontu dan letukkanlahy kedua tangannyva sebelum
(melctakkan) kedua lututnve. " TV R Abu Daud, an-Nasa'1 dan
al-Jama'ah. Sanad hadits tersebut kata an-Nawawr dan
az-Zarqam  jeyvid (baik) dan dikuatkan oleh al-Hafidz Ibnu Hajar,
seperti akan dyjelaskan. Hadits ing juga ditakhrii dalam sumber
vang baru saja disebutkan {wf-frwa (11 78 dan dalam Shahi
Abi Pavd (789)

Kedua hadus i adak ditentang kecuali oleh hadits Wacil bin
Hyr yang dikutip oleh mu’alif dan Tenut Qayyim. Ini hadits ohe ',
vaitu niwayat Syank lbnu Abdillah al-Qadhi. la dhaif dan buruh
hapalannya, maka nwayat keterkucilannva tidak bisa diargumen
tasikan. Apalagi 1a bertentangan (dengan kedua hadits di atas -pen.)
Oleh karena 1tu al-Hafidz dalam Hulughu! Maram, berkata
“Sesungguhnya hadits Abu Hurairah ini lebih kuat danpada hadits
Wanl”

Pernyataan yang semisal disebutkan oleh Abdul Hag al-1svbih
Vihat Shifutush Shalah (Rlm.147).

Dalam Zadw/ Ma'ud Ibnul Qayyim melakukan kesalahan yang
selas ketika beliau mengunggulkan badits Wa'il datipada hadits 1hnu
‘Umar dan Abu Hurairah sebagaimana beliau juga melakukan
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kesalahan-kesalahan lain dalam masalah ini. Saya telah membantah

pendapatnya secara rinci dalam ae-Ta Tigatul al-Jivad ‘ala Zadil Ma ‘ad

dan yang lainnya. Kiranya di sini periu saya ambil satu contoh yang
akan jelaslah pengertian sabda Nabi SAW.:

(AES 5w iy ah A5G Nl My

Tbnul Qayyim menduga bahwa hadits ini terbalik (susunannya}

dari perawinya. Asalnya berbunyi: ( ad JJ PUCA S ‘C.aJ} y {dan

tetakkanlah kedua lututnya sebelum kedua tangannya). Pengertian
seperti itu menimbulkan praduga lain yaitu pernyataan beliau:
“Sesungguhnya onta itu meletakkan kedua tangannya (kedua kaki
depan -pent.) sebelum kedua lututnya.” Beliau berkata: “l.arangan
berlutut seperti berlututaya onta ialah dengan meletakkan kedua
lututnya sebelum kedua tangannya. "

Pernyataan di atas ditimbutkan oleh kebingungan beliau atas
perkataan para ahli bahasa seperti al-Fairuz Abadt:

“Sesungguhnya kedua lutut onta itu ada pada kedua kaki
depannya.”

Karena itu ath-Thahawi berkata dalam Syarh Mu anil Atsivr
(1/150): “Sesungguhnya onta itu kedua tututnya ada pada kedua
tangannya. Begitu juga bagl scmua binatang (baha’im). Sedangkan han
Adam (manusia) tidak demikian. Maka 1a berkata: Dia tidak berlutut
pada kedua lututnya yang ada padu kedoa kakinya, sepert berlututnya
onta pada kedua lututnyd yang ada pada kedua tangannya (kakt
depannya). Tetapria memulai dengan pertama kal meletakkan kedun
tangannya yang udak mempunyai lutut, kemudian meletakkan kedua
lututaya. Cara beriutut seperti ity berbeda dengan yang dilakukan onta.”

Dengan ini jelaslah maksud hadits tanpa ada kekaburan makna
di dalamnya. Segala puji bagi Allah atas taufig-Nya.

Kemudian perintah ini secara lahir menunjukkan keharusan
melaksanakan sunnah ini sebagaimana pendapat Ibnu Hazm dalam
al-Muhalfa (1V/128). Hukum sunnah yang dikutip oleh mu’alit dari
Ibnu Hazm adalah salah berat.

Pendapat wajth inl mengisyaratkan larangan melakukan
kebalikannya dan membantah adanya kesepakatan yang dikutip oleh
Syaikhul 1slam dalam al-Fatawa (1/88) yang membolehkan dua cara.
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Saya berkata: Disini ada sebuah sunnah yang terlantar yang harus
diingatkan kembali untuk dilaksanakan. Yaitu sebuah sunnah
dalam hadits Abu Hamid as-Sa’idi mengenai sepuluh shahabat.
(Ia meriwayatkan).
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“Bahwa Nabi SAW. turun ke tanah dengan merenggangkan kedua
tangannya dari kedua lambungnya, kemudian sujud. Para shahabat
semua mengatakan: Benar engkau. Memany demikiunt Nabt SAW.
melakukan shalar.” H.R. Ibnu Khuzaimah dalam Shahihs nya
(1/317-318) dengan sanad shahih dan yang lainnya.

Jika anda mengetahui ini dan merenungkan bersama saya kata
‘turun’ yang artinya turun dengao merenggangkan kedua tangan dan
lambung, maka jelaslah ini blasanya tidak mungkin dilakukan kecuali
dengan bertemunya tangan bukan lutut, dengan tanah. Inibukti lamn
atas kelemahan hadits Wa'il. Allahlah sebagas Pemberi Petunjuk.

Mu’alif berkata: “Adapun cara bangun dari sujud ketika berdiri
untuk (melakukan) raka’at kedua juga ada perbedaan pendapat.
Yang disunnahkan menurut mayoritas ialah mengangkat tangan
kemudian lutut. Dan menurut yang lain memulai dengan mengangkat
lutat sebelum tangan.”

Saya berkata: Yang benar adalah pendapat kedua, berdasarkan
hadits Malik bin al-Huwairits bahwa ia berkata:
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“Tidakkah akan aku ceritakan kepadamu tentang shalat Rasulullah
SAW ? Kemudian ia (memperagakan) shalar di fuar waktu shalar.
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Ketika iamengangkat kepalanya dari sujud kedua pada raka ‘at pertama,
ja duduk dengan tegak. Kemudian ia bangkit dengan berpegang pada
tanah (bumi).”

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan asy-Syafi’i dalam
al-Umm dan pelaporan hadits dari asy-Syafi'i. Ini teks mengenai
berpegangnya Nabi SAW. dengan kedua tangannya pada tanah dan ini
pendapat asy-Syafi'i. Al-Baihaqi berkata:

“Kami meriwayatkan dari Ibnu ‘Umar bahwa ia berpegang dengan
kedua tangannya ketika bangun. Begitu pula yang dilakukan al-Hasan
dan lebih dari satu orang dari kalangan tabr'in.

Saya berkata: Hadits Ibnu ‘Umar diniwayatkan secara muugut
dan rnarfie’ dengan sanad fayyid (hark) sebagaimana saya jelaskan dalam
adh-Dha 'ifuh (hadits ke-967) dan dalam Shifat as-Shalah dan lafadznya
akan disampaikan pada bagian berikutnya, frsya Allah,

Abu Ishag al- Harbl meriwayatkannya dengan sanad shafih (layak}
secara marfu’. Al Azraq bin Qais meriwayatkannya schagai berikut.
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“Ahess naetihat T Umiar mesbuat adonan dalam shalat: Berpegang

pada kedua tangannya, ketika bangkit. Kemudian aku bertanva

kepadanva, fa menfawab. “Sova melifiat Ruswlutlahn SAR

mclakukamia” 1nt hadits wziz sebagaimana saya sebutkan di

sani Lidak disebutkan oleh seorangpun dari para pentakhs i dahulu

dan sekarang, kemudian dicun oleh komentator Zadul Ma'ad
dengan mengutipnya secara hartiyah dari Shifae ash-Shalat setnga
merasa kenyang dengan sesuatu yvang tdak dibenkannya. Berapa
kali ia melakukan hal seperti ini dalam komentarnya int. Semoga

Allah membimbing kami dan dia.

Saya berkata: Sunnah yang benar im dilakukan dengan
mengangkat lutut sebelum tangan, sebab tidak mungkin berpegang
pada tanah ketika bangun kecuali dengan cara ini. Inilah yang tepat
bagi hadits-hadits yang melarang menyerupai (perilaku) binatang dalam
shalat, khususnya hadits Abu Hurairah yang lalu yang melarang
bertutut seperti bertututnya onta yang mengandalkan kedua lututnya
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ketika bangun sebagaimana kita saksikan. Maka seharusnyalah orang
yang shalat berpegang pada kedua tangannya ketika bangun agar
berbeda dengan binatang. Renungkanlah dengan jujur!

Hadts ini juga mensyari’atkannya duduk istirahat dan uraiannva
-insva Allah— akan dijelaskan nanti.

Peringatan:

Kemudian saya melihat ada satu juz mengenai tata cara bangun
dalam shalat karya sebagian pernulis kontemporer yang mendha’ifkan
hadits ‘ufn. Saya kecewa harus mengatakan demikian.

Dalam penelitiannya beliau jauh dari pembuktian ilmiah dan tidak
luput dari fanatisme madzhab, berbeda dengan dugaan kami sernula.
Beliau sibuk menukil apa yang cocok, melipat apa yang berbeda, CREEAN
melakukan penukilan yang relevan. Sehingga pembuca pun tidak
menyadan bahwa pernyataannya memukul balik pendapatnya, bukan
mendukungnya, leluasa mengritik dengan keras dan menebar keraguan
terhadap yang beda pendapat, malas mengkritisi dukungannya, dan
menyampaikan hadits e seperti Tayaknya hadits kuat dengan
menyebutkan jalur-jalur periwayatannya padahal beliau hanya menitiki
dua jalur periwayatan yang sangat lemah dan para pembaca pun mengira
Jjumlahnya sampai lima. Kemudian beliau dengan saagat panjang
menguraikan matan matan haditsnya hingga mencaparsepuluh macam
tanpa mantaat yang berarti, kecuali menambih prasangka schingga
berhicara soal it penelitiannya menjadi begitu panjang

Komentar i ndak erlalue panjang diseita senua contoh contoh
Tetapy sebhaglan contoh saga perlu disampatkan agar para pembaca
meyakini apa yang telah saya uratkan. Muaka saya mengatakan.

[ Hadus Mahk bin al-Huwairits disepakat keshahihannva oleh
semua ulama dan menunjukkan adanva berpegang pada kedua
tangan ketika bangkit. Bahkan pemahaman demikian diterima
wga oleh orang-orang yang tidak melaksanakannya karena
menduga Nabi SAW. melakukan hal itu akibat usianya sudah tua
Fahatlah af-Mughnt karya Ibnu Qudamah al-Magdisi (1/569)
Adapun penulis yang terhormat yang dimaksud di atas telah
memberikan sesuatu yang tidak diberikan oleh para pendabulunya.
Beliau berkata (hlm 16): “Hadits shuhih ini tidak menerangkan
dengan jelas mengenai berpegang pada tanah dengan kedua tangan.
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K arena itu bisa yang dimaksud begitu atau berpegang pada kedua
jutut ketika bangkit.”

Beliau mengatakan ini berdasarkan pertimbangan sendiri yang
menjadikannya jemah dalam memahami hadits ini, padahal behau
mengetahui bahwa semua jmam, baik yang mengamalkan maupun
yang tidak mengamatkannya, memahaminya berbeda dengan
dugaan beliau. Imam asy-Syafi'i yang berbangsa Arab darisuku
Quraisy dalam al-Umm (1/101) setelah melaporkan hadits i
mengatakan:

“Pendapal inilah yang kam ambil. Maka kami penintahkan
orang yang bangun dan sujud atau duduk dalam shalat agar
berpegang pada tanah dengan kedua tangannya bersamaan karena
mengikuti sunnah.”

Bahkan Imam Ahmad yang berpendapat ‘bangkit dengan
ujung kedua telapak kaki, ketika menyebutkan hadits Tenu
al-Huwairits dalam Masa (] anaknya (hlm. 81 286) behau
menyebutkannya dengan menggugurkan kemungkinan cara
bangkit yang kedua, yaitu: = la duduk sebelum berdirt, kemudian
berdiri dan tidak bangkit dengan ujung kedua telapak kakinya.”

Hanya seperti inilah apa yang dipahami oleh setiap orang
Arab asli yang belum tercemar oich dialek non- Arab.

Setelah mentakhry matan hadits [bnu al-Tuwans, bheliu
mengatakan: “Dalam matan haditsnya tidak terdapat kata-kata:
a . yakni maka ia berpegang dengan kedua tanganiya pada
tanah. Sebagian para penelits hadits meyaking bahwa Kata-kata
ini tidak ada dalam riwayat-nwityat hadits sepertn hasil penehtian
Abdullah al-’ Amir terhadap apa yang discbutkan oleh al-Albam
dalam adh-Dha’ifah (11/392).”

Saya berkata: Apa yang saya sehutkan di sana sebagdl fujjel
atas beliau. Kalaupun beliau menyampaikanaya dengan lengkap,
tetapi hanyalah mengambil apa yang sesual dengan selera,
kemudian mengabaikan yang lainnya.

Di bawah ini adalah pernyataan al-Amir sendin.
“Menurut asy-Syall'l: Dan 1a berpegang dengan kedua tangannya

pada tanah, saya tidak menemukan tambahan: a-s ) im
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pada {pendapat} asy-Syafi'i atau lainnya, meskipun berpegang
dengan tangan adalah suatu kelaziman.

Maka renungkaniah! Mengapa beliau mengambil sebagian
dan meninggalkan sebagian yang lain dari pernyataan al-Amir yang
juga dinyatakan oleh semua ulama, baik yang pro maupun yang
kontra sebagaimana telah djjelaskan. Beliau meninggalkannya
karena dapat menolak kemungkinan cara kedua yang telah behau
kuatkan dengan dukungan hadits Wa'1i yang beliau sendin
(hlm.24) mengaku kedha’ifan dan kemungathi’annya, selain
keterpencilan jalur kedua tanpa jalur-jaiurnya yang lima dan
sepuluh macam matan haditsnya dan dengan dukungan hadats
Al yang beliau juga (him.29) mengakui kedha'ifannya, tetap
beliau menjadikannya sebagai saksi bagi hadits Wa'1l. Hadits
Al ini udak layak melakukan kesaksian karena sangat lemah.
[ dalam sanadnya ada Ziyad as-Sawai, 1a idak dikenal pribadinya
dan tidak menwayatkan dannya kecuali Abdur Rahman bin Ishag
al-Kufl yang juga disepakati dha'if, seperty dikatakan oleh
an-Nawawi_ Karena itu, Abdur Rahman, kata al Bathaqi, adalah
marrnk, yakni sangat lemah dan dan diatah hadits saksi yang
dicurigai itu dirtwayatkan. Dan juga hadits Al khusus mengenin
bangun dari raka'at kedua, yakni tasyahud, sedangkan hadits Wedil
yang Jha'if inl mengenar bangkit dan sujud. Akan tetapt behau
kemudian kembal mengatakan (him 99) mengenat hadits Wa'il
ni:

“Hadits in1 shehfiily dan jeltas, sedanpkan hadits Mahk shafidi
tetap tidak yelas.”

Iniiah pernyataan yang kontradiktil dalany dua bans yang
tidak menarik perhatian seorang ahli ilmu pun.

Pada saat mengumpulkan hadits-hadits dha’if’ seperts Anda
ketahui - untuk menguatkan cara ‘bangkit’ vers kedua menurut
dugaanbeliay dalam menafsin ‘berpegang pada tanah’ pada hadits
Malik bin al-Huwairits, beliau (penulis) mengabatkan faktor yang
menentukan kuatnya versi kedua i, Beliau mengatakan (hlm. 17)
“Cara 'bangkit’ pertama didukung oleh hadits Ibnu "Umar
mengenai ‘gjn{menggenggamkan tangan dengan posisimenekan

seperti sedang membuat adonan rot1 -pent.) --jika shahth  dan
oleh prakteknya ...." dst.
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Hadits ‘ajn ini baru saja disampatkan dan akan diuraikan nant,

insya Allah. Yang dimaksud di sini ialah para pembaca akan
berprasangka bahwa dalam hadits marfu’ yang shahih dan
Ibnu ‘Umar ini tidak ada dukungan pagi cara ‘bangkil’ pertama.
Kenyataannya justru sebaliknya dan beliau mengetahut kenyataan
ini. Karena itu, penjelasan beliau (him.38) udk proporsional.
Sedangkan di sini behau tidak menyampaikan redaksi/ lafadz
hadits, tetap menuduh hadits Ibnu ‘Umar mauguf, Karena
‘berpegangnya Tbnu “‘Umar dengan kedua rangannya’ berasal dan
al-Umari yang dha 'if Beliau berkata:
“Menurut al-Bathaqt (11/135) Tenu ‘Umar berpegang pada tanah
dengan kedua tangannyd. Al-Albani mengatakan: Sanadnya fuyyid
(bak), peraw)-perawinya terpercaya (tsiquh) sepert disebutkan
datam adh-Dha 'ifah (11/392).

Beliau tidak menyampaikan redakst/ fatadz haditsnya juga
di sini. Tetapi behau sampaskan jauh dar pembahasan (hlm.85)
untuk merusak pemahaman yang jelas yang menguatkan hadits
Malik bin al- Huwairits. Sesungguhnya redaksinva berasal dari
riwayat al-Azrag bin Qais, 1a berkata:
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Ahw mefidnat Thag Unner kettkd hungin dart dod 1ok dl, helian
berpegary pada fanah denpgan kedua tangannyd. Al bertanyua kepada
artak dur pmrid anuridnye: “Burangkali beliau melakukan i1 kurend
cudult tua?”” Mereka menfawab: “Tidak, Tetapi begitulalt belian

fotkesabeiin. "

Kemudian penubs vang muha tersebut di atas sesudah tu
mengutp kata-kata saya.
“Saya berkata: Dan sanad yang jvvid (baik). Semua perawinyd
tsiqah (terpervaya). Kata-kata:'begitulah behau lakukan’
menunjukkan dengan jelas, bahwa [bnu ' Umar melakukan hal itu
karena mengikuti sunnah dalam shalat, bukan karena usla tua atau
lemah.”
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Beliau mengutip kata-kata saya ini pada pembahasan
rnengenai hadits ‘afn. beliau menjawab dengan pernyataannya:

“Int hanya menunjukkan masalah ‘berpegang’ dan teiah
ditunjukkan oleh hadits Malik bin al-Huwairits di mana 1a
menceritakan cara shalat Nabi. Permasalahannya bukan mengenat
disyari'atkannya berpegang pada tanah, tetapit mengenaitata cara
dan posisi berpegang (masalah ‘ajn).”

Saya mengatakan: Benar, ada dua masalah. Disyan’atkannya
berpegang pada tanah dengan dua tangan dan masalah ‘ufn
(menggenggamkan tangan dengan posisi menekan ke bawah
seperti sedang membuat adonan roti -pent.) dengan kedua tangan.
Kedua masalah in1 masuk pada muatan buku Anda: Fi Kaifiyatin
Nuhudh fish-Shalah. Scandainya tidak ada masalah itu, tentu Anda
ndak mengonsep berlembar-iembar untuk menguratkan hadits
Malik bersama matan-matannya dan hadits Wa'il bersama lima
talur periwayatannya (menurut Anda) dan sepuluh macam
matannya yang salah satunya mengenai berpegang pada kedua
paha dan lutut, berbeda dengan hadits Malik, yang membuat Anda
menvatakan ragu terhadap adanya ‘berpegang dengan kedua
Lingan' yang ditunjukkan oleh hadits Malik Dan kini Anda,
Jisadar atau udak, kembaly untuk mengakul adanya ‘berpegang,
dengan kedua tangan’ vang dipahamit dan hadits Malik dan semisal
hadits Thnu “Umar Anda jupa mengakui peenvataan kami bahwa
[hou Umar jelas jelas melaksanakan hal wu karena mengiku
sunnahy, hukan karena usia tua atan lemah Segala pup bag Atlah
vang elah menunpukkan Anda kembali kepada vang benar seteleh
mengilami keraguan dan usaha yvang sungguh-sungguh,

Namun, apakah penulis yang mulia akan tetap pada
hebrenaran ing, setelah Allah bernikan taufiq kepadanya?

Saya merasa kecewa harus mengatakan “Setelah itu beliau
kembal kepada pernvataan hahwa Ibnu *Umar melakukan hal
iu karena terpaksa oleh usia tvanya (hlm. 72 dan 92). Beliao
mengingkan apa yang telah diakur sebelumnya atas kesaksian anak
dan murtd-murid lbnu ‘Umar: “Sesungguhnya Thnu "Umar
melakukan hal 1tu bukan karena usia tua, tetap begitulah
senantiasa behiau lakukan ” Allahlah tempat memohon
pertolongan
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Oleh sebab itu, kami minta dengan tulus kepada mu’alif
untuk tetap bertahan pada pemahaman ‘berpegang dengan kedua
tangan’ dari hadits Malik, bukan karena lemah atau usia tua, tetapi
itu bagian dari sunnah seperti dijelaskan dalam hadits Ibnu ‘Umar
yang telah diakui keshahihannya oleh mu’alif, terutama saya juga
menemukan jalur lain yang senada dari al-Azraq bin Qais, ia
berkata:
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“Aku melthat tbnu “Umar dalam shalat berpegangan ketika bangun
Lalu aku bertanya: “Apa mi?” Beliau menjawab: “Saya melihat
Rasululluh melakukannya.”” H R. Ath-Thabrani dalam a/- Ausath
(3489 -penomoran dari saya).

Adapun hadits Ibnu ‘Umar yang lain mengenal “ajn, kami
akan jelaskan dengan tanpa menyisakan keraguan bagi orang vang
mengert1 ilmu hadits, bahwa behau (penulis yang mulia) metakukan
kesalahan mendha’tfkan hadits ini. Beliau menvampaikan dua
alasan dalam menilai cacat hadits i
Pertama : Yunusbin Bukair
Kedua @ al-Hautsami bin imran al-Abasi

Mengenail alasan pertama, belisu mengacu pada perbedaan
pendapat antara para ulama tentang memuji {fauisiy) alau mencela
(tujrik) Yunus, menukil pendapat pendapat mereka tentang hal
ini dan berpegang pada pernyataan ‘Jujur tetapi melakukan
kesalahan’ dari Tbnu Hajar

Dari pernyataan i beltau memahami bahwa Yunus wtu dfe ff
jika tidak ada dukunga dan karena taklid kepada Ibnu Hajar, beliau
menolak pendapat para umam yang memberikan saussiy (pujian)
kepada Yunus.

Anehnya, setelah mencentakan bahwa Ibnu Adi mengatakan:
“Para imam telah mempercayai (faussig)nya, beliau mengatakan:
“Lihatlah a/-Mizan, Mugaddimah a/-Futh dan al-Tbar.”"
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Maka keuka kamt melihatnya ternyata pada bagian
penutupan biografi Yunus dalam al-Mizan, adz-Dzahabi berkata:
“Dia hasan (baik) haditsnya.”

Imt memukul balik, bukan mendukung, pendapat beliau. Lalu,
apa maksud beliau im1?

Dalam al-Mugaddimah al-Hafidz berkata: *la diperselisthkan.”
Abu Hatim berkata: “Kejujuran adalah sifatnya.”

Ini juga sama seperti sebelumnya. Keberadaan Yunus yang
diperselisihkan dan sifat jujurnya menunjukkan bahwa 1a baik
haditsnya menurut Musthalahul Hadits.

Mu’alif menguatkan alasannya dengan diamnva al-Hahd»
dar menjelaskan kedudukan hadits-haditsnya yang banyak dan
menghadirkan kepada saya sebuah hadits dari "Aisyah mengenat
makan semangka dengan kurma kering. Al-Hatdz dalam al Futh
(IX /573) tidak menjelaskan kedudukan hadits 1m. 1hamnya
al-Hafidz dyadikan hujfieh oleh behau dalam Juz nva{him.27),

Kemudian saya merujuk of fhar, ternyata adz Dzahabi dalam
hal ini mengadopsi perkataan ‘Juur’ dan Ibnu Ma’in

Ini juga dengan pengertian vany lalu berarts bahwa Yunusatu
baik haditsnya. Oleh sebab itu adz-Dzahabr memasukkan Yunus
dalam karyanya Ma 'rifatu ar-Ruwat wl-Mutakallam fihiom bimia
lu Yjibu ar-Rudd (hIm 192383} Yunus  kata adz-Dzahaby
Jujur’. Ibnu Ma'in mengatakan. “Otang Muin’ (pengihut sekie
Murji'ah) yang tunduk kepada Sultan ™

Adz-Dzahabi mengisyaratkan bahwa apa vang dikatakannya
u ada pada dirt Yunus, bukan mencela kejujuran dan riwayatnya
Tetapi karena dia memang orang Murpi’ah yang keluar masuk
(ternpat) Sultan. Hal ini tidak menyebabkan haditsnya dicela
seperti diketahui dalam Musthaluhnd Hadits Abu Zur’ah, ketika
ditanya tentang Yunus: “Apa yang menyebabkan ja dungkar?”
Beliau berkata: “Adapun dalam masalah hadtts, sava tidak
mengelahuinya.”

Kesimpulan

Sesungguhinya penulis  semoga Allah mengampuni dosa-dosa
kami dan dosa-dosanya- udak mengambil manfaat apa-apa dan
pernyataan-pernyataan para imam yang beliau nukil mengenal
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Yunus bin Bukair ini, juga tidak menerangkan alasan mendha'ifkannya
karena taqlid kepada Ibnu Hajar dalam ar-Tagrib, padahal pernyataannya
Jujur tetapi melakukan kesalahan ‘mengenai Yunus bukanlah sebagai
alasan untuk mendha’ifkan perawi itu. Kalau diteliti dan dicermati,
kami mengetahui betapa sering Ibnu Hajar menghasankan hadits yang
beliau ucapkan kata-kata seperti mengenai dirt perawinya. Hadits
‘Aisyah, misalnya, sebagai contoh dalam kasus in1. Seandainya mengerti
musthalahul Hadits, tentu penulis menerangkan alasan pendha’ifan
hadits seperti mengatakan: “al-Jark (pencelaan) lebih didahulukan
daripada re dil (pemupian).” Maka dyawab: “Im tidak secara mutlak,
tetapi dengan syarat, jika beliau sebagai mufassir (ahli dalam
raenguratkan hadits) dan jurik (ahli dan proporsional dalam menetapkan
sifat-sifat tercela atas perawi hadits -pent ).” Adz-Dzahabi tidak
mengisyaratkan dalam pernyataan yang dinukilnya dari al-Me rifoh,
bahwa kata-kata yang digunakan untuk menctapkan celaan tidak
berbahaya. Maka renungkaniah hal ini, wahai pembaca! Jelaslah kiny
bagi Anda, kekeliruan orang yang mendhafkan Yunus dan kekeliruan
itu lahir dan ketidaktahuan tentang ilmu yang muha m (ilmu
Musthalahul Hadits).

Dan apa yang akan sava sampaikan dalam membantah alasan
yang kedua ini, akan menguatkan masalah di atas bagy Anda.

Alasan kedua meaurut penulis adalah al-Hailsamm bin Imran
al-Abasi. Teman kita 1 telah mengkonsep sekitar masalah alasan
kedua (hingga menghabiskan) sepulub lembar tanpa mantaat vang
berarti. Terkadang beliau memular  seperti kebrasaan dalam juz-nya
menyebutkan hal-hal yang tidak ada hubungannya dengan alasan yang
dalam dugaan m. Kesimpulan behau dan uralannya ialah bahwa
dari al-Haitsamt ini telah ada Iima orang yang menwayatkan hadats,
tetapy dia maghuiul hal (ndak diketahur kepnibadiannya) menurut
penulis. Kebanyakan dan apa yang behau sampaikan diambil dari
sebagian karya-karya saya. Kemudian beliau menyebutkan penjelasan
al-Hahdz dalam af-Lisan dalam mengritik metodolog ruutsiy peraw:
{bnu Hibban, meskipun tidak meriwayatkan darn perawi itu,
kecuall satu orang. Setelah 1tu beliau mengutip hal-hal senada dari
beberapa tempat dalam buku-buku saya. Ini benar. Namun, karena
refatif masih sangat baru mengenal ilmu ini (Musthalahul Hadits)
beliau tidak mampu membedakan antara metodologi vang terkritik
danjalan yang saya tempuh dalam menguatkan hadits al-Haitsami im
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yang diriwayatkan oleh lima perawi fsigah (terpercaya). Beliau
memberikan kepada para pembaca sebuah contoh vang menerangkan
tentang penentangan saya --menurut anggapan beliau-- dalam masalah
ini terhadap hadits Mu'adz mengenai qudha (keputusan) di mana saya
menghukumi mumnkar hadits itu karena beberapa alasan, diantaranya
tidak dikenalnya al-Harits bin ‘Amr disertai rautsig Tbnu Hibbban.
Penulis mengira bahwa setiap orang memperoleh kepercayaan dan Ibnu
Hibban adalah ridak dikenal baik pribadi maupun kepribadiannya. Di
sinilah tersimpan kesalahan dan kekeliruan beliau yang mengan:
tarkannya kepada pernyataan (him. 56) bahwa saya sejalan dengan
Ibnu Hibban dalam menempuh metedologi tersebut.

Sekarang akan saya sampaikan bukti-bukti vang menunjukkan
vahditas metodolog) saya dari pendapat-pendapat ahli ilmu dan
kekeliruan tuduhan beliau terhadap saya.

}. Adz-Dzahabi menyatakan dalam biogratinya Malik bin al-Khau
az-Zabadt:

“Kejujuran adalah tempatnya . Hiwah bin Svurath, lbnu Wahb,

Zaid bin al-Habab dan Rusydin telah meriwayatkan (hadits)

darinya. Ibnu al-Qathan mengatakan: 1Dia termasuk orang yvang

ndak teguh kejujurannya. Maksudnya tidak seorangpun
menyatakan bahwa a rsigah. Mayoritas ulama mengatakan bahwa
orang yang termasuk guru yang dintwayatkan (hadits)nya oleh al-

Jama'ah dan tidak dimunkarkan riwayatnya, haditsnya shahih.”

“Al-Halidz mengakuinya berdasarkan kaidah ini dalam a/-f isan,
namun keduanya (al-Hafidz dan adz Dzahabi) tidak menyebutkan
bahwis Malk bin al-Khair az-Zabadi int ada dalam Fsiqat ibni Hibban
(V1[/100) dan dalam Arbu’ ar- Tubs'in sepertu halnya al-Haitsami bin
‘Imran. Berdasarkan kaidah yang menjadi pegangan kami dajam
menshahihkan hadits adz-Dzahabi, al- Asgalani dan para hafidz yang
lain membenkan taursiy kepada sebagian perawi yang belum
memperoleh tautsig secara mutlak, Lihatlah misainya hograft Ahmad
b Abdah al-Amili dalam of-Kasvifkarya adz-Dzahab dan ar- Tuhdzib
karya al-Asqalani.

Adapun orang-orang vang telah memperoleh taursiy dan 1bnu
Hibban dan diakuinya oleh (ahli hadits) bahkan mereka mengatakan
mengenal vrang-orang ini dalam satu kesempatan: “Jujur-jujur”
dan dalam kesempatan tain: “Kejujuran adalah tempatnya” di mana
in1 adalah sebagian dari kata-kata pujian (ra dil) sebagaimana
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tclah dimaklumi, jumiahnya ratusan. Dan di sini sava aken
menyebutkan sepulub saja dari mereka yang berinisial @i, schagas
contoh -{dikutip) dari Tuhdzihut Tahdzib- apar prara pembaca dapat
mengetahui dengan jelas.

Berikut ini adalah nama dari seputuh orang tersebut:
Ahmad bin Tsabit al-Jahdar
Ahmad bin Muhammad bin Yahya al-Bashri
Ahmad bin Mashraf al-Yami
[brahim bin Abdullah bin al-Harits al-Jamhi
Ibrahim bin Muhammad bin Abdullah al-Asadi
Ibrahim bin Muhammad bin Mu'awiyah bin Abdullah
Ishaq bin Thrahim bin Daud as-Sawaq

IR

Isma’il bin Ibrahim al-Balisi
Isma’il bin Mas’ud bin al-Hakam az-7arq1
0. Al-Aswadbin Sa'id al-Hamadam

— © %0 =2

Mereka ini semua memperoleh taussig dari Thou Hibban semata
Mengenai orang-orang tersebut, al-1afidz menytakan bahwa apa
yang baru saja saya sebutkan adalah dari dua ungkapan taubiy
dan disepakati ofch para hafidz (fufadz) yang lain mengens sehagian
dari mereka dan mengenal orang- orang sersal yang Llan. Thantard
kelaziman al Hafidz mengenat perawt perawi lain yang momperoleh
fautsig 1bnu Thibban yang, (hadits-hadits) mereka hunya dins ayatkan
oleh satu atau dua orang adalah mengatakan “Masi (tertutup)y’ atin
“ Maghul (diterima)”, sepertisaya nvatakan padatempat lam

Yang paling saya khawatirkan adalah ketergesa gesaan sehagian
orang yang tidak berilmu untuk mengatahan Sesunggubinyaal Tlafids
sejalan dengan [bpu Hibban dalam kekuronghaty hatiannya
memberikan fuutsig kepada perawi-perawl yang maghd (idak dikenal)
seperti ungkapan senada yang dikatakan oleh penulis ¢l-/ue mengenal
yang menutlis baris-baris in1( Muhammad Nashuuddin al-Alban pent ),
karena beliau tidak bisa - meskipun sckedar takhid membedakan antiia
satu perawl dengan perawi lain dari orang-vrang yaog hanya
memperoleh rautsig dari 1bnu Hibban. Kalaupun beliau mampu
membedakan, belian tidak mampu menyampaikan alasannya.
Trulah vang pernah saya isyaratkanp mengenal peniberian atrbut ‘kuat’
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kepada nwayat al-Haitsami bin Imran perawi hadits 'ajn dan penuiis
al-Juz menukilnya dalam karyanya (a/-Juz him.58) di mana beliau
mengatakan:

“Sesungguhnya ia (al-Albani) menjadikan riwayat iima perawl ini
dari (al-Haitsami) sebagai penyebab ketenangan hati terhadap
haditsnya.”

Kemudian menjawabnya dengan pernyataannya: “Dan hadits-
hadits tidak bisa dishahihkan dengan perasaan seperti halnya mimpi.”
Demikianlah beliau mengatakan --semoga Allah memaafkannya- .

Saya tidak menshahihkan hadits dengan pertimbangan perasaan
semata, seperti apa yang beliau tuduhkan, akan tetapr dengan penelitian
vang rumitt mengenai asal hadis dan sanadnya yang tidak sempat
dilakukan oleb semua para penulis Takhrijul Ahadits {(penelusuran
kembali jalur-jalur penwayatan hadits -pent.) seperti diakui sendir oleh
penulis of Juz(htm. 40 dan 41) dan mengenal keprnibadian-kepribadian
para perawinya, khususnya al-Haitsami dan orang-orang yang
meriwayatkan darinya, sehingga behau dapat dengan tenang hati
menerima hadits al-Hantsami dan berbatk sangka kepadanya
Sebagaimana ditunjukkan oleh pernyataan al-Haltidz as-Sakhawi dalam
membahas “orang yang dapat diierima riwayatnya dan yang ditolak ”
Sambil menjelaskan alasan pendapat vang menernma nwayat dan peraw)
yang tidak dikenal kejujurannya (mahud of adaleh) yang mengatakan
(1/298-299):

“Karena kabar-kabar itu dibangun di atas sikap baik sangka keapda
perawinya.”

Sayaberkata: Apalagi jika perawi-perawi terpercavenvi banyak
dan tidak tampak indikasi kemunkaran pada nniwayal niwayat mereka,
seperti halnya al-Haitsami. As-Sakhawi mengatakan.

" Banyaknya nwayat perawi-perawi terpercaya dan seseorang akan
menguatkan sikap berbaik sangka kepadanva.”

Imilah alasan adz-Dzahabi dan al-Hatidz dalam memberikan aantsiy
kepada perawi-peraw1 yang telah disebutkan di depan darn orang-orang
yang hanya memperoleh rautsig dari ITbnu Hibban, Dan sisilain {para
hafidz) tidak memberikan rautsiyg kepada perawi-perawi selain mereka
dan Tsigat Ibnu Hibbun.

Dalam membantah pendapat al-Kautsan Allamah al-Mu’alinn
al-Yamani mempunyal ungkapan yang cantik mengenal orang-orang
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vang mempernleh taursig Tebnu Hikban. Mereka berade pada lima
tingkaran, ’emuanya andal menurut behau kecual ingkatan terakhir
Bag: yang ingn memperoleh penjelasan secara rinsi dapst meriuk
pada a:-Tenkil bersama komentarnya darni saya (17 437-438).

Intinya, babwa penulis al-Juz melakukan kekeliruan nvata dalam
mendha’ifkan hadits ‘@/n Ibnu ‘Umar, karena beliau berpegang pada
sebaglan apa yang dikatakan mengenai faussig Ibnu Hibban tanpa
mengetabui detail pernyataan para hafidz mengenar hal 1tu seperti
adz-Dzabab) dan al-Asqalani, di samping berpegang pada kutipan-
kutipan yang kontradiktif yang beliau sendin tidak menemukan jatan
keluar kecuall harus berpegang dengan kutipan yang relevan untuk
mendha’'ifkan hadats,

Yang paling parah keraguan behau terhadap kesesuaian “herpegang
dengan kedua tangan ketika bangkit” dengan sunrnah karena ada
dasarnya darl dua hadits marfu’ sclain hadits ‘usn. salah satunya
mengenal berpegang dengan kedua tangan dan yang lain bertemu
dengan yang pertama pada para ulama kemudian menguatkannya.

Sesudah itu, kntik terhadap of-Juz secara detad! vang bertentangan
dengan pendapat para ulama, menguatkan hadits vang tidak shahih,
mengambil kesaksian sebagian pendapat vang kemudian
meletakkannya secara tidak proporsional dan melebih-lebihkan
sebaglan permasalahan atau mengecamnya, int membutughkan uraian
vang sangat Tuas dan kesempatan waktu yang tidak saya dapatkan
sekarang. hka sava dapatkan kesempatan pada han han yang akan
datang, savaaban <egera mengnrarkannya dalun buka khusus. Allahiah
tempat memohon pertolongan dan berseristh din

Mu’alif berkata: mengenai tata cara sajud: “*1isunnahkan bagi
orang yang sujud, memperhatikan hal-hal di bawah ini dalam
sujudnya: (1) menekankan hidung, dahi dan kedua tangannya pada
tanah scrta merenggangkan kedua tangan dan kedna lambungnyva.”

Sava berkata: Bahkan ini semua hal-hdal vang wajiib vang telah
disebutkan dalany hadits ‘vrang yang buruk cara shalatnya’ atau hadits

hadits Fam sebagaimana Anda mengerahuinya  telah dyelaskan dan
ditakhry  dalam Shifisush Shidas (hlm 148-153) U
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BAB: KADAR SUJUD DAN DZIKIR-DZIKIRNYA

Mu’alifberkata mengenai Ugbah:
L . a » 1 . g ° 4 -8
« r’f‘)}”'*—'—‘———“ 3 'Ub)—__lju—'l })

“Jadikanlal ia dalam sujudmu!” Dan sanadnya jayyid (baik).

Saya berkata: Ini kelengkapan hadits yang lalu. D1 sana kami
menjelaskan bahwa sanadnya dira’if. Maka ingatlah!

Mu’alif berkata:

e 5 Sy o ettt S0 L e 0 e

o o

NS ;1.;;;,& Y RPRCE G Y \;::}(}___Jh 4

{ i sl Slally s i ol | (g ub«_«m
“Dart Anas, ia berkata: Saya tidak melihat seseorangpun yang
lebih serupa shalatnya dengan (shalat) Rasulullah $AW,
daripada anak ini -yakni ‘Umar bin Abdul Aziz maka kami
merebahkan dird dalam ruka’ dengan sepuluh tasbih dan dafam
sajud dengan sepolult tashib (juga).” H.R. Ahmad dan Abu
Dand dan an-Nasa'i dengan sanad jayyrid,

Saya berkata: Ada catatan didalamnya. Putaran sanadnya
berada pada Wahb bin Manus dan tidak memperoleh fuursig
kecualr dari Ibnu Hibban. Karena itu Tbnu! Qaththan berkata:
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“Tidak diketahui kepribadiannya.” Dan al-Hafidz dalam at-Tagrib
berkata: “ Mastur (tertutup).”

Mou’alif berkata: 3-
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“Dari ‘Aisyah, sesungguhnya ‘Aisyah kebilangan Rasulullah
SAW. dari tempat tidornya. Tiba-tiba tangannyva menyentoh
beliaw sedang sujud seraya berdo’a: “Ya Rabb! Berilah diriku
ini ketagwaan dan bersitkanlah ia. Fngkau vang paling baik
membersibhkannya. Engkao Pelindung dan Pengnasanva.” H.R.
Ahmad.

Saya berkata: Sanadnya dha if. 1 dalamnya (af-Misnad (V1 209)
ada Shalih bin Sa’id, dant dia hanya Nati bin ‘Umar yang menwayatkan,
maka dia terhitung perawi yang mahuf (tidak dikenal) meskipun
memperoleh rautsig Ibnu Hibban Riwayat dan 'Assyah vang shahili
dalam bab int 1alah hadits no 5 dan 6 dalam kitab ma ahd (8l
Sunnah).

Dan do’a tersebut di atas shafii bersumber dan Nabi SAW. bersifat
umum, tidak khusus untuk sujud Demikian juga Mushm (VI 81)
meriwayatkannya dari hadits Zaid bin Argam mengenar do'a Nabi
yang dipanjatkannya.

Muw’alif berkata: 7-
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“Ketika sufud, Rasul berdo’a: *Ya Allah! Ampunilah kesalahan
dan kebodohanku, kelebihanku dalam snatu uvrasan, dan apa

saja yang Engkau lebih mengetahuinya daripada aku ....”"”

254  Bab: Kadar Sujud dan Dzikir-dzikimya



Saya berkata: Demikianlah mu’alif menyebutkannya tanpa
menisbatkan kepada seseorang. Tampaknya dalam hal ini beliau
mengikuti Ibnul Qayyim yang menyampaikannya dengan cara seperti
itu dalam Zadul Ma'ad. Saya tidak yakin ada perawi yang meriwayatkan
do’a sujud dengan cara demikian dan saya tidak menemukan
seorangpun yang melakukannya kecuali Ibnul Qayyim. Saya yakin
hal ini adalah kekeliruan [bnul Qayyim sendiri. Imam Bukhari-Mushm
dalam shahih mereka meriwayatkan hadits Abu Musa al-Asy’ari dari
Nabi SAW. bahwa beliau berdo’a dengan do'a ini. Kemudian Abu
Musa menyebutkan hadits dengan lengkap. Tetapi kemudian ia berkata:

‘la: o’&l‘) L ?,, ,g/,“', ?” J_’:,o.' ?_.
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“Engkau Yang mendahulukan, Engkanu Yang mengakhirkan dan
Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

Kalimat im1 menggantikan do'a Nabi SAW -

PRGN I IS TSN

“Engkau Tuhanku. Tidak ada tuhan kecuiali Enghau

Begitulah secara umum. Bukhan-Mushm menwayatkannya,
tanpa mengkhususkan untuk sujud Dalam Svaraf nya (X1-164)
al-Hatidz berkata: “Saya tidak melihat ada do’a demkian dalam jatur
falur periwayatannya sedikitpun

Bagian terakhir daa do’a itu berasat dar hadits Alikow I khusus
do’a sesudah salam. Dalam satu nwayat disebutkan: “watara tusvalid
dan salam.” Mu’alit menyebutkan sesuar tempatnya (him 321)

Dalam bab 11 ada dzikir-dzikir dan do’a-do’a lain yang dapat Anda
temukan dalam Shifat ash-Shalat (him. 153-156).

Mu’alif berkata mengenai cara duduk antara dua sujud:
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“Dari ‘Aisyah bahhwa Nabi SAW. beralaskan kaks kirinva dan
mencgakkan vang kanan.”’ H.R. Bukhari dan Muslim.
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Saya berkata: Menisbatkannya kepada Bukhari adalah suatu
kekeliruan. Hadits tersebut dari riwayat khusus Muslim (tanpa Bukhan
-pent.) dan ditakhrij dalam a/-frwa" (316) dan Shahih Abi Daud (752).
Hadits ini mempunyai cacat yang sudah saya jelaskan di sana.U
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BAB: DUDUK ISTIRAHAT

u’alif berkata: “Karena beragam hadits, para ulama

berselisih pendapat mengenai hukum duduk istirahat.

Kami menyampaikan ringkasan [bnal Qayyim mengenai
hal tersebut ...."” Kemudian mo’alif menvampaikannya.

Sayaberkata: im menimbulkan sangkaan ada banyak hadits vang
saling bertolak belakang mengenat masalah . Padahal tdak denukian
Tetapr semua hadits menctapkan adanya (duduk istirahat). Tida ada
hadits secara mutlak menafikannya. Intinya tidak disebutkannya duduk
istirahat dalam sebagian hadits tdak menimbulkan dugaan adanya beda
pendapat. Sebab pka idak demikian, beda pendapat pasti muncul pada
sctiap sumtah yang tidak didasarkan atas kesepakatan hadits, Tidak
ada scorangpun vang berpendapat dermkian

Mu’alif berkata: “Sesungguhnya Abu ‘Umamah ditanya teatang
bangkit. Beliau menjawab: “1i atas wjung keduwa telapak kaks
berdasarkan hadits Rifa’ah.””

Sayaberkata: Yang dimaksud Abu Umamah dalam Zeduf Me d
pada konteks inatah Imam. Saya tiduk menemukan nama panggilan
'AbuUmamah’ bagi behau dalam buku biografi atau anaknya vang
bernama ‘Umamah.

Kemudian saya temukan dalam catatan pinggir sebuah nashah
berbahasa Indiacdan Zadul Mu ud tertuhs Abu Abdillah Mungkinini
vang benar

Dan pernyataan Mu’alif: “Menurut hadits Rifa’ah yakni hadits
Rifa’ah bin Rafi’. Datam af-Masa i1(81/286) Abdullah bin lmam
Ahmad berkata:
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“Saya mendengar ayahku berkata: “Jika seseorang memilih
hadits Malik bin al-Huwaraits —majn mendekat- maka saya berharap
tidak mengapalah pilihan itu.”’”

Saya berkata: Kemudian Abdullah menyebutkan ‘duduk istirahat’
dan berkata: “Hamad bin Zaid melakukannya.”

Beliau berkata: “Dan saya memitih hadits Rifa’ah bin Nafi’ melalui
jalur Tharig bin Ajlan.
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“Kemudian sufudlah sehingga kamu tenang dalam sujud. Kemudiun
bangunlah sehingga kamu tenany dalam duduk. Kemwdian sujradiah
sehmgga karmu tenany dalam sujud. Kemudian berdirilah. ™

Saya berkata: Hadits ini bukanlah Aujih untuk meniadakan
kandungan hadits Ibnul Huwairits dan yang lainnya. Jika dengan alasan
tidak discbutkan dalam hadits diatas, duduk istirahat hukumnya sl
bukan wajth, mengapa duduk istirahat tersebut disebutkan dalam hadits
mengenal “Otang yang buruk cara shalatnya’ yang kemudian Nabi
mengajarkan kepadanya hal-hal yang swajih bukan yvang sunmih atau
anjuran-amjuran. Lihat af Majra (111 3433,

Karena lemahnya Augiah nilah, tampaknya mam Almad kembaki
mengamalkan hadits Ibnul Huwairits. dan inilah suatu kebenaran yang
tidak ada keraguan di dalamnya

Mu’alif berkata: “Dalam hadits Ibnu Ajlan ada petunjuk bahwa
ia bangkit dengan ujung kedua telapak kakinya.”

Sayaberkata: Jika yang dimaksud mu’alif hadits [bnu Ajlan dari
Rufa’ah yang disebutkan dalam riwayat Abdullah darn Ahmad, maka
dalam riwayat tersebut tidak disebutkan mengenai ‘Bangkit" [Manitu
juga dari pelajaran yang Nabi SAW. berikan kepada ‘orang vang buruk
cara shalatnya’, bukan dan praktek beliau sebagaimana telah
diterangkan di depan. Jika yang dimaksud mu’alif bukan hadits itu,
maka saya idak tahu. Dalam versi pertama ada kerancuan ungkapan
dimana terkesan hadits Rifa’ah bukanlah hadits riwayat Ibnu Ajlan.
Padahal kedua riwayat ini adalah satu hadits Renungkanlah!
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Mu’alif juga berkata: “Semua orang yang menceritakan tata
cara shalat Nabi SAW. tidak menyebutkan duduk istirahat ini, Duduk
istirahat hanya disebutkan dalam hadits Abu Hamid dan Malik bin
al-Huwairits.”

Saya berkata: Hadits Abu Hamid menyebutkan ‘Sifat shalat Nabi
SAW. -di dalamnya ada duduk istirahat- disaksikan oleh sepuiuh
shahabat Nabi. Pada akhir hadits disebutkan:
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“Pura shahabat berkata: “Kamu benar. Memang demikiunlaht Nabi
SAW. melakukan shalar."”

Hadits tersebut dirtwayatkan oleh semua penulis as-Suran dan
yang lainnya dan ditakhryj dalam o/-Irwa " (305). Hadits ini bukan hanya
dinwayatkan Abu Hamid dan Iboul Huwairits, seperti dugaan uraian
tbnul Qayyiun. Tetapi bersama keduanya ada sepuluh shahabat Nab
vang menyaksikan shalatnya Nabi SAW. Sedikat sekali ada susrials
yang disepakati nwayatnya olefi sejumlal besar shahabat Nabi sepert
ni.

Jika masalahnya demikian, maka duduk istirahat harus
mendapatkan perhatian sering dan diprakickkan baik oleh kaum ledaks
maupun para wanita serta tidak boleh berpihak kepada anggapan orang
bahwa Nabt melakukannys karena sakit atau usia tua Fenomena ing
menunjukkan bahwa para shahabat tidisk membeda bedakan antaa
praktek Nabt SAW. yang bersilat ritual belaka dan yang dilakukan
karena ada hajat. Membeda-bedakan hal int secara ituitil (dengan
perasaan) tidak dapat diterima.

Mu’alif berkata mengenat Ibnel Qayyim: “Seandainya
bimbingan Nabi SAW. selalu dalam bentuk tindakan normatifnya,
tentu akan dilaporkan oleh setiap orang vang mendeskripsikan
(menggambarkan) shalai beliau.”

Sayaberkata: Pernyataan inisangat anch bersumber dari seorang,
imam seperti Ibnul Qayyim. Barangkali mu’alif sendiri yang
merendahkan citra sunnah Nabi SAW . Sebab tidak mungkin ada
sunnah yang dinyatakan: “Setiap vrang vang mendeskripsikan shalat
Nabi SAW. telah sepakat melaporkan sunnah,” tentu hal itu diketahui
oleh orang yang mempunyai perhatian khusus untuk mengamati
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perjalanan sunnah dan jalur-jalur periwayatannya. Saya tidak tahu
~demi Allah- bagaimana mu’alif mengutip pernyataan ini tanpa
memberikan komentar sedikitpun yang menurjukkan didalamnya ada
kesalahan yang mu’alif menerima dan menyetujuinya. Lihatiah sikap
merendahkan citra sunnah yang ditakukan mu’alif dalam karyanya!
Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri -misalnya- , do’a tawagjuh,
isti'adzah, bacaan ‘Amin’, membaca al-Qur'an, dzikir dalam rukun,
dzikir dalam sujud dan bacaan shalawat kepada Nabi SAW. Sembilan
sunnah ini semuanya tidak disebutkan oleh Abu Hamid dan para
shahabat yang menyertainya ketika mendeskripsikan shalat Nabi SAW.
Demikian juga orang lain tidak menyebutkannya. Apakah kemudian
sunmah-sunnah itu harus ditolak? Tentu tidak. Oleh karena itu al-Hatidz
menolak pernyataan Ibnul Qayyim dengan mengatakan:

“Ada scbuah pertimbangan di dalamnya, sebab sunnah-suntah

yang telah disepakati ndak diketahut oleh selldp Orang yang

metaporkan tata cara (shalat Nabi SAW)), tetaptia me ngambilnya dan
mereka secara kolektit.”

Pernyataan senada disampaikan oleh asy-Syaukan (117226). Inalah
yang benar yang tidak ada suatu keraguan didalamnya.

Mu’alif berkata: “Apa yang telah dipraktekkan Nabi SAW,
sccara murni tidak menunjukkan bahwa ita aturan shalat yang sesuas
sunnah, kecuali jika diketahui beliau melakukannya sebagai sunnah,
maka perlu ditkoti ...."

Saya berkata: Kita mengetahut bahwa Nabt SAW melakukannya
sebagan seenmad dan svartat dan beberapa aspek:

Pertama Pada dasarnya hukum e tdak mengandung cacat. Muaka
barangsiapa yang menuduhnya ada cacal, ia harus bisa
membuktikannva.

Kedua - Salah satu perawi sennedini: Malik bin al-Huwairis Dia
perawi hadits berikut i,

8 }""" < y»d "‘ J-" )
“Shalatlah sebugaimana kamu melifat aku shalat”
Kabar mengenai sifat shalat Nabi yang dia sampaikan
tergolong perintah. Lihat a/-Furh dan Nailul Authar.
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Ketiga : Sunnahinidiriwayatkan oleh sejumlah besar para shaha-
bat sebagaimana dijelaskan dalam hadits Abu Hamid dan
biasanya mustahil menjadi samar bagi mereka bahwa Nabi
SAW. melakukannya karena ada hajat, jika permasa-
lahannya demikian. Jika itu mungkin saja menurut
kebiasaan, maka itu tidak samar bagi Nabi SAW. sepert;
yang dirasakan mereka. Di saat itufah Nabi1 SAW. meng-
ingatkan mereka. Karena apa kami sebutkan bukanlah
sebuah fakta, maka jelaslah bahwa apa yang dilakukan
Nabi SAW di atas, karena beribadah semata bukan karena
ada hajat. Allahlah Maha Pemberi tautik O
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BAB: SIFAT DUDUK TASYAHUD

u’alif berkata: “Hadits Wa’il bin Hujr telah disebutkan:

’ oo o T tal » I
( Y s5 s g5 TR —
“Lalu sava mclihat beliau menggerakkanuva (jari telunjuk) dan
Iwrdo Ia' 2y

Saya berkata: In: kesalahan besar yang mengesankan tidak
secorangpun dari penulis Sunun dan Shilah yang konsisten dengan
riwayat-nwayat yang mereka nwayatkan. Padahal tidak demikian. Abu
Daud, an-Nasa'i, Ibnul Jarud dalam a/-Muniaye, Tbnie Khuzaimah dan
Tbnu Hibban dalam Shafhifi mereka telah meriwayatkannya
sebagaimana Anda ketahui hadits int ditakhryj dalam Shitarush Shalat
(hlm_169) dan Ibnul Mulagin, Nawawi dan Ibnul Qavvim men
shahihkannya dan dwakhey dalam Stakiili Abi Daud (71 7)

Perhatian:

Saya mehhat sebagian orang menggerakkan jannya diantara dua
sujud dan pegangannya dalam hal ini adalah kasena Ibnul Qayyim
menyebutnya dalam Zudu/ Mu'ad seperti menyebutkan penggerakkan
(jart) ketika tasyahud. Saya tidak tahu referensi behau kecuali riwayat
syadz (ganjil) dalam hadits Wa'il = Intormasi im perlu dicatat. Maka
saya mengatakan:

“Ketahuilah, hadits in1 diriwayatkan oleh ‘Ashim bin Kulaib dari
ayahnya dari Wa'il dan dinwayatkan dan ‘Ashim oleh sejumlah besar
para perawi rsigah (terpercaya). Mereka semua sepakat dalam hadits
tersebut disebutkan mengangkat jari telunjuk. Tetapi mereka membag)
tiga kelompok mengenai tempat diangkatnya telunjuk itu.
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Pertama

Kedua

Kelompok yang memutlakkan, tidak menentukan tempat
tertentu. Dt antara kelompok ini adalah Zaidah bin
Qudamabh, Bisyr bin al-Mufadhal, Sufyan ats-Tsauri dan
Sufyan bin Uyainah, meskipun ungkapan deskriptif dari
mereka menunjukkan pada saat tasyahud.

. Kelompok yang menyatakan dengan tegas bahwa

tempatnya pada duduk tasyahud. D1 antara kelompok ini
adalah Ibnu Uyainah dalam riwayat an-Nasa'i (1/173),
Syu’'bah dalam Shahih Ibnu Khuzaimab (no.697), Ahmad
(IV/319), Abul Ahash dalam 7hakawi {1/152) dan
al-Mu’jam al-Kabir ath-Thabrani (22/34/80), Khalid
menurut Thahawi, dan Zuhair bin Mu’awiyah, Musa bin
Abu Katsir dan Abu ‘Awanah, ketiganva menurut
ath-Thabrant (no. 84, 89 dan 90)

Mereka semua berbeda dengan Abdur Razaq dalam
nwayatnya dan ats-Tsauni. Dalam af-Mushannat Abdur
Razaq (11/68/2522), darinva Ahmad (IV. 31/) dan
al-Mu'jarm al-Kabir ath-Thabrani (22734 /81) dikatakan
“Darn ats-Tsaurt dan ‘Ashim bin Kulaib dan ayahnya,
ia berkata:

a - oo AP

b;'[‘._’u L}.—l?‘- ; i.( ‘L.JD\ ’q..«'LJ'- d‘;'\‘i C...;f?}_g e ‘o )
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“Aku melirik Nabi SAW. mengangkuat kedua tangannya dalan

shalat kettka takbir .. (dan sujud dengan melecakkan kedu

tangannya lurus dengan kedud telingunya), kemudian duduk

dengun beralaskan kaki kirtnva dan meletakkan tanygan kirinya

df atas lutut kirinya dan lengan tungan kanan di aras paha

kanannya, laly berisyarat dengan juri telunjuknya .. kemudian
sufud dengan kedua tangannya lurus kedua telinganva.”
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Saya berkata: Susunan redaksi dari mu’alif dan tambahan dari
Ahmad.

Penyebutan sujud kedua setelah berisyarat dengan telunjuk dari
mu’alif adalah salah besar. Ha! ini karena bertentangan dengan riwayat
para perawi terpercaya yang telah disebutkan di depan di mana mereka
tidak menyebutkan ada sujud setelah berisyarat (dengan telunjuk).
Sebagian perawinya menyebutkan ada (sujud) sebelumnya. Ini yang
diyakini kebenarannya. Tetapi mereka tidak menyebutkan sujud kedua
untuk meringkas pengungkapan. Sedangkan Zuhair bin Mu'awiyah
menyebutnya seraya berkata:

o o/)‘c,-- ]
o o8 ; b el
C..p}!.b-_.w?_,s Jc.l}qJJ;m)j.iL_.ﬂrJ
J: - o _lo [P ” - * ’f‘ )
f...JL__gJ,_._._.‘.WJ"‘LlJ—)J "Ls..iz_er_vc.mb"ci.b-b.b

S s . :

(( Al kao! Y é—";; e J Ay
. Kemudian (Nabi SAW, ) sujud dengan meletakkan keduu tangannya
lurus dengan kedua tefinga, sufud dengan meletakkan kedud tanganrvi
furus dengare kedua telinga, dan duduk dengan beralaskan kaki kirinva. .
i suva melihat (Zuhair) mengatakan demikian dan menganghat juri
telunpuknva " H.R - Ath-Thabrant dengan nomor di depan (no, 84).

Sescorang mengatakan® " Melalut peaehtian ini terlihat jelaslah
suatu hesalahan tanpa menyisakan keraguan bagi stapapun nmiengendi
menggerakkan (telunjuk) diantara dua sujud. Tetapi dart stapa sumbet
kesalahan 11? Darnats-Tsaurnn yang menyelisihi semua perawi ivigalh
atau dart Abdur Razaq vang melakukan kesalahian iu?

Saya menanggapi: Yang saya lihat Wallahu A'lam  ats-Tsaurt
tidak salah dalam hal ini. Kelemahan ada pada Abdur Razag karena
dua schab, yaknt:

Pertama - Meskipun terpercava (ssigaf) dan Aafiedz seperti dilaporkan
sebagian orang, menurut pendapat mereka ada kecurigaan
pada din Abdur Razaq. Dalam akhir biografi Abdur Razag,
dalam ar-7uhdzib al-Hatidz berkata.

“Diantara fakwr diingkarinya Abdur Razaq adalah
riwayatnya dan ats-Tsauri dari ‘Ashim bin Ubaidillah
dari Salim dari ayahnya bahwa Nabi SAW.
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Kedua

rmelthat ‘Umar mengenakan pakaian, lalu bertanya: “Ini
bharu atau bekas?” dst. Dalam ad-Du’a, ath-Thabrani
berkata: “Dirtwayatkan oleh tiga hufadz dari Abdur
Razaq."” Inilah sebagian kecurigaan pada dirn Abdur Razaq
mengenai (riwayatriya) dari ats-Tsaurt.”

Sayaberkata: Diantara orang yang mengingkar: riwayat
Abdur Razagialah Yahya bin Ma'in, seperti dinwayatkan
fbnu ‘Adiy dalam a/-Kamil (V/1948). Muaka hendaklah
hadis Wa il dipandang dari sisiini.

Sebab pertama in1 dikuatkan oleh sebab kedua di
bawah iy

Riwayat Abdur Razaq ditentang oleh Abdullah bin
al-Wahd menurut Ahmad (IV/318) dan Muhammad bin
Yusu! al-Faryabi. Keduanya menwayatkan hadits di atas
dartats ‘Tsauri secara langsung tanpa menyebutkao ‘sujud
sesudah berisyarah dengan telunjuk.’

Kedua perawt terpercava inn sepakat menycehisiha
Abdur Razaq dengan lebih menuduhkan kesalahan
bersumber dan Abdur Razaq, bukan ats- Tsaun. Terutama
al-Faryvabi salah satu mund tetap ats Tsaun lebih hapal
hadns ats Tsaurnt danpada hadus Abdur Razag dan bersama
dia ada Abdullah bin al Walid vang sangat pour i

Perhatian:

Meopenin hadits Abdur Razag ada dua orang vang melakukan

kesalahan

Pertama

Kedua

Komentator al-Musharnat mengatakan dalam fakivg nya.
“hariwayatkan oleh empat perawt kecual at-Tirmidz i dan
uga dinwayatkan) H Q ( 11.Q adalah kode perawiuntuk
Baihaqi -pent.).

Saya berkata: Komentatornya lalai terhadap keganplan-
keganilan yang terdapat dalam pelaporan «f Mushannaf
sehinggd meniggalkan mt ada pada para perawitersebut
di atas, kemudian 12 menyampaikan hadits mengenai
duduk antara dua sujud seperti disebutkan di atas.
Komentator Zadu/ Ma'ad juga lalai terhadap apa vang
duakukan Ibnul Qayyim yang disinggung sebelum i diatas,
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dan ia meresponnya dengan mengomentari hadits yang
beliau takhrij, lalu menisbatkannya kepada sebagian perawi
yang menjadi tempat penisbatan orang pertama (komen-
tator Mushannif -pent.) dan menambahkan:

*Dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu
Hibban.”

Di antara kelalaian komentator Zadul Ma ‘ad ialah beliau
tidak mentakhrij apa yang disampaikan ulang oleh Ibnul
Qayyim mengenai menggerakkan (telunjuk) dalam
tasyahud (1/242). Tampaknya beliau mencukupkan
pentakhnjan riwayat yang sudah ada. Seandamnya petunjuk
berpthak kepadanya, tentu beilau akan menukar tindakan.
nya dengan meletakkan rakhrif riwayat pada tempat kedua
bukan yang pertama dan mengingatkan para pembaca
bahwa apa yang difakukan Ibnul Qavyim itu salah. Ini
suatu sikap ketergesa-gesaan dan kurang cermatnya suatu
penelitian dari komentator Zeadu! Ma ad dalam menempuh
Jalan yang mudabh vyaitu rakfid.
Mu’alif berkata: “Al-Baihagqi berkata: Kemungkinan yang di-
maksud ‘menggerakkan’ di atas bukan mengulang-ulang meng-
gerakkan telunjuk. ni agar sesuai dengan riwayat Ibnu az-Zubair:

P . . P LI, R
45 Y s Blanlal [l 08 #E T S )
“Scsunggulinya Nabi SAW ketika berdo s berisvarat deagan
Jarinya tanpa menggerak-gerakkannva. " 11.R. Abu Daud
dengan sanad shahifidan disebutkan oleh an-Nawawi .

Saya berkata: Sanad ini tidak shuhih, Kemungkinan di atas
bertentangan dengan ungkapan harfiyah hadits. Seandainya benar,
hadits i1 mungkin dapat diamalkan dengan tetap mempertahankan
makna lahir hadits Wa'il dan dilakukan kompromi, yakni sekali telunjuk
digerakkan dan pada kali yang lain tidak digerakkan atau dinyatakan.
yang menetapkan didahulukan daripada yang meniadakan.

Hadits ini didha’ifkan oleh Ibnul Qayyim dalam Zudul Ma ud dan
saya memastikan pendapatnya ini dalam Tukhri; Shifar ash-Shalur
an-Nabi dan Dha'if Abi Daud (175) fanpa member peluang untuk
meragukan kedha’ifannya. Secara ringkas disebutkan:
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Sesungguhnya hadits dari riwayat Muhammad bin ‘Ajian dan
Amir bin Abdillah bin az-Zubair. Tbnu Ajlan yang berbicara mengenai
hadits. Empat perawi terpercaya telah meriwayatkan haditsnya tanpa

kata-kata: (( L@-(’,:-u’\' n(ia tidak menggerakkannya) sepertitiwayat
dua perawi terpercaya dari Amir. Dengan ini benarlah adanya keganjlan
dan kelemahan tambahan ini. Cukuplah bagi anda kerapuhan ‘riwayat
tambahan ini’ ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan Muslim
(11/90) dari jalur Tbnu ‘Ajlan juga tanpa menyebutkan tambahan.
Komentator Zadul Ma 'ad benar-benar melalaikan informasi im sehungga
ia menghasankan hadits sejalan dengan sanadnya dan menguatkannya
dalam mengomentari Syarh as-Sunnah (1H1/178). D1 samping
menyebutkan dan menshahihkan hadits Wa'il, komentator Zudul M ad
juga tidak berusaha mengakomodasi kedua hadits di atas. Tetap,
tampaknya beliau tidak peduli dengan aspek fighiyah. Karena u beliau
tidak menggerakkan jarinya dalam tasyahud,

Di sini perlu saya tambahkan maniaat baru dan pokok
bahasan ini.

Pada waktu-waktu terakhir in1 sava melihat Syatkh Ahmad
al-Ghamirl dalam karyanya yang baru saja diterbitkan o/ Hiduveal
bit-Takhrij Ahadits al-Bidayah, Biduyat ol-Mugrahid (117136 [40)
berpendapat bahwa hadits Wa'il dha i, menyatakan bahwa kata sahik
hanyalah berasal dari para perawi sendin, karena kebanydkan dan
mercka hanya menyebutkan: ‘isyarat” tanpa "menggerakkan’ (tefu k).

Dalam penjalanan Umrahku yang terakhar pada awal Jumadit Ul
tahun 1408 H._, seorang mahasiswa membenkan kepadaku savicada
diJeddah sebuah kopian dan majalah “al-lstyabah” Sudan berjudud
Kabar berita mengenai keganjilan ‘menggerakkan jan’ dalam tasyahud
dan keshahihan ‘memberi isyarat’ tulisan seorang mahasiswa Yaman
Secara umum dia setuju dengan Syaikh al-Ghamiri dalam masalah
yang disebutkan di atas dan lebih luas dalam mentakhrij hadits hadits
‘isyarat’ dari sebagian shahabat dan khususnya hadits-hadits ‘isyarat’
lain dan ‘Ashim bin Kulaib dar1 ayahnya dart Wa'il. D1 antaranya
riwayat Zaidah bin Qudamah dari ‘Ashim vang menjelaskan tentang
‘menggerakkan jari’. Dia telah berusaha keras mentakhny semua nwayat
itu disertai keterangan tentang berjuz-juz dan berlembar-lembar
sumbernya suatu upaya yang diharapkan ada imbalan pahala kebaikan
disisi Allah SWT.
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Tapi, saya melihat —pengetahuan ada di sisi Allah- kesendirian
Zaidah dalam menjelaskan tafrik bukanlah pembenaran bagi berhukum
dengan riwayat syadz (ganjil) nya, karena beberapa alasan di bawah

mi:

Pertama -

Kedua

Para ulama menerima riwayat ini dengan mengakui saja
keotentikannya, tidak terkecuali mereka yang tidak
mengamalkannya, seperti: al-Bathaqj, an-Nawawi dan lain-
fain. Mereka semua sepakat perlunya riwayat ini suatu
penafsiran baik darj orang yang mendeklarasikan
keshahihannya maupun dari orang yang hanya memben
pengakuan. Tidaklah samar bagi seseorang bahwa g wif
1tu cabang dari tashhil, Seandainya tidak begitu, tentu
al-Bathaqi tidak memaksakan diri untuk menakwili tehrik
dengan berisyara dengan jan tanpa mengerakkan dan tidak
perlu menginvahidasikan niwayat seperti yang dilakukan
saudara kita dari Yaman. Apalagi menurut al-Bathaq,
hadits Ibnu az- Zubair yang menyatakan tidak ada takrib
perlu penakwilan, sementara saudara kita dari Yaman
berpendapat hadits thnu az-Zubair tu syadz (ganpl)
Imilah pendapat yang benar seperti telah dyelaskan.
Sekarang tinggal hadits Zaidah fanpa penentang kecuali
riwayat-riwayat yang hanya menerangkan ‘Isyarat’
Jawabannya adalah sebagai berikut,

Isyarat yang diterangkan oleh rwayat-riwayat ini bukanlah
nash yang meniadakan tahrik, karena menurat konteks
kebahasaan, kelaziman isyarat itu disertai gerakan. Misal.
seseorang akan member isyarat: *Dekatlah kepadaku!
Kepada sesuatu yang tauh. Dan memberi 1svarat
‘Duduklah!” Kepada orang-orang vang sedang berdiri. Pada
dustrasi di atas, tidak seorangpun memahami bahwa orang
diatas idak menggerakkan tangannya. Mengapa kita pergi
begitu jauh. Conioh yang paling baik yang akan kami
sampatkan kepada pembaca ialah hadits dan ‘Aisyah
mengenai shalat para shahabat di belakang Nabi SAW.
sambil berdiri. Sedangkan beliau duduk_ Beliau memberi
isyarat: ‘Duduklah!” Kepada para shahabat. Hadits ini
disepakati keshahihannya (al-frwa " (11/1 19)). Setiap orang

yang berakal tentu tahu bahwa isyarat Nabi tidak sekedar
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mengangkat tangan seperti ketika Nabi menjawab salam
kaum Anshar dan beliau sedang shalat. Isyarat ini tentu
disertal gerakan tangan. Karena itu, tidak selayaknya kita
memahami bahwa riwayat-riwayat in1 bertentangan dengan
riwayat tahrik, tetapi justru ada kesesuaian. Saya yakin,
i1 menjadi perhatian bagi orang yang menshahihkan dan
mengamalkan hadits dan bagi orang yang mengakui
keshahihannya kemudian memberinya pena’wilan dan
tidak menyatakannya sebagai hadits syadz (ganjil).

D1 antara nwayat yang menguatkan pendapat di atas adalah hadits
shahih mengenai ‘tsyarat Nabi dengna jari telunjuknya dalam khutbah
Jum’at sebagaimana diriwayatkan Mushm dan yang lainnya dan
ditakhry dalam /- Irwe " (111/77). Adalah suatu kelaziman bahwa Nabi
menggerakkan telunjuknya sebagai isyarat ketauhidan, bukan sekedar
1syarat tanpa menggerakkan telunjuk. Hal ini disaksikan oleh niwavat
Ibnu Khuzaimah dalam Shaiiid-nya (117351) dengan sanad dha it dan
Sahl bin Sa’d, seperti hadits Imarah dengan fafads:

",'_‘.‘..J e w £ L
(LS e Bl ansl Ly,

“Danm Nabi memberi (svarat dengan jari telunguknva sambil

mengyerakkannya "

fhbnu Khuzaimah mengiterpretasikan hadits imarah ini dengan
menyatakan “Bab Isyarat khatib diatas mimbar dengan telunjuk ketika
berada dalam khuthahnya dan mengerakkannya ketika memberikan
1syarat it 7

Kesimpulan:

Membert isvarat dengan telunjuk tidak meniadakan adanya
gerakan, tetapr jusiru menetapkan adanva perbedaan antara kedua
hadits di atas ndak benar secara bahasa maupun menurut kaidah
fighivah.

Pan uratan di atas, Anda mengetahu kekefiruan saudara kita dan
Yaman dalam mevyakini bahwa isyarat meniadakan gerakan Mengena
hadits Ibnu “Unmar:

{AJL__...JHJ..u;.b_La-J" ..A».,Ua.....-ﬂd&.x.\ﬂj@_l))

“Sungguh ia lebih berur bagi syetan daripadd best, vakni jarf relunfuk.”
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Ia mengatakan hadits ini tidak menyebutkan penggerakkan
(telunjuk). Saya menyatakan: Yang lebih mengetahui maksud hadits
apakah kami atau Ibnu ‘Umar? Nafi’ menceritakan ada isyarat dalam
shalat Ibnu ‘Umar bukan gerakan.

Saya berkata: Benar, tidak disebutkan penggerakkan (telunjuk).
Juga tidak sebaliknya. Kedua-duanya mungkin. Ini vang benar. Allah
mencintai kejujuran. Maka untuk menentukan salah satunya
dibutuhkan dalil Ini bersama kami, seperti telah kam sampaikan.
Benar, seandainya dengan jelas dinyatakan bahwa [bnu ‘Umar tidak
menggerakkan jarinya, tentu im akan menentukan keunggulan
pendapat saudara kita dari Yaman. Dan ini tidak mungkin!

Ketiga : Denganasumsibahwa menggerakkan (telunjuk) ini benar-
benar tidak dijelaskan oleh hadits Tbnu 'Umar dan yang
lainnya, kami berpendapat keduanya: menggerakkan
(telunjuk) dan tidak menggerakkannya dibolehkan,
sebagaimana dipilih oleh ash-Shan’an dalam Subrdus Salam
(1/290-291) meskipun pendapat yang unggul nienurut sava
mengperakkan berdasarkan kaidah tighivah. Yang
menetapkan didahulukan daripada yang meniadakan dan
karena Wa’'il memberikan perhatian khusus kepada
periwayatan sifat shalat Nab, terutama engenal cala
duduk beliau dalam tasyahud. Wa'1l berkata

LS HE S po kY sk,
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“Saya berkata: Sungguh saya akan memperhatikia Raswululluli
SAW bagaimuna beltate shalur_.." dst. Kemudian 1a berkata:
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“"Kernudian beliau duduk dengan beraluskan kaki kirinya, il
meletakkan telapak tangan kirinya di atas paha dan byt biri,
Beliau menjadikan batus stku tangan kanannya di atas paha
kanan, lulu menggenggam (dua) jurinya dengan membuat sebuah
fingkaran, lalu mengangkat jart (relunjuk)nya. Suva melihu
beliau menggerakkannyu sambil berdo'a. Kemudian sava datary
pada suatu musim dingin, pivlthat orang-orang memakai
pakaian sedangkan tangan-tangan mercka bergerak gerak dari
bulik pakaian merekda karena kedinginan, " Hadits dinwayatkan
oleh Imam Ahmad dan lainnya, tesdapat dalam of-frwa

Wa'il mendeskripsikan tasyahud Nabi SAW secara akurat mi
sendirian. [a menyebutkan hal-hal yang udak disebutkan oleh shahabat

lain, yaitu:
Pertama

Kedua

Ketipa
Keempal :
Kehmat

Meletakkan siku di atas paha

Menggenggamkan dua jart dan membuat hagkaran dengan
jaritengah dan ibu jan

Mengangkal dan menggerakkan telunjuk

Terus menggerakkannya hngga akhir do’a
Menggerakkan tangan dibalik pakalan pada saat saat
perpindahan (dari satu rukun ke rukun yang lain)

Saya berkata: Menolak otensitas gerakan telunjuk dalam nwayat
terkucil dan Zaidah bin Qudamah tanpa perawi-perawi ‘Ashim bin
Kulaib yang lain adalah suatu kesalahan besar, karena dua alasan:

Pertama

Kedua

Mereka meriwayatkan isyarat dan isyarat tdak bisa
menafikan adanya gerakan jari

Kejujuran Zaidah dan karena sudah tua, 1a sangat teliti
dalam menwayatkan hadits. Para imam sepakat mem-
berikan kesaksian atas dapat dipercayainya dan Bukhari-
Muslim pun berhujjah dengannya.
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Dalam azs-Tsigat (V1/340), Tonu Hibban berkata mengenai Zaidah:
“1a termasuk hafidz yang teliti. Ia mengakui bukti verbal jika telah
mendengarnya tiga kali. a tidak menilai seseorang sebagai ahli hadits
vecuali setelah disaksikan oleh orang yang adil bahwa ia ahlus sunnah,

Ad-Daraquthni berkata: “(Ja) termasuk tmam yang kukuh.” Allah
SWT sebagal Waliyyul ‘Amr.

Mu’alif berkata:
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“[Vari Nu'mar al-Khoza i, berkata: Sava melihat Rasulullah
sedang dudak dalam shalat sambil mengangkat, fary telunfoknya
dan menyondongkannya sedikit dan berdo’a. "H.R. Ahmad,
Abu Daud, an-Nasa'i, Tbnu Majah dan by Khuzaimah dengan
sanad javvid{baik).

Saya berkata: Tidak! Hadits mtiemah sanadnyva P dalamaya
ada Malik bin Numair al-Khuzai koo al Qathan dan ady Dzahab
mengatakan mengena Malik:

“Malik tidak diketahui kepribadiannya dan tidak meriwayatkan
(hadits) dan ayahnya kecualt dia” Al-Hafdy dalam ar Tugrib
mengisyaratkan bahwa ta lunak (Javer) haditsnya.

Saya tidak menemukan jan vang dicondongkan mengamalkiannya
setelah dinyatakan kedho'ifannva. Wallahu a’lam.

Mu’alif berkata: “Madzhab Syafi’i berpendapat adanya
berisyarat dengan jari satu kali dan menurut madzhab Hanafi....”

Sava berkata: Batasan-batasan dan cara-cara ni tidak mempunyai
dasar surnah sama sekali, Yang lebih dekat kepada kebenaran adalah
pendapat madzhab Hambali kalau saja 1a tidak membatasi gerakan
jari pada saat mengucapkan lafadz falelah’. Ini bukan berasal dar
Ahmad. Ibnu Hani dalam a/-Masa il (hlm. 80) menyebutkan bahwa
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Imam ditanya, apakah sesecrang memberi isyarat dengan jarinya dalam
shalat? Beliau menjawab: Ya, dengan sangat.

Makna literal hadits Wa 1l yang lalu itu menggerakkan (telunjuk)
secara kontinyu hingga akhir tasyahud tanpa dibatasi atau disifati,
sepern diisyaratkan oleh ath-Thahawi dalam Syarful Ma'ani (1/153).

Faidah

Mu’ahf idak menyebutkan bagaumana cara duduk orang yang
shalat dalam tasyahud pada shalat yang berraka’at dua, seperti Shubuh.
Apakah 1a duduk iftirasv (menjadikan telapak kaki kirl sebagai alas
duduk -pent.) seperti pendapat Ahmad atau duduk tewarrik
(menyetuhkan pinggul pada tanah -pent.} seperti pendapat asy-Syati'y?

Yang benar menurut sava pendapat pertama berdasarkan hadits
Wa'1l bin Huyr, 1a berkata:
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“Sava miendutanei Rosufullah SAW fule sava melihat beliau
shenaighat kedva tangannva Zetika neriadas shabat | derbetifa dudide
pacda raka at Redua, befiasoentdurkan kake Rivd dasi sneviegakkan kake
kanun, meletakkan tangun kanannva di atas paha kanan dan
menegakkan furinya uniuk berde'a serta meletakkan tangan kirima di
atas kukr ki, " H R An-Nasa 1 (17 173) dengan sanad vang shahih

I menerangkan bahwa shalat yang dideskripsikan oleh Wa il itu
shalat yvang berraka’at dua. Hadits Wa'il ini dikvatkan oleh hadits
‘Atsyah dan Ibnu "Umar vang ielah disampaikan oleh mu’alit pada
bab sifat duduk antara dua sujud Maka benarlah apa vang telah kamy
katakan. Athamdulillah.Q
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BAB: TASYAHUD AWAL

u’alif berkata mengenai dianjurkannya meringankan

! \ / I tasyahud awal: “Ibnul Qayyim berkata: Tidak dinukil
bahwa Nabi membaca shalawat kepada beliau dan kepada
keluarganya dalam tasyahud awal. Barangsiapa menganjurkan hal

itu, sesungguhnya ia memahaminya dari fenomena-fenomena umuin
yang dapat dijelaskan atau dispesifikasikan dengan tasyahud akhir.”

Saya berkata: Tidak ada dalil argumentas) yang layak untuk
menspesifikasikan fenomena-fenomena umum tersebut di atas dengan
tasyahud awal. Fenemona-fenomenaiu tetap pada sifat generalnya.
[Dalil yang paling kuat yang dipegang oleh para penentangnya adalah
hadits Thnu Mas’ud yang tersebut di atas. Hadits im, seperti dinyatakan
mualif sendirt, tidak shafizh karena terputus sanadnya. tbnul Qayyim
telah memenuhi dalil-daiil bagi kedua kelompok int (antara pendukung
dan penentangnya) dan menerangkan untung-ruginya dalam “Jrlaw!
Afham fish Shalah ‘alu Khairi] Anare. 1 ihatlah, nant tampak bagr Anda
kebenaran apa yang saya unggulkan

Kemudian saya menemukan dalil yang menafikan makna umum
dari pernyataan Iboul Qayyim: “Tidak dinuki bahwa Nafi’ membaca
shalawat kepada dirinya dan kepada keluarganya dalam tasyahud awal
Dalil in1 perkataan 'Aisyah ra. mengenai sifat shalat malam Nabi SAW
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“Kami menyediakan siwak dan air wudhu untuk Rasulullah.
Kemudian Allah membangunkan beliau di suatu malam yany iu
kehendaki untuk membangunkan. Seteluh bersiwak dun berwudhu,
beliau shalat sembilan raka'at tanpa duduk kecuali pada raka'at
kedelapan. Di sini beliau berdo'a kepada Tuhannya, membaca shalawat
uniuk Nubi-Nya, kemudian bangun tanpa salam (dahulu) untuk
melaksanakan raka’at ke sembilan. Kemudian duduk menuju
Tuhannya, membaca shalawat untuk Nabi dan berdo’a scrtu
mengucapkan sulam vang kawmi dapat mendengarnva.”’

Hadits i, dinwayatkan dalam Shaliih Abu Awanali (117 324) dan
Shahih Muslim (11/170) tetapi Muslim ttidak melaporkan matannya.

Secara kesplisit hadits im menunjukkan bahwa Nab merbacakan
shalawat untuk dirinya sendiri dalam tasyahud awal seabagaimana
beliau lakukan pada tasyahud akhir Ini manfaat vang agung, maka
ambillah dan gigitlah 1a dengan geraham (kata kasan yang artinya
berpegang teguhlah dan lakukaaliah dengan serius manfuat agung mu -
pent_).

Dan tidak dikatakan: Sesungguhnyaint (dilakukany dalam shalat
malam. Kami mengatakan: Pada dasiarnya, sesuatu yang dusyaratkan
dalam suatu shalat disyaratkan pula dalam shalat-shalat vang lain tanpa
membedakan antara yang wafib dan yang sunnah. Bagi yang menuduh
ada perbedaan harus dapat menunjukkan dalilnya.Q
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BAB: DO’A SESUDAH TASYAHUD AKHIR
DAN SEBELUM SALAM

Mu’alifberkata: (6)
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“Dari Svadad bin Aus, ia berkata: Dalam shalativa, Nabi SAW,
berdo’a: Ya Allah! Sesungguhnya aku memohon kepada-Mu
keteguhan dalam segala urosan.... "H.R_ An-Nasa’'i.

Saya berkata: Sanadnva tampak shaluh tetapr ada cacat yang
tercefa. Hadus im dinwayatkan oleh an-Nasa 't memalun jalur Hamad
bin Salamah dan Sa'id al Janm dart Abul "Ala dan Svadad

Semua perawinya ssigah (lerpercaya). Hanya saja hadits ini (Juga)
diniwavatkan oleh Yazid bin Harun dan ats-Tsaun dari al-Janrt
Keduanya (Yazid dan ats-Tsaun) memasukkan antara Abul ‘Ala
dan Syadad seorang lelaki dan marga Handzalah, 1a ndak dikenal
Jnulah yang menyebabkan hadits bercacat. Maka jelasiah Kemudian
hadits 1m bersifat umum, tidak dibatast oleh tasyahud. Maka
renungkanlah,

Muw’alif berkata: (9)
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“Dari Ibnu Mas’od sesungguhnya Nabi SAW. telah mengajarkan

kepadanya mengucapkan do’a ini: 'Ya Allah, persatukaniah
hati-hati kita dan damaikanlah antara sesama kita...."”
H.R. Abu Daud.

Saya berkata: Menisbatkannya kepada Abu Daud adalah suatu
kekeliruan, sebab idak ditemukan dalam Suman-nya dan tidak pula
disebutkan dalam kumputan hadits-hadits Ibnu Mas'ud oleh an-Nahilisi
dalam adz-Dzakha’ir. As-Suyuthi dalam al-Jami' ash-Shaghir
menisbatkan hadits 1m kepada ath-Thabrani dan al Hakim saja.
Seandainya hadits 1ni ada dalam Sunun tentu as-Suyuthi menis-
batkannya kepada kitab Sunan itu. Sedangkan al-Haitsami menyebut.
kannya dalam Mafma’ az-Zawa ' id. Behiau tidak mencantumkan
hadits dari salah satu enam perawi dalam karyanva ini. Beliau
berkata {X/179):

“Ath-Thabrani menwayatkannya dalam o/ Kabir dengan sanad
vang baik (uvvid) dan dalam af-Ausath ”

Saya telah mempelajan bab fad-Duo’a’ dan of Mistadrak dan
biograti Ibnu Mas™ud dalam o/ Masagib (Juga) dan al-Musiadrak, tetap
saya idak menemuokan hadits ntu Bukukanlah!

Kemudian sava menemukannya pada bab "at-Tasyahud dalam
Sungn Abt Dand dan pada bab ‘Shalat” dalam o/ Musradrak (17205)
dan Ibonu Mas™ud, matannya berbuny
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“Ruasulullah SAW mengujuri kami do'a-do’a sebagaimana beliau

mengajart kami (bucaan) tusvahud: Yo Allah! Sutukardah hati har
kami..."dst

Al-Hakim berkata: “Shahih menurut Mushim dan disepakat)
adz-Dzahabt "
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Saya berkata: Ini perlu dipertimbangkan. Di dalam sanadnya ada
Syarik bin Abdullah al-Qadhi. Ya dha’if karena buruk hapalannya.
Mengenai Syarik, al-Hafidz berkata: “Jujur tetapi banyak melakukan
kesalahan ™

Dari jalur Syarik ini, ath-Thabrani meriwayatkannya dalam
al-Mu'jam al-Kabir (X/236/10426) dan dinilai baik sanadnya oleh
al-Haitsami, tetapi penilaian ini tidaklah baik. Hadits ini ditakhry dalam
Dha'if Abi Daud (172).

Mu’alif berkata: (11)
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“Dari ‘Umair bin $2°d, ia berkata: Jbnu Mas 'vd mengajars kami
rasyahud....”’ H.R. Ibnu Abi Syaibah dan Sa’id bin Manshur.

Saya berkata: Demikianlah ‘Sa'd’ disebutkan dalam setiap

penerbitan, padahal ni salah. Yang benar « Xoner ) (Sahid) sepert

disebutkan dalam katab-kitab para perawi besar dan dalam a/-Misharnaf
Ibnu Abi Syaibah (1/296-297). Perawi int adalah *Umair bin Said
an-Nakha'i ash-Shahbani. Adapun 'Umair bin Sa'd adalah al-Anshart,
seorang shahabat. Tentu bukan dial

‘Umairbin Sa'id sebagaimana para perawi sesudahinya adalah
salah seorang perawi riwayat Bukhari Mushim yang terpercaya.
Sanadnya shahik. Tetapi kemudian tampak bahwa pelaporan hadits
dari S4’id bin Manshur bukan Ibnu Abi Syaibah, berbuny:.
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“fa {‘Umair) berkuta: Nubi tidak berdo'u .. " dst.

Lihatlah bagaimana keadaan sanadnya. Ibnu Abi Syaibiah
menambahkan (Q.S. Ali Imran: 193 dan 194).11
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BAB: DZIKIR DAN DO’A SETELAH SALAM

Mu’alif berkata pada no. 6:
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“Dari Ali sesunggubinya Nabi SAW, bersabda: Barangsiapa

yang membaca ayat Koursi sctelab selesar shalat wajib, maka

dia dalam jaminan Aflah hingga shalat berikutava. "HL.R . Ath-
Thabrani dengan sanad Aasan (baik).

Begitu mu'alif mengatakan dengan menirukan al Mundzin dan
al-Haitsami dan dukuti oleh komentator Zusud Mo ad (17304) Al Halidz
mengatakan dalam Natagud Afkar ' Hadits gharib (asing) dan di dalam
sanadnya ada kelemahan

Saya berkata: Saya telah menjelaskannya datam adb-Dha ifah
(5135).

Mu’alif berkata: (10) Dan benar juga bahwa beltau membaca
tasbih 25 kali, membaca tahmid dan bertakbir juga sama (25 kali)
dan mengucapkan:

PPV S T ThAN SO s A S W
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“Tidak ada tuhan kecuali Allah. Dia yang Fsa, tidak ada sekutu
bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan baginya pojian dan Dia Maha
Kunasa atas segala sesoaru,” juga (25 kali).

Saya berkata: Mu'alif mengambil bacaan-bacaan in1 dan Zad
al-Ma'ad tanpa menisbatkannya kepada siapapun. Dia hanya memberi
isyarat bahwa bacaan-bacaan ini berasal dari hadits Zaid bin Tsabit, ia
berkata:
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“Mereka diperintah untuk membaca tasbih setelah selesai setiap shalar
33 kads, bertabmid 33 kali dan bertakhbir 34 bali. Dafu dalam tiduriva
(i mimpi} di datangi seorany shabiabat anshar dan ditanvakar
kepadanva (Zaid bin Tsabit) Apakah Rasululloh SAW. menyurdhmu
bertasbih dst. Zaid mengawab: Ya. Orang Anshar ity berkatia: Maka
jadibanialt bucaan i 25 kali dun bacalah wahilid di dalammnyi. Ketiba
tiba pugi hart Zaid datang kepada Nabi SAW, dun menceritakan bacaan
fru! " Hadits dinwayatkan an-Nasa'i (1/198) dan Zaid dan dan
Ibnu ‘Umar semisal hadits midengan sanad yang shahth. Riwayat
pertama (dari Zaid) dishahihkan oleh at-Tirmidzi (3410), [bnu
Khuzaimah (752), al-Hakim (1.°253) dan adz-Dzahabi.

Perkataan ‘at-Tuhfil' tidak akan melahirkan kecuab kahimat
‘La flaha illa Allah’ Tni yang dimaksud sccara bahasa seperti dijelaskan
dalam Lisan al-Arab. Untuk menambahkan kalimat lain pada kalimat
tersebut dibutuhkan dalil lain dan ini tidak ada. Inilah yang tidak disadan
oleh komentator Zadul Ma 'ud sehingga ia melaporkan dan mentakhry
hadits di atas dan cukuplah demikian.
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Secara lahir yang dimaksudkan oleh hadits ialah bacaan: ‘Subhana
Allah, wa alhamdu Ii Allah, wa la ilaka illa Aliah, wa Allahu Akbar’
sebanyak 25 kali dan terserah akan dimulai dari mana. Wallahu A'lam

Mu’alif berkata: (13)
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“Idari Abdallalt bin Ghamm, scsunggulinya Nabi SAW, bersabdia:
Barangsiapa sebelum pergi dan melipat kedua kakinya seusai
shalar Maghrib dan Shubuh, membaca: (vang artinva:) Tidak
ada ruban kecuali Allah yang Satu, tidak ada sckotu bagi-Nya,
bagi-Nya kerajaan dan baginva segala puyi, ditangan-Nya
kebaikan, 1)ia vang menghidupkan dan mematikan dan 1 ia maha
kpasa atas segala sespatu ... dst.. L R, Ahmad. At-Tirmidzi
meriwayatkannya tanpa kalimat: ‘FHivadihi al-khairn ' (di-
tangannya kebaikan).

Saya berkata: At-Tirmudzr mengatakan “Heasan gharth shahih
(bak, asmg dan otentik).” Pemilaan shadih dan at-Tirmidz i
diperumbangkan, karena hadits ing dan niwavat Syahr bin Hausyab
darnn Abdur Rahman bin Ghanm dengan (hurul) ghain vany
difathahhan menurut pendapat yang shuhih seperti telah disampakan
oleh al-Hahdz (hlm.59) | pada sanad dan matan hadits ada
kegoncangan (kebimbangan) dar Syahr mengenai Ibnu Ghanm.

Mengenal sanad hadits, pada satu waktu Syahr mengatakan: “1an
Ibnu Ghanm secara marfu " Persahabatannya dengan Ibnu Ghanm
diperselisthkan, maka hadits ini murnal. Ini yang diriwayatkan Ahmad
(IV/227). Dan pada waktu yang lain Syahr mengatakan. "Dan
[bnu Ghanm dan Abu Dzar secara marfu’." Inl riwayat at-Tirmidz
danjuga an-Nasa'i(126). Dan pada kesempatan lain 1a mengatakan’
“Dari Ibnu Ghanm dari Fatimah ra.” Inl nwayat Ahmad (V1/298)
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Ini suatu kegoncangan berat yang menunjukkan lemahnya Syahr
seperti tefah disampaikan. Karena itu an-Nasa'i mengatakan: “Syahr
bin Hausyab itu dhaif. Ibnu Aun pernah ditanya tentang hadits Syahr.
Dia menjawab: “Sesungguhnya Syahr dicela orang banyak, sedangkan
Syu’bah crang yang buruk pendapatnya mengenai Syahr dan Yahya
al-Qathan meninggalkannya (menganggap Syahr itu matruk riwayatnya
-pent.).

Adapun mengenai matan hadits, pada satu waktu Syahr
menyebutkan shalat Fajar bukan Maghrib seperti dalam hadits Abu
Dzar, dan pada waktu yang lain ia menyebutkan keduanya seperti
daiam hadits mursal Tbnu Ghanm dan hadits Fattmah. Pada
kesempatan lain Syahr menyebutkan shalat Ashar di tempat. Shafat
Maghrib seperti dalam hadits Mu’adz. Terkadang Syahr menyebutkan
{yang artinya) Dia yang menghidupkan dan yang mematikan, terkadang
dia tidak menyebutkannya. Terkadang Syahr sebelumnya menam
bahkan kalimat (yang artinya) Di tangan Nya kebaikan dan terkadang
dia tidak menyebutkannya. Terkadang Syahr menyebutkan (vang
artinya) Sebefum 1a pergr dan melipat kedua kakinya dan terkadany
lidak menyebutkannya, bahkan suatu waktu Syahr bimbang
menerangkan pahala bacaan di atas karena hal wu tidak perlu
diterangkan sekarang.

Kesimpulannya: scandainya kegoncangan mengenai sanad dan
matan ini lahir dari seorang perawi txigah (terpercava) tentu idak akan
menentramkan hati untuk menerima hadits di atas. Talu, bagaimana
(pada kenyataannya) kegoncangan ini lahir dan Svahr yang terkenal
dha'if wu?

Meskipun demikian, saya menemukan bukti-bukti yang
menguatkan dan menentramkan fiati untuk mengamalkan hadits 1hnu
Ghanm inl bersama tambahan-tambahan yang telah berlalu
keterangannya yang ada pada banyak hadits dan saya sampaikan pada
Shahih at-Targhib wu at-Tarkib (1/262/469-472/ terbitan Matabah
al-Ma’'anf - Riyadh). Sebagian dari hadits-hadits penguat itu sava rakhiryg
dalam ash-Shahihah (2563). Wallahu Waliy at-Taufiy.

Mu’alif berkata: (15)
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“Abn Hatim meniwayatkan bahwa Nabi ketika selesai shalat
berdo’a: “Ya Allah! Jadikanlah agama yang menjadi pegangan
bagi arusanku inf menjadi baik ... dst.”’

Saya berkata: Di dalam perkataan mu’alif tersebut ada
beberapa hal.

Pertama :

Kedua

Ketiga

Mu'alif menisbatkah hadits kepada Abu Hatim. Nama
panggilan ini secara umum ditujukan kepada Imam Abu
Hatim ar-Razi. Nama dirinya Muhammad bin Idris, ayah
dari Abdur Rahman penulis al/-Jarh wa at-Ta'dil. Beliau
tidak mentakhrij hadits ini. Yang mentakhrijnya ialah Abu
Hatim Ibnu Hibban al-Basti. Maka seharusnya mu’alif
memben penjclasan yang dapat menghilangkan kerancuan.
Apalagi mu’ahf menukilnya dan Zadu!/ Ma'ad karya Tbnul
Qayyim. Mu’alif telah melakukan hal 1tu dan berkata:

“Abu Hatim telah disebutkan dalam Shahih-nya . 7
Mu’alifhanya mengatakan: ‘dalam Shahih-nya’ sehingga
terjadi kerancuan,

Hadits mu diriwayatkan cleh peraw yang lebih masvhur
dan lebah tinggi tingkatannya danpada Tbnu Hibban [Ma
adalah an-Nasa 1 dalam as-Sunan (1 197-198) dan of- Y
wa al-Latflah (137). Ibnu Khuzaimah (meriwayatkan)
dalam Shahif-nya (745) melalu jalur Thnu Wahb Telah
memberitakan kepada saya Hadsh bin Miusarah dan Musa
bin Ugbah dan Atha bin Abu Macwan dan ayahnya dan
Ka'ab sesungguhnya Shuhaib menceritakan kepadiny.
(hadits in) secara marfu’

Sesungguhnya Ibnu Hibban menwavatkannya (541 -
Mawarid) melaluijalur Ibnu Abuas-Sirn, 1a berkata Telah
dibacakan kepada Hafsh bin Maisarah dan saya men-
dengar. Telah menceritakan kepadaku Musa bin Ugbah . .
(hadits)ini.

Saya berkata: Tbnu Abi as-Suri -bernama Muhammad bin aj-
Mutawakkil- itu Jha’ifkarena banyak dicurigainya Berbeda dengan
[onu Wahb, yaitu Abdullah imam yang hafidz dan terpercaya. Maka,
menyebutkan hadits dari riwayat mereka melalui jalur Tbnu Wahb lebih
baik daripada menisbatkannya kepada [bnu Hibban. inilah taghd
yang jahat dan tidak kembali kepada ilmu Ushul. Karena 1tu

Bab: Dzikir dan Do'a setelak Salam 283



komentator Zadul Ma'ad (1/302) menganggap mu 'tal (cacat) hadits ini
karena ada Ibnu as-Surri tersebut, tetapi jalur yang sehat di sisi para
imam baginya menjadi samar. Padahal kalau saja komentator mau
memperhatikan dengan cermat, tentu 1a akan mengetahul bahwa cacat
1tu berasal dari salah satu pengikut hadits, yaitu Abu Marwan ayah
Atha An-Nasa'iberkata mengenai Abu Marwan: “la tidak dikenal ™
Pernyataan ini dipegang oleh adz-Dzahabi dalam a/-Mizan dan adh-
Dhu’afa, akan tetapi kemudian beliau membalik urutan sanad dan
mengatakan:

“Atha bin Abu Marwan meriwayatkan dart Musa bin Ugbah dan
dia, yaknt ayah Atha,” dengan memasukkan Musa, perawi dart anak
danayahnva, antara anak dan ayah, sebagaimana Anda ketahui.

Adapun dalam o/-Kasvef adz-Dzahab berkata mengenai Abu
Marwan: “(la) terpercaya.” Tampaknya adz-Dzahabi dalam hal 1m
mengikut al- Al vang menyatakan begitu dalam ars- Taigar (510-2038),
dan Thnu Hibban (V/585). Namun, karena al-"Ajli dan fbnu 11ibban
dikenal kurang hat hati datam membernikan fautsig (otentikasi) yang
dapat menentramkan hati, maka kami{memilih) bersama pernyataan
an-Nasa 1 vang menjads pegangan adz- Dzahabt dalam karyanya sampai
kami menemukan pernvataan vang dapat mengalihkan dan pegangan
(sementaradini

Sava menemukan pendukung bagt hadits rm yatu hadus Aby
Barzah al Aslamit vang menpatakan
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“Rustlullaly SAW ketika shalat Shubuli dia (af- Astami) mengetakan.
Dan sayu idak mengerahnd keocwali beliate mengucapkan dalamn

perjulunuti  menvaringkan suaranya hinggd didengar para shalabur
(berdo'a vang artinyu:) Ya Allah damaikanlah .7 dst.

Haduts ini dirntwayatkan oleh Ibnu as-Swrn di dalam Arial ol- Yaiern
wa al-Laituh (124 dan 509) melalu: jalur Ishak bin Yahya bin Tolha
“Telah menceritakan kepadaku Thnu Abi Barzah {dalam tempat lain:
Ibnu Buraid) al- Aslami dan ayahnya.”
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Sayaberkata: Sanad hadits ini sangat lemah (dha i), Ishak raarruk
{ditinggal) oleh sekelompok besar para ulama. Abu Hatim
mengisyaratkan untuk tidak diperhitungkan hadits Ishak, yakni karena
sangat lemahnya maka tidak layak dijadikan sebagai bukti.

Benar, do’a secara umum telah ada dalam hadits Abu Hurairah
sampai kata-kata: ma‘asys’ (binatang ternak) menurut riwayat Muslim.
Sedangkan do'a(yang artinya): Sesungguhnya aku berlindung dengan
keridhaan-Mu. . sampal: Dan aku berlindung kepada-Mu dari-Mu.
adalah termasuk do’a sujud seperti telah disebutkan dalam kitab dan
stsanya adalah do'a tegak dari ruku’ dan setelah selesai shalat.

Mu’alif berkata: (17)
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“Abu Daud dan al-Hakim meriwavatkan baltwa Nabi SAW,

pada seriap selesar shalat mengucapkan: *Ya Allah, schatkanlah
tubuhku....”

Sayaberkata: Sava ndak tahu dan mana sumber niwayal mu'alit
1L Sava tidak menemukan syarat ‘pada setiap selesai shalat” bagi do’a
i dan nwayat Abu Daud atawal-Hakim, saya juga tidak menemukan
do’asepertiindalam riwayat al-Hakim_ [nilah penpelasannva.
Pertama Abu Daud mernsvavatkannya dalam af-Adab (5090) niclalu

Jalur Ja'tar bin Maemun ta berkata: Telah meniwayathan
kepadaku Abdur Rahunan bin Abu Bakrah sesunpguhny.
1a berkata kepada ayahoya: Bapakku, aku mendenyin
engkau berdo’a setiap pagy:
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“Ya Allah, sehatkanlah tubuhku. Ya Allah sehatkaniah
pendengaranku. Ya Allah, sehatkanlah penglihatanku. Tidak
ada tuhan kecuali Engkau. Engkau mengulanginya tiga kali
waktu pagt dan riga kali waktu sore. Ayvah (dari Abdur Rahman)
berkata: Sayu mendengar Rasulullah SAW. berdo’a demikiun,
maka saya suka mencontoh sunnah beltan. Dan enghau berdo 'u.
Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu duri
kekaftran dan kefukiran. Ya Allah, sesunggubhnya aku
berlindung kepada-Mu dari siksat kubnr. Tidok ada tuban becuall
Engkau. Engkau mengulanginya tiga kali waktu pugi dun tigu
kali waktu sore. Engkau berdo'a demikian, maka sava sika
mencontoh sunnahnya.”

Atsar i dinwayatkan oleh an-Nasa 1dalam Amel af- Yaum
wa al-Latluh (no. 22.572), 1bau as-Sim1 {(na 67) dan
Ahmad (5/42). An-Nasa 1 berkata “Ja'tar bin Maemun
tidak kuat.”

Saya berkata: Pendapat im diperselisihkan Al Hafidy
berkata: "Jujur, letapt melakukan kesalahan.”

Sayaberkata: Sanadnya hasan (baik) atav mendekat frasan

. Al-Hakim {1/35) meriwayatkannya secara nngkas sckali

melaluijalur lain. Dari Hamad bin Salamah dan Utsman
asy-Syaham dari Muslim bin Ab1 Bakrah dan Abu Bakrah,
1a berkata:

a"w}
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“Saya mendengar Rasulullah SAW. berdo’a: Ya Allah,
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kekafiran,
kefakiran dan siksa kubur,”

Al-Hakim berkata: * Shahih menurut Muslim dan disetujui oleh
adz-Dzahabi sebagaimana telah dikatakan oleh keduanya.

Ini dinwayatkan oleh an-Nasa'i (1/198 dan I1/315), Ibnu as-Sini
dalam Amal al-Yaum wa al-Lailah (109), al-Hakim {1/252-253) dan
oleh Ahmad (V/44 dan 36) dengan lebih sempurna dari Muslim bin
Abu Bakrah, ia berkata:
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“Ayahku berdo 'y selesai shalar (kermudian Mustion menyebuthan do'u
itu). Maka aku pun berdo'a seperts itu. Avahku bertanva Anakku, dur:
siapi karmu memperoleh do ' ii? Sava menjawab: Dart enghat, Ayaliku
berkata: Sesunggruhnva Rasululloh SAW miengucapkannyva selesas
shalat.”

Sayaberkata: Maka jelaslah dar periwayatan dan peaehinan in
bahwa dalam riwayat al-Hakin hanya ada hadits mengenas mohon
perhindungan dar kekafiran, ketakiran dan siksa kubur Ketiga
perlindungan int yang diucapkan Nabi SAW. selesai shalat. Berbeda
dengan do’a memohon kesehatan vang diriwavatkan Abu Daud dan
yang lainnya, ini tdak disyaratkan selesar shalat. Wallaho Allam.

Mu’alif berkata: (19) Ahmad, Ibnu (Abi) Syaibah dan Ibnu
Majah dengan sanad mashul meriwayatkan dari Ummu Salamah
bahwa Nabi SAW, ketika selesai salam dari shalat Shubuh berdo’a:

T oE T ’ '_‘""’I" o a-;;.:'“

“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu jlmu yang bermanfaat,
rizki yang fuas dan amal yang diterima. "

Saya berkata: Tetapi ath-Thabrani dalarn a/-Mu jum ash-Shughir
menwayatkannya dengan sanad tanpa ada perawi majhul (tidak dikenal)
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di dalamnya, seperti telah saya jelaskan dalam ar-Raudh an-Nadhir
(1199).

Peringatan:
Dalam beberapa penerbitan, seperti dalam Mushannaf fbnu Abi

Syaibah (X/234) melalui jalur periwayatan peraw1 yang tidak dikenal,
partikel kunyah (particle of surname) ‘Abi’ dihilangkan O
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BAB: TATHAWWU®
(SHALAT-SHALAT SUNNAH)

D 1 u’alif berkata mengenai disyari’atkannya tathawwuo”
" . . N 3 . . »
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“Dart Abu "Umamah (diriwavatkan) babiwa Rasalullalh SAW,
bersabda: Allah tidak mengifinkan bagi scorang hamba
(mclakukan) scsuatu yvang Iebilt urama daripada shalat dua
raka’at vang ia lakvkan ... ”H.R. Ahmad dan at-Tirmidzi serta
dishahihkan oleh as-Suyuthi.

Saya berkata: as-Suyuthi menshalthkannya dalam of Jum
ash-Shaghyy dengan bahasa kode. Dalam pendahuluan saya telah
menyebutkan bahwa kode kode Suyuthi tidak bisa dyadikan pegangan
dan sckaligus alasan-alasannya. Lihatlah pendahuluan!

Hadits in1 salah satu bukti bagi apa yang telah saya sebutkan
Sanadnya dha’if dan riwayat Bakr bin Khunais (ia lemah) dari Laits
bin Abu Sulaim, dia juga didha’ifkan oleh perawinva, at-Tirmidzi.
Beliau mengatakan:

“In1 hadits gharib (asing), kami tidak mengenalnya kecuali melaiu
riwayat 1n1. Ibnul Mubarak bercerita tentang Bakr bin Khunais dan
pada akhimya ia meninggalkannya.

Hadits ini tetah saya jabarkan dalam Silselah al- Ahadits aidh-Dha’ifah
(1957).
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Mu’alif berkata: Malik mengatakan datam a/-Muwaththa*
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“Telah sampai kepadaky bahwa Nabi SAW. bersabda:
“Istigamahiah kamu dan fangan mcaghitung-hitung. Dan
ketahuilah bahwa amalmu vang paling baik adalah shalar dan
ridal eremrelibara wpdhu kecual? ozipng v beedrrag 7Y
Saya berkata: Mu'ahiftelah melakukan tindakan ndak terpup de
mana beliau memshatkan hadus kepada Malik tanpa sanad, sehimpga
membert kesan biuhwa hadits inn heif tanpa sanad. Padahal hadits o
adalah hadits shalih dengan sanad dan Bauban dinwavathan oleh
Abmad melaiut tiga palur, Seandainya mu ahitf menisbaikannya kepada
Ahmad tentat ichib tepat,

Kemudian saya mentakhey jalus alur pernwayatan hivdits i beserta
hadis-hadits pendikungnva dalam fove of Ghaldd

Mu’alif berkata mengenai disunuahkan shalat tathawwu’ di

iwainadiz (2) “Dalam siwaval Alinad doi i Ul Glise buihan Dadiwa

Rasulullah bersabda:

Jn.u ’ 1" AR .
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“Shalat sunnalinya seorang lelaki di ramalt adalah caliy.a,
maka barangsiapa vanag mau, berilal rumahnva calraya. ™

Saya berkata: Sanadnya lemah, Dy dalaminya ada seotang peraw
yang mashul (idak dikenah) dan penjclasannva telab sava sampaikan
dalam at-Tafig ar-Raghib (1. 159), kemudian dalam Takhirg ol Alusdin
al-Mukhturah (248-249).

Mu’alif berkara: (3)
» ’—p 1 . . a 0 ’ P PR
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“Dari Abdollah bin ‘Umar, ia berkata: Rasulullah SAW,

bersabda: Lakukanlalh sebagian shalatmu di dalam rumah

dan janganlalh kamu jadikan (rumahmu) bagai kuburan.”

H.R. Ahmad dan Abu Daud.

Saya berkata: Mu’alif telah menjauhi keampuhan. Hadits ini juga
ada dalam Shahih Bukhari-Muslim dari iwayat Ibnu ‘Umar dan ditakhrij
dalam Shahih Abu Dawd (1027).Q0
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BAB: MACAM-MACAM TATHAWWL"

l'.] ..41_;

et berkazar AL Bathag Jeagaa cannd Dert ool
meriwayatkan bahwa Abu Dzar ra. telah melakukan
shaltat dengan jumlah yang banyak. Sctetah ta salam,
al-Ahnaf bin Qats berkata kepadanva: “Apakah anda tahu, anda
tclah selesai (melakukan raka’at), genap atau ganjil?” Abua Dzar
menjawab: ¢ _Sava mendengar kekasihku Abu al- Qasim bersabda:
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melainkan Dia akan menganghkiatovy satn finphat dan

mengurangi satu kesalahan darimva, 7 HL R Ad-Danms dalam

Musaadtaya dengan sanad shahilkecuah ada satu orang yvang

dipersilisibkan keadilannya.

Savaberkata: Sebaiknya mualit diam (Gdak menjelaskany sanad
dartad- Darnmi setelah beliau memsbathan badis innkepada al Balag
schab sanad dari al- Bathagu shahih dan dy dalamnya dak ada pecaw
yang diperscehisihban Denukian jugs Ahmad menw ayvitkaanva

Kemudian sava mentakhopnva bersama hadits-hadis pen
Jdukuognya dalam al-fma (457 U
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BAB: SHALAT SUNNAH FAJAR

u’ alif berkata mengenai kentamaan snnnah Fajar: (2)

e 1 w

‘“PJUY‘ U%aﬁ‘uw'u“’;f”au"‘);
3 s lel g L—JJ.‘ ‘1-<5>;Jo ;:*; prd) A JsS/

i smdally agdts
“Dart Abu Hurairah, sesunggulinva Rasvlullah SAW. bersabda:
“Janganlah kamu tinggalkan dua raka’at Fafar, meskipun kanw
dicegah olef koda.”"H R. Ahmad, Abu Dand, al-Baihaqi dan
Thahawi,

Sava berkata: Ada Jua krttikan mengena haduts inn,

Pertamia Mu'alifudak menerangkan oleh Abdul Hag al-lsybil dan
dukuti oleh Thnul Qathan. Sebagaimana disebutkan dalam
iy -Sunan al Kubru hadits in1 parallag tanpa sanad menurut
pendapat al-Bathagi di mana beliau mengatakan (11°471).
“Dinwavatkan dan Abu Hurairih - -7 Kemudian belian
menyebutkan haditsnya. Seandainya ia shahih secara lahir
hadits im sebagai dalil bag) orang yang menetapkan
sunnahnva Fajar

Kedua © Dengan menisbatkannya secara mutlak kepada al Bathag,
mu'alif memberi kesan bahwa hadits int muushud Padahal
tidak demtkian. Bahkan menurut al-Baithaqi sendin
1a tanpa sanad seperti telah Anda ketahui Maka seha-
rusnya -mengenal hadits seperti ini- dinyatakan.
“Dan (diriwayatkan) al-Baihaqi secara mu'allug.”
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Kemudian karena lebih tinggi tingkatannya, at-Thahawi
mestinya didahulukan daripada al-Baihagi.

Setelah itu saya berbicara mengenai hadits dan menjelaskan i/at
(cacat)nya dalam al-7rwa’ (438) dan adh-Dha 'ifah (1533).

Mu’alif berkata mengenai diringankannya sunnah Fajar: (2)
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“Dari ‘Aisyah, ia berkata: “Rasalullal SAW, shalat dua raka’at
sebelum pagi dengan meringankannya schingga ako ragu
apakah beliau membaca al-Fatihalk dalam kedua raka’ar it
araw tidak?”””’l1.R . Ahmad dan yang [ainnya.

Saya berkata: Siapakah 'perawi lain 1tu'? Bukhari dan Mushim
dalam Shahih mereka. Seandainya mu’alif menishatkannya kepada
Bukban dan Mushm terlebih dahulu, baru kemudian kepada yang
lainnya, tentu itulah yang tepat. Hadits ini ditakhriy dalam Shahik
Abu Dawd (1141).

Mu’alif berkata: (3)
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“Dari ‘Aisyah, ia berkata: “Shalat dva raka’at Rasulullah SAW.
sebelum shalat Fajar sekedar (waktu vang diburahkan antuk)
membaca al-Fatihah.” H.R, Ahmad, an-Nasa'i, al-Baihaqi,
Malik dan Thahawi.
Saya berkata: Pernyataan mu’alif mengandung beberapa kritikan.
Pertama : Hadits dengan redaksi seperti ini bukanlah riwayat
an-Nasa 1, al-Bathaqt atau Malk. Mestinya dengan redaksi
hadits sebelumnya.
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Kedua : Hadits dengan redaksi tersebut di atas dha’if karena
terputusnya rantai periwayatannya. Karena itu Thahawi
menilainya sebagai hadits mu 'talf dari iwayat Muhammad
bin Sirin dari ‘Aisyah, tetapi ia tidak mendengar langsung
dan ‘Aisyah, kata Abu Hatim. ,

Ketiga : Mengakhirkan (penyebutan) Malik daripada al-Baihagi dan
an-Nasa’'i adalah kesalahan yang lebih nyata daripada
sebelumnya. Karena Malik Jebih mulia, lebih masyhur dan
lebih tinggi tingkatannya. Kesalahan-kesalahan seperti ini
banyak sekali dilakukan mu’alif sehingga sulit dilacak.

Mu’alif berkata mengenai surat-surat yang dibaca dalam
sunnah Fajar:
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“Dari ‘Aisyah, ia berkata: *Dalam shalar dua raka’ar Fajar
Rasulullah membaca: “Qul ya ayyuhal Kafirun’ dan ‘Qul huwa
Allaho Ahad.’ Beliav meliribkan (bacaan) keduanva. "1 R
Ahmad dan Thahawi.

Saya berkata: Sanadnya dha'i” Hadits iny mungathi (teeputus)
seperti hadits sebelumnya. Ada dalam Musling dan hadits Abu tHurarah
tanpa perkataan (yang artinya): ‘Beliau melirihkan {bacaan) keduanva,’
dan ditakhriyj dalam Shahih Abt Pard (1043,

Mu’alif berkata: (2)
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“Dari ‘Aisyah baliwa Nabi bersabda: *Dua surat yang paling
baik dibaca dalam doa raka’at sebelom Fajar adalah
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‘Qud ya ayyubal Kafirun’ dan ‘QulbuwaAIIabnAbad’”H R.
Ahmad dan Ibnu Majah.

Saya berkata: Begitulah tertulis: ( ... T;Eg o5y pada setiap

pencetakan. Ini salah. Yang benar dengan membuang kata: « oI5 .,
{(kana) clan kalimat sesudahnya adalah kelanjutan sabda Naby:

Lm@.o",n.: Lon qb))...l! Y._slu » (dua surat vang paling baik
dlbat.a..,.) Begitulah bunyt hadits riwayat Ibnu Majah (1.35]-

at-Taziyah), Ahmad (VI/239) dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya
(1114} serta Ibnu Hibban (6 10- Mawarid).

Peringatan:

[Dalam ‘Thnu Khuzaimah' sebelum hadits ini ada tambahan-
)L:-;Jiﬁby—o_:;lf)JﬁfwivL:LM)k&a_idb/)
( J;-R.g (_)LS,) et ;.LM:;_;_Q\'

“Nabi shalat ermpat raka’at sebefum Dhuhur dun dua raka 'at sebelum
Ashar yang beltau tidak meninggaltkannya, (‘Aisvah) berkata: Dan befiau
bersabda: “Kemudian hadits di atas discbutkan. Begitu juga dalam
nwayat Ahmad, hanya Ahmad menyebutkan ‘sebelton fajur’ Ini
yang benar Sedangkan dalam riwayat 1bna Khuzaimah terjadi
satah cetak. Wallahu A'lam.

Mu’alif berkata mengenai do’a sesudah shalat sunnah Fajar:
an-Nawawi berkata dalam a/-Adzkar: Kami meriwayatkan dalam
kitab Ibnu as-Sinni dari Abi al-Mulaib ..., dari ayahnya bahwa beliau
shalat dua raka’at Vajar dan Nabi shalat di dekatnya dua raka’at
yang rningan. Kemudian belian mendengar Nabi sedang duduk
berdo’a:

SVENPR ALY wa_:;m;,__M}: J )
T T S T
(Y e et BE
“Ya Allah, Tuhannya Jibril, Israfil, Mika'il dan (Tuhannva)
Muhammad Nabi SAW., aku berlindung kepada-Mu dari api
neraka,”’tiga kali.
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Dan kami meriwayatkan dalam (kitab Ibnu as-Sinni) juga dari
Anas dari Nabi, beliau bersabda:

-~ ‘AI .//._/a ’e:__:}‘ e/:/nf //_'/
J:ul:.fiit:..,a" :a'l.l.si.h e')La Ls QL_:L'- r&ﬂ "‘"“*:*.*"-’ Je Sal)
- - 2 @

Lg.)"fu\)\.’.é-..."'i«..)}s)f-;ﬂ'l JJ_a \,I\ de;,m
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“Barangsiapa di pagi hari Jum’at sebelum shalat pagi
ruengucapkan (vang artinva): Aku memohon ampun kepada
Allah yang tidak ada tuhan kecuali Dia Yang Maha Hidup dan
akn bertobat kepada-Nya, tiga kali, maka Allah akan
mengampuni dosa-dosanyva meskipun semisal (banvaknva) buily
lawran.”

Saya berkata: Kedua hadits 11 sangat dhe'if dan tidak boleh
diamalkan bahkan oleh orang-orang vang berpendapat (dibolehkannya)
mengamitlkan hadits dhe ifdalam fadha il amal Maka, penyampasan
kedua hadits imi oleh an-Nawawi dan kemudian oleh mu’alit tanpa
menjelaskan kedudukan yang menyebabkan muncul anggapan: boleh
diamalkan, harus dungkarnt Jika ndak, lalu apa manfiaat dan
menyampatkan kedua hadus dha ifim

Hadits pertama, niwavat Thin as- S (no. 101 melalui palur
Yahya bin Aby Zakanya an-Nasah kata (bhno Hibban: “Tidak boleh
menwayvatkan (hadits) dannya”™  dan Ubban bin Sa'id - kata adz
Dzabab “Tidak ada apa-apanyva”™  dat Mubasywr bin Abil Malih
dianggap sebagar peraws hadits muarkur oleh al Hatidz [bnu Hag
Inilah schuah sanad kegelapan di atas kegelapan

Hadits kedua, juga nwayat Ibnu as-Sinni (no. 81) melalui jalu
Ishag bin Khalid bin Yazid al-Bals1 kata ibnu "Adiy: “Menwavatkan
selan hadits mskar yang menunjukkan kelemahannya™  dari Abdul
Aziz bin Abdur Rahmad al-Quraisyt  dicurigai oleh Imam Ahmad
dar1 Khushaif, dia ha'f karena buruk hapalannya dan terganggu
ingatannya pada akhir (hidupynya Q
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BAB: SHALAT SUNNAH DHUHUR

w’alif berkata mengenai keutamaan cmpat raka’at sebelum
Dhohuor pada no.(2): Ketika ia shalat empat raka’at
sebelum atau sesudah Dhuhur, maka yang utama adalah

ia bersalam setelah setiap dua raka’at, meskipun dibolehkan ia
menyambungnya dengan satu salam, karena sabda Rasulullah SAW,:

- ] P » »
{ e Ao 250050 oty PRI Vi PR WUR D BE

“Shalat malam dan siang dva-dva. ”11.R. Abu [Yaud dengan
sanad yang shahih.

Saya berkata: Di antara syarat-syarat bagi hadits shaliilr 1alah
perawinya tidak syudz (ganyil) dari riwayat para perawl fsiyah
(terpercaya) tain bagi hadits tersebut. Persyaratan ini tidak dipenun
oleh badits ini. Sebab hadits semisal dalam Shahih Brkhari-Musin
dan yang lainnya melalui jalur-jalur periwayatan dars Ibnu "Umat tanpa
kata-kata ‘ennahar’(siang). Tambahan ini hanya berasal dan nwayat
Alibin Abdullah al-Azdi dari Ibnu ' Umar, tanpa perawi lain yang juga
meriwayatkan dari Ibnu ‘Umar. Al-Hatidz dalam af-Furh meayatakan
yang ringkasannya sebagai benkut:

“Mayoritas ahh hadits menganggap tambahan tersebut ru'tul
(cacat), karena para hafidz dari pengikut Ibnu ‘Umar tidak
menyebutkan tambahan itu dan an-Nasa'1 menghukumi salah atas
perawinya. [bnu Wahb meriwayatkan dengan sanad yang kuat dari
Tbnu ‘Umar, ia berkata: “Shalat malam dan siang itu dua-dua.” T
mauguf. Mungkin terjadi kerancuan bagi al-Azdi antara mauquf dan
marfi,”maka tambahan i tidak shakih meourut pendapat orang yang
mensyaratkan ‘tidak syadz (ganjil)’ bagi suatu riwayat yang shahih.
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Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Ibnu ‘Umar, bahwa ia shalat
(sunnah) di siang hari empat-empat.” Ini disebutkan dalam
al-Mushannaf(11/274) dengan sanad yang shahix.

Saya berkata: Jika tambahan ini tidak benar, maka hadits yang
shahih berbunyi: “Shalat malam itu dua-dua ...." memberi pengertian
bahwa shalat siang tidak seperti itu, akan tetapi dilakukan empat raka’at
langsung seperti pendapat madzhab Hanafi.

Al-Hafidz berkata (11/283):

“Dikomentari bahwa ini logika murahan yang tidak bisa dijadikan
hujrah menurut pendapat yang unggul. ™

Saya berkata: Hadus ini dikvatkan oich (hadits mengenan) shalat
Phuha delapan raka’at yang dilakukan Nabi SAW. pada saat Fathu
Makkah dengan salam pada setiap dua raka'at. 1adits ini diriwayatkan
oleh Abu Daud (1/203) dengan sanad shubih dan disebutkan dalam
Shahili Bukhar-Muslim tanpa salam. Al-Halldz dalam o/ Furk (1117 41)
berkata: “Ibnu Khuzaimah meriwayatkannya dam menolak pendapat
yang menyambung shalat Dhuha baik dilakukan delapan raka’at atau
kurangdanitu ”

Saya berkata: Hadits im diperlihatkan bahwa pendapat yang lebib
utama adalah salam pada setiap dua raka’at bagi shalat-shatat yang
dilakukan siang harn Wallahu A'lam.

Kemudian saya menemukan jalur jalur peniwayatan lain dan
beberapa sakst pendukung bagi hadits i, salah satunya shehih yang
sava riwayatkan dalam ar-Raudl an-Nadbie (521). Karena shahih
alhamdulillah  hadits 1ni saya sampaikan pada Shahif Abi Dand (117.)

Mu’alif berkata mengenai menggadha dua sunnah Dhuhur:
i .{’ e ) ”.ﬁ F ,_o,ﬂ-ﬂ,.-
(Bl A aST I de hade gl 1D W
“Ibpu Majah meriwayatkan dari (‘Aisvah), ia berkata:
Raselullah SAW. ketika tertinggal empat raka’ar sebelum

Dhubur, belian melakukannya setelah shalat dua rakaat sesudah
Dhuahar. "
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Saya berkata: Karena mu'alif idak menjelaskan kedudukannya,
maka diduga hadits ini shahih. Padahal tidak. Hadits imi riwayat Qais
bin ar-Rabi’, kata al-Hafidz dalam ar-Tagris: “Dha jujur tetapi terganggu
ingatannya setelah tua dan anaknya menisbatkan kepadanya suatu
hadits yang bukan berasal dannya, lalu dia mencentakan.”

Saya berkata: Hanya [bnu Majah yang mencantumkan kata
‘sesudah dua raka’at’ dalam hadits tersebut. Ini tambahan vang
diingkari, karena hadits riwayat at-Tirmidzi melalui jalur-jalur lain
dengan sanad shahih juga dari ‘Aisyah tidak mencantumkan kata
‘sesudah dua raka’at.’ Ttulah yang disebutkan dalam kitab sebelum
ini. Kemudian kemunkaran hadits in1 saya kukuhkan dalam
adh-Dha'ifuh (4208) dan saya ingatkan kelalatan komentator Zudul
Ma ud yang melaluy hadits nwayat at-Tirmdzi justru menghasankan
hadits Thnu Majah bukan mendha’itkannya U
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BAB: SHALAT-SHALAT SUNNAH
YANG TIDAK MU’ AKKAD

u’alif berkata pada no. 1: Adapun meringkas dua raka’at
saja (yakni sebelum Ashar) berdasarkan pemahaman
umum dari sabda Nabi SAW.:

- PRI
( Vo I IS 0,
“Aantara setiap dua adzan ada shalat.”

Saya berkata: Apa yang dirtwayatkan Abu Daud dalam bab-
‘Shalat sebelum Ashar’ bagi mu'ahif menjadi samar dan melalui
Abu Daud adh-Dhiya al-Magdasi dalam a/-Mukhraraln (1 187 -naskaly
wdli-Dhahinivaly of Khativah) meniwavatkan dari Alira

oo T T gl . F
e - | T I - .
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“Sesungguhinya Nabt SAW. shaluat dia raka at sebelin, Ashur = An

Nawawtmengatakan dalam al-Magma"(1V - 7Y “Sanadnva shahih -

Dan saya berkata: Begitulah matanaya. Barangkali hadits dengan
matan demikian adalah syadz (ganjil) dan yang lebih terjaga adalah
dengan kata-kata: ‘wrba’i raka utin’ (dengan empat raka'at)
Penjelasannya ada pada Dha'if Abi Dand (235) dan ur-Raudh
an-Nudhir (691,

Mu’alif berkata pada no. 2: “Dalam satu riwayat dari
lbna Hibban (disebutkan):

e ey T el %L s ow *
((ﬁ;eﬂ‘ubdb%dﬂd*n
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“Sesungguhnya Nabi SAW, shalar doa raka’at sebelum
Maghrib.

Saya berkata: Riwayat in1 terputus sanadnya dan dingkari
matannya. Yang lebih terjaga adalah riwayat pertama yang ada dalam
kitab dan hadits Bukhari vang berbunyi:

(- oA b slo
"“Shalatlah sebelum Maghrib.”

Karena itu Ibnul Qayyim dalam Zadul Ma ‘ad dan Tbnu Hajar dalam
Fathul Bari yakin tidak ada riwayat bahwa Nabi SAW. melaksanakan
shatat dua raka at sebelum Maghrib Dan ini semua terlupakan oleh
komentator Zadul Ma'ad, sehinggga 1a mengatakan mengenai hadits
Ibnu Hibban dalam komentatornya (I1/312)

“Dan sanadnya shahih ™

Saya pernah mengatakannya sepertiitu dafam ash-Shahthati (233)
dan mungkin sayalah penyebab ia jatuh dalarn kesalahan ing, karena ia
banyak memanfaatkan kitab-kntab dan hasil penehtian saya Ada
sebaglan yang 1a kutip secara hteral tanpa memberi pengakuan
sedikitpun atau bertenima kasih - meskipun sekali saja kepada saya
Tampaknya 1a tidak mengetahui sabda Nabi SAW

- ;,!g . - Aﬁ )pg...,
Al trdak bersvukur kepada evang vany tulak bersyukur kepada orang
fain.”

Bahkan 1a banyak mengritik saya hanva karena sebab yang sepele
Saya berharap tindakannya termotivast uleh rasa cinta kebaikan bagl
kaum muslimin dan nasehat untuk mereka bukan berdasarkan
kecemburuan atav dengki. Kami memohon Keselamatan kepada
Allah SWT.

Tetapi saya pernah mengingatkan adanya keganjilan riwayat in
dan tampak bagi saya adanya keterputusan sanad di dalamnya. Karena
itu saya memandang perlu ada penjelasan yang memuaskan dan
telah saya sampaikan pada Silsilah al-Ahadits adh-Dha’ifah (5662).0
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BAB: SHALAT WITIR

u’alif berkata di bawah judul ‘Qunut dalam Witir’: Qunut
Mdalam Witir itu disyari’atkan dalam semua sunnah

berdasarkan riwayat Ahmad, Ahlus Sunnah dan yang
lainnya dari hadits al-Hasan bin Alira_, ia berkata:

S FUNCUVSpU RTINS PSSR RS

y o2 g v K_, o

( (Do A de Lo,
“Rasulullali SAW. telah mengajari sava bacaan-bacaan vang
saya ucapkan dalam witir (vang artinva): “Ya Allah, berilal
akg petunyuk bersama orang vang telabh Engkay berikan
peturjuk ... Engkaa Maha Berkah, va Tohan kami, dan Mah
Agung. Semoga Allah memberikan shalawat kepada Nabi
Muhanunad.””

Saya berkata: Pernyataan di atas mengandung dua kritikan.

Pertama : Menisbatkan hadits in1 dengan lengkap kepada semua
perawl yang tersebut di atas adalah kesalahan mu'alit Sebab
kata-kata (yang artinya) 'Dan semoga Allah memberikan
shalawat kepada Nabi Muhammad,’ hanya dari nwayat
an-Nasa'1tanpa yang lainnya.

Kedua : Kalimat tambahan ini dha'’if ndak dibenarkan, menurut
al-Hafidz ibnu Hajar, al-Asqalani dan Zarqani. Ada
kemajhulan dan keterputusan dalam sanadnya. Lihatlah
penjelasannya —jika Anda menghendaki- dalam ur-Talkhish
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dan Syarah al-Mawahib. Tetapi kami tidak melihat ada
penghalang terhadap kalimat tambahan ini, karena sudah
Masa diprakiekkan ulama salaf sepert sava jelaskan dalam
Tulkhish Shifat ash-Shalat

Mo'alif berkata: Qunut shalat Shebuh tidak disyari’atkan
kecuali ada bencana yang menimpa (umat [slam), maka di dalam
shalat Shubuh dan shalat-shalat yang lainnya ada qunut ... . Dan
menurut madzhab Syafi’i qunot dalam shalat Shubuh ...
disunnahkan.”

Saya berkata: Kemudian mu'alif menyampaikan dua hadits yang
memadiacuan madzhab Syali't tersebut, salah satunya shahih, tetapl
ditujukan kepada qunut nazilah. Inilah yang benar. Ian hadus vang
lain menjelaskan qunut pada shalat Fajar yang dilakukan Nabi SAW
terus-menerus hingga beliau wafat, akan tetapi mu’alif
mendha’tfkannya. Dalam hal int mualit benar. Namun, kemudian
behiau dengan ragu mengakhin pembahasannya dengan manyatakan:
"Apapun vang terjad, sesungguhnya i perbedaan pendapat vang
dibolehkan, hdak ada bedanya antara yang dilakukan dan ditinggalkan
Sesungguhnya petunjuk yang paling baik 1aiah petunjuk Muhammad
SAW"

Sayaberkata: ka intbukan keraguan  1m yang kanu harapkan
tentu merupakan kegoncangan yang sangat. D1 mana pada mulanya
mu’alif mengaku tidak disyartatkannya qunut dalam shalat Fajar sama
sekaly dan pada akhirnya behau menguatkan pendapatnya (dengan
miengatakan) bahwa petunjuk Nabi SAW itu meninggatkan qunut int.
Tetapr mengapa beliau mengatakan:  padahal inn vang hag tanpa ada
keraguan di dalamnya  “Padanya sama antara dilakukan dan
ditinggalkan. ™ Bagaimana sama antara ‘melaksanakan yang tidak
disyari’atkan’ dan ‘'meninggalkan yang disyarCatkan’?

Pernyataan yang sepert in1 dan mu’alif akan dyelaskan dalam
‘Menyaringkan bacaan al-Qur an datam shalat Gerhana dan
melirthkannya.” Lihat halaman 263 (Tamamul Minnuh edisi bahasa
Arab -pent )

Imlah di antara yang meyakinkan saya bahwa mu’ahf tidak
meneliti kembali apa yang telah beliau tulis. Ini yang menyebabkan
beliau banyak melakukan kesalahan dalam karyanya im
(Fighus Sunnah). Orang yang paling sedikit ilmu dan pemahamannya
pun akan tabu bahwa ini suatu kontradiksi yang nyata.(d
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BAB: SHALAT MALAM

v’alif berkata tentang keutamaan shalat Malam menurut
sunnah: {2} Salman al-Farisi berkata:

’
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“Rasulullah SAW, bersabda: “Iakukanlah olchmu shalas
Malam. Scsungguhnya ia kebiasaan orang-orang scbelam
kanw, mendekatkan kamu kepada Tuban menghapus kejelekan-
kejelekan, menjauhi dosa dao menolak penvakit dari tubuf. "

Saya berkata: Ada dua hal yang dapat diambil dari pernyataan
mu’alif tersebut Mu'alif tidak menyvampaikan periwayatannya dan
tidak menjelaskan kedha'dannva.

Haduts inrnwayat ath-Thabrani dari Abdur Rahman bin Sulaimian
bin Abu al-taul dan al-A'masy dari Abul ‘Ala an-Nuri dart Salman.

Abdur Rahman, kata Abu Hatim, tidak bisa dijadikan fujeh dan
kata Ibnu "Adiy, mayoritas haditsnya lurus dan sebagian ada vang
diingkan. Kemudian Ibnu ‘Adiy menyampaikan hadits ini dengan
menunjukkan letak kemunkarannva. Adz-Dzahabi mengatakan: “Abul
‘Ala, saya ndak mengenalnya ”

Hadits im1 dinwayatkar at-Tirmidzi melalui jalur lain dari nwayal
Bilal. At-Tirmidzi mengatakan: " Tidak shahif dilihat dari sisi sanadnya.”
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Saya berkata: Cacat hadits ini karena riwayat Muammad bin
5a’id, dia sakit panas, dia pembohong dan —kata Ahmad bin Shalih~
empat ribu (4000) haditsnya mawudhu " (palsu).

Benar, hadits ini tanpa kalimat terakhir (yaug artinya) “Dan
menolak penyakit dari tubuh,” adalab Aasan (baik)} atau shahils (akurat).
At-Turmdzy, al-Hakim dan yang lainnya meriwayatkannya dart Abu
‘Jmamah. Al-Hakim menshahihkannya dan disetujui adz-TDzahabi
Sedangkan al-Baghawi dan ai-Hafidz al-Iraqi menilai hadits ini Aasan
Seandainya mu'alif memilih pendapat ini tentu lebih tepat. Hadits ini
ditakhrij dalam al-Jrwa (452) dan a/-Misykah (1227},

Mu’alif berkata: (3) Sahal bin Sa’d berkata:

Cin b Tae DRI O HE T B ) e ey
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“Jibril darang kepada Nabi SAW., falu berkata: “Hai
Muhammad! Hiduplah sckehendakma, sesanggahnva kamu
akan mati, Dan ketahuilah bahwa kemulyaan sescorang karena
shalat malamnya dan kchormatannya karena sidak berganrung
kepada orang lain. "

Saya berkata: Pernyataan ini sama dengan pernyatian
scbelumnya. Hadits nwayat ath-Thabrani intdi dalam sanadnya ada
Zafir bin Sulaiman, 1a jujur tetapr banyak dicurigai seperti dijelaskan
dalam at-Tugrib. Mengenai hadits iny al-Uqaili mengatakan:

“Thdak ada dasar sanadnya " Tetapi juga dinwayatkan dart hadits
Jabir dan Alibin Abi Thalib. Hadus dan riwayat keduanya fusar (baik)
seperti telah saya relaskan dalam ush Shahihah (831).

Mu’alif berkata mengenai etika shalat Malam pada no. (2):
Kemudian ia berdo’a (yakni ketika bangun tidur) dengan apa yang
datang dari Rasulullah SAW,, maka ia mengucapkan:

‘faiz g)/n " a P - ./’ oA - ?'a -
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“Tidak ada Taban kecoali Engkan, Maha Saci Engkan .... Dan
berilah aku ralimat dari sisi-Mu. Sesunggohnya Engkaa Dzat
yang Maha Pemberr,”

Saya berkata: Apa yang disebutkan dalam hadits ini sudah ada
dalam dua hadits sebelumnya. Tampaknya mu'alif terjebak oleh
pernyataan an-Nawawi dalam al-ddzkar ' Kami telah meriwayatkannya
dalam Surnan Abi Daud dengan sanad yang tidak ia dha'ifkan dari
‘Atsyah.”

Saya berkata: Dalam ‘Mukadimah’ sudah saya jelaskan
bahwasanya tidak boleh terjebak oleh diamnya Abu Daud terhadap
suatu hadits. Lihatlah kembali "Mukadimah’! Hadits tni salah satu bukti
atas peringatan . )i dalamnya da Abdullah bin al-Walid Dia kata
al-Hafidz dalam af-Tugrib- lunak (layin) haditsnya dan dijadikan
pegangan olch ad-Daraquthni yang mengatakan: “Tidak diperhitungkan
haditsnya,” dan mendha’itkannya. Sedangkan Tbnu Hibban
mempercayainya maka, al-Hatidz mengambil jalan tengah antara
keduanya (ta dil dun tautsiq) dengan menilainya sebagai hadits yang
fayin (lunak). Namun anehnya, mengapa beliau dalam an Nota iy
{24/1) menghasankannya?

Mu’alif berkata: Kemudian ia mengucapkan:
‘ozo,» J ’O_}/?:’D..o-l“"
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“Ya Allah, bagi-Mu scgala puji. Fagkau Cahava bagi langit
danbuni...."”"

Saya berkata: Initermasuk do'a Hitah shalat Malam Riwaval
Abu Awanah dalam Shahh-nya dan Abu Daud telah menjelaskan
begitu mengenai do'a im, yaitu dan hadits Tbnu Abbas ying masih
umum dalam Shahih Bukhan-Muslim, lalu mu’alif mengambilnya dan
mengambil riwayat Abu Daud yang sudah bersifat khusus dalam
ar-Taujih (1/270). Inilah yang benar, sebab yang khusus akan
mengalahkan yang umum (mutlak) sebagaimana telah ditetapkan
kaidah in1 dalam #lmu Ushul. Maka, mengambil yang umum di sini
tidak benar. Mungkin mu’alif menduga ini haduts lain.

Mu’alif berkata mengenai bilangan raka’at shalat Malam: (1)
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“Darf Samurah bin fondob, ia berkata: “Rasulullabh SAW
menyurnft kami shalat Malam sedikit atan banyvak dan
{(memyaruin) kami menjadikan witir sebagafi akhir shalat Malam. ™
H.R. At-Thabrani dan ai-Bazzar.

Sava berkata: Mu'abif mengutipnya dan Mujria az-Zaward (117
252y meskipun beliau tidak mengisyvaratkan begitu. Saya tidak tahu
kenapa beliau tidak menukilnya secara lengkap sehingga dapat menjads
relas kedudukan haditsnya. Sebab di sana ada kalimat 'dan sanadnva
dha'f” Atau mu'alif mengutipnya dan ar-Tagrib (1/217). Mu'alif juga
menerbitkan hadits int dengan kata ‘ruwiva 'yang mengisvaratkannya
sebagal hadus dha’if seperty telah dpelaskan dalam ‘Mukadimah’
Dalam sanad dan al-Bazzar dan ath-Thabrani ada perawi yang posisinya
dicunigal, lalu al-Bazzar sendirt mendha’itkan haditsnya.

Tetapt saya menemukan ada pendukung baginya dan jajur tain,
namun tidak dapat menguatkan kedudukannya karena lemahnya jalur
in1. Saya telah menjelaskan hal tm dalam adh-1ha 'tfak (5284).

Mu’alif berkata: (2)

* . 2 Fee . pe . M

..:_\-’llq L. 5‘)|L~0 \.__)X'ﬁ o;..Ax___: JI_LRJ (oo s L"‘_B
- ’ . w a I‘j.

R e I B S VI WETG [ EP L IV S |

U P N T SN C G I B BRIV I

— [V -

{ et e s

“Dlari Anas ra. diriwayatkan (sebuah hadits) vang ia
mengangkainyva sampai kepada Nabi. Beliau berkata: “Satu
shalat di masjidke sebanding dengan sepuluh ribu shalat ...
Dan (ada) yvang lebili baik dari itu semua (vaitu) doa raka’at
vang dilakvkan olelt seorang hamba di tengah malam.””’
H.R. Abusy-Syaikh [bnu Hibban dalam Kirabp ats- Tsawabdan
al-Mundziri dalam as-Targhib wa ar-Tarhib tidak men-
jelaskannya.

Saya berkata: Tidak demikian. Justru dengan periwayatan
kata ‘ruwive’, berarti mu’alif telah mendha’ifkan hadits ini
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sebagaimana dirumuskan dalam ‘Mukadimah’ dan disana saya telah
mengutip pernyataan beftau mengenai masalah ini. Lihatlah kembali
‘Mukadimah’.

Di dalam hadits itu sendiri ada indikasi kedha'ifan, yaitu
pernyataan mengenai satu shafat di masjid Nabi sebanding dengan
shalat sepuluh ribu kali. Yang ditegaskan dalam hadits-hadits shahih:
sebanding dengan seribu kali shalat. Karena itu hadits in1 murbar
(ditngkari/ tidak diakui).

Mu’alif berkata: (3)
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“Dari Iyas bin Mu’awiyah sesangguhinya Rasulullah bersabda:

“Haruslah ada shalat Malam meskipun (sekedar satu kali)

perasan susu kambing. Dan shalat vang dilakukan sesvdah

shalat ‘Isva sudah termasok shalat malam. ”H.R. At-Thabrani.

Para perawinva 1sigah (terpercava) kecuali Muhammad bin

Ishag.

Saya berkata: Mu'alif mengutipnya dant wr Zarghib. Dalam
pernyataannya ada 1svarat memu'talkan {menilai ada cacat dalam)
hadits 11, karena Tbnu Eshag peraw hadits smudalius (mengandung suatu
pentpuan -pent). Secara lahir, Ibnu Ishay meniwayatkannya secdra
mu'an'an. Seandamya 1a menyatakan dengan rahdiss (dan kata:
hadddutsa,” artinya: "telah menceritakan’ -pent.) tentu tidak caca Tetap
hadits int mengandung cacat lain, yaitu: status sursal, sebab [yas bin
Mu’awiyah bukanlah shahabat, tetapr hanvalah dan kelompok tabr’in
kecil. Ta meninggal tahun 122 H. Hadits dengan redaksi di atas iu
dha'if. Ungkapan literalnya menunjukkan kewajiban shalat Malam
walaupun sebentar

Cukuplah hadits Ibnu Abbas yang menyertai (hadits lyas) dalam
kitab sebagal himbauan shalat Malam yang telah dikuatkan oleh
al-Mundzir dan al-Haitsami.
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Kemudian saya sangat yakin dengan apa yang telah saya berusaha
mengingatnya kembali ketika melihat hadits dalam Mu’jam
ath-Thabrani al-Kabir (1/271/787) melalui jalur Muhammad bin Ishaq
secara miu ‘an’an. Wallahu Waliy at-Taufiq.

Kitab berjilid ini1 telah dicetak atas usaha dan rakgiq dari Syaikh
Hamdi as-Salafy. Semoga Allah memberi balasan baik kepadanya.

Adapun hadits lain no. 5 telah didha’ifkan oleh keduanya
{al-Mundziri dan al-Haitsami).

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam az-Zuhd
{hlm. 16} dengan sanad shahih, sebagaimana teiah saya jelaskan dalam
udh-Dha 'ifah (3912) dan sesudahnya saya takhrij hadits kuat Ibnu
Abbas dari nwayat Abu Ya'la,

Mu’alif berkata pada no. (5): Yang Icbih utama ialah menekuni
(shalat Malam) dengan sebelas atau tiga belas raka’at dan berhak
memilih antara menyambung atau memutusnya. ‘Aisyah berkata:
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“Rasulullabh SAW. tidak pernah menambah pada bulan
Ramadhan atau pada bulan lain lebit dari sebelas raka 'at. Beliao
shalat empat raka’ar. Maka janganlah kamnp menanvakan
kebaikan dan panfangaya....”"I1.R. Bukhani-Muslim. Dan juga
Bukhari-Muslim telah meriwayatkan dari al-Qasim bin
Muohammad, ia berkata:
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“Saya mcudcngar ‘Aisyah ra, mengatakan: Shalar Malam
Rasulallah SAW, itu sepuluh raka’at dan beliau melakukan witir
satuaraka’at.”’
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Saya berkata: Sambungan hadits al-Qasim riwayat Bukhari-
Muslim ini berbunyi:
((ufar&uwdl.& }.v-_a_"rd.xf),uffj))
“Dan beliau shalat dua raka'at Fajar, schingga semuanya tiga belas
raka'at.”

Maka ada beberapa hal yang ditolak dari pernyataan mu'alif ini.

Pertama : Pernyataan: ‘Berhak memilih antara menyambung dan
memutus’ member pengertian, tidak ada perbedaan antara
keduanya. Padahal di depan dijelaskan bahwa ‘memutus’
lebih utama daripada ‘menyambung’ dalam shalat-shalat
stang berdasarkan dali: “Shalat Mulam dan Stang dua dua.”
Imartinya ada perbedaan. Renungkanlah! Dan menyebut-
kan 'siang’ dalam hadits tersebut itu syadz (ganjil)
seandainya tdak ada jalur-jalur periwayatan dan hadits.
hadits pendukung lain yang telah diuraikan

Kedua @ Mu'alif undak menyebutkan dalilnya tiga belas raka’at,
padahal itu hadits dan ‘Aisyah juga, ia berkata:

o/,,..&«_.@'u wb&u@fmuww;u "

L 35 i 3
V""‘"‘{/‘ C_‘—"“"ﬂjb CL-LJ' R._.Q._..._,-u l_)lll ) ] :, ,'_J . 4 Q .
(il

“Rasulutlube SAW, shalur Malan tya belus raka at, kemudion
ketika mendengar adzan Shubult beliuu shalat dua raka’ar
ringan.” H.R. Bukhan (11135 -Syarh al-Futh) melalui
jalur Malik dari Hisyam bin Urwah dan ayahnya dari
‘Arsyah.

Demikian pula Ahmad meriwayatkannya (V1/178) dan
dalam satu riwayat dari beliau (V1230) disebutkan
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“Dan beliau Witir lima raka 'at tanpa duduk sedikit pun kecuali
pada raka’as terakhir” Sanad riwavat ini atas syarat Bukhari-
Muslim.

Tetap: saya berpendapat kata-kata: ‘tiga belas raka’at’ inj suatu
kesalahan dari Hisyam di mana dia berbeda dengan az-Zuhri dalam
uwayat Mali(1/141)dan melalui jalur az-Zuhri ada Muslim (11/165)
dan Abu Awanah (I1/326), ia berkata: “Dari Urwah  tiga belas
raka’at.”

Begitu juga Bukhan (1I1/6), Mustim dan Abu Awanah
menwayatkannya melalui jalur-jalur lain dari az- Zuhn dan diikuti oleh
Imran bin Malik (matan hadits akan disebutkan), Muhammad bin
Ja'farbiaz-Zubair dart Urwah. Bahkan miriwayat dari Hisyam sendirn.
Muhammad bin Ishaq berkata: Hisyam bin Urwah bin az. Zubair dan
Muhammad bin Ja’far bin az-Zubair keduanya telah menceritakan
kepadaku dari Urwah bin az Zubair dari ‘Aisyah istri Nabi, ia berkaca;
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“Rusrlullah SAW, shalar Malam tiya belus rakea ‘ar, duc raka at sesuediads
Fapar sebelum Shubuh sebelas raka ar, dirs sebagiun matam enant raka ai
dud dua dan beliau Witir lima rakat tanpa dudek ™ H R Ahmad
(V1/276) dan sanadnya juyyid (baik).

Riwayat ini menunjukkan bahwa Hisyam mudhtharib (goncang)
dalam menwayatkan hadits. Pada satu saat dia menjadikan dua raka’at
sunnah Fajar sebagai tambahan atas ‘tiga belas’ dan pada saat yang
lain menjadikannya sebagai bagian dari 'tiga belas' tersebut. Dan int
yang benar bedasarkan dua alasan:

Pertama -~ Sesuai dengan riwavat para perawi terpercaya lain dari
Urwah

Kedua : Sesuaidenganjalur-jalur penwayat lain dari ‘Aisyah, seperty
jalur al-Qasim yang menyatakan (shalat Malam) itu

312  Bab: Shalat Malam



tiga belas raka’at termasuk dua raka’at Fajar dan sudah
disampaikan. Juga jalur Abu Salamah yang riwayatnya
berbunyi:
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“Shalat beliau pada bulan Ramadhan dun bulun
lutn tiga belas raku’at, diantaranva dua raka’at Fajur ™

H R. Muslim (I1/167).

Riwayat yang semisal dengan riwayat ini 1alah riwayat Imran
dan Urwah berbunyi:

] o L T . . o PR
] . L - o - o_‘ - . P - n .
“Belwau shalut tiga belus raka'at termasuk dua raka 'at Fajar ™

H.R Mushm (I1/166) dan Ahmad (V1/222).

Benar, hadits in1 bertentangan dengan nwayat Abdullah bin Abi
Qais, 1a berkata:
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“Suwva bertunya kepadua ‘Aisval: " Berapa (rakaat) Rasulullah SAW,
melakukan Witir?" ‘Aisvah menjawab: “Fmpat dan tiga, enam dan
tiga, delupan dan tiga, sepuluh duan tiga. Beliau tiduk pernah Wit
lebily dari tigu belas ruka’'at ataw kurang dart tupeh,”” H R Ahmad
(V1/149), dan Abu Daud (1/214) dan sanadnya shuhih, kata
al-Traqi dalam Tukhrijal-thva.
Dar riwayat in1 dan niwayat-riwayat sebelumnya dapat
disumpulkan bahwa ‘Aisyah menceritakan tentang kebiasaan shalat
yang dilakukan Nabi SAW.. Dalam riwayat ini ‘Aisyah menceritakan
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tentang tambahan raka’at yang terjadi pada suatu waktu di mana Nabi
sebelum melakukan sebelas raka'at, memulai shalatnya dengan dua
raka'at ringan.

Saya berkata: Ini dikuatkan oleh hadits Zaid bin Khalid al-Jahmt,
ia mengatakan:
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“Sungguh aku melivik shalat Rusulullah SAW padu suatu mualum,
lulu aku berbuntalkarn tangga pintu atau tendanyu dan Rusululluh SAW
shalat dua raka’at ringan, kemnudtan beliau shalat dua raka’at punjung,
panjang dan punfang, kemudian beliau shalat dua raka o vary febils
pendek dart dua raka’at sebelumnya, kemudian shalat duisraka 'at vang
lebth pendek dart dua raka’at sebelurmnya, kemudian stadat dua raka'at
vanyg lebth pendek dari dua raka 't sehelumnya (kennedian shalal dua
raka'at yang lebih peruiek dari dua raka 't sebelunnva), kenudian belian
melukukan Witlr. Maka semua itu tiga belas raka'at " H R Muslim
dan Abu Awanah dalam Shahih masing-masing dan {bnu Nashr
dalam Qiyam al-Lail (hlm.48). Kalimat yang tertulis antara dua
kurung gugur dalam riwayat Abu Awanabh serta pelaporan hadits
dari beliau {Abu Awanah).

Saya berkata: Mungkin termasuk di dalamnya dua raka’dat sunnah
ba’diyah ‘Isya’. Saya tidak menyatakan ada hadits yang dengan jelas
menyebutkan shalat ‘Isya’, sunnah ‘Isya’ dan Witir dari nabi berjumlah
sebelas, apalagi tiga belas raka’at. Tetapi, saya menemukan hadits yang
menguatkan kemungkinan i, yaitu hadits nwayat Syarahbil bin Sa’ad,
ia mendengar Jabir bin Abdullah bercerita:
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“Kami datang bersama Rasulullah SAW, dari Hudaibivah. Ketika kami

berada di Suqya, Rasulullah SAW. berdiri dan Jabir di samping beliau

lalu beliau shalat ‘Isya’ kemudian shalat tiga belas raka’ut”

H R. Ibnu Nashr dan para perawinya ssigah (terpercaya) kecuaii

Syarahbil bin Sa’ad, dia terganggu ingatannya pada akhir
(hidup)-nya. Wa Allah A'lam U
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BAB: QITYAM RAMADHAN

u’alif berkata mengenai bilangan raka’at giyam

Ramadhan: “Benarlah bahwa orang-orang pada masa

‘Umar, Utsman dan Ali melakukan shalat dua puluh
raka’at.”

Saya berkata: Mengenai *Utsman, saya tidak mengetahui ada
perawl yang meriwayatkan demikian dari beliau, meskipun dengan
sanad yang dha’if. Adapun mengenai 'Umar dan Ali, hal itu
dimwayatkan dari keduanya dengan sanad-sanad yang cacat,
sehagaimana telah saya nraikan secara rinci sehingga saya tidak tahu
bahwa saya telah melakukannya begitu rinci datam karya saya Shafutur
Tarawih dan saya menjelaskan bahwa riwayal riwayal mengenai
masalah i termasuk jenis riwayat yang tidak bisa saling menguatkan
satu dengan yang lamnya dan seandainya ada riwayat yang shahiif, itu
harena ada alasan tertentu yang kemudian alasan itu hilang, sebab tidak
ada scorang imani (ulami) pun yang memanjangkan bacaannya sepert
yang blasa dilukukan ulama salaf, kemudian beralih memendekkan
bacaan dan memperbanyak raka’at bukan memanjangkannya Saya
juga telah menjelaskan bahwa tidak ada ijma’ atas dua puluh raka’at
dan hadits yang shuhh dart"Umar dengan sanad yang paling shahih
vang sesual dengan sunneh Nabt yang diriwayatkan oleh ‘Aisyah
dalama haditsnya yang telah disebutkan dalam kitab, telah
dirtwayatkan oleh Maltk dalam af- Muwatheha dan as-Sathbin Zaid ra
1a berkata.
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“Umar bin al-Khaththab menvuruh Ubay bin Ka'ab dan Tamin ad-

Dari melaksanakan (shalat) bersama orang-orang sebelas raka‘ut.” Saib

berkata: “Dan imam membaca ratusan (a yut) sehingea kami bersandar

pada tongkat-tongkat karena lamanya berdiri dan kami baru sefesul
(shalat) ketika terbit fajar. "

Berdasarkan nwayat ini saya menetapkan, bahwa sebelas raka’at
yang ditekuni Nabi sepanjang hidupnya yang diberkahi merupakan
dalil yang menegaskan bahwa shalat Malam tidak secara mutlak itu
surnah sepertt dugaan orang banyak dan tidak ada perbedaan antara
shalat Malam yang ditetapkan sebagai shalat bersyarat dan shalat-shalag
sunnah Rawatib, shalat Gerhana atau shalat-shalat lain. Shalat in;
ditetapkan sebagai shalat bersyarat karena ditekuni oleh Nabn, bukan
karena larangan penambahan raka’at dari beliau Berpegang pada
hadits-hadits mutlak dan umum mengenal himbauan memperbanyak
shalat tidak membenarkan penambahan raka’at yang tidak
dipraktekkan Nabi seperti telah sava tegaskan datam Shalat ar- Tarawh
mengenal permasalahan penting vang saya kuatkan dengan beberapa
kutipan dari para imam terkemuka dan intinya adalah larangan
berpegang dengan hadits-hadits umum Jika 1a telah dibatasi
pengertiannya oleh prakiek Nabi,

Dan saya mengatakan:

“"Orang yang melakukan hal di atas hanyalali seperti orang vany
metakukan shalat berbeda dengan yang dipraktekkan Nabi baik
hilangan atau caranya dengan berhujjah kepada hadits-hadits umuom
itu, seperti orang yang shalat sunnah Dhuhur, misalnya, lima raka'at!*’
sunnah Fajar empat raka’at, atau seperti orang yang shalat dengan dua
ruku-ruku dan beberapa sujud. Kekacauan initidaklah samar bagi orang
yang berakal ™

M4 Kutn kit sunnah’ digugurkan olet percetaknya. sehuiggi ditaltnr oleh sebagian

pare badut sebaygal shatat furdhu Dhubure dan mereka membangun bwikan bisikan
huwa nafsu burupa popularitas dan teror Penyertaan kata ‘sunnah Faju
meyakinksn udanve pengguguran ioi, apalagi kata ‘sunnah Dhuhur' sava sebutkan
sehelum in dalam kutipan sava dari al-Haitsami sepert) #sayH sebutknn di atag
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Sebelum pembicaraan ini saya telah mengutip dari al-Fagih
al-Haitsami bahwasanva tidaklah dibenarkan menambah atau
mengurangi (raka'at) Witir dan sunnah Dhuhur. Lihatlah kembaii
(pernyataan Haitsami) atau ringkasan kutipan dari saya dalam kitab
tersebut. Ini sangat penting.

Dalam kesempatan ini saya mengatakan:

Syaikh Isma’il al- Anshari telah menulis sebuah risalah mengenal
bantahan atas kitab tersebut (Shalar at-Tarawih). Namun sangat
disayangkan baik sangka bantahan itu tidak mengandung kejujuran
dan tidak bersifat ilmiah. Dengan susah payah beliau menyampaikan
bantahan, berhujjah dengan dalil yang beliau sendir tahu, tidak kuat
dan kesombongannya ketika menjawab dalil-dalil yang saya jadikan
sebagai hujjah bagl ndak adanya tambahan atas sebelas raka’at. Beliau
tidak menjawab Aufiuh saya i kKecuali melestarikan apa yang telah
terjadi pada masyarakat mengenai shalat Tarawih dan merelakannya.
Beliau menambahkan lebibh dart sebelas raka’at dengan mengada
adakan pernyataan yang tidak saya katakan, persis seperti yang
dilakukan ahti hawa natsu dan ahls bid wh tethadap aftlus sunnafi Tidak
mengapa saya scbutkan (pernyataan-pernyataan yanyg helian ada
adakan terhadap saya) sebaga) perningatan:

Pertama © Beliau menyebutkan (hlm. 5) bahwa saya mengingkar
penambahan ini katena taklid kepada al Mubarakiun
Fitnah i tidak perlu saya tanggapt serus atau mem
bantahnya, sebab para pembaca, baik yang pro atau vang
kontra, yang suka atau tidak suka, mereka semua tahu
bahwa saya tidak pernah bertakhd kepada siapapun dalam
manhaj ilmiah saya. Tetapi hal itu menjadi penyebab
beberapa orang menyerang saya. Diantara mercka adilah
beberapa ahli ilmu vang sayang menyimpan kedengkian
dan kedzaliman.

Kedua - Dalam hlm. 15, beliau menuduh saya mendha‘itkan Yazid
bin Khushaifah perawi ‘bilangan dua puluh raka‘at’ dan
‘Umar dan demi tuduhan ini, beliau mengonsep (menulis)
berlembar-lembar datam nisalahnya untuk menetapkan
bahwa Yazid perawi terpercaya berdasarkan pendapat
imam, padahal beliau tahu bahwa saya tidak berbeda
pendapat dengan mereka dalam hal 1n1. Dalam kitab
tersebut (Shalat at-Tarawih) saya mengatakan berkaitan

318  Bab: (Qivarm Ramadhan



Ketiga

Keempat

dengan penjelasan mengenai alasan lemahnya ‘jumlah
bilangan raka'at’ yang diriwayatkan oleh Yazid dari
Ibnu ‘Umar:

Pertama, sesungguhnya Ibnu Khushaifah, meskipun #sigak
(terpercaya), akan tetapi Imam Ahmad dalam sebuah
riwayat dari Yazid: "Ta munkar (diingkart) haditsnya ...."

Kemudian saya tegaskan keterpercayaan Yazid dalam
kelengkapan uraian saya dan tidak perfu saya nukil. Bag;
yang berminat dapat merujuknya untuk meyakinkan
adanya tuduhan palsu Syaikh Isma'il terhadap saya.

Dalam hlm. 22, beliau juga menuduh saya berhujjah
dengan riwayat Isa bin Jariyah dari Jabir sepertl hadits
‘Alsyah mengenai bilangan raka'at Tarawih namun
kenyataan kita saya tidak membenarkan tuduhan itu. Saya
mengatakan dilam kitab tersebut secara harfiyah' *Dan
sanadnya hasan karena (niwayat) yang sebelumnya ”
Saya telah mencoba untuk melepaskan Syaikh dar
tuduhan ini karena beliau tidak paham kata-kata: ‘bime
qablahu’ (karena apa yang ada sebelumnya), namun terlalu
berat untuk melakukannya sebab khawatir saya akan
tertimpa sesuatu yang telah menimpa Syaikh. Untuk itu.
maka ambillah pelajaran wahai orang-orang vang memiliki
wawasar.

Dalam him. 4!, beliau menuduh saya menganggap bodoh
ulama salaf vang shalih.

Inituduhan yang paling besar yang beliau tuduhkan kepada
saya, sebab tuduhan-tuduhan sebelum ini berkaitan dengan
kellmuan saya, sehingga mungki saja saya yang salah dalam
beberapa masalah dan beliau benar dalam hal yang
dituduhkan kepada saya, walaupun saya telah menetapkan
beliau berbohong Adapun tuduhan yang int berhubungan
dengan akidah dan agama saya serta pemahaman saya
terhadap akidah menurut manhaj Salafush Shalih. Dan
alhamduliltah  saya sudah dikenal vleh semua orany
sebagai pengikut salaf dan saya mengajak mengikut
Salafush Shalih dalam berbicara dan menulis, seperti
pernyataan saya dalam karya saya Shalat ar- Turawih:

“Seandainya benar ada tambahan melebihi sebelas raka’at
yang (bersumber) dan Khulafa'ur Rasyidin atau ahli
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hukurn vang lain dari para shahabat, tentu tidak ada pu..liin
bagi kami, kecuall menyatakan dibolehkannya tambahan
iu, karena kami mengakui keutamaan dan kelmuan
mereka serta menjauhnya mereka dari berbuat bid 'ah dalam
agama ...~

{ika tambahan ini benar-benar tidak bersumber dar mereka
menurut saya, lalu sava hanya berpegang dengan apa yang
ditetapkan berasal dari Nabi, maka apakah kemudian
balasan untuk saya berupa tuduhan bahwa saya mengang-
pap bodoh para ulama salaf? Derni Allah, ini salah satu
kesombongan. Allah lah Dzat vang dimintai pertolongan.

Faidah:

Imam Ibau Khuzaimah dalam Shahih nya (11/194) setelah
menyehbutkan hadits-hadits sfahih mengenal hilangan raka’at Nab
datam shalat Malam, dan cembilan hingga tiga belas raka’at, mengenar

“Perbedaan pendapat ini sesuatu yang dibolehkan. Maka, holehlah
ceseorang melaksanakan shalat berapa raka’at yang 1a kehendaki dan
shafat yang (clah diniwayatkan bahwa Nabi melakukannya dan dengan
cara yang telah dirwayatkan bahwa heliau melakukannya, seseorang
tidak dilarang sedikitpun untuk mengikutinya,

Pernvataan [hnu K huzaimah “Dar shalat yang welah dirtwayatkan
bahwa Nabr " deagan jelas tdak membolehkan adanya penambahan
(ka0 yang Gdak dimwavatkan bersumber dari Nabt, Diantara takton
yany menguatkanbeliau Jalam salah satu bab ' Qivam Ramadhan' (111
1y mengatakan

“Bab menyebutkan bilangan shalat Nabi pada malam Ramadhan
dan dalil vang menunjukkan bahwa beliau tidak menambahkan leih
dari bilangan raka’at yang heliau kerjakan di selain Ramadhan.”

Kemudian menyampakan hadits *Aisvah dalam dua versy, dan
salah satunya adalalh:

v ¢ ° a ’b/ Loa PR 4 a _—
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“Shalit beliau tiga belas rakd al diantaranya dua raka’at Fajar U
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BAB: SHALAT DHUHA

v’alif berkata: “Hadits dinwayatkan oleh Ahmad, at-

Tirmidzi, Abu Dand dan an-Nasa'i dari Nu’aim al-

Ghathafani dengan sanad jayyid (baik) dan lafadz at-
Tirmidzi dari Rasulullah SAW. " setelah menyebutkan hadits
tentang keutamaan shalat 1Yhuha:

B SN @ > LY
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“Alah Azzia wa Jalla berfirma: “Hai anak manusia, jangan

sckali-kali kamp melemah dand cmpat raka ‘ar df awal siang, fento
Akn akan mencukppimn df akbir (siang).”’

Savaberkata: [nmenmbulkan sangkaan buhwa semud perawinvas
menwavatkan dart Nuaimy, Tadahal tidak dennkan, Hadits
Jdintwavatkan oleh Ahmad dan Abu Daud dan Nu'am dan sanadova
shahir menurat syarat Mushm seperti dyelaskan datam of frwea” (46279
dan Ibnu Hibban (642) menshahihkannya.

Adapun at-Tirmidz1 mernywayatkannva dengan matan seperi
disebutkan mu'aht darm hadits Abu ad-Darda” dan Abu Dzac Sanadnya
hasan-shahih dan ditakhny dalam a/-frwa " (465).

Sedangkan an-Nasa'l udak menwayatkan haduts 1 dalam
ds-Sunan ash-Shughra yang telah diterbitkan Jika pemishatan hadis
kepada an-Nasa'1 n1 benar, barangkali beliav menwayatkannya dalam
as- Sunan ul-Kubra atau Amalal- Yaum wa al-Laslah. Namun setelah Amal
al-Yaum wa al-Lutlah diterbitkan ternyata hadits tersebut tidak ada
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Berartiia hanya ada pada as-Sunan al-Kubra dan dinisbatlan kepadanya
oleh al-Mazi daiam Tuhfatul Asyraf(1X/24).

Maka jelaslah bahwa mu’alif mentakhrij secara ringkas tetaps
mengandung cacat, sehingga diduga bahwa hadits ini hanya mempunyai
satu jatur, padahal lebih dari itu. Peringkasan bercacat seperti ini Sering
dilakukan oleh penulis ut-Taj al-Jami’ il Ushul. Contoh-contoh dari
fenomena inibanyak sekali menurut saya, di antaranya hadits tersebut,
schingga hampir-hampir saya mengatakan: Sesungguhnya mu'alif
menukil takhrijnya dari beliau (penulis at- Ta).

Mu’alif berkata: (4) Dari Abdullah bin ‘Amr, ia berkata:
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“Rasulullah SAW. mengotus sebuah detasemen (sarivah),
kemudian mercka memperoleh harta rampasan perang
(ghanimal) dan bergegas kembaly ... maka Rasulullah bersabda
-... Barangsiapa vang berwudhy, kemudian pergs ke masiid
dengan pakaiannya yang lalu, maka ia Iobils dekat kepadia tujoan,
lebih banyak ghanimahnya dan lebib cepat kembalinva, "H.R.
Ahmad, ath-Thabrani dan Abu Ya’la meriwavatkan vang
semisalnya.

Saya berkata: Dalam pentakhrijan ini ada peringkasan ydng
bercacat seperti pada uraian sebelum in1. Sesungguhnya Abu Ya'la
menwayatkannya dan hadits Abu Hurairah melalui gurunya thnu
'Abi Syaibah dalam a/-Mushannaf dan sanadnya shahih menurut syarat
Muslim. Jadi, seharusnya mu’alif menyertakan kata ‘dari hadis
Abu Hurairah' sesudah kata ‘nehwahu’ (yang semisalnya). Hadits ini
ditakhry dalam we-Tu'liy ar-Rughib ((1/235) Dan tihatlah Shatih
at-Targhib (n0.663 dan 664).

Mu’alif berkata: (6)

PSRV I - - TN PRI CH JEN PR -
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“Dari Anas ra., ia berkata: “Sava melihat Rasulullah SAW,
dalam swartu perjalanan shalat Tasbih Dhuha delapan raka’at.
Ketika selesai, belian berkata: “Sesungguhaya akw telah
melaksanakan suatu shalat ‘harapan dan kecemasan’...."”
H.R. Ahmad, an-Nasa'i, al-Hakim dan Ibnuw Khuzaimah.
Kedua yang terakhir menshahihkannya.
Saya berkata: Dalam pernyataan ini ada dua hal
Petama - Haduts tidak ada dalam as-Sunan ash-Shughro an-Nasa'i,
sebab begitulah pengertian dari perishatan hadits kepada
an-Nasa') secara umum. Mestinya dijelaskan dalam
us-Sunan al-Kubra. An-Nasa' 1t menwayatkannya dalam
as-Sunan al-Kubra, yuga dalam Tl al-Manfa'ab Karya
al-Hafidz Ibnu Hajar dan tidak tercantum dalam naskah
dan Amal al- Yaum wa al-lailah yang derbitkan di Maghnby

Kedua © Sanadnya Gdak sah, meskipun dishahibkan oleh dua peraws
(Hakim dan tbau Khuzaimah) vang disebutkan oteh
mu’aht, karena di dalamnya ada adh- Dhahak bin Abdullah
al - Qurisyr, dig termasuk perawi tiduk dikenal (sraghald)
sebagaimana jelas bag) orang yang membuka biografinya
dalam at-7u il Maka hendaklah dibaca oleh orang yang,
berminat. Tetapr, hadits int menjads saahib oleh hadits
hadits pendukung lamn bukan tentang raka’at-rakaiatnya
Lihatlah ash-Shahibuh (1724)

Mu’alif berkata mengenai hukum shalat Dhuha:
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“fyari Abn Sa’id al-Khudri, ia berkata: “Nabi SAW, shalat
Dhuha, sehingga kami mengatakan: “Belian ridak mening-
galkannva.” Dan belian meninggalkannya, sehingga
Lami mengatakan: “Belian tidak melaksanakannya.””
.R. Ar-Tirmidzi dan ia menghasankannya.

Saya berkata: Tetapi dalam sanadnya ada "Atiyah al-Aufi. Dia
dha'if karena banyak bersalah dan menipunya Hadits ini ditakhry
dalam wf-frwa (460).

Mu’alif berkata mengenai bilangan raka’at shalat Dhuha:
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[ dari Ummu Hani (diriwavatkan) balhwa Nabi SAW, shalat
tashift Dhuha delapan raka’at dan salam sctiap dua raka’'ar.”
H.R. Abu Daud dengan sanad yang shahih.

Sava berkata: Begitulah an-Nawawi dalam a/-Majrme” (11139
berkata dan menambahkan: “menurul svarat Bukhari” dan dikuti oleh
al- Haufidz Thnu Hajar dalam ar Talkhish nisalah sau prasangka mereka
(an Nawawi dan Tbnu Hajar), sebab di datam canadnya ada fyadh bin
Abdallah, vaknt al-Hahr ol Madani pendatang dart Mesir. Al-Halids
mengatakan dalamar Tiapre

Do Tunak (ovin) ™ D beliau mengisyaratkan bahwa dia dan
perawt Muslun, bukan Bukharn Begitu juga adz-Dzahabr meny,
isyaratkan kedha'ifannya dalam al-Kasvif dan mengatakan: “Dia
dipercaya Tetapy Abu Haum mengatakan: [ha tidak kuat. Juga begitu
belinu mengatakan dalam karyanya adh-Dindafa "

Dan dan jalur lyadh juga 1bnu Khuzaimah (1234) mernt
wayatkannya dan dinisbatkannya kepada Thnu Khuzaimah vlels
al. Hafidz dalam al-Furh (111753). Belau tidak menjelaskannya, tetap
memberi dukungan dengan mengatakan:

“Dalam riwayat ath-Thabrani dari hadits [bnu Ab1 Auta
hahwa dia shalat Dhuha dua raka’at kemudian ditanya oleh
istrinva, [bnu Abi Aufa menjawab: Sesungguhnya Nabi SAW. shalat
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pada hari Fathu Makkah dua raka’at. [ni diartikan bahwa dia melihat
Nabi SAW. shalat dua raka'at dan kemudian Ummu Hani melihat
delapan raka'at berikutnya. Ini menguatkan pendapat bahwa
Nabi SAW. melaksanakan shalat Dhuha dengan diprsah-pisah. Wa
Allahu A’lam

Saya berkata: Tetapi dalam sanad dari ath-Thabrani terdapat asy-
Sya’tsa. Al-Haitsam (114 238) mengataka:

“Saya tidak menemukan orang yang membenkan teuisiy
(otentikasi) atau jurk (celaan) kepada asy-Sya'tsa. ™

Saya mengatakan: [Dia tidak dikenal dan telah dusyaratkan
demikian oleh adz-zahab dengan pernyataannya dalam w/-Mizan.
“Hanya Salamah bin Raja’ yang (meriwayatkan) darinya.” Serta
ditegaskan oleh al-Hafidz sendio dalam at-Tagrib dengan menvatakan.
“a udak diketahur ™

Jadi dukungan hadits asy-Sya'tsa kepada hadits Ummu Hani
lemah. Dan melalunjalur asy-Sya'tsa, al Bazzar miertwayatkannva juga
(1 357 748 -Kasvful Asrar)
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BAB: SHALAT TASBIH

u’alif berkata setelah menyampaikan haditsnya:

“Al-Hafidz mengatakan: Hadits ini diriwayatkan tclalui

banyak jalur. Dan dari sejumlah besar shahabat ...
schingga perkataan beliaw: ““Dan syaikh kita al-Hatidz Abul Hasan
al-Magqdisi.”

Saya berkata: Menurut peristilahan yang lazimi berlaku dikalangan
para ahlr hadits, pika kata al-Halidz disampaikan secara umun maka
yang dimaksud adalaly dityyukan kepadi al Hatidz Ahmad Thou Haga
al-Asgalani. (Iniditakokan mu’alifbukan hanya di teropat o) Padahal
bukan beliau yang dimaksud al-Hafidz dv sine, tetap al- Hatidz
al-Mundziry. Perkataan di atas juga perkataan al Mundzin dalam
at-Turghtb (1/238). Karena ttu mestinya mu’aht menyertakan kata
penjelas untuk menghilangkan praduga itu. Hal sevupa didakuhan Lagl
oleh mu’alif pada awal bab " Zakac hlm 357 (Tamamu! Minnah edisy
bahasa Arab -pent 3 U
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BAB: SHALAT HAJAY

u’alif berkata: Ahmad meriwayatkan dengan sanad
l shahifrdari Abu ad-Darda’:
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“Sesungguhinya Nabi SAW. bersabda: “Barangsiapa vang
berwudhu, lalu menyempurnakin wudhunyva, kemuodian shalat
duva raka’at dengan sempurna, maka Allah akan members

kepadanya apa yang ia minta, disegerakan atau ditiinppubkan.

Saya berkata: Bagaimana hadits int sl jika di dalam sanadnya
ada perawy yang majhul (tidak dikenal) Ini diviwavatkan dalam
al Musnad (V1/442-443) melalun jalur Maimun Abu Muhamznad
al-Mura'tat-Tamimi. {bou Ma'in berkata. “Saya tidak mengenalnya

Ibnu "Adiy mengatakan " Berdasarkan hal ini. berartodug sghnd
(tidak dikepal).”

Karena itu adz-Dzahabi berkata (D) nidak dikenal * diketahu

Lihatlah pka anda mau o Mizun, af-f s, dan Mg e Jawa i
(11/278).Q4
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BAB: SHALAT GERHANA

w’alif berkata: Para ulama sepakat bahwa shalat Gerhana
itu sunnah muakkad(vang dikuvatkan) bagi kaum lelaki
dan para wanita.

Saya berkata: Pernyataan intmengandung dua hal:

Pertama © Pengakuan sepakat itu batal. Abu Awanah dalam Shafirh.
nya (117398) mengatakan: " Penjelasan tentang kewagiban
shalat Gerhana ”

Kemudian beliau (Abu Awanah) melaporkan beberapa

hadits shafth mengenai penintah ini seperti sabda
Nabi SAW

ULV JENT
“Meka jika kame melibar (eerfana) maka shulatiah!™

Intyang dilakukan [bnu Khuzaimah datim Shehifi-nya di mana
belno mengatakan {11 308y

“Bab perintah shalat ketika terjadi gerhana matahan dan
butan . "

Ibnu Khuzaimah juga menyebutkan beberapa hadits mengena
permtahim Telah diketahui, adalah kelaziman (bnu Khuzaimah dalam
Shahih-nya bahwa ketika menunjukkan perintah bukan wajib.
beltau menerangkannya dalam bab-bab dari karyanva. Maka masalah
hukum shalat Gerhana diperselisihkan. Karena itu al-Hafidz dalam
al-Furh (11/527) berkata:

“"Mayoritas ulama menghukumi sunnagh muakkad atas
shalat Gerhana. Abu Awanah menegaskan hukum wajibnya
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dalam Shahih-nya. Saya tidak melihat hukum wajib ini dari selain Abu
Awanah kecuall apa yang diceritakan dari Malik, bahwa beliau
memperiakukan shalat Gerbana seperti shalat Jum’at dan az-Zain bin
al-Munir menukil dan Abu Hanifah bahwa beliau mewajibkannya
sepertt halnva yang dinukil oleh para penulis dari madzhab Hanafi. "

Saya berkata: In1 pendapat yang paling unggul, membuktikan
penjetasan berikut inn

Kedua © Berpendapat ‘sunnah’ inl mengabaikan perintah-perintah
yang datang dari Nabi SAW. mengenai shalat Gerhana
tanpa ada dahl yang membelokkan dart hukum aslimya,
yaitu: ‘wapih’ Asy-Syaukani condong kepada hukum ‘wajié
dalam us-Saif al-Jurrar (1/323) dan diakui oleh Shadig Khan
dalam ar-Raudhah an-Nudivah. Inilah yang benar, insya
Allah. Anehnya, [brnu Hazm dalam karyanya uf-Muhallu
udak menerangkan shalat Gerhana ini dari sisi hukumnya
Tetap, beliau hanya berbicara tentang tata caranya dengan
sangat rinc1. Barangkali beliau menyampaikan hal yang
tudak diutamakan sehungga tidak sempat menerangkan
pendapatnya mengenal hukum shalat Gerhana.

Mu’alif berkata: Abu Hanifah berpendapat, shalat Gerhana
itu dua raka’at dilakukan seperti halnya shalat ‘led atau Jum’at,
berdasarkan hadits an-Nu man bin Basyir, ia berkata:
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“Rasulullab SAW. shalat bersama kami kareoa ada gerbana
matalari sebagaimana shalat kalian, beliau rukv’ dan sujod dua
kali dua kali, dan memohon kepada Allah hingga matahary
tampak kembali.”

Dalam hadits Qubaishah al-Hilali (diseburkan):
P .J, . T T X o w 2
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“Nabi SAW, bersabda: “Jika kamu melibiatnya (gerhana) maka
laksanakanlah shalat scperti shalat wayjib yang paling baru yang
kamu laksanakan.”H.R. Ahmad dan an-Nasa'i.

Saya berkata: Pendapat ini tidak sah, karena haditsnya tidak
shahih, \a mudhitharib (goncang) seperti akan dijelaskan panti dan
bertentangan dengan hadits-hadits shahih dalam bab yang sama, karena
telah menyebutkan dua darn hadits-hadits sha#ih ini, mestinya mu’alit
tidak perlu melirik hadits yang menentangnya.

Saya telah membicarakan masalah ini dalam Kuifa shalla
Rasulullah SAW. shalatal Kusyuf yang saya tulis beberapa tabun yang
lalu, saya himpun di dalamnya semua hadits-hadits mengenai gerhana
yang saya dapatkan, saya teliti jalur-jalur periwayatan dan matan
matannya, saya jelaskan mand yvang shehih dan mana yang tidak shehih,
dan kemudian saya tutup dengan kesimpulan dar hadits hadits shdirh
dengan diurutkan seperti uraian dalam karya saya Shifat ash Shudut
an-Nabi SAW. min at- Tukbir ila ar-Tuslim Semoga Allah memudahkan
saya melakukan pemutihan dan penectakannya

Saya telah melakukan penelitian secara total bahwa hadits dan
an-Nu'man dan dan Qubaishah adalah hadits vang satu - berbeda dengan
apa yang tampak dariJaporan mu’alif yang dalam perniwayatannya
ada kemudbthanban (kegoncangan) dart Abu Qilabah. Pada satu saat,
dia mengatakan: 'Dari an-Nu'man bin Basyir dari Qubaishal al Hitali’
dan pada saat lain (mengatakan) ‘Dari an-Nu man bim Basye atau
oranglain.’ Dan pada saat yang lain lagi {(mengatakan) T Yarn Qubashah
al-Hilali atau orang tain'.

Dalam matannya juga ada kemudhthanhan (kegoncangan), seperti
kata-kata (yang artinya). dua kali dua kali. Abu Qilabah juga dalam
satu riwayat menambahkan kata-kata' ‘Dan ia bertanya tentangnya’
dan dalam riwayat lain menggant kata-kata itu dengan: ‘Dan
mengucapkan salam’. Lihatlah frwa” of-Ghals (1117131}

Dalam suatu kaidah yang telah dirumuskan dalam Musthalah al-
Hadirs (dinyatakan) bahwa kemudhthariban (kegoncangan) ini sebagai
indikasi adanya kelemahan dalam suaty hadits dan perawinya yang
tidak akurat. l.alu bagaimana mu'alif layak menjadikan hadits int untuk
menentang hadits-hadits shahih?

330  Bab Shalat Gerhana



Mu’alif berkata: Dan dibolehkan menyaringkan atau melirihkan
bacaan al-Qur an,

Saya berkata: Telah ditetapkan bahwa shalat Gerhana matahari
dilakukan Nabi SAW. hanya satu kali dan shahik (diriwayatkan)bahiwa
beitau menyerukan bacaan al-Qur annya, seperti dyelaskan dalam
Rukhars dan tidak benar ada hadits yang menentangnya. Kalaupun
ada, hadits penentang ini tetap terungguli. Lalu mengapa mu’alif
menyamakan antara ‘menyaringkan’ yang didasarkan pada hadits
shahih dan ‘melirihkan’ yang tidak shahik haditnya. Masalah senada
telah dibicarakan dalam bab Qunuit Nazilah. Maka ingatlah!U
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BAB: SHALAT ISTISQA

u’alif berkata pada no.(1): “Menyaringkan bacaan

al-Fatihah dan Sabbiliisma Rabbikal A’la pada raka’at

pertama dan al-Ghasyivah sesudah al-Fatihah pada
raka’at kedua.”

Saya berkata: Menyaringkan bacaan pada raka’at pertama benar
bersumber dan Nabr dalam hadits Abdullah bin Zaid vang disebutkan
dalam knab dan dimwayatkan dalam of-Jrwa (11171330

Adapun mengkhususkan dus surat tersebut di atas tidak
bersumber secara sah dan Nabt SAW. [ dalam sanad haditsnya ada
Muhammad bin Abdul Aziz in "Umar az-Zuhri Dha sangat die'if
Uihatlah Tidbhish al Mustadrak kavya adz-1zahabi dan Nashbr Ravab
karya az Zalas, yuga I o Ghald (00 V3D dan adle DI it (5631

Maka, vang benar adalish membaca surat apa sara vang muodal,
tdak mengharuskan surat terentu.

Mu’alif berkata: “Sctelah selesai dari satu khutbah, orang-orang
yang shalat memindahkan sorban-sorban mercka semua ... dengan
mengangkat tinggi-tinggi tangan-tangan mercka ketika ito
(berdo’a).”

Saya berkata: [Yalam hal ini ada dua masalah yang tidak
disebutkan dalilnya oleh mu’alif’

Pertamna . Orang-orang vang shalat memindahkan sorban sorban
mercka
Kedua - Mereka mengangkal tangan-tangan mercka

Dalil untuk masalah yang pertama hadits dari Abdullah bin Zaid,
1a berkata:
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“Saya melihut Rasulullah SAW, ketika memohon hujan untuk kitu
(shalat Istisqu) memanjangkan do'a dan memperbanyak permintaan.”
Abdullah berkata: “Kemudiun Nubi SAW menghadup ke arah kiblar
dan menindahkan sorbannya dengan membaltk bagian atasuya menjady
hugtan bawah dan jama uhpun meldkukanyva bersama beliau.”

Hadits ini dinwayatkan Ahmad dengan sanad yang kuat, tetapi
menyebutkan: ‘Jama’ah pun menghadapnya bersama beliau’ itu svaidz
(gannl) sebagaimana sava tegaskan dalam Sitsilah al-Ahadirs adh.
Dhrifah {(5629).

Dahil untuk masalah kedua adalalh hadits dart Anas yang akan
disebutkan dalam kitab pada no 2 (dua). Dalam satu riwayat, Anas
mengatakan:

* L] .
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“Laly Rusulullah SAW mengangkat kedua tungannya dan berdo '
Dan parma ali par snenganghat tangarr-tangan snercka sambil berdo w.

Haduts s afufini dinway atkan Bukhari dan dimaushuikan oleh
at-Baithaqi dan perawi lain. Dalam niwayat wi ddak disebutkan: mereka
berlebihan dalam mengangkat tangan. Berlebihan ins hanya dilakukan
oleh Nab1 SAW seperti disebutkan datany hadits ‘Aisyah dalam kitab
dan hadits Anas dalam Shahih Bukhar-Miustim. Maka saya berpendapat,

berlebihan dalam mengangkat tangan disvari atkan untuk imam bukarn
untuk para ma'mumnya,

Mu’alif berkata pada no. (1)
a .‘ @ - - A e
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“Dari ‘Umar bin Abdullak bin Zaid al-Mazini, bahwa Nabi SAW
keluar bersama orang antuk memohon hujan (shalat Istisqa),
{alu beliau shalar bersama mereka dua raka’at dengan
menyaringkan bacaan Qor anava...."” dst. H.R. Al-Jama’ah.

Saya berkata: Dalam tukhrif ini ada toleransi, Menyartngkan
bacaan Qur’an dalam hadits ini ndak diriwayatkan oleh Muslin,
ditegaskan oleh az-Zila'1 dalam Nashbur Ravah (11/239), juga tidak
dmmwayatkan oleh Thnu Majah Lihat al-frwa (664).

Mu’alif berkata pada no. (3): Karena riwayat [bnu Majah
dan Abu Awanah bahwa Ibnu Abbas berkata:

-
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“Scorang ‘Arabi datang kepada Nabi SAW. dan berkata: * Va
Rasulnllah, aku datang kepadamo daci svaty kaum vang
mempanyad anak peaggembalia vang tidak besbokal dan binatang
peranian vang tidak gagah. " Kenmdian Nabi SAW, naik mimbar
sambil memuji Allah dan berdo’a: © Ya Allah, siramilaft kami
dengan hujan vang baik akibatnya, mclimpah, segar, vang segera
dan tidak kotor.” Lalu tarunfah (hujan).... " H.R . Ibnu Majah
dan Abu Awanah. Para perawinya terpercava tetapi al-lafidz
tidak menjelaskanaya dalam ar- Talkhish.

Saya berkata: Seperti dikatakan mu’alif, para perawinva
terpercaya. Tetapi, sanadnya tidak shufirh sebagaimana telah sava
sebutkan dalam ‘Mukadimah’ D1 dalam sanadnya ada cacal yang
merusak keshahihan hadits. Hadits ini iwayat Hubaib bin Abu Tsabit
dari Tbnu Abbas. Hubaib in1 banyak melakukan penipuan (rudallis)
seperti dikatakan al-Hafidz dalam at-Tayrib dan perawi penipu
(mudallis) tidak bisa dihujjahkan haditsnvya jika ia meriwavatkannya
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secara mu ‘an'an, seperti telah saya jelaskan dalam ‘Mukadimah’ juga.
Maka, barangsiapa yang menshahihkan hadits ini sungguh ia lalai akan
cacatnya dan terjebak oleh sanadnya secara lahir Maka ingatlah!

Mu’alif berkata pada masalah do’a-do’a Istisqa: “(1) asy-Syafi’i
berkata: Telah diriwayatkan dari Salim bin Abdulah dari ayahnya
yang memarfu’kan riwayat kepada Nabi SAW.”
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“Sesungguhutya Nabi SAW, ketika shalat Istisqa berdo’a: * Ya

Allah, siramilah kami dengan bujan vang menyelanmatkan ...

Ya Allah, sesunggubnya kami memohon ampun kepada-Mu.

Scsungguhinya Engkau adalah Maha Pengampun, maka

kinmiah kepada kami hujan vang deras. "’

Saya berkata: D1 dalam kitab a/-t/mn (1/222) disebutkan
" (:_[L“. & 222 0 dengan menghilangkan artikel ( o Y Can). Mu“alif
menetapkan artikel e’ karena mengikute Thaul Qayyim dalam Zudu/
Ma’ad dan sanadnya terputus (Mungurhi ) seperti Anda ketahui, dan
saya tidak menemukan perawi yang memaushulkannya agar bisa
dipertimbangkan.

Mu’alif berkata pada no. (3): Ketika air bertambah dan
banyaknya hujan ini mengkhawatirkan, beliau berdo’a:
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“Ya Allah, siramilah deagan siraman Rahmat, bukan siraman
siksa, atan bencana, ataa kehancuran atau siraman yvang
menenggelamkan. Ya Allah, (siramilah) di atas bukir-bukit dan
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tempat-tempat tumbuhnya pohon. Ya Allah, (siramilah) di
seldtar kami bukan menimpa kami.” Semua ini shahit dan
ditetapkan dart Nabi SAW.,

Saya berkata: 1Do’a vang pertama tidak shahikh, sebab asy-sSyali'
meriwayatkannya dati Ibrahim bin Muhammad dengan sanadnya yang
rursal dan al-Mathlab bin Hanthab, dirtwavatkan oleh al-Baihaqs (111
356), beliau berkata: “Int hadits mursal ™

Dengan klarifikasi mursal beliau memu talkann ya dalam
al-Muntaye dan dikuti oleh pensyarahnya asy-Syaukani (1V.9) Ini
pemu’talan yany sangat minor, karena Ibrahim bin Muhammad  dia
Ibnu Abr Yahya al-Aslami al- Madani  tertinggal dan dituduh dust.
Karena kemungkinanimlah, hadits ini tidik disebutkan oleh SCOTANE UL
dart para penghunpun hadits- hadits do'a dan dzikir, sepertt an- Nawiawi,
al-Tazan, Tbnul Qayyim dan para penghimpun lunnya.

Adapun hadits sesudabnya disebutkan didany Skuh Bukhr
Mustiom dan Anas yang yang disebutkan dalan kitab. Hadits ini ditakhi 1)
dalam al-frwa” (117 144-145). D1 sana saya berkatas " dacjatur jalur
pentwayatan yang banyak dari Anas.” Hal itu hanvalah karena Svarik
yang discbutkan oleh mu’alif melalui jalurnyay, dia lemah hapalannva
schagaimana dusvaratkan oleh al-Hafidz dalam s Tugrib dengan
mengatakan: “(1a) jujoe tetapy melakukan kesalahan ™

Phaadadah Syank bin Abdutlah bin Abu Nunvar ad- Madant, bukan
Syank bin Abdullah an Nakhi'val Kuti yang juga di i babikan lebih
dha i Karena it sava menyalahkan mu’shlvang ketica menvebutian
nants dalam perswavatan hadits Hal i akan menimbulkan sala
pahanm bagn orang vang tdak mengert masalah permwavatan hadis,
hiahw.a karena badits in dhcifkarena adanva Syarik vang i Moo
rennngkaniah!L)
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BAB: SUJUD TTLAWAH

u’ahf berkata: “Dari lbnu Umar, ia berkata:
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“Rasulullah SAW. membacakan kepada kami al-Qur an. Ketika

sampai pada avat Safdah, beliau takbir dan sujod, faly kiori
pun sujud.” H.R. Abu Daud, al-Baihaqi dan al-Hakim,
1a berkata: “ Shahihmenarut syarat Bukhari-Muslio.”

Sayaberkata: Adadua catatan datam pernyataan diatis

Pertania

Kedua

Hadits inn dha ¥, Karena menurot niwavat Abu Daud dan
darmyaal- Bathaqr meriwavatkan, di dalam sanad hadits
ada Abdullabrbin Untar al Umiart Kata al Hadidz dadan,
at Talkinse “IDhadha if Karenaotu al-Hadidz dalam Brilugl
al- Mearam berkata “Sanadnya Jha 5

Scjumlah besar para shahabat welah meriwavatkan sujud
Tilawah Nabi SAW. karena (membaca) banyak ayat
al-Qur’an dalam beragam kesempatan, tetapi tidak seorang
shahabatpun menyebutkan (akbir belisu ketika sujud
Karena itu kami condong berpendapat tidak disyari at
kannya takbir ini. Ini riwavat dari imam Abu Hanitah

Dalam nwayat al-Hakim tidak ada kata-kala 'kabbar
{behiau bertakbir) yang menjadi kata kunct dalam hadus
itu. Al-Hakim meriwayatkannya melatui jalur Ubaidillah
(dengan nama diri deminutif} bin ‘Umar al-'‘Umari.
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Berbeda dengan saudaranya Abdullah (dengan nama diri
standary), dia -seperti telah disampaikan- dhe ifdan hadits
yang tercantum dalam Shahih Bukbari-Musiin dan yang
lainnya juga dari jalur Ubaidillah (dengan kata diminutif
bukan standar), Maka inilah salah satu bukti kedha'ifan
(Abdullah bin ‘Umar al-'Umari). Lihatlah al-Irwa’

(471-472).
Mu’alif berkata:
’f:f"’ - 'L:T F P AP rae
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“Abdullah bin Mas’ud berkata: Jika kamup menhaca avail
‘Sajdah’ maka bertakbirlah dan bersugudiah dan apabila kamuy
mengangkat kepalama maka bertakbivlal,

Begitulah mu’alif menyebutkannya tanpa menmshatkan kepada
sescorang dan saya tidak menemukan perawi yang memshatkannya
kepada Ibnu Mas’ud. Al-Baihaqi (11/325) hanya memuallagkannyi
kepada orang lain dan mengatakan: “Dan disebutkan dag ar-Rabi b
Shabih dari al-Hasan al-Bashri, ia berkata Kemudian discbutkan
(niwayatnya)

Ar-Rab1” i, kata al-Hatidz: Jujur tetapt buruk hapalannva

Saya telah menemukan suatu prakick dan Tbnu Mas ud
yang menjadi dasar hadits ini, dinwayatkan oleh Than Aby Syaibah
dalam al Mushanna! (11,2) melalui falur “Atha bin as-Saib,
14 berkata:
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“Kumimembuaca (al-Qur art} dihadupan Abu Abdurrahmar as-Sulfumi

dan kam: berjalun. Ketika melewati ayal Safduh, beliuu bertakbir,
memberi isyarat dan mengucapkan salam.”

‘Atha’ menduga Ibnu Mas’ud metakukan hal jtu. Tetapr, "‘Atha’
bin as-Saib waktu itu sudah terganggu Ingatannya.
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Dan diriwayatkan dari Abi al-Asyhab dan al-Hasan, keduanya
berkata:

I SRR O T (o o-
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"Ketika seseorang membaca ayat ‘Sajdah’, muka fa bertakbir waksu
mengangkat kepalanya dan waktu sujud

Para perawinya tsiguh, tetapi di dalamnya ada Husyaim dar
Mughirah, keduanya perawi hadits mudullas

Dan dirtwayatkan dan Abu Qilabah dan {hnu Sirm | keduanya
berkata:

i
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“Ketika seseorang membaca avar sajduh di luar shalai, smaka
mengucapkar: Allahu Akbar { Allah Maha Besar)

Saya berkata: Sanadnya shakih dan dintwayatkan oleh Abdur
Razaq dalam e«/-Mushannaf (11173497 5930) dengan sanad Lan vang
shaluh (uga) dar keduanya (Abu Qilabah dan [bnu Sivin) hadits serupa

Kemudtan bersama al-Bathagi, beliau menwayatkan “Uakbu ketiha
sajud Tilawah® dar Mustim bin Yasar dan sanadnya sfhihy

Mu’alit berkata: Tempat-tempat sujod dalam al-Qur an ada
lima belas.
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“Dari ‘Amr bin al-’Ash (diriwavatkan) bahwa Rasulullah
membaca lima belas (15) ayat Sajdah dalam al-Qur an, di
agtaranya tiga dalam surat pendek dan dua sajdah dalam surat
al-Haj.”H.R. Abu Daud, ..., ..., dan ... dan dihasankan oleh
al-Mundziri dan an-Nawawi.
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Saya berkata: Tidak demikian. Hadits 1m tidak Aasan, karena di
dalam sanadnva ada dua perawi vang mashu/ (tidak dikenal). Setelah
dinukil penghasanan hadits dari al- Mundzin dan an-Nawawi, al-Hatidz
dalam a¢- Tulkhish mengatakan:

“Dan badits didha'ifkan oleh Abdul Hag dan [bniu Qaththan.
[h dalamnya ada Abdullah bin Manin, 1a majhul dan perawi darinya
(bernama) al-Harits bin Sa'id al-Itsqr, 1a juga tidak diketahui Ibnu
Makula mengatakan: “[Ma tidak punya hadits kecuali hadits im.”

Karena 1tu ath-Thahawi memihh, tidak ada sajdah kedua pada
dekat ayal terakhir surat al-Hay Tni pendapat Tbnu Hazm dalam
al-Mukalla, d1 mana beliau berkata.

“Karena tidak benar int svwmah dan Rasulullah SAW. dan ndak
ada kesepakatan. Akan tetaps, i benar dan *Umar bin al- Khaththab
dan anaknya Abdullah serta Abuad-Darda™.”

Kemudian tbnu Hazm memilih disyari’atkannya sujud dalam avat
ayat sajdah lain yang disebutkan dalam kitab dan meavebutkan bahwa
pada sepuluh ayat sajdah pertama disepakati para ulanma ada supudnya,
seperti diceritakan ath-Thahaw dalam Svark af-Ma'ani(17211), hanya
beltau mengganty sagdah surat ‘Shad” dengan sajdah surat *Fushshilat”
Kemudian keduanya (Thnu Hazm dan ath- Thahawt merniwayatkan
dengan sanad yang shahd dan Rasulullah SAW bahwa belhau sujud
dalam surat "Shad’, surat ‘an-Naym’, surat ‘al Insyigag dan surat "lyra’
Tigra surat erakhur dari suratsurat pendek vang dusvaratkan oleh hadis
‘Aanr i

Kesimpulannya, hadits inn, meskipun o tf sanadnyad, tetap
didukung oleh kesepakatan umat untuk memprakiekkanovas
berdasarkan hadits-hadits sha/ul kecual mengenai sajdah kedua pada
surat ‘al-Haj)', maka saya udak menemukan surrali atau Kesepakatan
umat untuk memberikan kesaksian atas hal tersebut, Adapun
disyari'atkannya sujud kedua dalam surat 'al-Haj)" dapat dimaklum
berdasarkan praktek yang dilakukan sebagian shahahat apalag: ndak
ada shahabat yang menentangnya. Wallahu A'llam.

Muw’alif berkata mengenai syarat sujod Tilawah: “Adapun
riwayat al-Baihagi dari beliau (yakni Tbnu ‘Umar) dengan sanad vang
-menurutnya dalam al-Fath- shahihibahwa belian mengatakan:

(il h ¥ LAY,
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“Tidaklah sescorang sujud kecuali dalam keadaan soci.”Maka
riwayat ini disepakati ....”

Sayaberkata: Dalam sanadnya dan al-Baihaqi (I1/325) ada Abu
Sahl Bisyr bin Ahmad: menceritakan kepada kami Daud Ibnul Hasan
al-Baihaqi. Saya tidak menemukan biografi Daud dalam buku-buku
biografi vang saya baca mungkin ada dalam buku Jain yang tidak sampai
kepada saya.

Benar, riwayat ini disebutkan dalam dua sanad dari al-Jurjani
dalam Tarikh Jurjan (hlm.355,505- terbitan Beirut), kemudian Sair 4 lum
an-Nuhalakarya adz-Dzahabi diterbitkan, maka saya temukan riwayat
di sana (XHI/579) di mana adz-Dzahabi mengatakan:

“Ahl hadits imam terpercaya, musnad Naishabur, meninggal
tahun 273 H.."

Atsar int idak dishahihkan adz-Dzahabi dalam o/-Muhadzdzab
nngkasan Sunan al-Bathagi. Beliau tidak menjelaskannya Wallahu
Alam.

Mn’alif berkata mengenai sujud dalam shalat: “al-Hakim
menwavatkan dan menshahihkan menucut Bukhari-Muslim dari
Tbnu ‘Umar:
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“Sesungguhova Nabi SAW. sujud dalam raka’at pertama shalas
Dizptur. Lalu shahabat melibat beliau 1elak membaca surat
“lanzil as-Sajdah’. "

Saya berkata: Haduts ini tidak shahif, meskipun dishalihkan oleh
al-Hakim, disepakati adz-Dzahabi dan ditkuty al-Hatidz dalam of-Furh,
al-Qaththan dan az-Zarqani. Alasannya mereka hanya melihan
sanadnya secara lahir, lalu menshahihkannya. Al-Hakim meriwayat
kannya melalui jalur Yahya bin Sa'id dari Sulaiman at-Taim: dan Abu
Mu’'jliz dan Ibnu ‘Umar,

Secara lahir, sanad ini shuhih, tetapi mungarhi (1ecputus). Hal i
dyjelaskan oleh selain Yahya bin Sa'id. Yazid bin Harun mengatakan
Sulaiman at-Taimi memberitakan dari Abu Mujliz ia berkata: Saya
tidak mendengarnya dari Abu Mu'jliz- dari Ibnu ‘Umar.
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Hadits diriwayatkan oleh ai-Baihaqi, Ahmad, Abu Daud dan
ath-Thahawi.

Mu’tamir bin Sulaiman menjelaskan bahwa antara Sulaiman dan
Abu Muijliz ada seorang yang tidak dikenal. Mu'tamir mengatakan:
Dari ayahnya dari seorang Jelaki yang dipanggilnya: Umayah dan Ibnu
‘Umar. Hadits nwayat al-Baihagi dan Abu Daud.

Umayah ini disepakati tidak dikenal, maka kembalilah hadits
kepadanya (Sulaiman at-Taimi) dari orang yang tidak dikenal. Riwayat
dari orang yang tidak dikenal ini tidak bisa dijadikan Auffar menurut
para ahli hadits.

Al-Hafidz telah mengingatkan alasan ini dalam karyanva
at-Talkhish: Setelah menyebutkan hadits dari jalur Umayah 1ni,
al-Hafidz mengatakan:

“Tetapi 1a bagi al- Hakim digugurkannya dan riwayat ath-Thahaw
menunjukkan bahwa ia (yakni Sulaiman at-Taimi) mudaths (mempu)

Saya berkata: Karena ini, Imam Ahmad tidak berpegang denpan
hadits ini. Dalam Masa “i-nya (hlm. 38) Abu Daod mengatakan.

“Saya mendengar Imam Ahmad ditanya tentang mmam yang
membaca ayat Sajdah dalam shalat Dhuhur. Beliau menjawab Tidak.
Kemudian beliau menyebutkan hadits dan [bou "Umar dan berkata:
Sulaiman tidak mendengarnya dari Abu Mujliz, dan berkata Sebagian
ulama mengatakan hadits int bukan dart Teou ' Unar

Dan alasan kedua, yang diisyaratkan oleh Tmam Ahmadaalab
kemursalan hadits.

Kesimpulannya, hadits tidak sfucih, maka 0dak sah dygadikan
sebagai dalil bagi dibolehkannya sujud Tilawah dalam shalatsirrr (yang
bacaan Qur annya dilirthkan) Yang benar adalah hukum snekrih yang,
dipilih oleh Abu Hanifah dan ini pengertian secara dhafiy dari uraian
Imam Ahmad diatas.0
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BAB: SUJUD SAHWI

n ] v’ alif berkata mengenai tempat-tempat yang disyari’atkan
sujud: (3) ketika lupa tasyahud awal atau lupa melakukan
salah sata sunnahshalat berdasarkan riwayat al-Jama’ah

dari Tbnu Buhainah:

-
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“Scsunggulinya Nabi SAW. melakukan shalat, Ialu sctclal dua
raka’at belian berdiri, maka jama’ab membaca tasbih unruk
beliau dan belian melanfutkan shalatnva. Serelah selesai shalar,
beliau sujnd doa kali kemuodian salam.

Saya berkata: Mu’alif idak menyebutkan dalil bagi disyari‘at
kannya sujud karena lupa melakukan salah satu sunnah shalat,
sedangkan menyamakan sunnah-sunnah dengan tasyahud awal dalam
masalah in1 tidak dibenarkan berdasarkan dua alasan

Pertama : Tasyahud awal diperselisihkan kewajibannya seperti tetah
dyelaskan pada bab ‘Tasyahud’, maka tasyahud tidak bisa
disamakan kedudukannya dengan hal-hal yang disepakati
kesunnahannya, bukan kewajibannya.

Kedua : Yang benar, tasyahud awal itu wajib berdasarkan
diperintahkannya ‘orang vang buruk shalatnya’ melakukan

tasyahud tersebut, sebagaimana sabda Nabi SAW
kepadanya:
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"Muka fika kamu duduk di tenguh shalat, tenanglah dan beralaskaniah
dengan paha kirimu, kemudian bacalah tasyahud " H.R. Abu Daud
dengan sanad yang hasan (baik).

Maka ditetapkan penyamaan tersebut di atas (antara tasyahuod
awal dengan sunpah-sunnah yang lain) tidak dibolehkan. Artinya perlu
ada dahl lain mengenai disyari’atkannya sujud karena (lupa melakukan)
sunnah-sunnah shalat. Mengenai hal ini Shadig Khan dalam ar Rawdhah
berdalil dengan hadits:

- L]
“Bagi setiup kelupaan ada dud sufud.” Ini hadits usen menurut saya,

dintwayatkan oleh Abu Daud dan Ahmad serta perawi-perawi
lainnya.

Kemudian beliau (Shadig Khan) berpendapat bahwa tidak ada
perbedaan antara masnun (yang disunnahkan) dan swndub (yang
dianjurkan). Lihatlah hal i (ar-Rewdhak 1/129)-130) dan telab
didahuluroleh Imam asy-Syaukany dalam as-Sail al-furrar (1/ 274 275),
tetapt beliau menegaskan perbedaan antara sujud yang wajib karena
meninggalkan wajib dan sujud yang sunmah karena meninggalkan
sunnah Lihatlah as- Sad karena un penting!

Mu’alif berkata setelah menyebutkan dua hadits mengenai
penentuan sisi keyakinan bagi orang yang ragu-ragu: “Dalam dua
hadits im: ada dalil bagi madzhab jumhur (mayoritas) bahwa apabila
ragu-ragu (mengingat) bilangan raka’at (yang telah dilakukan),
seorang yang shalat harus menetapkan bilangan terkecil yang
diyakini dari jumlah raka’at tersebut, kemudian melakukan sujud
karena lupa.”

Saya berkata: Tetapi pengertian kedua hadits Nabi SAW. tersebut
tidak bersifat mutlak. Keduanya ditujukan khusus kepada orang vang
tidak mempunyai kecenderungan lebih dalam kebimbangannya, maka
1a harus menetapkan sisiminimalnya. Adapun bagi orang yang tampak
ada kebenaran meskipun pada sisi maksimalnya, maka dia harus
mengambil yang maksimal itu. Hal inj sesuai sabda Nabi SAW.:
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“Jika salah satu dari karmu mengalami keraguan dalam shalatnya, maka
fagalah yang benar (dalam satu riwayat: ‘maka lihatlah yang lebih
terjamin kebenarannya,” dalam nwayat Yain: ‘maka ithatlah apa yang
dia yakini benar," dalam riwayat lain: ‘maka jagalah yang lebih
mendekati pada yang benar), lalu sempurnakan, ucapkan salam dan
sufud dua kali.”

Hadits nwayat Bukhari-Muslim dan Abu Awanah dalam Shakik
mereka. Riwayat versi kedua dan ketiga dari mereka, kecuali Bukhari

dan versi keempat dari an-Nasa'i. R:wayat yang mereka sampaikan
dan hadits Ibnu Mas’ud.

Meskipun telah menyerahkan untuk mengambil dugaan yang kuat
dan tidak membatas diri untuk mengambil (raka'at) yang paling sedikit
(seperti madzhab Abu Hanifah) sesuai pengertian hadits secara lahir,
an-Nawawi lalu mena’wili dan mengeluarkannya dari pengertian lahiriah
hadits, sehingga dapat sesuat dengan pendapat madzhabnya. Maka
dalam hal ini an-Nawawi memahami kata: ‘maka jagalah/ hati-hatilah’
sebagal mengambil (raka’at) yang sedikit, yang diyakini dan tidak
samar lagi bagi mu'alif jauhnya ta'wil ini. Bahkan tidaklah sah jika
beliau mau memperhatikan variast-variasi dari riwayat yang saya
sebutkan dalam hadits, seperti sabda Nabi SAW - ‘maku lihatigh apu
yang dia yakini benar', ini suatu penegasan untuk mengambil keyakinan
yang dapat mengalahkan anggapannya. Pengertian ini dikuatkan oleh
sabda Nab1 SAW. dalam hadits Abu Sa’id berikut:

(( dL" pS M [.J, »
“Maka dia tidak tahu, berapa (raka’at) dia telah shalat.”

Pengertian hadits ini bahwa orang yang dengan hati-hati
mengambil yang benar setelah mengalami keraguan, sehingga dia tahu
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sudah berapa (raka'at) dia shalat, tentu dia udak menetapkan pada
pilihan raka'at ang sedikit. Penetapan seperti ini tidak dijelaskan daiam
hadits. Hadits Tbnu Mas'ud justru menjelaskan -sesuai perintah Nabi
SAW — untuk mengambil dugaan kuat yang lebih mendekati kepada
yang benar, baik raka’at yang sedikit, maupun yang lebih banyak,
kemudian sujud dua kali setelah salam.

Adapun di dalam keadaan ragu-ragu dan tidak ada dugaan kuat,
ia menentukan salam. Dalam masalah ini ada indikasi perbedaan
fighiyah yang terkandung oleh kedua hadits ini. Maka renungkaniah.

Masalah ini membutuhkan uraian yang panjang dan penjabaran
yang luas, sedangkan kondisinya tidak memungkinkan untuk 1tu.
Barangkali apa yang telah saya sampaikan di sini cukuplah sebaga)
penjelasan mengenai kewajiban menentukan dugaan yang kuat, jika
diperoleh dan ini ringkasan dari risalah yang saya tulis secara rinQ
sebagai bantahan terhadap (pendapat) an-Nawawi. Didalam nsalah
ini saya menjelaskan arti ragu-ragu yang tersebut dalam hadits Abu
Sa'id dan arti ‘taharri’(berhati-hati menentukan) yang terdapat dalam
hadits Ibnu Mas'ud. Saya juga menyampaikan fawa id (manfaat-
manfaal tambahan) yang hampir tidak ditemukan dalam kitab
manapun, di antaranya, bahwa perawi hadits menentukan yang paling
sedikit, yakni Abu Sa’id telah berfatwa: ‘'mengambil ketentuan yang
lebih aman’ (at-taharm) dan merntwayatkannya dan Nabi SAW.. Inisaya
jadikan salah satu bukti atas kebenaran pendapat madzhab Hanafy,
tetapi saya tidak lupa mengingatkan, bahwa pendapat madzhab
yang mengatakan batal shalatnya orang yang ragu-ragu adalah tidak
benar. Yang benar adalah dimasukkan pada hukum umum. Dan masih
banyak lagi fawa ‘id-fawa ‘idlain yang -dengan pertolongan Allah telah
saya sampaikan. Bagi-Nya segala puji dan anugerah.O
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